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PARI 01 


— AMARAH PENOLAKAN — 


kkkkkk 


line sudah ingin tahu cita rasa makanan yang ia 
buat, sejak Darmo Vandara menyuap sendok 


pertama ke dalam mulut. 


Dipandang sang atasan dengan begitu lekat, bahkan tanpa 
berkedip. Tujuannya tentu agar bisa melihat ekspresi Darmo 


Vandara. 
“Bagaimana menurutmu? Apakah enak?” 


Darmo Vandara segera mengangguk, tepat setelah Aline 
Whitney menyelesaikan pertanyaan. Ia imbuhkan kuluman 
senyum sembari masih terus mengunyahkan pasta di dalam 


mulutnya agar bisa cepat ditelan. 
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Ditatap sosok Aline dengan lekat. Pancaran mata yang 
sangat jelas menunjukkan kasih sayang besar. Memang lebih 
tepat terlihat seperti cinta penuh akan gairah juga. Wajah 


cantik wanita itu sungguh memikat. 


“Enak pasta yang kau buat. Aku suka. Kau selalu pandai 
membuat makanan lezat. Kau berbakat.” Darmo memuji 


dengan alunan suara yang begitu lembut. 
“Terima kasih, Mr. Vandara.” 


Aline memperlebar senyuman. “Hmm, rasa makananku 
biasa saja dan juga tidak istimewa. Kau juga selalu saja 


menyanjungku.” 


“Aku tidak akan bisa membalas semua pujian yang sudah 
kau katakan, kalau kau menginginkan imbalan.” Aline 


berguyon. 
“Tidak perlu. Aku tidak mau imbalan.” 


Darmo Vandara masih menggeleng. “Bukan sengaja ingin 
memuji agar kau senang. Tapi, masakanmu memang enak 


bagiku.” 


“Aku tidak berbohong. Kau sudah lama berteman 
denganku, kau pasti tahu jika aku tidak pandai berkata yang 


berlebihan.” Darmo menjelaskan kembali. 


“Iya, aku tahu. Tapi, tetap saja aku masih merasa sungkan 
setiap kali kau memujiku dengan manis. Aku tidak tahu harus 


menjawab dengan bagus bagaimana.” 


Darmo Vandara melebarkan senyum. Tawa terlolos 
kencang. Ia terbiasa menunjukkan reaksi demikian jika 


dihadapkan oleh sikap Aline yang seperti sekarang. 


Bertanya dalam ekspresi polos dan apa adanya. Wanita itu 
tampak semakin cantik“ Iserta! memesona. Ia merasakan 
debaran jantung yang semakin kencang, walau berupaya 


untuk diabaikan. 


“Kau tidak perlu sungkan. Kau hanya cukup merasa 
senang saja. Tidak sulit bukan? Aku memujimu dengan tulus 
dan sesuai fakta. Tidak ada yang aku lebih-lebihkan.” Darmo 


Vandara menanggapi santai, nada ringan. 


“Kau memang cantik, cerdas, dan memiliki banyak bakat 


yang aku pun tidak punya.” 


Darmo menambah kuluman senyum dan menggerakkan 
tangannya ke rambut Aline. Diberikan usapan-usapan yang 
halus. Hanya sebentar saja. Kemudian, tangannya turun. 
Menuju ke wajah Aline. Berhenti tepat pada pipi kanan wanita 


lalu. Dibelainya lembut. 


“Hhaha. Terima kasih banyak untuk pujian yang kau 


katakan. Tapi, apa benar semuanya kau bilang tadi?” 


“Maksudku apakah ada pria lain yang juga berpikiran 
bahwa aku adalah wanita cerdas, cantik, dan banyak bakat?” 


Darmo Vandara seketika menghentikan apa tengah 
dilakukannya. Kedua tangan! Jantas ditaruh di atas meja 


sembari badannya yang semakin ditegapkan. 


Mata masih dengan lekat memandang sosok Aline. 
Perasaan tak suka muncul dalam diri Darmo Vandara. Ia 
merasa curiga akan maksud pertanyaan dari Aline. Seperti 


menyimpan sebuah rahasia. 


“Pria lain? Siapa yang sedang kau maksud? Apa dia adalah 
orang kau sukai?” Lontaran pertanyaan dialunkan dingin 


olehnya. 


Dan, kala melihat respons cepat dari Aline berupa 
anggukan pelan serta senyum yang terkesan malu-malu. 
Maka, kemarahan di dalam diri Darmo Vandara semakin 
besar. Begitu juga dengan rasa panas di dadanya. Ia 


merasakan kecemburuan kian bertambah. 


Kau benar. Pria yang aku maksud adalah orang aku sedang 
sukai. Dia itu pria yang baik, pekerja keras, dan penyayang. 


Daya tariknya tidak bisa aku abaikan di kantor.” 


“Siapa dia?” Darmo Vandara bertanya dalam nada yang 
semakin dingin. Tatapannya juga tambah menajam 


memandang Aline. 


“Fantino. Kau tahu bukan? Aku dan dia, tiga bulan terakhir 
ini saling dekat. Walaupun, dia belum mengaku menyukaiku. 
Tapi, aku cukup yakin jika Fantino juga memiliki rasa yang 


sama denganku. Dan, aku harus sa—” 


Darmo Vandara tak membiarkan Aline untuk melanjutkan 
ucapan. Dibungkamnya bibir wanita itu dengan ciuman yang 


kasar. 


Tak dibiarkan Aline sampai bisa melawan. Ia mendekap 
wanita itu erat. Emosinya sudah tidak bisa ditahan lagi lebih 


lama. 


Nyatanya, Aline tetap ingin menunjukkan pemberontakan 
dengan meronta-ronta di dalam kungkungan dekapannya yang 


kian mengerat. 


Namun, tak dibiarkan. Pagutan pada bibir ranum wanita itu 
belum ingin dirinya hentikan. Gejolak amarah pun tidak 


berkurang. Masih sangat menggelora. 


Lalu, keterkejutan dirasakannya saat Aline melakukan 
dorongan cukup kuat. Ia terhuyung ke belakang. Namun, tak 


sampai terjatuh. 


Ditatap tajam wanita itu. Begitu pun dengan Aline yang 
memandang benci ke arah! Idirinya. Ada ketakutan juga 


terpancar. 


PARTI 02 


— ANCAMAN SERIUS — 
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ikiran Aline semakin penuh. Sosok Darmo 


Vandara terus terbayang di dalam benaknya. 


Atasan yang sekaligus juga dianggap sebagai 
teman cukup dekat, berbuat hal yang tidak pantas. Simpulan 


tersebut muncul di kepala. 


Aline pun masih belum bisa percaya akan perlakuan tak 


menyenangkan ia dapatkan dari Darmo Vandara. Seperti buah 


mimpi buruk. Tetapi, kenyataan tak menyenangkan ini 


memang sedang terjadi kepada dirinya. 


Cumbuan kasar Darmo Vandara kian tidak terkendali. 
Mulutnya terpaksa harus dibuka. Ruang gerak pun tambah 


terbatas. Namun, pantang untuk menyerah begitu saja. 


Perlawanan sudah terus ditunjukkan. Namun, tenaga yang 
telah dikerahkan dengan sepenuhnya, tak dapat membuahkan 
hasil apa pun. Tenaga kalah jauh dari Darmo Vandara. Pria itu 


berhasil menguasai. 


Semakin dirinya mencoba menunjukkan pemberontakan, 
maka Darmo Vandara juga mermerlihatkan kekuatan besar 


juga dalam menghalangi. Ia tidak akan pernah menang. 


Pada akhirnya, Aline membiarkan saja pria itu melakukan 
kehendaknya. Ia hanya akan menunggu. Tak ada pilihan lain, 
Aline memasrahkan diri. Namun, kekecewaan mendalam 


sudah mulai dirasakannya. 


Lumatan pada bibirnya dihentikan sekitar 30 detik 
kemudian oleh Darmo Vandara. Aline langsung mendorong 
tubuh pria itu. Dilanjutkan dengan bangun dari sofa. Lantas, 


Aline melangkah cepat menjauh. 


“Berengsek kau!” umpatnya dalam amarah yang besar. 


Diserukan dengan suara cukup lantang. 
“Aku memang berengsek!” 


“Kau tidak suka jika aku yang menciummu? Bukan 


Fantino? Sesuai harapanmu? 


“Bisa kau berhenti membahas dia di depanku? Kau selalu 


bahagia saat membicarakan pria itu di de—” 
PLAK! 


Aline melayangkan tamparan keras ke pipi kiri Darmo 
Vandara. Sebab, habis sudah yrasa sabarnya. Mendapatkan 
perlakuan yang tak baik dan juga sikap arogan pria itu 


membuatnya semakin emosi. 


Aline tidak akan bisa untuk mendapatkan perlakuan buruk, 
disaat tak melakukan kesalahan apa pun yang fatal. Ia pun 
merasa direndahkan oleh ciuman pria itu. Aline menjaga 


harga dirinya, tentu saja. 
“Kau sangat kurang ajar!” 


Tatapannya semakin nyalang diarahkan ke sosok Darmo 


Vandara yang tengah menatap balik dengan sorot terluka. Ya, 
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pria itu pasti tak akan menyangka bahwa ia akan dapat 


bermain fisik untuk melampiaskan emosi dan amarah. 


Namun, Aline tidak peduli. Ia memang harus memberikan 
pelajaran yang setimpal atas perlakuan seenaknya pria itu 


lakukan. 


“Kau, berengsek! Kau kurang ajar!” Aline pun kembali 


mengumpat. Intonasi meninggi. 


“Aku tidak peduli jika kau bos di kantor. Kau cepatlah 
meminta maaf karena berlaku kasar kepadaku tadi. Ciuman 
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yang kau beri itu menjijikan untuk aku terima!” Aline pun 


kembali menumpahkan kemarahannya. 


“Ckck. Kau bilang menjijikan? Jadi, ciuman dari siapa 
yang kau harapkan? Apakah pria bawahanku itu di kantor? 


Orang yang kau sukai? Ckck. Kau begitu menyukainya?” 


Aline segera mengangguk. Tanpa sedikit pun keraguan 
dalam menggerakkan kepalanya beberapa kali. “Iya, aku 


memang sangat menyukai dia. Apa jadi masalah untukmu?” 


“Jelas menjadi sangat masalah bagiku! Aku menyukaimu! 


Tidakkah kau bisa paham?” 
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Aline kali ini diam. Napasnya masih tidak stabil, dada pun 
naik-turun. Dan, walaupun Darmo Vandara berjalan mendekat 


ke arah dirinya. 


Aline tak menunjukkan sikap yang menghindar. Ia tetap 
berdiri dengan tegap serta juga memandang lekat sosok pria 


itu. 


Dan mengenai perasaan sang atasan, ia tak bisa 
memutuskan. Kejadian yang dialaminya hari ini sangat 
memengaruhi. Aline tidak akan mampu menerima perasaan 
pria itu. Ia bahkan tak menyangka bahwa sang atasan 


menyukainya. Bak mimpi saja bagi Aline. 


“Kau mencintaiku? Bagaimana denganku yang tidak 
memiliki perasaan apa pun untukmu, Mr. Vandara?” tanyanya 


dengan suara terkesan menantang. Tatapan menajam. 


“Tidak masalah jika kau tidak menyukaiku sekarang. Aku 
tidak akan peduli. Aku pasti bisa memilikimu.” 


“Kau tidak perlu bersusah payah agar perasaanku mati 
kepadamu.” Darmo Vandara melontarkan kalimat-kalimatnya 


dengan tegas. 
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“Kau tidak akan punya pilihan lain. Hanya menjadi 
milikku seorang. Tidak ada pria mana pun yang akan 
bersamamu, selain diriku.” Darmo Vandara pun melanjutkan. 


Intonasi meninggi. 


Cengkraman pada kedua bahu Aline semakin diperkuat. Ia 
bahkan juga melakukan gerakan sedikit menarik agar wanita 


itu mendekat. Mereka masih saling bersitatap. 


Dapat pula dilihatnya semakin jelas bagaimana sorot 
kebencian pada wanita itu yang memang tengah ditujukan 


untuk dirinya. 


Namun, ia enggan memedulikan. Tujuan sudah ditetapkan, 
maka ia akan mencapai apa pun yang terjadi nantinya. Risiko 


apa pun merintang bukan masalah. 


“Aku tidak akan main-main membuktikan semua 


ucapanku hari ini di hadapanmu.” 
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PARI 03 


— MEMULAI ANCAMAN — 
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G G Terima kasih untuk pasta yang kau berikan ini. 
Enak sekali. Kau memang hebat dalam urusan 


memasak. Kau salah satu terbaik.” 


Aline cepat membalas dengan senyumannya walaupun 
terkesan dipaksakan. Ujung-ujung bibir terasa kaku untuk 
digerakkan ke atas. 


Harusnya senang menerima pujian dari pria yang ia sukai. 
Namun, justru kecemasanlah melanda. Ketenangan terus 


terkikis. 


Suasana hati masih belum mampu kembali seperti semula, 
sebab tidak bisa melupakan kejadian kemarin dengan sang 


atasan. 


Ya, tentang pertengkarannya dengan Darmo Vandara, 
sahabat baik sekaligus juga atasan di kantor. Ancaman dan 


persyaratan yang diminta oleh pria itu masih diingatnya jelas. 


Jelas ada kecemasan jika sang atasan akan benar-benar 
merealisasikan apa yang telah dikatakan. Sangat dipercayai 


pria itu dapat mewujudkan dengan berbagai cara. 


“Kau kenapa, Aline? Apa yang sedang kau pikirkan 


sampai kau melamun?” 
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“Apa kau ada masalah? Kau tampak berbeda hari ini.” 


Aline mendengar semua kata yang baru saja diucapkan 
Fantino, akan tetapi tidak ingin ia jawab segera. Tak 
terpikirkan balasan yang akan diberikan. Kemampuan dalam 
berpikir tengah tidak bisa dilakukan dengan baik. 


Aline pun memilih melebarkan senyum. Kepala lalu 
digelengkan. Mustahil baginya untuk menceritakan kepada 


Fantino masalah yang dihadapi, walau ia menyukai pria itu. 


“Hmm. Tidak ada yang aku pikirkan,” jawab Aline dengan 


bumbu kebohongannya. 


“Mungkin aku hanya lelah saja. Jadi, sedikit kehilangan 


konsentrasi,” jelas wanita itu. 


“Begitukah? Okay, aku paham. Dan jika kau punya sesuatu 
yang membuat pikiranmu terbebani, kau bisa berbagi 


kepadaku.” 


Memang, Aline tidak akan mengungkapkan apa yang 
mengganggu pikirannya. Bukan menjadi suatu hal patut untuk 
diceritakan. Ia dan Fantino tidak memiliki hubungan dekat. 
Terlebih lagi, ucapan Darmo Vandara kemarin memiliki 


kaitan dengan pria itu. 
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Aline memilih cepat mengangguk, memberi tanggapan 
atas balasan diberikan Fantino. Ia tak merasakan pengurangan 


rasa cemas di dalam dada. 


Justru semakin menjadi-jadi. Seperti muncul firasat. Akan 
ada peristiwa yang tidak mengenakan. Namun, Aline pun 
memilih mengabaikan. Ia harus bisa tetap tenang dan 


berpikiran yang logis. 


Hanyalah bagian dari kekhawatirannya saja. Sehingga 
menciptakan pemikiran-pemikiran ke arah hal yang lebih 


negatif. 


“Aline, aku akan mentraktirmu makan nanti malam. Apa 
kau mau menerima tawaranku ini? Kau boleh menentukan 


tempat di mana kita akan makan. Okay, apa kau setuju?” 


Tak butuh waktu lama bagi Aline memberi respons berupa 
anggukan kepala kembali. Ia menambahkan kuluman senyum. 


“Tentu.” 


“Aku pasti akan menerima ajakanmu makan nanti. 
Masalah tempat. Aku tidak tahu di mana. Kau saja yang 
menentukan. Aku akan ikut.” Aline berujar dalam suara 


lembutnya. 
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“Okay, akan aku yang menentukan. Apakah kau setuju kita 


makan pukul tuju—” 


“Miss Whitney, Mr. Creo. Kalian sepertinya sedang 
menikmati pasta yang dimasak oleh Miss Whitney. Apakah 


masih ada sisa?” 


Mendengar suara Darmo Vandara dengan nada dingin 
melontarkan kalimat tanya, sukses seketika menyebabkan 


Aline menjadi tegang. Napasnya bahkan sempat tertahan. 


Tidak segera menolehkan kepalanya ke belakang guna 
memastikan sosok pria itu. Namun, Aline merasa tidak perlu 
untuk melakukan. Darmo! |Varidara memang berada di 


dekatnya dan juga Fantino sekarang. 


Aline memutuskan menghadapi sang atasan karena 
mengindar bukanlah pilihan yang terbaik. Ia enggan menjadi 


pengecut. 


Aline memutar kepala bersamaan dengan badannya ke 
arah Darmo Vandara. Ekspresi semakin datar. Tatapan pun 


waspada. 


Tak sampai hitungan tiga detik, matanya dan Darmo 


Vandara sudah saling menatap. Pria itu sinis memandang. 
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Tatapan menusuk dan lekat. Namun, ia tak akan merasa 


gentar. 


“Maaf, Mr. Vandara. Pasta buatanku tidak ada yang 
tersisa. Jika ingin, nanti akan aku masak lagi untukmu seperti 


yang kemarin.” 


Jawaban dilontarkannya hanyalah sebatas formalitas saja. 
Tak akan pernah dirinya lakukan. Mengingat, hubungan di 


antara mereka yang sudah berubah. 


Jadi, sangatlah mustahil ia bisa bersikap biasa saja. Tidak 
akan pernah dapat menganggap Darmo sebagai orang yang 


dipercayainya kembali. 


“Aku dapat menagih janjimu akan membuat pasta bagiku, 
Miss Whitney? Aku suka dengan rasa masakanmu. Aku ingin 


makan lagi.” 


Aline menggeleng spontan. Gerakan yang pelan. “Maaf, 
aku tidak bisa berjanji. Harus aku lihat jadwalku karena 


pekerjaan kau beri kepadaku cukup banyak, Mr. Vandara.” 


“Akan aku atur agar pekerjaanmu tidak banyak, Miss 
Whitney. Aku punya kuasa dan bisa memberimu perintah apa 


pun kepadamu selama kau menjadi bawahanku.” 
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PARI 04 


— MENCARI KELEMAHAN — 
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G G Sebuah kehormatan bagi saya bisa makan bersama 


dengan Mr. Vandara lagi siang ini.” 


Darmo Vandara menaikkan salah satu ujung 


bibirnya. “Kau terlalu berlebihan.” 


“Saya senang saja bisa makan siang bersama Anda, Mr. 
Vandara. Belum tentu pegawai lain bisa mendapatkan 


kesempatan bagus seperti saya peroleh hari ini.” 


Sudut bibir diangkat lagi semakin tinggi oleh Darmo 
Vandara. Membentuk senyuman yang terkesan angkuh. 


Memang disengaja. 


Arah pandangnya lebih banyak ke sosok Aline, dibanding 
Fantino. Walaupun, dirinya terlibat percakapan dengan 


pemuda itu. 


“Banyak pegawai yang ingin bisa satu meja bersama bos 
utama perusahaan, yakni Anda, Mr. Vandara. Saya termasuk 


beruntung.” 


Dipusatkan sebentar fokusnya pada Fantino. Kepala 
dianggukan. “Baiklah. Kau anggap saja sebagai sebuah 


keberuntungan.” 
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“Tapi, jangan sungkan denganku. Kau sudah lama bekerja 
di perusahaan. Rileks saja. Anggap aku bukan atasanmu, saat 


kita tidak berada dalam pertemuan formal ataupun rapat.” 


Ketegangan yang semakin besar menyergap diri Aline. 
Walau demikian, ia mengarahkan lekat pandangan pada sosok 
Darmo Vandara di sampingnya. Ingin sekali supaya pria itu 


menatap balik dirinya, namun sia-sia belaka. 


Darmo Vandara pun sengaja mengabaikan dengan cara 
mengobrol bersama Fantino. Ia tahu persoalan yang tengah 
dibicarakan tak jauh dari pekerjaan. Tetapi, tetap saja ada 
perasaan yang kurang mengenakan muncul di dalam dirinya. 


Aline meyakini firasatnya. 


“Mr. Creo, aku dan sebuah perusahaan di Texas, The 


Capility, akan merencanakan lagi kerja sama tambahan.” 


“Ada beberapa proyek baru yang kami bangun di sana. 
Kau akan aku tugaskan mengambil tanggung jawab penuh. 


Apa kau bersedia dikirim ke Texas?” 


“Saya tentu akan menjalankan tugas apa pun yang Mr. 
Vandara berikan kepada saya. Dan, akan saya jamin proyek- 


proyek di sana akan terealisasi dengan baik.” 


22 


“Terima kasih untuk kepercayaan besar dari Anda kepada 


saya.” 


“Posisimu akan aku naikkan. Kau juga harus memberikan 
hasil yang maksimal dari kerja sama ini sebagai timpal balik 


dan loyalitas dengan perusahaan.” 


“Aku memercayaimu. Kau jangan mengecewakanku,” 
ucap Darmo Vandara dengan menyelipkan sedikit nada 


angkuh di dalam kalimat-kalimatnya. 


“Jika kau bekerja tidak sesuai harapanku. Kau akan 
mendapatkan ganjaran juga. Kau tahu aku cukup kejam jika 
sudah memiliki sangkut paut dengan uang, perusahaan, dan 


bisnis.” Darmo Vandara mengimbuhkan. 


“Saya mengerti, Bos. Saya akan berusaha melakukan 
usaha terbaik saya. Jika hasilnya buruk, maka saya siap 


mendapat ganjaran apa saja. Termasuk juga diberhentikan.” 


Darmo Vandara menambah tinggi kembali ujung bibir 


bagian kanan. Membentuk lagi senyuman yang semakin sinis. 


Tangan kiri di bawah meja kerja dikepalkan dengan kian 
kuat juga. Tatapan menajam dan bertambah lekat masih 


terpusat pada sosok Fantino. 
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“Ah, selain ketiga hal tersebut yang sudah aku katakan. 
Ada satu hal juga penting bagi diriku, yakni wanita” 


“Aku tidak akan segan berbuat apa pun untuk wanita yang 
aku cintai. Hanya pada satu orang wanita saja. Apa kau juga 


bersikap seperti itu, Mr. Creo?” 


“Tidak, Bos. Aku tidak bisa setia dengan satu wanita. 


Mungkin belum untuk saat ini.” 


Darmo Vandara mengencangkan kepalan tangan. Rahang 
wajah mengeras. Tetapi, tak disadari emosinya yang semakin 


besar oleh Fantino Creo. 


Jadi, tidak akan pula Darmo Vandara tampakkan secara 
nyata. Ia masih menghargai statusnya sebagai atasan pria itu. 
Jika menumpahkan amarah, maka ada masalah lain yang akan 


menunggunya. 


“Pilihanmu bagus juga. Kita masih muda dan bebas. Tidak 
apa-apa bermain-main dengan lebih dari seorang wanita.” 


Darmo Vandara menanggapi santai. Tersenyum licik. 


“Benar, Bos. Mencicipi banyak wanita akan membuat kita 
tahu mana saja yang terbaik dan paling bagus. Baru nanti kita 


memilih.” 
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Seringaian puas ditampakkan Darmo pada wajahnya 
sembari mengangguk-anggukan kepala, seolah ingin 
menunjukkan bahwa ia setuju akan pendapat dilontarkan oleh 
Fantino Creo. Harusnya memang diberikan respons yang 


demikian untuk bagusnya. 


“Ternyata kau lebih banyak pengalaman dibanding 
denganku. Jika aku boleh tahu kau sudah meniduri berapa 


wanita?” Darmo pun bertanya dengan nada santai saja. 


“Aku lupa siapa saja yang aku pernah ajak bercinta. Tapi, 
cukup banyak. Mulai kekasih sampai wanita yang aku kenal 


di bar.” 


Darmo Vandara masih tertawa, walau sudah berkurang. Ia 
pun kembali mengangguk-anggukan kepala, ingin 
menunjukkan jika sudah paham akan jawaban yang 
didengarnya. Tidak lupa juga memamerkan seringaian 


semakin lebar ke Fantino Creo. 


“Kau hebat bisa meniduri banyak wanita. Aku perlu 


belajar darimu karena aku sangat pemilih soal wanita.” 
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PARI 05 


— BUKTI TERSEMBUNYI — 


kkkkkk 


armo Vandara sudah menghabiskan tiga gelas 
vodka guna menghindari kebosanan karena 
menunggu detektif sewaannya yang tidak 
kunjung datang. Ia tidak akan marah sebab sudah 
diberitahukan alasan Marvell Wiser datang terlambat. Bisa 


dipahami. 


Hanya saja, informasi yang telah berhasil dikumpulkan 
sang detektif membuatnya jadi semakin penasaran. Bahkan, 
cenderung ia sangat ingin! mengetahui keseluruhan data 
berkaitan dengan Fantino Creo yang masih sebagai dugaan 
belaka. Dan, sang detektif sudah menemukan bukti nyata 


beberapa hari belakangan. Sungguh, menyenangkan. 
“Kenapa kau menyuruhku ke sini?” 


Segenap pemikiran dan simpulan muncul di dalam kepala 
Darmo Vandara pun seketika hilang karena pertanyaan 
dilontarkan oleh seseorang. Wanita yang memang dinantinya 


untuk datang juga. Benar, Aline Whitney. 
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Darmo Vandara segera memasang seringai lebar pada 
wajah dan melemparkan tatapan tajam ke arah Aline. Wanita 


itu berdiri di hadapannya, tepat dibalik meja kerja. 


“Aku kira kau tidak akan mau datang ke sini untuk 
memenuhi permintaanku.” Darmo berujar dengan nadanya 


yang datar. 


“Tapi, baguslah kau masih sadar bahwa aku adalah 
atasanmu di kantor. Dan, kau harus menuruti apa perintahku,” 


imbuhnya. Suara lebih dibuat sinis. Begitu pun ekspresinya. 


Masih dipandang lekat sosok Aline. Wanita itu juga belum 
mengalihkan fokus darinya! Menatap dengan lekat. Seperti 


sedang ingin menggali sesuatu lewat matanya. 


Darmo tidak cukup yakin wanita itu akan bisa menebak 
ataupun menerjemahkan isi kepalanya. Justru, ia yang mampu 
melihat kecemasan nyata dalam sepasang mata milik Aline. 


Tak bisa disembunyikan darinya. 
“Kau memikirkan apa, Miss Whitney?” 


“Memikirkan tujuanmu menyuruhku ke sini. Kau pasti 


menugaskan hal tidak biasa.” 
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“Kau memang staf yang baik. Aku senang dengan 
kepekaanmu. Aku tidak perlu repot lagi memberitahumu 


secara detail.” 


“Kau harusnya mendapat pendamping baik sepertimu 


juga.” Darmo menekan setiap kata-kata yang dilontarkannya. 


“Tapi, aku rasa kau salah mencintai orang. Ya, dia bukan 
pria yang pantas untukmu,” imbuhnya dengan nada semakin 
Sinis. 

“Berhentilah bicara omong kosong!” Aline merespons 


cepat, berseru cukup kencang. 


“Kau tidak akan berhak menilainya seperti itu. Lagipula, 
aku yang menjalani. Tidak kau. Berhentilah ikut campur 


untuk urusan pribadiku lagi.” Suara ditinggikan Aline lagi. 


Darmo Vandara merasa terpancing dengan tanggapan 
Aline. Ia bergegas bangun dari kursi. Berjalan cepat pula 


mendekat ke arah Aline berada. 


Tatapannya hanya terpusat pada sosok wanita itu yang 


memandangnya dalam sorot marah begitu tampak nyata. 
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Tepat setelah berdiri di hadapan Aline, dua tangan Darmo 
Vandara langsung diletakkan di masing-masing bahu wanita 


itu. Hanya dicengkram dengan pelan, tak terlalu kuat. 


“Aku berhak ikut campur urusanmu, Miss Whitney. Aku 
tidak suka kau bersama pria yang lebih buruk daripada 
diriku.” 


“Kau tidak pantas mendapatkan orang yang buruk. Kau 
harusnya memikirkan dirimu sendiri,” balas Darmo Vandara 


dalam nada kian dingin. 


“Sudah aku katakan tadi! Kau jangan mudah menilai orang 
buruk! Dia mungkin tidaklah kaya seperti kau!” 


“Tapi, aku tahu dia cukup baik. Sampai kapanpun kau 
berusaha untuk memperlihatkan keburukkannya. Aku tidak 


akan peduli. Lakukan apa saja maumu.” 


Sedetik selepas Aline berbicara, wanita itu melepaskan 
kasar kedua tangannya. Ia pun menerima. Bahkan, melangkah 


mundur. Ingin menjaga jarak sebentar. 


Namun, tidak dilepaskan pandangan dari sosok Aline. Ia 
sudah menyiapkan jawaban untuk wanita itu. Tetapi, dipilih 


menunda mengeluarkan. 
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“Satu yang pasti juga, Mr. Vandara. Aku tidak akan pernah 
dapat membalas perasaanmu. Tolong, jangan ganggu 
kehidupanku lagi. Aku berhak memilih siapa yang ingin aku 


cintai. Kau jangan pernah menghalangi.” 


“Ckckck.” Darmo Vandara berdecak sinis. Ia sudah 
berusaha tak emosi. Namun, pada akhirnya berhasil untuk 


dipancing. 


“Kau sangat yakin dia pantas kau jadikan kekasih atau 
suamimu? Bagaimana jika kau hanya dibutakan cinta, tanpa 


bisa melihat fakta dan kenyataan bahwa dia busuk?” 


Kembali, dipegang kedua lengan Aline. Erat. Tetapi, tidak 
mencengkram. Bagaimanapun juga ia masih bisa berpikir 


dengan jernih dan akal sehat tetap bekerja. 


Aline adalah wanita yang dicintainya. Tak akan dilakukan 
hal-hal dapat melukai wanita itu secara fisik. Jika sampai 
terjadi, maka dirinya skan merasa sangat bersalah. Sebisa 


mungkin berupaya berhati-hati dalam bertindak dan bersikap. 


“Bisakah kau jangan menjadi wanita yang bodoh saat kau 


sedang mencintai seora—” 
“Bukti apa lagi kau punya, Mr. Vandara?” 
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Darmo menyeringai. Kontras akan tatapan kedua matanya 
yang kian menajam memandang Aline. “Bisakah kau jangan 


buru-buru menagihku?” 


“Aku punya semua bukti yang sangat bisa membuatku 


menjebloskan Mr. Creo ke penjara.” 


PARI 06 
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— SEMACAM NEGOISASI — 


kkkkkk 


armo Vandara pun langsung menyerahkan 
semua bukti yang sudah dikumpulkan oleh 
detektif sewaannya kepada Aline. Tentang 
kecurangan dan penggelapan ¡dana dilakukan Fantino 


Creo di perusahaan. 


Aline menjadi titik fokus utama dari pandangannya. 
Terus diperhatikan wanita itu yang sedang membaca satu 


demi satu dokumen dengan detail dan serius. 


Ekspresi Aline pun tidak luput diamatinya. Tampak 
ketegangan sangat nyata. Beberapa detik lalu, bahkan 


Aline terlihat terkejut. 


“Bagaimana menurutmu, Miss Whitney?” 
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Darmo Vandara tak bisa lagi lebih lama larut dalam 
kesunyian. Diputuskan melontarkan pertanyaan. Namun, 


Aline tak menjawab. 


“Data-data yang sangat menakjubkan bukan? Aku 
tidak salah menilai. Instingku ternyata benar. Aku sudah 


menduga dia bukanlah orang baik seperti dugaanmu.” 
“Ataupun pantas menjadi pria idaman.” 


Setelah melontarkan kata demi katanya bernada sinis, 
Darmo Vandara langsung saja melemparkan kembali 
tatapan tajam ke arah Aline; Wanita itu tepat duduk di 


sebelah kiri, pada sofa empuk yang sama dengannya. 


Darmo Vandara sangat ingin Aline segera balik 
menatap. Tetapi, wanita itu masih tetap menghindari 
kontak mata sudah dirinya bangun. Walau demikian, 1a 


tak akan menyerah. Pada akhirnya, pasti menang. 


Benar, Darmo Vandara sudah menyiapkan rangkaian 
kalimat lainnya untuk diucapkan agar dapat memancing 


minimal perhatian dari Aline. Kemudian, membuat 
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wanita itu menanggapinya. Ia ingin tahu pendapat dari 


Aline. Menjadi hal yang paling dinantinya. 


“Data diberikan oleh Mr. Wiser akurat dan sesuai 
dengan laporan diberikan asistenku. Kau tidak ingin 


memeriksa? Memastikan?” 


Darmo Vandara pertahankan seringai. Sedangkan, 
sorot mata kian menajam. Tak dipindahkan dari sosok 
Aline. Memandang wajah cantik wanita itu tak akan 


membuat dirinya merasakan kebosanan sama sekali. 


Meski, ekspresi Aline sedikit menegang. Ia melihat 
secara nyata. Dan, dirinya meyakini yang menyebabkan 


adalah bahasan mereka dan dokumen-dokumen ia bawa. 


“Kenapa kau hanya diam saja? Kau tidak ingin 
melihat hasil kinerja detektifku? Kau tidak memedulikan 


nasib pria kau sukai?” 


Darmo Vandara menyeringai lebih lebar lagi karena 
Aline menunjukkan raut kekesalan yang bertambah. 
Amarah pada sepasang mata wanita itu juga tampak kian 


jelas. 
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Suka akan reaksi dari Aline. Sudah sesuai akan 
diprediksinya. Walau, hati juga sakit. Siapa pun pasti 
merasakan demikian, saat wanita dicintainya justru 


mencemaskan pria lain. 


“Aku yakin data-data yang kau kumpulkan memang 
valid. Kau memperkerjakan orang yang profesional. 
Tidak akan mungkin jika sampai salah atau mengada- 


ngada bukan?” 


Aline menarik napas cukup panjang. Rasa muak dan 
amarahnya yang semakin tidak mampu dibendung di 
dalam dirinya karena ucapan sang atasan. Pengontrolan 
pun gagal dilakukan. Mustahil dapat diterapkan, ketika 


1a masih harus berhadapan dengan Darmo. 


Ingin cepat berakhir urusannya dengan pria itu 
berakhir. Lalu, pergi. Namun, sepertinya tak akan 
mudah. Pembicaraan mereka memerlukan pembahasan 


yang cukup lama. 


“Kau sudah tahu bagaimana sifatku, Miss Whitney. 


Aku memang tidak akan suka berbohong atau mengada- 
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ngada. Aku tipe yang lebih suka berkata jujur, walau 


akan menyakiti.” 


Aline menggerakkan kepalanya naik dan juga turun, 
satu kali saja. “Aku sudah tahu bagaimana sifatmu. Kau 


memang jujur.” 


“Aku tidak pernah ragu kau akan melakukan apa pun 
untuk mendapatkan informasi yang kah butuhkan untuk 
memberi bukti nyata atas kecurigaan kau punya, Mr. 


Vandara.” 


Darmo Vandara mengangguk dengan santai, namun 


tatapan menajam. “Benar sekali.” 


“Aku tidak punya waktu untuk membuat data yang 
mengada-ngada atau palsu. Lebih baik aku mencari fakta 


yang tersembunyi.” 


Aline mengembuskan napas kembali dengan cukup 
panjang. Entah mengapa, sudah tidak bisa diberlakukan 
kesabaran menunggu. Ia ingin segera menyelesaikan 
semua. Tidak tahan harus berlama-lama dengan Darmo 


Vandara. Atmosfer kian tak mengenakan. 
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“Apa kau ingin aku memujimu karena keberhasilan 
yang sudah kau lakukan untuk mendapatkan bukti-bukti 


tersebut?” Aline bertanya dengan nada sinis, suara datar. 


“Tidak perlu, Miss Whitney. Aku hanya ingin kau 


memercayai bukti akan aku berikan.” 


“Dengan begitu aku bisa memberikan kau bukti 


tambahan bahwa Mr. Creo tidak pantas untukmu.” 


Aline hanya mengangguk kecil. Tak terlontar sepatah 
kata. Mata menatap sosok Darmo Vandara. Begitu pun 
sang atasan yang jugaymemandang dirinya dengan 
tatapan masih tajam. Namun, bukan sorot kebencian 


pada dirinya. 


Hanya kemarahan. Tidak mungkin salah ia dalam 


mengartikan pancaran mata pria itu. 


Perasaan jadi campur aduk. Tentu, menyadarkannya 
akan suatu hal. Namun, masih saja enggan untuk diakui. 


Lagipula, dampak tak akan baik baginya. 
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PARI 07 


— KELEMAHAN LAIN — 
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armo Vandara pun menambah laju ketika 
berjalan dengan kedua kakinya menuju ke 
sebuah areal khusus untuk menerima tamu di 
vila pribadinya. Kurang dari dua meter lagi, ia akan mencapai 


pintu besar ruangan. 


Dan, tidak sampai 20 detik, Darmo Vandara telah berhasil 
mendorong daun pintu tanpa berhenti melangkah. Langsung 


berjalan ke dalam dengan raut wajah yang serius. 


Sosok seorang wanita berparas tidak cukup cantik tengah 


tersenyum terkesan dipaksa manis, menyambutnya. Ditambah 


39 


pakaian yang dikenakan seksi hingga dapat secara jelas 


memerlihatkan lekuk tubuh wanita itu. 


Bagi Darmo Vandara, pemandangan tengah tersaji di 
hadapannya tak mampu langsung menciptakan gairah. Ia 
masih menjadi pria yang normal dengan hasrat tinggi jika 


telah dirangsang. Dan, wanita itu tak berhasil. 


Ya, gagal dalam membuatnya tertarik. Tentu keinginan 
lebih pun tak ada. Hanya perlu menuntaskan rencana awal 
yang dirancang. Darmo Vandara sangat yakin akan mampu 


mendapatkan informasi diinginkannya. 


“Selamat sore, Mr. Vandara: Aku benar? Kau orang yang 


memintaku datang kemari?” 


Anggukan kepala santai ditunjukkannya beberapa kali 
pada sosok wanita yang baru saja selesai melontarkan 


pertanyaan untuk dirinya. 


Kedua kaki dilangkahkan semakin cepat agar bisa lebih 
mendekat ke wanita itu yang masih duduk dengan santai di 


sofa. 


“Benar. Aku memintamu datang kemari. Aku pemilik 


rumah ini. Kau pastinya sudah tahu siapa aku bukan? Maka, 
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aku tidak perlu lagi memperkenalkan diriku secara resmi,” 


ujar Darmo Vandara dalam nada sedikit angkuh. 


“Iya. Asistenmu sudah memberitahuku siapa kau. Wow, 
aku merasa senang sekaligus juga terhormat diundang oleh 


pengusaha kaya New York. Masih seperti mimpi bagiku.” 


Tawa Darmo Vandara keluar. Tidak cukup kencang dan 
lama. Segera berupaya untuk diredam. Ia tak ingin sampai 


mengakibatkan wanita di hadapannya salah paham. 


Darmo Vandara cukup tahu bagaimana karakter dan sifat 
dari seorang penggoda. Ia enggan menimbulkan skandal yang 


akan mampu untuk merusak reputasinya kedepan. 


Tidak ada bisa juga menggantikan posisi dari Aline di 
dalam hatinya. Ia hanya ingin wanita itu, baik cinta maupun 


tubuh Aline. Mendamba hingga membuat sakit. 


Sudah dibutakan semua logikanya untuk sadar bahwa di 
luar sana ada banyak lawan jenis yang lebih menarik dari 
Aline dengan wajah cantik dan juga tubuh yang seksi. 
Terkadang mereka terang-terangan dalam merayu dirinya. 


Menawarkan tidur bersama tanpa pernah diminta olehnya. 
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Tentu, tidak pernah ditanggapi. Tak akan dilakukan. Ia 
ingin bercinta hanya dengan Aline. Andai wanita itu 


memberikan tawaran maka ia akan sangat senang. 


Apalagi, jika wanita itu mau menerima cinta, ia pastikan 
Aline menjadi wanita satu-satunya. Akan diberikan perlakuan 


bagai ratu. Sayang, semua hanyalah harapannya belaka. 


“Aku masih tidak percaya aku bisa diundang olehmu, Mr. 
Vandara. Benar-benar sebuah kehormatan bagiku. Terima 


kasih banyak.” 


Darmo menaikkan salah satu alis bersamaan dengan sudut 
bibir bagian kanan diangkat. Membentuk senyuman. Memang 


terlihat seperti seringaian yang meremehkan. 


Darmo tetap menjaga tatapan supaya tidak sampai 
menunjukkan sorot mata menjijikan akibat sikap menggoda 
yang kian ditampakkan oleh Marina Layne. Ia butuh bantuan 


wanita itu. Sebisa mungkin menjaga perlakuannya. 


“Tidak usah berterima kasih. Aku yang justru harus 
mengatakan hal demikian lagi karena kau sudah mau datang 


menemuiku.” Darmo membalas dengan nada yang sopan. 
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“Aku akan melakukan apa pun yang kau mau dariku. Hihi. 
Aku tidak bisa menolak. Masih seperti mimpi saja bertemu 


pria kaya seperti dirimu, Mr. Vandara. Aku tidak berbohong.” 


Geonado segera mengangguk. “Kau tidak bermimpi. Kau 
ada di sini. Dan, aku akan memberikanmu penawaran yang 
bagus. Aku langsung saja akan memberi tahu apa tujuanku 


memanggilmu kemari.” 


“Baiklah, Mr. Vandara. Katakan saja. Sudah aku katakan 
tadi aku akan mengabulkan apa yang kau mau dariku, tidak 


ada kecuali.” 


Seringaian semakin Darmol tambah. “Aku ingin video dan 
foto-fotomu saat kau sedang bercinta dengan Mr. Fantino 
Creo. Aku rasa kau dan dia suka mengabadikan momen kalian 
saat bercanda,” jawabnya santai. Namun, tetap dilontarkan 


dalam nada yang serius. Walau, raut menggoda diperlihatkan. 


“Kau serius, Mr. Vandara? Bagaimana juga kau tahu soal 
Fantino? Apakah kalian berdua berteman? Atau apa hubungan 


kalian?” 


Darmo dengan cepatnya menggeleng. Ia melekatkan 


tatapan pada sosok Marina. Bisa dilihat kekagetan wanita itu. 
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Sudah sesuai akan prediksinya. Jadi, ia tidak akan merasa 


heran. Dan, sudah disiapkan antisipasi. 


“Mr. Creo adalah bawahanku,” sahutnya tetap dalam 
peringatan tenang. “Bagaimana tawaran tadi? Kau mau? Akan 
aku berikan berapa saja nominal uang yang kau inginkan dan 


aku akan langsung memberikannya.” 


“Aku tidak butuh semua koleksi video atau foto yang kau 
punya. Beberapa saja sudah cukup bagiku, Miss Layne,” 


imbuhnya. 
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PARTI 08 


— PEMBUKTIAN LAIN — 


kkkkkk 


“Jika kau masih meragukan semua foto yang aku berikan 
ini. Aku akan memanggil ahli yang mahir dalam ilmu 


teknologi untuk memastikan jika aku tidak memanipulasi.” 


45 


Darmo Vandara langsung saja membungkam mulutnya, 
setelah menyelesaikan ucapan. Tak ada lagi yang hendak 
diucapkan. Hanya menunggu reaksi akan diberikan oleh Aline 


Whitney atas ide cemerlangnya tadi. 


Darmo Vandara tentu ingin mendapat cepat respons setuju 
wanita itu. Namun, tak bisa sesuai kehendaknya jika melihat 
bagaimana Aline masih menunjukkan pengabaian. Ia yakin 


tidak dilakukan sengaja, kali ini. 


Darmo Vandara menduga bahwa wanita itu belum mampu 
menghilangkan keterkejutan atas sejumlah foto yang 


ditunjukkan olehnya beberapa menit lalu. 


Tampak sangat nyata di sepasang mata indah Aline yang 


masih saja membulat. Ia memerhatikan dengan teliti. 


“Bagaimana menurutmu tentang rencanaku tadi? Kau 
setuju atau tidak? Bisakah kau memberikan aku jawaban 


secepatnya? A—” 


“Aku memercayaimu. Kau berkata jujur dan tidak akan 


mungkin kau mau berbohong.” 


Aline menajamkan tatapannya. “Tidak akan mungkin kau 


memanipulasi foto-foto ini.” 
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“Bukti seperti data-data penting berisikan riwayat korupsi 
Fantino pun kau bisa untuk peroleh dengan mudah. Apalagi, 
hanyalah foto-foto pria itu sedang bercinta bersama wanita 


lain.” Aline menambahkan jawaban. 
“Jadi, kau dapat memercayaiku?” 


“Aku percaya dengan semua foto yang kau beri ini. Tidak 
ada yang kau manipulasi hanya untuk menjatuhkan Fantino,” 
perjelas Aline dalam suara tak cukup keras. Namun, 


penekanan yang sudah jelas di setiap kata. 


“Baguslah, Miss Whitney. Aku memang ingin kau 
percaya. Tujuanku bisa‘ tercapai Clebih mudah dan tidak 


memerlukan waktu lama.” 


Aline masih memandang tajam dan semakin lekat sosok 
sang atasan yang sudah tambah memperjelas seringaian 


mengejek di wajah. Mata mereka pun bersitatap. 


Kesinisan dari Darmo Vandara kian tampak memandang 
dirinya. Namun, 1a tidak akan merasa takut atau gentar. Harus 


ditunjukkan perlawanan. 


“Aku sudah menduga kau punya tujuan lain. Bukan ingin 


menyadar Fantino. Tapi, aku.” 
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Darmo menaikkan lebih tinggi bagian sudut kanan 
bibirnya. Respons dengan spontan saja ia lakukan sebagai 
reaksi atas balasan yang dilontarkan oleh Aline. Sebenarnya 
tak cukup diduga wanita itu akan menanggapi biasa saja, 


tanpa emosi yang berlebihan. 


“Ckck. Harus aku akui jika ucapanmu benar, Miss 
Whitney. Targetku jelas bukan Fantino dan wanita bernama 
Marlina yang sudah berulang kali tidur dengannya.” Jawaban 


bernada sarkasme diloloskan Darmo santai. 


“Memang kau yang menjadi sasaranku. Kau tahu aku 
bahkan rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli foto- 


foto bercinta yang dikoleksi oleh Marlina.” 


“Video mereka berdua lebih menjijikan, aku memutuskan 


membatalkan membeli. Tapi, uangku tidak dikembalikan.” 


Dada Aline sungguh tambah memanas akan lontaran 
kalimat-kalimat pedas sang atasan yang begitu sengaja 
dilontarkan hanya demi menyindir dirinya. Ia merasa tidak 


pantas menerima kesalahan. Dan, tak akan mau. 


“Setelah aku tahu semua fakta ini. Apakah tujuanmu, Mr. 
Vandara? Aku lebih merasa penasaran dengan rencanamu 


dibandingkan kenyataan jika Fantino tengah dekat dengan 
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wanita lain. Katakan saja sekarang padaku. Jangan menunda 


lagi.” Aline berujar dingin. 


Darmo Vandara bereaksi dengan cepat. Ia melihat 
bagaimana seringaian puas pada wajah pria itu. Jelas saja, 


emosinya menjadi terpancing. 


Sisi lain dari sang atasan yang tak diketahui selama ini, 
perlahan muncul akibat rasa cinta tak bisa untuk dibalasnya. 
Darmo Vandara adalah pria egois. Ia harus bersikap waspada 
atas tindakan pria itu mulai sekarang agar tidak terjerumus 


dalam perangkap yang mungkin akan merugikan. 


“Sabar, Sayang. Aku pastilmemberitahukan semua apa aku 
inginkan darimu lagi. Kau harus sabar sedikit? Aku perlu 


berpikir.” 


“Aku tidak bisa berada di sini sepuas yang kau inginkan. 
Aku akan tambah muak jika berlama-lama ada di sini 


bersamamu.” Aline kian bersikap sinis dan membalas tegas. 


“Tolong jangan memanggilku lagi dengan sebutan yang 
kau mau seenaknya. Kau tahu namaku siapa.” Aline 


memperjelas lagi untuk sesuatu yang baginya mengganggu. 
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Antisipasi pun tak dilakukan dengan segera, walau Darmo 
Vandara melangkah mendekat ke arah dirinya. Ia justru masih 


menatap pria itu dalam tatapan sinisnya. 


Dan, dapat ia lihat secara jelas kobaran api amarah pada 
sepasang mata kelam sang atasan yang juga tak dipindahkan 


darinya semenjak tadi. 


Manakala, Darmo Vandara berdiri di depannya dan 
mencengkram kedua bahu. Tetap tidak dilakukan perlawanan, 
membiarkan saja. Ia bukan pasrah. Hanya ingin menyaksikan 


akan sejauh apa pria itu berani bertindak. 


“Semakin kau tidak menginginkanku, maka aku jamin kau 
tidak akan bisa mudah lepas dariku, Miss Whitney. Akan aku 
buktikan.” 
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PARI 09 


— MEMPERJELAS FAKTA — 
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G GA berharap dia tidak ada di dalam,” ujar Aline 


dengan kesungguhan sangat besar. 


Tarikan napas panjang diambil. Dibuangnya 
secara cepat dan kasar. Hal tersebut wanita itu lakukan untuk 


menetralkan detak dari jantungnya semakin mengencang saja. 


Bukan karena perasaan yang muncul ketika sedang berada 
di hadapan pria disukainya. Melainkan, menahan emosi dan 
kekecewaan bersamaan. Memang masih menyangkut satu 


pria. Benar, tentang Fantino Creo. 


“Aku harus memastikan supaya aku dapat mengambil 


kesimpulan akan bagaimana!” 


Tepat setelah menyelesaikan ucapan, Aline pun bergegas 
keluar dari kendaraan roda empatnya. Ditutup pintu tak 
sabaran. Cukup kencang. Walau demikian, Aline kembali 
berhenti sejenak. Menyenderkan punggung di mobil mininya 


yang berwarna hitam. 


Kedua mata ditutup juga. Hanya sebentar saja. Tidak 
sampai satu menit. Kemudian, ia berdiri tegap kembali. Arah 
pandang sudah dipusatkan ke arah bar yang hendak dirinya 


datangi. Banyak orang keluar dan masuk. 
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Kembali, penarikan napas dilakukannya. Ia embuskan 
dengan perlahan-lahan, kali ini. Sedangkan, kedua kaki telah 
digerakkannya dengan langkah yang tidak cukup panjang. 


Perlahan melangkah. Enggan buru-buru. 


“Kau 'kah Miss Whitney? Aku sedang tidak salah untuk 
mengenali orang bukan? Aku tidak minum yang banyak tadi 


di dalam.” 


Ketegangan seketika melanda diri Aline. Ia bahkan merasa 
susah bernapas juga setelah menyadari bahwa sosok pria 
berdiri lima meter di depannya seraya merangkul mesra 
seorang wanita adalah benar Fantino. Tidak akan pernah salah 


tertangkap matanya. 


Dan, ketika pria itu kian berjalan mendekat, maka Aline 
spontan melangkahkan kedua kaki bergantian mundur hingga 
bagian punggung yang menabrak mobilnya. Tidak ada 
pergerakan dapat dilakukan lagi. Hanya dapat berdiri dengan 
keadaan yang tegang. 


“Hai, Miss Whitney. Selamat malam.” 
Aline mengangguk cepat, walaupun kepala kaku. “Iya, Mr. 


Creo. Selamat malam juga.” 
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“Ternyata aku tidak salah orang. Kau benar Miss Whitney 
yang sudah aku kenal. Hmm, kau sedang apa di sini? Kau 


akan minum?” 


Kembali, dilakukan anggukan segera oleh Aline. “Iya, 


minum bersama dengan tem—” 


“Siapa dia, Sayang? Kalian tampak akrab. Apa hubungan 


terjadi di antara kalian berdua?” 


Aline langsung mengalihkan pandangan pada sosok wanita 
yang tengah berada di samping Fantino. Ia lebih melekatkan 
tatapan guna memastikan jika wanita itu memang benar 
dilihatnya pada foto-foto panas bersama Fantino diberi Darmo 
sebagai bukti. Dan, tidak diketahui olehnya nama wantta itu. 


Tak sempat ditanyakan kepada sang atasan soal ini. 


Mengenai reaksi dari wanita yang diyakinnya kuat menjadi 
kekasih Fantino, didapatkan tatapan biasa saja. Tak dianggap 


dirinya sebagai ancaman. 


Sorot mata yang bahkan bersahabat. Dan, hal tersebut tak 


bisa membuatnya menunjukkan sikap negatif. 


“Ini Miss Aline Whitney. Kami satu kantor. Sudah aku 
anggap Miss Whitney sebagai teman baikku. Kau harus 
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percaya padaku, Marina. Kami tidak memiliki hubungan 


spesial atau berkencan.” 


Respons pertama ditunjukkan oleh Aline, tatkala Fantino 
menyelesaikan jawaban adalah menambah lagi senyuman ke 


arah wanita yang baru diketahui bernama Marina. 


Aline bersikap sebiasa mungkin agar tak menimbulkan 
curiga. Walaupun, di dalam hati, rasa sakit luar biasa sedang 
terjadi. Reaksi wajar saat mendengar penyanggahan dari pria 


kita sukai. 


“Benar kata, Mr. Creo. Kami tidak punya hubungan apa 
pun yang istimewa sepertiberkencan.” Aline pun menegaskan 


kembali dengan suara mantap. 
“Ah, oke. Aku percaya kalian hanya teman biasa.” 


Aline membalas dengan anggukan pelan. Tak ada kata- 
kata hendak diucapkan. Sudah cukup baginya menjelaskan. 
Dirasakannya juga Marina sudah bisa percaya. Hal tersebut 
membuatnya lebih lega. Tak ingin saja sampai menimbulkan 


masalah baru. 


“Ah, siapa namamu tadi? Aline Whitney, ya? Aku seperti 


pernah dengar. Seseorang menyebutnya.” 
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Aline membelalakan mata. “Benarkah? Siapa?” tanyanya 


dengan penasaran. 


Tiba-tiba saja, terbayang sosok sang atasan. Dan, 
kemungkinan besar orang yang tengah dimaksudkan oleh 
teman dekat Fantino itu adalah Darmo Vandara. Ia sangat 


yakin. 


Walau, belum ditanyakan secara langsung pada atasannya. 
Dan, tidak ada niatan untuk melakukan. Tak akan mengubah 


apa-apa. 


“Seorang pria. Tapi, aku tidak ingat namanya. Dia 
mengatakan bukan padaku, kelbawahannya. Dia meminta kau 


selalu diawasi agar kau aman.” 


Aline hanya menanggapi dengan anggukan pelan. 
Senyuman sedikit dilebarkan, ketika matanya dan Fantino 


bersirobok. Ia enggan untuk lama-lama bersitatap. 


Dipalingkannya cepat ke arah lain. Namun, hanya 
sebentar. Tah kembali ditatap sosok Fantino serta Marina. 


“Aku harus pergi.” 
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Tanpa menunggu reaksi keduanya, Aline pun melangkah 
menjauh dengan cepat. Ia menuju ke mobilnya. Air mata yang 


sejak tadi hendak keluar, akhirnya tumpah. 


Sesak di dalam dada semakin kuat. Perasaan terus 
berkecamuk. Pikiran juga disita oleh berbagai hal. Dirinya 


benar-benar sedang kacau. Malam ini jadi salah satu terburuk. 


PARI 10 
— SAKIT HATI ALINE — 
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line tidak bisa mencegah air mata untuk keluar 
semakin deras, sejak masuk ke dalam mobil. 
Ditumpahkan dengan isakan cukup kencang. 
Namun, tidak takut jika akan ada orang yang mendengar. 


Mustahil rasanya. 


Dada turut sesak dikarenakan kekecewaan mendalam. 


Ingin Aline tidak memercayai semua yang baru dilihatnya. 


Bahkan, ia juga hendak menganggap pengakuan Fantino 
tak pernah didengar. Tetapi, harapan kontras akan kenyataan 


yang sudah dirinya terima. 


Setiap wanita pasti merasakan hal seperti tengah ia alami. 
Patah hati yang hanya bisa ditumpahkan dengan tangisan 
deras. Tidak ada pilihan lain. 


Tak mungkin bagi dirinya untuk marah di depan Fantino. 


Aline masih menjaga harkat dan juga martabatnya. 


“Kau payah! Kau menyedihkan, Miss Whitney.” 
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Darmo Vandara menyeringai lebih lebar, walaupun belum 
memperoleh perhatian dari Aline. Terus saja ditatap wanita 


itu. Ia tahu Aline masih menangis. 


Kedua bahu bergetar tertangkap jelas oleh matanya. Jika 


nanti Aline mengelak, dirinya tak bisa percaya. 


“Bersikaplah yang kuat. Kau tidak malu terlihat lemah 


hanya demi pria itu? Sungguh menyedihkan.” 


Kedua tangan yang menutupi wajah cepat saja dilepaskan 
oleh Aline, pasca mendengar suara seseorang. Sangat familier 


untuknya. 


Kepala pun ditolehkan segera ke kanan guna memastikan 
keberadaan orang itu, Darmo Vandara. Tak mungkin ia 


berhalusinasi. Belum cukup gila melakukannya. 


“Aku tidak suka melihatmu begini, Miss Whitney. Dia 
tidak pantas kau tangisi. Dia pria bajingan.” 


“Tutup mulutmu! Berhentilah berkomentar.” Aline pun 


berseru kencang. Penuh akan kemurkaan. 


Tepat setelah pembalasan sengit lanjutan terlontar, maka 
Darmo Vandara tampak memalingkan wajah. Respons yang 
diharapkannya. 
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Walaupun demikian, tak mampu dengan mudah mengatasi 
amarah yang telah terkobarkan karena kalimat-kalimat 


Darmo. 


“Mau apa kau ke sini? Kau mengikuti sejak tadi? Benar?” 
Aline meluncurkan tuduhan dengan nada yang semakin 


dingin. Ada tuduhan di dalamnya. 


Diberikan jeda untuk beberapa saat. Ia masih coba berbaik 
hati menunggu jawaban sekiranya hendak diloloskan Darmo 


Vandara. 


Walau, ia sendiri tidak yakin akan bisa menerima. Apa pun 
yang pria itu katakan, tidak dapat dipercayainya. Mustahil 


saja, setelah hubungan di antara mereka memburuk. 


“Cepat jawab! Kau mengikutiku? Apa tujuan yang kau 
sedang incar dan inginkan?” Aline meninggikan intonasi 


suara secara spontan. Emosi membuncah. 


“Bisakah kau jangan menuduhku dengan dugaan negatif? 


Aku justru berniat baik datang kemari.” 


Aline menajamkan tatapan sembari mengarahkan jari 
telunjuk ke sang atasan. “Kau lupakah dengan kata-katamu 


tadi? Kau menghinaku, Mr. Vandara.” 
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“Ckck.” Aline berdecak sinis. “Apa yang kau katakan? 
Kau punya niatan baik? Apa aku tidak salah mendengar? Kau 


itu busuk, Mr. Vandara.” 


“Aku busuk? Kau benar. Aku akan terima cacian apa pun 
darimu. Kau bebas katakan makian kepadaku jika bisa 
membuatmu lebih baik. Jangan kau tahan. Katakan semua di 
depanku sekarang. Aku siap menerima apa pun kau ingin 


katakan.” 
“Aku pria yang busuk! Bajingan! Sialan!” 


Darmo Vandara mengatur napas sejenak agar bisa kembali 
menetralkan, selepas mengeluarkan seruan keras kepada 
dirinya sendiri dengan nada kesal. Ia akan melakukan segala 
hal diminta oleh Aline. Tak ada istilah pelit berkorban 


baginya demi wanita itu. 


“Kau memang pantas mendapat makian begitu, Mr. 


Vandara. Kau tidak jauh berbeda dengan Fantino.” 


“Kau busuk! Kau kurang ajar! Kau seorang bajingan! Kau 
egois! Aku muak denganmu. Aku ingin membencimu!” seru 


Aline begitu marah. 
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Deru napas Aline semakin tak stabil. Dada naik dan turun. 
Emosinya tentu mengalami peningkatan lagi. Amarah pun 


semakin siap ia ledakan di hadapan Darmo Vandara. 


Dan, tak akan memikirkan risiko apa pun yang terjadi esok 
hari jika sampai dilakukanya perlawanan sengit kepada pria 


itu sekarang. Tidak terasa matanya berkaca-kaca. 
“Mr. Vandara ...,” Aline memanggil lemah. 


“Ada apa, Miss Whitney? Katakan saja apa maumu. Jika 
kau ingin aku memberi pelajaran padanya, aku akan lakukan. 


Aku bersedia menolongmu.” 


Aline menggeleng segera. “Bukan dia yang aku ingin beri 


pelajaran. Tapi, kau, Mr. Vandara!” 


“Jika aku tidak berhenti ikut campur urusanku, kau akan 


menyesal. Aku akan membuat perhitungan.” 


Darmo menyeringai sembari meraih cepat wajah Aline. 
Tangan kanan memegang dagu wanita itu dengan cukup erat. 


“Kau mau mengancamku?” 


“Kau pasti kalah, Miss Whitney. Aku yang akan menang. 
Kau akan menjadi milikku. Tubuh dan hati yang kau punya 
hanya aku bisa menikmatinya.” 
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Darmo menarik Aline. Tangan sudah berpindah ke 
tengkuk wanita itu. “Tidak akan lama lagi waktunya tiba. Aku 
harap kau mempersiapkan diri. Kau tidak akan pernah bisa 
lepas dariku,” bisiknya sinis. 


PARI 11 


— PERASAAN FANTINO — 
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antino mengajaknya bertemu di kafe dekat kantor 
setelah jam kerja selesai. Ajakan tersebut 


dikirimkan tadi pagi, pukul sembilan. 


Sudah tidak membalas pesan Fantino untuk bisa 
menghindari apa diinginkan pria itu. Tetapi, Fantino malah 
menghubungi dirinya lewat telepon, mau tak mau diterima. 


Aline pun berpikir ulang, ia memang harus menghadapi. 


Pukul lima sore adalah waktu yang dipilih. Namun. ia 
berusaha datang lebih awal. Menunggu bukanlah sebuah 
masalah. Dipesannya secangkir teh hangat karena suhu di 
New York mengalami penurunan: sejak siang tadi, walau tak 
dingin sekali. Sedangkan, ketenangan Aline semakin terkikis 
saja. Memikirkan bagaimana ia harus bersikap di depan 


Fantino. 


“Akhirnya dia datang juga,” gumam Aline pelan, ketika 


menangkap sosok pria ditunggunya memasuki pintu kafe. 


Tak berselang lama, mata mereka bersitatap. Ia pun harus 
memerlihatkan senyuman yang senetral mungkin. Tangan 
kanan sudah dilambai-lambaikan untuk memberikan kode 
tentang keberadaannya. Hanya dilakukan beberapa detik saja, 


tepat setelah Fantino membalas dengan anggukan mantap. 
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Aline memutuskan mengalihkan pandangannya sebentar 
ke arah meja guna menutupi kegugupan. Bukan rasa yang 
hadir karena Fantino menjadi orang spesial baginya dulu. 
Namun, dinaungi kecemasan akan topik bahasan mereka 


nanti. 
“Miss Whitney, hai!” 


Aline segera menaikkan kembali kepalanya. Sosok Fantino 
pun menjadi objek tatapannya. Senyuman berupaya untuk 


dilebarkan. “Hai juga, Mr. Creo,” sapanya dengan sopan. 


“Apa kau sudah lama berada di sini? Aku rasa aku datang 
tepat waktu. Tapi, jika kau lebih/dulu sampai, harusnya kau 


menghubungiku supaya kau tidak perlu menunggu lagi.” 


Aline menggeleng segera sembari menaikkan kedua ujung 


bibirnya. Membentuk senyuman lebih lebar. “Tidak apa-apa.” 


“Aku baru sepuluh menit yang lalu sampai di sini,” imbuh 


Aline dengan suara santai. Kontras akan ketegangannya. 


Ya, semakin besar ketidaknyamanan yang dirasakan sebab 
tatapan Fantino hanya terfokus kepada dirinya. Sorot mata 
yang bagi Aline sediki berbeda dari biasanya. Tidak mungkin 


sampai salah dalam mengartikan. Ia cukup peka memahami. 
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“Baiklah, Miss Whitney. Tapi, kau tidak marah bukan? 
Aku harap tidak.” 


Aline menggelengkan kepalanya dengan cepat. Ia hanya 


lakukan sebanyak dua kali saja. “Tidak, Mr. Creo.” 


“Haha. Syukurlah. Aku senang kau tidak marah kepadaku. 


Kau memang wanita penyabar. Aku tidak salah menilai.” 


Balasan yang dapat Aline tunjukkan berupa senyuman 


tambah lebar saja. Tak dirasakan getaran apa-apa. 


Andai kenyataan belum diketahui hingga hari ini, mungkin 


ia akan senang diberikan pujian yang demikian oleh Fantino. 


Rasa cinta pasti juga semakin menjadi-jadi. Namun, 
kondisi hati sudah berbeda. Tidak akan bisa sama lagi atau 


kembali. 


“Kau wanita yang sempurna, Miss Whitney. Kau pantas 
mendapatkan pria baik. Kau dapat dilindungi dan dijaga 


dengan baik. Tidak mungkin kau akan dikecewakan.” 


“Jika dia benar mencintaimu, kau akan diperlakukan 


dengan sangat baik. Mungkin seperti ratu.” 
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Aline kembali memusatkan pandangan pada sosok 
Fantino. Ucapan pria itu menggelitik dan membuatnya curiga 


secara bersamaan. 


Pertama kali baginya mendengar untaian kalimat yang 


menjurus ke hal pribadi, berkaitan dengan kehidupan asmara. 


Mereka belum pernah membahas sama sekali. Cukup 
mengherankan tiba-tiba saja Fantino menyinggung di 


depannya. 


Aline memutuskan memberi tanggapan dengan anggukan 
pelan. “Aku juga berharap aku akan dapat pria yang bisa 
mencintaiku secara tulus. Walau,” aku tidak diperlakukan 


seperti ratu. Dihargai saja sudah cukup.” 


“Dia punya segalanya. Tidak akan mungkin kau 
diperlakukan biasa saja, Miss Whitney.” 


“Dia siapa yang kau maksudkan, Mr. Creo? Kau pasti 
menjurus kepada satu pria bukan? Katakan saja kepadaku.” 
Aline pun bertanya dengan nada curiga. Rasa ingin tahunya 


kian besar. Ingin memperoleh jawaban pasti. 
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“Seseorang yang sangat mencintaimu, Miss Whitney. 
Yang jelas bukan aku karena aku sadar aku tidak akan pernah 


pantas untuk dirimu sampai kapanpun. Aku berengsek.” 


Kali ini, Aline tak langsung menanggapi. Ia mencerna 
ulang setiap kata yang diucapkan oleh Fantino. Seakan 


memiliki maksud tidak biasa. 


Terselip sebuah maksud khusus yang belum bisa dipahami 
dengan benar secara keseluruhan. Namun, kesimpulan sekilas 


telah muncul di dalam benaknya kini. 


“Apa kau sempat menyukaiku?” Terlontar pertanyaan 


begitu saja dari mulutnya. 


“Iya, Miss Whitney. Aku sempat tertarik pada dirimu. Aku 


juga tahu kau menyukaiku selama ini.” 


“Tapi, aku tidak berani terlalu jauh mengharap hubungan 
kita semakin dekat karena aku tahu kau wanita baik-baik dan 


tidak cocok denganku yang berengsek.” 


Aline mengangguk segera. Menunjukkan ia setuju akan 


ucapan Fantino. “Kau benar.” 
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“Aku tidak pantas denganmu seperti yang kau katakan. 
Mungkin aku harus mencari pria baik dan mencintaiku tulus. 


Aku tidak bisa bersama pria sepertimu, Mr. Creo.” 


Aline sangat sadar bahwa kata-kata yang terlontar dari 
mulutnya termasuk pedas dan menusuk. Keluar begitu saja 
tanpa disaring terlebih dahulu. Pengaruh dari emosi serta 


kekesalan yang sedang menyelimutinya. 


“Kau wanita baik dan cerdas, aku juga tidak merasa pantas 
menerima perasaanmu. Kita seperti dua orang yang berbeda. 


Tidak akan bisa disandingkan atau mungkin bersatu.” 


“Walau, aku tidak akan! munafik kalau aku ingin tidur 
denganmu. Tapi, hubungan kita tidak akan berhasil hanya 


sebatas itu.” 


Aline menggeleng pelan. “Aku setuju. Lebih baik, kita 


tidak pernah sampai sejauh itu.” 


PARI 12 
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— TAWARAN MR. VANDARA 
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idak ada yang Darmo Vandara lewatkan sama 
sekali pertemuan antara Aline dan Fantino. 
Didengarkannya semua pula percakapan mereka 


karena sambungan telepon dengan Fantino yang terhubung. 


Pria itu sudah menjalankan perintah diberikannya sesuai 
kesepakatan mereka berdua buat. Ia merasa cukup puas akan 
hasil yang diberikan Fantino atas janji sudah pria itu 
tawarkan. Nanti hanya tinggal pemenuhan pembayaran harus 


dirinya lakukan menyeluruh. 


Tanggapan Aline juga tak meleset dari prediksi. Hanya 
saja ia tidak menyangka wanita itu akan menangis pilu di 


dalam mobil. Hatinya merasakan kesal dan sedih bersamaan. 
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Pria mana pun akan bereaksi sama seperti dirinya jika 
menyangkut wanita yang dicintai. Tak akan pernah tega 
menyaksikan Aline terluka, apalagi untuk player sekelas 
Fantino Creo. Tidak bisa dibiarkan menerus seperti itu. Aline 


harus bisa melihat kenyataan yang memang tak indah. 


“Miss Whitney ...,” panggilnya dengan suara tegas, saat 
sudah membuka pintu kendaraan roda empat milik wanita itu. 


Sudah dipusatkan pandangan ke sosok Aline secara penuh. 


“Bisakah kau jangan tampak sangat menyedihkan?” 


ucapnya dalam nada perintah. 


“Mau apa kau masuk ke mobilku? Pergilah sekarang, Mr. 


Vandara.” 


Darmo bereaksi cepat. Kepala digelengkan dengan gerakan 
kuat, walau sekali saja. “Tidak. Aku tidak akan pernah pergi 
dan membiarkanmu terlihat menyedihkan, Miss Whitney. Kau 


tidak pantas menangisinya.” 


“Sejak kapan kau mengikutiku? Apakah kau mendadak 
menjadi pengangguran dan memiliki banyak waktu hanya 
demi bisa mengawasiku?” Aline bertanya bertubi dengan nada 


sarkasme dan intonasi tinggi. 
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“Kau ingin jawaban yang seperti apa, Miss Whitney? Jujur 


sekali atau sebaliknya?” 


Setiap ucapan yang terlontar dari mulut, ia tidak pernah 
benar-benar sengaja keluarkan secara sinis sampai menyakiti 
hati Aline. Termasuk kalimat-kalimatnya beberapa detik lalu 
membalas perkataan wanita itu. Spontan dikeluarkan akibat 


dorongan rasa kesal. Ia emosi lihat Aline bersedih. 


“Aku sedang ingin sendirian. Tolong mengerti, Mr. 
Vandara! Jangan mengganggu aku sekarang! Bisakah kau 


mengerti?” 


Aline menajamkan lagi Itatapan( Rahang mengeras. Napas 
semakin menderu. Dadanya naik dan turun tidak beraturan. 


“Kenapa kau suka ikut campur masalahku, Mr. Vandara?” 


“Karena aku peduli denganmu. Aku sangat mencintaimu. 
Aku tidak kau sampai terluka, Miss Whitney. Apa kau bisa 


menerimanya?” 


Aline menggeleng kuat-kuat. Decakan sinis dikeluarkan. 
“Tidak akan pernah bisa aku terima karena aku tidak 


mencintaimu.” 
“Aku tahu, Miss Whitney.” 
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Aline berdesih kembali. Ditajamkan tatapan ke arah 
Darmo Vandara. “Jika kau sudah tahu, lebih baik kau jangan 


menggangguku. Perasaanmu tidak membuatku nyaman.” 


“Hanya kau yang berpikir kehadiranku di sini hanya 
mengganggumu. Apa kau yakin aku akan membuat onar? 


Harusnya hargai aku yang peduli kepadamu, Miss Whitney.” 


Darmo menajamkan tatapannya. “Jika perlu, aku akan 
berjanji aku hanya diam, tidak memberikan kau nasihat apa- 


apa demi bisa menjamin kau tidak terganggu olehku.” 
“Asal dapat membuat kau nyaman juga.” 


Aline menarik napas panjang. Diembuskan kasar. “Aku 
tidak peduli jawaban apa yang akan kau katakan! Kau sudah 


pp? 


terlalu sering membuatku muak terhadapmu!” serunya begitu 


marah. Tak segan menaikkan suara. 


“Aku juga tidak akan peduli soal statusmu yang adalah bos 
utama di kantor. Jika kau anggap aku tidak sopan, kau bisa 


memecatku! Dan, tolong pergilah dari hadapanku sekarang!” 


Nada sarkasme dalam seruan kencang Aline, tidak bisa 
membatalkan niatan Darmo yang sudah direncanakan sejak 


tadi. Ia tetap memilih duduk di sisi samping wanita itu. Aline 
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sendiri berada di belakang kemudi. Mata mereka sudah saling 


bersirobok, kini. 


Dengan lekat memandang satu sama lain. Tentu sorot 
berbeda. Perlu beberapa detik untuk benar-benar bisa 
mengartikan makna pancaran sepasang manik biru Aline yang 
tergenang oleh cairan bening. Tampak mulai membengkak. 


Kedua pipi pun begitu basah. 


Darmo melihat dengan nyata bagaimana sorot kebencian 
dimiliki oleh wanita itu kepadanya. Tidak asing jika perlakuan 
diterimanya dari Aline akan demikian, mengingat hubungan 


di antara mereka yang semakin tidak menyenangkan saja. 


“Sudah kubilang cepat pergi! Aku muak melihatmu!” 
Aline semakin mengencangkan seruan dengan linangan air 


mata kian deras. 


Harusnya segera ditunjukkan perlawanan, saat kedua bahu 
dipegang erat oleh Darmo Vandara. Namun, ia hanya diam 
saja. Ditatap mata pria itu tetap dengan sorot muak. Dan 
tangisan belum bisa mereda. Suara isakan berupaya diredam. 


Dada kian sesak. 
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“Aku tahu kau sangat sedih, Miss Whitney. Aku tahu kau 
terpukul. Tapi, pria seperti dia tidak pantas kau tangisi sedikit 


» 


pun. 


“Ada cara lain yang bisa kau lakukan untuk mengobati 
patah hatimu, jangan menangis seperti ini. Kau tampak 


menyedihkan.” 


Aline berdecak sinis. Kedua tangannya pun mengepal. 
“Cara lain? Apakah maksudmu dengan minum dan tidur 


bersama pria?” 


“Aku sering membaca di internet, jika patah hati bisa 
dilampiaskan dengan cara! Iminum hingga mabuk atau 
melakukan seks,” imbuh Aline dalam kesinisan semakin 


bertambah. 


Keterkejutan seketika melanda Aline akibat dirinya ditarik 
oleh Darmo Vandara lebih mendekat. Tatapan pria itu pun 
berubah. Ada kemarahan yang terpancar di sepasang mata 


Darmo Vandara memandangnya. 


“Benar, Miss Whitney. Apa kau mau minum bersamaku? 
Dan, kita juga bisa tidur bersama. Aku akan membuatmu 


melupakan dia jika kau mau bercinta denganku.” 
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Darmo sudah memindahkan tangan kanan dan kirinya ke 
wajah Aline, menangkup di kedua pipi wanita itu. “Anggap 
saja tidur denganku bukan soal perasaan, tapi salah satu cara 


kau melampiaskan patah hatimu.” 


PARI 13 
— AKTING TAK TERDUGA — 
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line sudah tidak peduli lagi, entah Darmo 
Vandara ingin tetap di dekatnya ataupun pergi. 
Ia sudah sangat lelah harus mengusir pria itu. 
Darmo Vandara seperti tak akan melakukan. Maka, akan 
penuh emosi menyuruh pria itu menghilang dari 


penglihatannya. Tidak akan digubris. 
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Lebih bodoh lagi adalah menerima tawaran Darmo untuk 
minum di bar, setelah dirinya mengumpatkan beberapa kata 
yang pedas pada pria itu tadi saat di mobilnya tanpa 
menerapkan penyaringan kalimat terlebih dahulu. Ia sudah 


sadar akan sikap kurang ajarnya. 


Aline pun ingin mengutuk ketidaksopannya. Tetapi, terlalu 
lelah malam ini. Hanya memiliki tujuan untuk sepuasnya 
minum, demi bisa mengenyahkan semua masalah 
mengganggu di dalam kepala yang menyebabkan kepeningan 


semakin hebat saja menyerang. 


Mengonsumsi vodka atau jenis lain yang memiliki kadar 
alkohol tinggi merupakan pilihan terbaik saat hendak mabuk. 
Hanya dengan minimal lima gelas saja, kesadarannya akan 


mulai berkurang. 


Memang itulah yang diharapkannya supaya bisa 
melupakan sejenak masalah hati begitu menyakitkan. Tidak 


akan bisa berpikir rasional untuk menyelesaikan. 
“Miss Whitney ...,” 


Aline mendengar panggilan yang dilontarkan oleh Darmo 
Vandara. Suara pria itu cukup keras. Jarak mereka duduk pun 


tidak jauh. Namun, ia enggan menggubris. 
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Hanya akan membuat emosinya kembali bergejolak. 
Percakapan dengan sang atasan sering berakhir terciptanya 
perdebatan. Menimbulkan masalah yang menambah pusing 


kepalanya saja. 


“Kau benar kuat minum? Atau mudah mabuk? Aku belum 


pernah melihatmu seperti ini.” 


Aline pun menolehkan kepala ke arah Darmo Vandara. 
Hanya sekilas saja. Tak sampai hitungan lima detik. 
Kemudian, ia alihkan pandangan pada gelas tengah dipegang. 
Napas ditariknya dalam guna meredakan panas yang sudah 


menguasai dada. Lalu, dibuang kasar. 


Tentang pertanyaan yang dilontarkan oleh Darmo 
Vandara, cukup mengganggunya. Ia mendengar sebagai 
sindiran. Namun, ketika melihat ke sepasang mata pria itu, 
didapat sorot iba dan kasihan. Hal tersebut semakin 


membuatnya menjadi tambah terganggu. 


“Aku akan bayar semua, pesan lagi apa pun kau mau. Aku 


juga akan menemanimu.” 


Aline menenggak cepat vodka di dalam gelasnya yang 
masih tersisa setengah. Segera pula ditelannya. Barulah 


kemudian kepala diarahkan pada sosok Darmo kembali 
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Vandara yang berada di sampingnya. Decakan sinis pun 


dikeluarkan cukup keras. 


“Tidak usah berbaik hati kepadaku. Masih bisa aku bayar 


semua dengan uangku. Walau, kau lebih kaya dariku.” 


Aline memang berniat menyindir. Namun, bukan hal-hal 
yang mengada-ngada, sesuai akan kenyataan. Sudah jadi 
rahasia umum jika Darmo Vandara merupakan salah satu 
pengusaha sukses di kota New York yang masih melajang. 
Ditambah dengan status sebagai pewaris utama kerajaan 


bisnis dari ayahnya bernilai ratusan juta dollar. 


Bodoh saja, pria itusmenyukai wanita seperti dirinya. 
Masih ada yang lebih menarik dan cantik di luar sana bisa 
dimiliki. Para wanita yang mempunyai kedudukan serta 
kekayaan sama seperti keluarga Vandara. Ia tak akan pernah 


masuk kriteria tersebut sedikit pun. 


Aline terus meyakinkan diri bahwa tujuan utama sang 
atasan tidak sungguh memiliki perasaan cinta padanya. 
Mungkin akan jadi lebih masuk akal jika obsesi belaka 
ataupun ketertarikan secara fisik. Namun, tetap saja ia merasa 


tubuhnya tak seksi. Standar. 
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“Apa kau juga akan membayarkan minuman aku ini, Miss 


Whitney? Mentraktirku?” 


Segera direspons dengan anggukan pelan pertanyaan 
dilontarkan Darmo Vandara. Ia lantas mengambil botol vodka 
yang sedang pria itu berikan. Dituang ke dalam gelasnya 
hingga penuh sembari dipandang Darmo Vandara. Tatapan 


yang semakin tajam. 


Setelah menaruh botol vodka, gelasnya pun diangkat. Ya, 
menuju mulut. Tegukan demi tegukan dengan cepat hingga 
tak bersisa. Ia lalu menambah satu gelas lagi. Diminumnya 
sampai habis juga. Tidak dihiraukan kepala yang mulai didera 
pusing. Rencana awal pun akan tetap dilakukan. Ya, mabuk 


berat. 
“Benarkah, Miss Whitney?” 


“Pesan saja berapa kau mau. Malam ini, aku yang 


mentraktir.” Aline menjawab dingin. 
“Rasanya tidak usah. Aku tidak ma—” 


“Sudah aku bilang tadi jika uangku tidak sebanyak kau. 


Bahkan hanya seperkian persen saja dari kekayaan yang kau 
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miliki, tapi aku bisa membayarnya.” Aline bicara dengan 


intonasi suara lebih tinggi lagi. 


Disengajanya memang memotong ucapan Darmo Vandara. 
Sudah tak ingin mendengar apa pun yang hendak pria itu 


sampaikan. Ia lelah harus beradu argumen. 


Jika Darmo Vandara tak ingin, dirinya enggan memaksa. 
Masalah yang sederhana, tidak perlu dibuat panjang dan 
rumit. Terlebih, disaat hatinya sedang buruk. Akan menambah 


emosi. 
“Terima kasih, Aline.” 


Aline membeliakkan mata. Bukan karena kalimat 
dilontarkan oleh sang atasan dalam nada lembut. Melainkan, 
bibir mereka yang saling menempel. Darmo Vandara menjadi 
pelakunya. Pria itu bahkan sudah memagut. Membuat dirinya 
merinding. Namun, tidak dapat ditunjukkan perlawanan 


seperti yang sebelum-sebelumnya. Ia diam membeku. 


Penyebab utama adalah ada sosok Fantino di dekat 
mereka. Pria itu pun dilihatnya jelas menyaksikan saksama 
ciuman dilakukan Darmo Vandara. Tidak ada sorot cemburu. 


Biasa saja. Hal tersebut membuatnya sesak. 
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“Aku mencintaimu, Sayang.” 


Aline harus memusatkan seluruh atensinya ke sosok sang 
atasan karena pernyataan baru diucapkan begitu mantap oleh 
pria itu. Ia tak bisa mengabaikan bagaimana kedua mata biru 
Darmo Vandara memancarkan keseriusan yang begitu nyata. 


Timbullah perasaan tidak nyaman pada dirinya. 


“Kalian akan menjadi pasangan serasi. Aku senang kalian 


bisa bersama seperti ini.” 


Aline segera menunjukkan reaksinya atas perkataan 
Fantino. Ia bangun dari kursi meraih tangan kiri Darmo. Lalu, 


digenggam erat. Ditatap lekat/priahtu. “Aku juga.” 


“Aku juga mencintaimu, Mr. Vandara.” Aline pun 
menambahkan seraya mengecup bibir sang atasan. Kilat saja, 


tak sampai lima detik. 


Senyuman direkahkan Aline, saat dirinya memindahkan 
objek pandang pada Fantino. Ingin memerlihatkan kesan 


bahwa 1a tengah bahagia. “Terima kasih, Mr. Creo.” 


Dikembalikan tatapannya ke sosok Darmo Vandara tanpa 


menunggu tanggapan dari Fantino. Sang atasan masih 
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menatap dirinya dengan lekat. “Kau mau kita minum lagi di 


sini lebih lama atau pulang untuk bercinta?” 


PARI 14 
— EFEK MABUK — 
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armo merasa senang bisa menahan diri untuk 
minum vodka yang banyak seperti biasanya. 
Jadi, ia tak harus ikut mabuk dan tetap bisa 
menjaga Aline secara benar. Tanpa melakukan kesalahan 


yang hanya merumitkan keadaan. 


Sedangkan, wanita itu sudah tidak memiliki kesadaran 
yang penuh serta bagus karena menghabiskan sekitar sepuluh 
gelas berukuran besar vodka, jika tak salah dirinya ingat. 
Ditambah dengan satu botol wine. Tidak mengherankan jika 


Aline dalam keadaan bisa tergolong mabuk berat. 


Bukan hal tersebut yang terpenting. Tetapi, menghadapi 
Aline. Ia tak merasa yakin dalam mengambil tindakan sebab 
belum pernah ada wanita mabuk yang harus diurusnya. 


Terlalu merepotkan baginya. 


Dan seperti akan dikecualikan untuk Aline. Apa pun 
berkaitan dengan wanita itu akan senantiasa menjadi 
masalahnya. Apalagi, Aline sedang memiliki masalah. Tidak 


akan bisa dirinya untuk tak turut campur. 


Terlebih setelah pertemuan dengan Fantino tadi. Aline 
seperti semakin terguncang. Tak mengherankan akan 


memiliki efek yang demikian menyakitkan bagi wanita itu 
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berjumpa pria dicintai dan tengah mengajak teman kencan. 
Maka dari itu, ia tanpa pikir panjang menciptakan sebuah 


sandiwara. 


Bermaksud menolong Aline. Benar-benar dilakukan 
spontan. Bahkan, ketika mencium wanita itu. Hanya saja 
masih tidak bisa ia percaya bahwa Aline akan mengikuti. 
Yang paling membuat kaget adalah soal ucapan wanita itu. 


Ya, tentang ajakan bercinta. 


Ingin sekali tadi dikonfirmasinya, selepas Fantino pergi 
dari hadapan mereka. Tetapi, Aline tidak mengatakan apa-apa 
kepadanya. Diputuskan menganggap bahwa wanita itu hanya 


berakting belaka sama sepertinya. 
“Aku sedang ada di mana sekarang?” 


Darmo Vandara lebih memelankan kedua kaki melangkah 
karena mendengar lontaran pertanyaan dari Aline yang sedang 


berada dalam gendongannya. 


Ditatap wanita itu. Kedua mata Aline terpejam. Namun, 
wanita itu masih terus menggeliat. Memang tak menimbulkan 
perlawanan yang berarti juga baginya hingga kehilangan 
keseimbangan. Bobot tubuh Aline juga tak terlalu berat. 
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“Ada di rumahku,” jawab Darmo dengan gumaman yang 


kecil. “Aku tidak bisa mengantarmu pulang, Miss Whitney.” 
“Kenapa tidak bisa? Aku ingin ke rumah.” 


Darmo segera menggeleng. Walaupun, tidak dilihat oleh 
Aline. “Tidak bisa, Miss Whitney. Kau akan lebih aman jika 


bersamamu.” 


“Kau sendiri di rumah. Tidak akan baik jika kau masih 
mabuk. Kau tidak akan ada yang mengawasi. Tapi, jika kau 


bersamaku, kau akan aman.” Darmo menambahkan. 


Kedua kaki belum dilangkahkan kembali, ia menunggu 
jawaban dari Aline. Namun, tak dilontarkan sepatah kata pun 
oleh wanita itu. Memang tidak harus diharapkan Aline akan 
menjawab jika mengingat kesadaran wanita itu belum kembali 


seperti semula. 
“Mr. Vandara ...,” 


Darmo semakin melekatkan tatapannya ke sosok Aline. 
Seakan tak percaya jika wanita itu memanggil dengan nada 


begitu lembut yang selalu ia rindukan untuk dengar. 
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Telah lama tak dilakukan, yakni semenjak dirinya dan 
Aline memiliki hubungan buruk. Hati menghangat karena 


wanita itu tersenyum. 


“Ada apa, Miss Whitney?” tanyanya dalam nada pelan. 


Namun, begitu serius teralun. 


“Tidak ada apa-apa. Aku hanyalah sedang sedikit bahagia 
karena minum banyak. Aku lega. Aku melayang jauh ke 


langit. Haha.” 


“Aku ingin terbang tinggi. Rasanya terbebas dari masalah 
apa pun membuat hatiku sakit. Pasti akan menyenangkan. 


Hahhahaa.” 


Darmo menarikan kedua ujung bibir ke atas. Mengikuti 
senyuman yang tengah Aline tunjukkan kepadanya dengan 
mata masih tertutup rapat. Celotehan-celotehan wanita itu 
memang tidak jelas, tanpa arah. Tetapi, ia suka Aline yang 


seperti ini, tak sedih. 


Ingin terus memandang wajah menawan wanita itu, namun 
mereka sudah sampai di depan kamar tidurnya. Pandangan 
sejenak dialihkan ke depan, pada pintu yang sudah otomatis 
terbuka. Lalu, dilangkahkan kedua kaki dengan santai ke 


dalam, menuju kasur. 
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Keterkejutan tiba-tiba saja menyerangnya, tepat setelah 
merasakan kemeja tengah ia kenakan basah. Selang beberapa 
detik, suara isakan kecil tertangkap oleh telinganya. Tak 
dibuang waktu lagi, segera dipandang sosok Aline. Benar, 


wanita itulah yang menangis. 


“Ada apa?” tanyanya dengan suara lembut. Berharap akan 


mendapat jawaban pasti. 


Darmo jelas menjadi lebih kaget. Tidak tahu penyebab 
Aline dengan cepat menunjukkan perubahan sikap. Hanya 


kurun beberapa menit saja. Ia pun dirundung rasa cemas. 


Ketersiapan semakin,| 'besar “karena merasa Aline 
memberontak. Berupaya dieratkan dekapan agar wanita itu 


tetap bisa berada di dalam gendongannya. 


Namun sayang, tidak membuahkan hasil. Diputuskannya 
untuk membiarkan wantta itu berdiri. Dengan kedua tangan 
ditempatkan di masing-masing bahu Aline, saling berhadap- 


hadapan. 


Keadaan wanita itu masih sama. Ya, dalam kondisi mabuk 
berat dengan kesadaran kian mulai berkurang. Namun, ia 


merasa bahwa Aline akan menyampaikan sesuatu padanya. 


88 


“Apa kau baik-baik saja, Miss Whitney? Apa yang sedang 


kau rasakan? Katakan pad--” 


“Aku ingin menghilangkan rasa patah hati ini secepatnya. 
Jika terlalu lama aku simpan. Aku sendiri akan merugi. Aku 


tidak dapat melihat diriku bodoh karena cinta.” 


Darmo tak bisa lekas menanggapi sebab ia belum dapat 
memahami. Fokus tidak diberi pada ucapan Aline, melainkan 
air mata yang wanita itu terus keluarkan. Kesedihan Aline 
bisa ikut dirasa. Membuat dadanya sesak. Ia sungguh kesal 


Aline seperti ini lagi. 
“Aku akan bersamamu: Kau memilikiku.” 


Hendak didekapnya wanita itu. Akan tetapi, penolakan 
diterima. Tak benar-benar Aline mendorongnya menjauh. 
Wanita itu justru memegangi kedua lengannya. Tatapan pun 
terarah secara penuh kepada dirinya. Hal tersebut 


mengundang rasa penasarannya. 


“Maukah kau membantuku? Agar aku bisa cepat sembuh 
dari patah hati? Apa kau siap aku hanya jadikan sebagai 


pelampiasanku?” 
Darmo kian bingung. “Apa maksudmu?” 
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“Maksudku adalah aku butuh seks sebagai pelampiasan 
rasa sakit hatiku. Apa kau mau tidur denganku? Seperti yang 


kau tawarkan padaku. Aku ingin bercinta bersamamu.” 


“Aku mau merasakan kepuasaan. Aku yakin kau bisa 
memberikannya untukku nanti, Mr. Vandara,” imbuh Aline 


dalam suara mantap. 


PARI 15 
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— INGIN TIDUR BERSAMA? — 
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eperti mengalami mabuk sebelum-sebelumnya, 

Aline akan merasa pusing yang luar biasa pada 

kepalanya. Hanya saja tidak ada mual 
menggejolakkan perutnya pagi ini yang mengakibatkan ingin 
muntah. Efek sedikit berkurang. 


Meski demikian, rasa terkejut mampu membuatnya tak 
bisa berpikir jernih. Terutama merunut peristiwa kemarin 
malam yang sudah dilalui hingga ia berada di kamar tidur 
begitu asing baginya. Bukan di rumahnya. Tak akan mungkin 
salah. 


Dan, masih berupaya keras untuk diingatnya kejadian yang 
telah dialami. Menyebabkan kepala semakin pening. Tetapi, 
perlahan-lahan sudah bisa disusun kembali serangkaian 


memori-memori yang berkaitan. Termasuk, Darmo Vandara. 
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“Aku berada di mansion dia?” Aline pun bergumam dalam 


nada yang tidak percaya. Pandangannya terus mengedar. 


Diarahkan pandangan ke bagian tubuh. Masih dikenakan 
pakaian sama seperti semalam. Hanya saja ditutupi selimut 
yang tebal. Aroma parfum sering digunakan oleh sang atasan 
pun menguar ke hidungnya, meyakinkan bahwa ia sedang 


berada di kamar tidur utama mansion Darmo Vandara. 


“Ke mana dia?” Aline bergumam kembali. Kedua mata 


sudah diedarkan ke setiap sudut ruangan dengan hati-hati. 


“Kenapa tidak ada?” Monolog diluncurkan Aline lagi. Ia 
berupaya memikirkan hal-hal) memungkinan di mana sosok 


sang atasan berada. Namun, belum bisa disimpulkan. 


“Aku harus pergi dari sini. Tidak bagus jika lebih lama 
berada di mansion dia. Aku harap tidak harus bertemu dia.” 


Aline bergumam lebih serius. Bertekad pada diri sendiri. 


Jelas penghindaran harus dilakukannya, tak sanggup untuk 
harus berhadapan dengan Darmo Vandara. Perasaannya 
semakin tidak enak saja, walaupun belum tahu persis apa yang 
menyebabkan karena memori-memori semalam melibatkan 
dirinya dan pria itu tak kunjung mampu untuk diingat 
keseluruhan. 
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Sudah diupayakan untuk menggali momen-momen telah 
dilakukan terhadap pria itu, disaat ia sedang dipengaruhi 


minuman beralkohol. 


Takut dan cemas sudah berbuat hal-hal tak menyenangkan 
kepada Darmo Vandara. Ya, seperti berbicara dengan kata- 
kata kasar yang akan menyinggung pria itu. Wajar jika dirinya 


memiliki pemikiran demikian. 


Dalam keadaan tidak mabuk pun ia kerap melontarkan 
kalimat-kalimat peda untuk menunjukkan kemuakan dan rasa 
benci atas tindakan-tindakan Darmo Vandara. Terlebih saat 
tak sadar, kemungkinan besar semakin tidak terkendali. Ia 


belum bisa mengingat. 


“Astaga, pusing sekali.” Aline bergumam spontan, kala 
serangan rasa pening di kepala bertambah. Pijakan kaki pada 


lantai yang dingin masih bisa dipertahankannya. 


Namun kemudian, ia pun putuskan duduk kembali di 
tepian tempat tidur. Menghindari keseimbangan tubuh 


terganggu, membuat dirinya terjatuh nanti. 


Perlahan, di dalam kepalanya, berputarlah peristiwa- 


peristiwa yang semalam telah dilalui bersama Darmo 
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Vandara, dimulai dari bar mereka datangi. Berjumpa Fantino 


yang mengharuskan dirinya dan sang atasan berakting. 


Memori tentang kapan persisnya ia sampai di kediaman 
Darmo Vandara bersama pria itu, tidak bisa diingat. Hanya 
saat mereka sudah berada di ruang tidur sang atasan yang 
berputar di benaknya kembali, yakni isakan dan beberapa 


kalimat diucapkan olehnya. Perlahan-lahan berputar beruntun. 


Kepala digeleng-gelengkan, terutama saat meluncurkan 
keinginan bercinta pada Darmo Vandara. Lantas, menyatukan 


bibir mereka. Pria itu memberikannya pagutan lembut. 


Dan, memori ingatannya 'hanya bisa berhenti sampai di 
sana saja. Tak ada kilasan apa pun lagi yang muncul di dalam 


benak. 


“Jadi, aku sudah mencium dia berapa kali semalam?” 
tanyanya pada diri sendiri dengan nada tidak percaya. Tampak 
begitu kaget. Matanya sudah dipejamkan rapat. 


“Sungguh memalukan aku ingin dia tidur denganku.” 
Aline kembali bergumam, suara lebih pelan. Wajah sudah 


ditutupi kedua tangan. Ia masih menggeleng, walau lemah. 
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“Apa yang sudah aku lakukan? Kenapa aku begitu bisa 
lepas kendali?” Monolog dalam nada semakin lirih, terlontar 


dengan suara pelan yang tetap sama seperti tadi. 


Posisi Aline sudah duduk di tepian kasur. Ia menjadikan 
lantai sebagai objek pandang. Bibir bagian bawah digigit, 
manakala rasa gugup melandanya. Diakibatkan bayangan 
cumbuan diberikan Darmo Vandara pada dirinya semalam, 
tak kunjung hilang dalam benak. Justru menimbulkan sensasi 


aneh. 


Bukanlah sesuatu terbilang asing baginya yang seorang 
wanita dewasa. Hanya saja masih:terus ingin ditampik bahwa 
Darmo YVandara sudah berhasil membuatnya menjadi 
bergairah. Hampir dua tahun lebih ia tak merasakan gairah 
seperti ini karena memang tak pernah tidur dengan pria lagi. 


Selama ini, keinginan untuk bercinta tidaklah terlalu kuat. 
“Kau sudah bangun, Miss Whitney? Kau baik-baik saja?” 


Aline sama sekali tak sadar akan keberadaan sang atasan di 
dekatnya jika saja tidak menerima sentuhan di bagian bahu. 
Dan hal tersebut sukses menimbulkan kepeningan kian hebat 
di kepala. Bahkan, juga mual mulai bergejolak. Sangatlah 


cepat semua dirasakannya. 
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“Miss Whitney?” 


Aline telah memandang Darmo Vandara dengan lekat. 
Untuk membalas panggilan kedua kalinya dilontarkan pria itu, 


ja pun mengangguk pelan. “Aku baik-baik saja.” 


Kemudian, Aline menunduk. Bukan karena tatapan Darmo 
membuatnya menjadi takut. Namun, akibat percikan gairah 
tak kunjung hilang. Mata dan bibir pria itu mengingatkannya 
tentang semalam. Ciuman membara yang bahkan masih bisa 


dirasakan nyata. 


“Aku minta maaf untuk sikap-sikapku kemarin saat mabuk 
yang tidak sopan. Apalagi Isoal| bercinta. Aku sungguh minta 


maaf,” ujar Aline dengan penuh kesungguhan. 


“Kau ingat kemarin mengajakku bercinta? Jangan 
dipikirkan, tidak masalah bagiku. Kau sedang mabuk, apa pun 
bisa kau katakan. Aku tidak menganggapnya serius.” 


Aline seketika mengangkat wajah. Balasan Darmo 
Vandara mengganggunya. “Bagaimana jika aku serius soal 


yang kemarin? Kau akan bersedia atau t—” 
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Aline tak dapat melanjutkan ucapan akibat hantaman rasa 
mual begitu besar. Ia bangun dari posisi duduk hendak ke 


kamar mandi, ingin muntah. 


Namun sayangnya terlambat, ia justru mengeluarkan isi 
perutnya pada kemeja Darmo Vandara. Tentu, sang atasan 


juga terkejut. Namun, tak dilakukan penghindaran. Diam saja. 
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PARI 16 


— SEKS UNTUK PELAMPIASAN — 


kkkkkk 


si perut rasanya sudah dikeluarkan semua hanya 

dengan dua kali muntah. Mual pun sudah berkurang 

drastis. Meskipun memang belum hilang secara 
penuh. Begitu juga akan pening yang membuat kepalanya 
masih saja berdenyut cukup hebat hingga detik ini. 


Aline turut merasakan kekesalan pada diri sendiri. 
Menyangkut soal reaksi tubuhnya yang berlebihan karena 
efek mabuk. Lantas, ditambah dengan masalah-masalah sudah 
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dilakukannya pada Darmo Vandara sejak kemarin. Dan 


terakhir, beberapa menit lalu. 


Semua memalukan. Tak ada satu pun yang tidak 
disesalinya. Permintaan maaf bukan solusi terbaik untuk 
menyelesaikan. Darmo Vandara mungkin menganggap apa 
yang ia sudah lakukan sebagai angin lalu. Tak akan 


dipermasalahkan karena menyukainya. 


Hal tersebut sangat membebani Aline. Siapa pun berada 
dalam posisinya pasti akan juga merasakan kegundahan luar 
biasa. Ciuman dan ajakan bercinta diciptakan oleh dirinya. 
Walau, dalam keadaan mabuk. Namun, tetap tak seharusnya 
ia lepas kendali atas sikap begitu liar. Tidak perlu ada 


masalah. 
“Aline ...,” 


“Apakah sudah merasa lebih baik? Tapi, wajahmu tambah 
pucat, Miss Whitney.” 


Cukup terkejut dengan lontaran pertanyaan dari Darmo 
Vandara yang didapatkan, saat baru membuka pintu kamar 


mandi. 
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Lantas, diberikan respons berupa anggukan seraya berjalan 
ke depan, menjauhi pria itu. Tetapi, tangannya sudah diraih, 


langkah terhenti. 


“Maafkan aku.” Aline berujar kembali dalam nada 


sesalnya yang semakin dalam juga. 


“Untuk apa kau meminta maaf padaku, Miss Whitney? 
Kau tidak melakukan apa-apa.” 


Aline menggeleng cepat. Sudah dipusatkan pandangannya 
pada sosok Darmo Vandara. Mereka sudah berdiri berhadap- 


hadapan. Benar, saling memandang. 


Tatapan pria itu begitu serius ditujukan untuknya. Aline 
tak cukup bisa nyaman dengan keadaan. Masih berlaku 
kemuakan dirasakan ke sang atasan. Namun, memang tidak 


sebesar sebelumnya. 
“Miss Whitney?” 


“Aku sudah banyak melakukan kesalahan. Salah satu tadi 
yang fatal adalah aku muntah di bajumu. Aku benar-benar 


minta maaf.” 
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“Aku juga akan membeli kemeja baru untuk mengganti, 
walau bukan baju mahal. Entah kau suka atau tidak, aku 


kurang yakin, Mr—” 


Aline memotong ucapannya sendiri karena merasa bahwa 
kata-kata yang terlontar tak menyenangkan bagi Darmo 
Vandara. Tetapi, ia memutuskan untuk melanjutkan. Diberi 
jeda tambahan guna mengatur napasnya. Entah mengapa 


perasaan masih tak tenang. 
“Kau tidak perlu mengganti bajuku.” 


Aline menggeleng. “Tidak bisa, Mr. Vandara. Bukan 


begitu penyelesaian yang tepat!” 


“Aku harus menunjukkan tanggung jawab karena sudah 
berbuat salah. Jika kau tidak mau aku belikan. Kau potong 


saja gajiku bulan ini seharga pakaianmu.” 


“Aku sudah sangat tahu kau memiliki kekayaan melimpah, 
bagimu mungkin satu meja tidak masalah. Tapi, aku ingin 


tetap mengganti agar aku tidak merasa semakin bersalah.” 


Darmo Vandara memutuskan mengangguk. “Baiklah, Miss 


Whitney. Kau boleh mengganti kemejaku. Belikan saja.” 
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“Tidak harus merek yang sama. Apa pun kemeja dan 
warna kau berikan, akan tetap aku terima.” Darmo 


menambahkan. 
“Trims, ya. Besok akan aku ganti.” 


Hanya dibalas dengan anggukan kepalanya yang singkat 
saja ucapan Aline. Wanita itu pun langsung bungkam, walau 
ia merasa masih ada yang ingin disampaikan Aline 


kepadanya. 


Mungkin perlu beberapa menit lagi, sebelum benar-benar 


yakin diberi tahu kepadanya. Ia hanya perlu menunggu. 


Namun bukan dengan terus berdiri. Duduk lebih baik. 
Segera diraih tangan kiri wanita itu. Dibimbing menuju ke 


kasur, tepatnya di sisian tempat tidur. 


Aline menurut saja. Dan, kebungkaman wanita itu 
membuatnya jadi semakin bertanya-tanya tentang apa sedang 


dipikirkan. Ia ingin tahu isi kepala Aline. 


“Kau mau pulang sekarang?” tanya Darmo akhirnya. 


Keinginan bertanya diabaikan. 


“Tidak.” 
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“Kenapa begitu?” Darmo ingin tahu alasan dari Aline, 


ditanyakan secara langsung. 


“Kita harus membahas dan menyelesaikan masalah kita 


semalam dulu, Mr. Vandara.” 


Darmo seketika bingung. Merasa di antara mereka tak ada 
prakara yang membutuhkan penyelesaian. Namun, ia 


mencoba berpikir sekiranya apa telah terlewatkan kemarin. 


Kemungkinan besar memang masih adanya kaitan dengan 
peristiwa di bar, sandiwara saat Fantino datang. Tetapi, ia 


merasa tidak perlu ada mereka berdua bicarakan lagi. 


“Masalah yang mana? Maaf, aku tidak bisa paham. Bisakah 


kau mengatakan seka—” 


“Aku masih menginginkan bercinta menjadi salah satu 


cara melupakan sakit hatiku.” 


“Aku belum pernah terpikirkan sebelumnya ide seperti ini, 
tapi tidak ada salah mencoba. Aku tidak akan tahu jika tidak 


merasakan secara langsung.” Aline menambahkan. 


“Aku rasa bercinta akan ampuh mengobati luka hatiku. 
Minimal aku bisa mendapatkan rasa puas yang membuatku 


senang.” 
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Darmo menutup mulutnya yang baru saja dibuka. Niatan 
mengutarakan pertanyaan batal seketika karena ucapan Aline. 
Ia pun berupaya mencerna lagi dan lagi agar tidak salah 
menafsirkan atau mendengar. Namun, kedua telinga bekerja 


dengan baik. 


“Apa kau bersedia tidur bersamaku? Untuk mencari pria 
lain di luar sana yang bisa aku ajak bercinta, tidak mudah 


dilakukan. Dan kau menawarkannya kemarin. Apa mas--” 


“Aku selalu bersedia. Aku pun ingin tidur dengan wanita 
yang aku sukai.” Darmo cepat memotong. Jawaban terlontar 


mantap. 


Tak menunggu jawaban dari Aline, Darmo langsung 
menarik tengkuk wanita itu dan menyatukan bibir mereka. 
Mencium Aline. Sengatan dari bara gairah tidak bisa dirinya 
hindari. Begitu juga dengan letupan rasa senang menyebar di 


dalam hatinya. 
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PARI 17 


— PERMULAAN PANAS (214) — 
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D 


manis, bahkan melebihi permen. 


ebaran jantung semakin berpacu kencang, 


bersamaan dengan lumatan di bibir ranum 


Aline tambah dipercepat. Rasanya sungguh 
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Atau bisa menjurus menjadi benda yang mengandung 
candu begitu memabukkan. Namun, bukan jenis zat adiktif 
terlarang. Dan, membuatnya menjadi melayang ke angkasa 


begitu tinggi. 


Kebahagiaan di dalam dadanya membuncah karena Aline 
membalas dengan ciuman tak kalah panas sepertinya. Ia pun 
sudah lama mendambakan cumbuan terjadi di antara dirinya 


dan Aline. 


Sempat mengira hanya akan berakhir sebagai khayalannya 
semata, namun kesempatan diberikan kepadanya. Ia tak bisa 


menyia-nyiakan. 


Namun, akal sehat masih berjalan. Menyuruhnya untuk 
segera menghentikan semua sebelum terlambat dan 
menimbulkan penyesalan juga. Bukan baginya akan berlaku, 


namun untuk Aline terkhususnya. 


Sisi jahat dalam diri, terus meyakinkan Darmo agar tidak 
menghentikan aksinya. Kesempatan yang diperoleh pagi ini, 


harus digunakan sebaik-baiknya. 


Ingin diutamakan ego, dibandingkan berpikir rasional. 


Lagipula, bukanlah ia yang memulai semua. Jika pun Aline 
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menyalahkan, akan bisa dilontarkan pembelaan. Skenario apik 


tanpa harus dirundung perasaan bersalah. 


“Bagaimana ini? Apa kita akan benar-benar melanjutkan?” 
Darmo langsung bertanya, setelah melepaskan pagutannya 
pada bibir Aline yang sudah memerah. Ditatap lekat wanita 


itu. Keraguan muncul kembali. 


Ya, Darmo masih bisa melawan nafsunya sebentar. Ia 
ingin mendapatkan jawaban meyakinkan sekali lagi dari Aline 


agar tidak menyakiti. 


Rasa cintanya yang besar sudah selalu menciptakan 
kepedulian dan perhatian! 'untuk Cwanita itu. Akan selalu 


berusaha dijaganya. 


“Miss Whitney?” panggil Darmo Vandara dengan nada 
lebih dalam, suara tetap sama seperti tadi. Terus dipusatkan 


fokus perhatian pada wajah cantik sang pujaan hati. 


Tatapan Aline berbeda. Tak ada pancaran kebencian yang 
diperlihatkan oleh wanita itu. Yang mendominasi adalah bara 
api gairah. Tidak perlu menduga susah-susah. Aline sudah 
mulai terbakar hasrat. Hal tersebut membuatnya juga merasa 


semakin terpancing saja. 
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Benar-benar ingin diabaikan logika. Mengikuti keinginan 
untuk menyentuh Aline secara utuh. Menjadikan nyata 
fantasi-fantasinya selama ini yang sering berkeliaran di dalam 
kepala. Akan jauh lebih menyenangkan bisa nyata bercinta 
bersama orang yang sudah mengisi hatinya sejak bertahun- 


tahun lalu. 


Tentang kemampuan di ranjang, Darmo merasa yakin dan 
percaya diri. Walau, rekam jejaknya tidak banyak. Ia cukup 
disibukkan oleh bisnis. Mengurangi keinginannya untuk 


menyalurkan gairah dengan tidur bersama wanita. 


Terlebih sejak menyukai Aline, sudah hilang dorongan 
pada dirinya melirik lawan jenis lainnya. Walau, sejumlah 
wanita kerap menunjukkan ketertarikan terang-terangan. Ia 
tak pernah melirik. Hanya Aline yang selalu diinginkannya. 


Semua khayalan sensualnya pasti melibatkan wanita itu. 


“Aku tidak akan berubah pikiran, jika itu yang kau 
pikirkan, Mr. Vandara. Walau sekarang aku sudah tidak 


mabuk.” 


Jawaban sempurna untuk didengar dari Aline. Tidak perlu 
diragukannya lagi. Sudah diberikan lampu hijau oleh wanita 


itu, maka hanya tinggal memikirkan cara membuat Aline 
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terkesan dan juga puas akan percintaan mereka. Tetap 
diutamakannya kenyamanan wanita itu, dibandingkan gairah 


sendiri. 


“Tanpa harus minum wine, kita masih bisa tidur bersama 
bukan? Aku harus menolak jika kau menawarkan aku 


minuman.” 


Darmo membalas dengan anggukan pelan, namun begitu 


mantap. “Tidak akan.” 


Kemudian, keterkejutan melandanya akibat menerima 
rengkuhan Aline yang erat. Rasa hangat pun langsung 
menyelimutinya. Momen-yang| sudah lama diharapkan akan 
terjadi. Akhirnya, pagi ini begitu nyata dialami. Jika pun 


bunga tidur semata, enggan bangun. 


Dan manakala Aline baru saja mendongak, ia kembali 
memulai ciuman. Pagutan yang lebih pelan. Sebab ia ingin 
merasakan setiap permukaan bibir wanita itu. Aline pun turut 


membalas. Menciptakan nikmat lebih kuat. 


Kedua tangan tak didiamkan. Sudah dibuka satu demi satu 
kancing kemeja digunakan Aline hingga terlepas. Lalu, 


disingkirkannya. Dilempar sembarang, entah jatuh kemana. 
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Remasan lembut diberikan pada buah dada Aline yang 
masih berbalut bra. Payudara tak besar, namun kenyal dan 
kencang. Ia sudah membayangkan bagaimana akan menyesap 
satu demi satu puncak buah dada Aline yang merah. Bahkan, 
membenamkan kepala juga di antara payudara-payudara 


wanita itu. 


Untuk merealisasikan lebih cepat fantasinya, dipindahkan 
tangan kanan ke punggung Aline guna menanggalkan bra 
yang masih terpasang. Sementara, tangan kiri berada di 


tengkuk Aline untuk memperdalam ciuman. 


Namun beberapa detik kemudian, pagutan dihentikan. 
Tepat setelah, penutup kedua buah dada Aline terjatuh ke 
pahanya. Dan secara cepat dialihkan pandangan ke bawah, 


pada payudara Aline yang tampak jelas. 


Telapak-telapak tangannya pun langsung merasakan 
hangat, ketika menangkup buah dada wanita itu dengan erat. 
Erangan kecil terlolos dari mulut, manakala menambah 
remasan. Dan, suara rintihan diluncurkan Aline, 


meningkatkan bara gairahnya. 
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“Kau sangat manis,” puji Darmo tulus seraya memandang 
wajah wanita dicintainya itu dalam sorot penuh memuja dan 


intens. 


Darmo Vandara kembali meremas. Bahkan, kekuatannya 
ditambah. Walau, kedua buah dada Aline berukuran tidak 


terlalu besar, namun padat. Jenis payudara disukainya. 


Darmo Vandara terus menjelajahkan mata untuk melihat 
lekuk tubuh Aline yang juga sangat bagus. Menambah kesan 


seksi wanita itu di matanya. Tentu, gairah juga terpicu. 


“Disamping kau selalu terlihat cantik untuk diriku. Kau 
sungguh menawan.” Darmo! pun kembali meloloskan pujian, 


disertai senyum. 


Kedua tangan sudah disingkirkan dari buah dada Aline. 
Lalu, dibimbingnya wanita itu untuk duduk di tepian tempat 


tidur. Tidak ada penolakan dari Aline. Mengikuti saja. 


Atensi Darmo Vandara pun belum mampu untuk 
dipindahkan, masih tetap terpusat ke payudara Aline. 
Memengaruhi pikirannya juga. Menciptakan fantasi-fantasi 


yang liar. 
“Bisakah kita lebih cepat, Mr. Vandara?” 
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Aline menggigit bibirnya seperkian detik. Ia merasa salah 
berbicara. Harus diperjelas lagi maksud agar sang atasan tidak 


sampai salah dalam menafsirkan ucapannya tadi. 


“Aku hanya ingin sentuhan lebih darimu. Aku tidak akan 


apa-apa, kalau kau ma—” 


“Aku akan mengabulkannya, Aline.” 


PARI 18 


— PERCINTAAN MEMBARA (214) — 
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G G Maaf jika permintaanku tidak memi—” 


Darmo sudah memagut bibir Aline kembali 
hingga perkataan wanita itu jadi terhenti. Ia tak 
ingin mendengar apa-apa lagi dari Aline. Dan 

sudah tentu keinginan wanita itu akan dikabulkan. 


Kenyamanan Aline utama. 


Kecepatan cumbuan ditambah, saat wanita itu membalas 
ciumannya. Dorongan pelan pada dada dilakukan hingga 


menyebabkan Aline berbaring ke kasur. 


Tangan-tangannya yang kekar pun segera bergerak ke 
bawah untuk membuka celana jeans dan dalam dikenakan 
Aline. Semua dilakukan dengan kilat. Tak sampai sepuluh 
detik pun berhasil ditanggalkan. Dibuang ke lantai. 


Kedua paha Aline yang putih dan mulus, tak ada cacat 
sama sekali menjadi pemandangan indah, manakala matanya 


berpindah fokus. Menyalakan lebih besar gairahnya. 


Dirasa pula ketegangan di bagian lain tubuhnya 
bertambah. Mendesak ingin mendapatkan kepuasaan dengan 


bercinta penuh gelora. 
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“Kau sangat cantik, Miss Whitney.” Darmo berucap dalam 


suara berat dan serak. 


Dipandang wajah Aline. Wanita itu sudah memejamkan 
mata. Ekspresi menunjukkan jelas ketegangan. Hal tersebut 
pasti memiliki kaitan dengan apa akan mereka lakukan. Ia 


harus membuat Aline semakin tenang. 


Ditangkupkan tangan kanan di pipi wanita itu, dilakukan 
usapan-usapan yang halus. Ditambah juga ciuman pada 


bagian kening. Darmo sudah ikut berbaring bersama Aline. 


Kemudian, senyuman hangat dipamerkan saat wanita itu 
membuka mata dan menatap 'ke arah dirinya. “Ada yang kau 


cemaskan?” 


Gelengan pelan diberikan secara cepat oleh Aline sebagai 
balasan, bukan sesuatu yang dapat langsung membuatnya 
percaya. Tak dipilih untuk bertanya lagi, enggan sampai 
menambah ketidaknyamanan Aline yang bisa saja berakhir 
kurang menyenangkan. Bagaimanapun, percintaan mereka 


harus terjadi, hasrat telah telanjur terpancing. 


“Aku akan mulai sekarang, apa kau siap?” 
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Anggukan dengan gerakan kecil dilakukan Aline tanpa 
ragu. Walau, di dalam hati tetap timbul perasaan tidak enak. 
Bukan perkara akan menciptakan penyesalan mengambil 
keputusan untuk melampiaskan sakit hati ke seks, setelah 


mabuk tak memberi efek. 


Hanya saja, pria yang hendak tidur bersama dirinya pernah 
diperlakukan kasar demi menunjukkan penolakan cinta. Ia 
seperti tak tahu malu meminta Darmo bercinta untuk 
kepentingan pribadinya. Meskipun, sang atasan sudah 


menyatakan kesediaan. 


“Ini yang pertama untuk kita, jika nanti ada sentuhanku 
membuatku sakit atau tidak kau sukai, bilang jujur padaku, 
Miss Whitney.” 


Aline mengangguk dengan segera. Lantas, ia menyentuh 
pundak Darmo Vandara yang masih berbalut kemeja. Pria itu 
pun kembali memandangnya. Raut wajah hangat serta sorot 
mata teduh dipamerkan kepadanya. Ia hanya membalas 


dengan senyuman tipis. 


“Ada apa?” 
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Aline terlebih dahulu menelan ludah guna membasahi 
kerongkongan yang mulai terasa kering. Lalu, mengembuskan 


napas panjang untuk menetralisir kegugupan. 


Susunan dari kalimat balasan sudah ada di dalam kepala. 
Tinggal dilontarkan saja, tetapi ia kian dilanda ketidakyakinan 


mengungkapkan. 
“Katakan saja isi pikiranmu, Miss Whitney.” 


“Jangan takut sentuhanmu dapat menyakitiku. Kau juga 
berhak melakukan apa yang kau mau dengan tubuhku. Kita 


akan sama-sama mencari kepuasaan, bukan salah satu saja.” 


Aline berupaya rileks. Namun, entah kenapa ia jadi 
semakin tegang menghadapi situasi dan keinginan sendiri. 


“Boleh aku meminta sesuatu darimu?” utara Aline, akhirnya. 
“Boleh, apa itu? Katakan dengan jujur.” 


“Aku ingin langsung ke inti.” Aline berucap dengan 


mantap, “kau pasti tahu maksudku.” 


Anggukan kepala yang dilakukan cepat oleh Darmo 
Vandara, mengesankan keraguan nyata pria itu. Dikuatkan 
pula dengan raut wajah. Aline pun sudah menduga jika akan 
diberi reaksi yang demikian. Ia bimbang. 
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Desiran aliran darahnya mulai mengalami pergejolakan, 
saat kedua kakinya dilebarkan oleh Darmo Vandara. 
Pergerakan pria itu ke bawah pangkal pahanya disaksikan 


secara saksama. Kegugupan semakin bertambah. 


Aline merasakan embusan napas halus pria itu di bagian 
areal sensitifnya. Menciptakan sensasi semakin aneh pada 
dirinya. Bahkan, ia jadi menggelinjang hingga merapatkan 
kedua kakinya. Namun, segera dibuka lagi karena tak ingin 


menjepit kepala Darmo. 


“Kau belum terlalu basah, Miss Whitney. Apakah tidak 
akan apa aku memasukimu? Aku hanya tidak ingin kau jadi 


sakit nanti.” 


Aline diam saja. Keraguan terus membesar di dalam 
dirinya. Namun, ia harus segera memberikan tanggapan agar 
tak membuat Darmo Vandara bingung. Kepala terangguk 
mantap, sebanyak dua kali dilakukannya. 


“Aku tidak akan apa-apa. Mungkin kau perlu pelan-pelan 
saja nanti. Jika aku merasa sakit, aku akan mengatakannya, 


Mr. Vandara.” 


Darmo Vandara pun memerlihatkan balasan cepat, 


anggukan sekali, gerakan kecil. Tatapan pria itu sudah 
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dipalingkan darinya. Namun kemudian, Darmo berada di 


atasnya. 


Diterima baik dan hangat olehnya usapan jari telunjuk pria 
itu di bagian pipi kiri. Lalu, berpindah ke bibir. Belaian yang 
tetap halus. Dilakukan sebentar saja. Sebab, digantikan bibir 


Darmo. Lumatan cepat didapatkannya. 
“Aduhh!” 


Aline tak hanya berseru lumayan kencang. Ia juga 
melakukan dorongan di dada Darmo hingga ciuman diberikan 
pria itu terhenti. Diakibatkan oleh masuknya dua jari panjang 
Darmo ke liang kewanitaannya |yang sempit. Cukup dalam. 
Tak disangka karena tiba-tiba dilakukan oleh pria itu. Begitu 
kilatnya. 


Dan ketika, mata mereka saling bersitatap, Aline langsung 
menggeleng. Ingin memberi jawaban atas tatapan yang penuh 
tanya dan cemas. Kemudian, diraih wajah Darmo. Ia tangkup 


dengan kedua tangannya. 


“Tadi, aku hanya terkejut.” Aline berbicara pelan, namun 
jujur, “lanjutkan saja. Aku siap dan aku menginginkanmu, 


Mr. Vandara.” 
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Aline menangkap anggukan kepala Darmo bersamaan 
dengan jari-jari pria itu yang mulai digerakkan di dalam sana. 


Perlahan lebih masuk. 


Rasa perih pun menyerang, namun juga menimbulkan 
sengatan lain. Ia kerap merasakan setiap kali bercinta. Sudah 
hampir dua tahun lebih, dirinya tak pernah lagi tidur dengan 


pria. Cukup lama memang. 


Aline menyatukan bibirnya dan Darmo. Ia yang memagut 
tak sabaran, kali ini. Ingin menikmati percintaan mereka. 
Bahkan juga telah dibayangkan akan mencapai puncak yang 


memuaskan karena Darmo Vandara. 
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PARI 19 


— SEKS YANG MEMUASKAN (21+) 
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line ingin mengabaikan pergejolakan rasa 
bersalah yang terus mengingatkan jika ia tak 
pantas meminta hal seperti ini pada Darmo 
Vandara. Pemanfaatan yang membuatnya terkesan tidak 


memiliki rasa malu. Hanya mementingkan diri sendiri semata. 


Merupakan ide gila untuknya jika dipikirkan kembali 
dengan akal sehat. Tetapi, sekali lagi diabaikan semua. Ingin 
mencapai kepuasaan bercinta demi mengurangi rasa patah 


hati. 
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Sebelumnya tak terbayang sedikit pun jika seks dan 
bercinta yang panas bisa menjadi alternatif penyaluran selain 
minum hingga mabuk. Ia bisa saja pergi ke bar nanti malam 
untuk menemukan pria untuk diajak terlibat dalam percintaan 
satu malam. Tidak akan sukar mencari daripada bersama 


Darmo. 
“Apakah kau merasa sakit?” 


Aline ingin cepat menjawab dengan untaian kata dan 
membuka matanya. Namun, semua itu belum mampu 
dilakukan karena gerakan dari jemari-jemari Darmo Vandara 


di lipatan kewanitaannya yang semakin lincah. 


Terus menembus ke dalam. Ditambah dengan ada 
penekanan pada titik sensitifnya. Tercipta sensasi luar biasa, 


membuatnya mabuk. 
“Miss Whitney ...,” 


Kali ini, Aline sukses memandang ke arah Darmo 
Vandara. Mata pria itu menatapnya dengan kesungguhan, 
ketulusan, dan juga kehangatan. Walau, diselimuti bara gairah 


yang sangat jelas. 
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Namun, tetap membuat Aline nyaman. Ia lalu 
mengukirkan senyum, walau tak lebar. Ingin menunjukkan 


dirinya baik-baik saja. Menikmati sentuhan pria itu. 
“Bagaimana? Apa aku terlalu cepat?” 


Aline menggeleng. Dalam gerakan lemah. Ia ingin 
mengutarakan jawaban lewat untaian kata, mungkin balasan 


yang singkat. 


Namun, tak kunjung berhasil dikeluarkan. Bahkan, kinerja 
otak terus terganggu oleh aksi dari jari-jari Darmo Vandara di 


bawah sana. 


Tempo gerakan memang sudah berkurang, tetapi tetap 
dimainkan di titik paling sensitif, yakni klitoris. Tekanan yang 
tidak terlalu keras, namun sukses memberi rangsangan. 


Menyurut gairahnya terus bergelora. 


Dengan tarikan napas panjang, Aline pun mencoba meraih 
kejernihan pikirannya. Tak bisa semakin melayang. Tetapi, ia 
sepertinya juga tidak bisa menghindari klimaks, kian dekat. 


Sebentar lagi akan dicapainya. 


“Iya, aku senang.” Aline menjawab dalam pelan. Hanya 


bisa merangkai tiga patah kata. 
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Mata pun tak dapat lama terbuka karena ia merasakan 
gelombang-gelombang panas lebih besar akibat aksi jemari- 
jemari Darmo digerakkan lincah kembali. Masuk dan juga 


keluar, dilakukan menerus secara berulang. 


Darmo Vandara termasuk pria yang sudah memiliki 
pengalaman cukup baik dalam hubungan yang intim seperti 
ini. Mungkin telah banyak wanita tidur dengan pria itu. Jadi, 


paham apa diinginkan lawan jenis. 
“Kau manis sekali, Sayang.” 


Napas Aline tambah memburu, menerima hisapan kuat di 


puting payudara kanannya, Taimenggelinjang. 


Tak bisa merasa nyaman dalam posisi berbaring, ditengah 
sengatan gairah. Kepala tetap terasa berputar-putar. Sensasi 


kenikmatan yang sulit didefinisikan. 
“Astaga! Aku ingin ....” 


Ucapan terputus karena badai klimaks sejak tadi ditunggu, 
akhirnya bisa dicapai. Semua otot terasa menegang, terutama 
pada pusat area sensitifnya. Menimbulkan sensasi rasa panas. 


Tentunya, juga tambah basah. 


123 


Aline mengeratkan pelukan pada kepala Darmo Vandara 
yang masih terbenam di atas dadanya. Mulut pria itu sudah 
tidak berbuat apa-apa lagi pada payudaranya. Namun, kedua 


puting justru jadi mengeras. 


Aline berupaya cepat meraih kesadaran dari efek puncak 
kenikmatan yang sudah sukses membuatnya melayang. 


Pengaturan napas dilakukan agar bisa kembali normal lagi. 
“Miss Whitney ...,” 


Aline menaruh kedua tangannya pada wajah Darmo 
Vandara. Mereka saling memandang. Ia tersenyum. “Aku 
ingin kau ada di dalam tubuhku sekarang,” pintanya dengan 


suara yang gemetar. Harus dituntaskan hasratnya. 


“Bisakah kau memberiku kepuasaan seperti kau janjikan?” 


Aline berujar lebih lirih. 


“Aku bisa, Sayang. Aku juga menginginkan dirimu. Aku 


akan berikan yang kau mau.” 


Anggukan pelan dan juga senyuman simpul Darmo 
Vandara didapatkan sebagai balasan. Tak dilontarkan sepatah 
kata. Pergerakan pria itu yang bangkit dari kasur, tidak luput 


dari penglihatannya. Berjalan ke arah meja dekat tempat tidur 
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guna mengambil sesuatu. Sebuah benda. Ya, pelindung untuk 


pria. 


Aline mengalihkan pandangan ke atas, pada langit-langit 
kamar Darmo Vandara. Kembali berusaha meraih kesadaran 
dan logikanya berpikir, sebelum semua benar-benar akan jadi 


terlambat. 


Penyesalan dihindari, tidak ingin menghantui, setelah 
percintaan antara dirinya dan Darmo Vandara selesai. Namun, 
gairahnya telah sukses terpancing. Dan, cara terbaik 


menyalurkan dengan pelepasan. 


“Akhh!” Aline refleks! berseru, ketika milik Darmo 
Vandara mengisinya. Rasa perih pun langsung menjalar di 


lipatan basahnya. 
“Miss Whitney?” 


Aline menggeleng pelan. Menatap dengan sorot sungguh- 
sungguh ke sosok Darmo Vandara. Dilingkarkan tangan- 


tangannya di leher pria itu. “Aku tidak apa-apa.” 
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“Mulailah sekarang.” Aline meminta lembut. Senyum 
dilebarkan. Ditatap lekat mata yang semakin memerlihatkan 


kilat bara gairah. 
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“Kau yang memegang kendali. Aku percaya kau bisa 
memberi apa aku mau,” lanjutnya dengan nada mantap, tidak 


ada keraguan. 


Ucapan Aline pun hanya dibalas oleh Darmo Vandara 
berupa anggukan yang singkat. Tak dikatakan apa-apa. 


Namun, bibir mereka sudah disatukan. 


Ciuman ganas dan cepat. Ia berusaha membalas, walau 
tidak akan bisa mengimbangi. Dibiarkan Darmo Vandara 


yang memimpin dan mendominasi. 


Tubuh pria itu mulai melakukan bergerak. Perlahan-lahan 
masuk. Penuh kehati-hatian. Lembut. Hingga tak menyakiti 


dirinya. Rasa perih berkurang. Digantikan kehangatan. 


Timbul juga sensasi nikmat yang membuat dirinya tidak 
bisa memikirkan hal-hal lain. Hanya ingin menunggu klimaks. 
Ia yakin jika Darmo Vandara akan bisa memberikan segera, 
seiring dengan kecepatan gerakan kian ditambah ke bagian 


terdalam lagi. 


“Terima kasih,” ujar Aline begitu pelan. Ia tak yakin 
Darmo Vandara mendengar. Sebab pria itu sedang 


mengeluarkan lenguhan. 
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“Aline ...,” 


Panggilan dari sang atasan tidak ditanggapi. Dipilih untuk 
memejamkan mata rapat, saat hujaman lebih keras dilakukan 


oleh Darmo Vandara. 


Terus berlanjut dengan beberapa kali hentakan yang sukses 


memancing suara desahan untuk terlolos cukup kencang. 


Puncak hebat sebentar lagi rasanya akan segera datang. 
Aline sudah menyiapkan diri. Ia ingin mendapatkan klimaks 


yang hebat. 
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PARI 20 


— TAK ADA SESAL — 


kkkkkk 


line pun sudah lama berada cukup lama di 
kamar mandi, sejak 30 menit lalu. Tak bisa 
dihilangkan perasaan khawatir tentang apa 
tengah wanita itu lakukan di dalam dan juga tentang perasaan 
Aline. Semua berkaitan akan wanita itu sangatlah 


dipikirkannya. 
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Terutama mengenai percintaan panas yang sudah mereka 
lakukan berdua. Tidak hanya memuaskan serta menakjubkan 
baginya bisa menghabiskan waktu selama dua jam bersama 
Aline bercinta penuh gelora untuk pertama kalinya, namun 


juga menciptakan kecemasan yang besar di dalam dirinya. 


Berhubungan dengan reaksi Aline. Ia tidak ingin sampai 
wanita itu merasa menyesal atas percintaan yang sudah 
mereka lakukan. Karena, ia sendiri sejak lama menginginkan 


wanita itu untuk dimilikinya secara utuh. 


Meski tak terlintas di dalam benak jika akan secepat ini 
tidur dengan Aline, ia sungguh bahagia. Wanita itu begitu 


memuaskan dan hebat sebagai pasangan bercintanya. 


Aline benar-benar memiliki gairah yang sama besar seperti 
dirinya. Dibakar gairah dan membuat percintaan mereka 
sangatlah bergelora. Ia pun tak akan bisa melupakan. Dan 
disimpan sebagai salah satu memori terindah dalam hidup 


pernah dirasakannya. 


Aline sudah bersedia bercinta secara sukarela tanpa ada 
paksaan, namun tidak bisa mengurangi keraguan pada dirinya 


jika hati wanita itu tak berubah. 
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Belum mampu untuk diberikan kepadanya. Hal tersebut 
pun menegangkannya. Tidur bersama tak menjamin hati 
wanita itu diserahkan juga kepadanya secara utuh. Cinta tidak 


akan tumbuh dengan cepat. 


“Ada apa, Mr. Vandara? Ada yang mau kau tanyakan 
kepadaku? Katakan saja.” 


Darmo kembali ke alam sadar, meninggalkan sekelumit 
pemikiran-pemikiran negatif, setelah pertanyaan dilontarkan 


oleh Aline. Jelas sangat dikenalinya suara wanita itu. 


Kemudian, kepala didongakan agar dapat dengan lebih 


jelas wajah dan ekspresi Aline: Ia masih cemas saja. 


“Apa kau baik-baik saja, Miss Whitney?” tanyanya 


sembari bangun dari kursi kerja. 


“Kenapa kau lama di dalam? Apa yang kau lakukan? 
Apakah ada bagian tubuhmu yang sakit? Aku minta maaf, aku 
penyebabnya.” 


Aline menaikkan alis kanan dan kerutan di kening semakin 
banyak. Respons atas tidak paham dirinya akan sejumlah 


pertanyaan dilontarkan oleh Darmo Vandara. 
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Memang kemampuan dalam menganalisis kata-kata tidak 
bisa diterapkan, setelah mengalami mabuk berat. Ditambah 


percintaan dahsyat. 


“Aku tidak paham maksudmu, Mr. Vandara,” jawab Aline 


jujur sesuai yang dipikirkan. 


“Maaf, bisakah kau menjelaskan kepadaku dengan lebih 


rinci,” pintanya, kemudian. 


Kemudian, ia cukup terkejut karena kedua tangan kekar 
pria itu sudah ditaruh di masing-masing bahunya. Hanya 


dipegang saja, tak ada gerakan atau remasan apa-apa. 


Namun, mampu menimbulkan sensasi tersendiri. Ingatan 
terlempar pada momen percintaan mereka. Sentuhan-sentuhan 


pria itu yang entah mengapa masih terasa. 
“Aku pikir aku sudah membuatmu terluka.” 


Aline harus melekatkan tatapan pada sosok sang atasan 
lebih lagi karena masih tak paham dengan apa yang baru pria 
itu katakan. Kemampuannya semakin terganggu saja karena 


bayang akan percintaan mereka tidak kunjung hilang. 


Diputuskan merespons segera. Kepalanya digelengkan. 
Jika bertanya pada sang atasan, rasanya tidak mungkin saja. 
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Bagaimana pun juga pembicaraan yang semakin banyak tak 


ingin diciptakan. Lebih nyaman diam. 


Setelah beberapa saat memikirkan ulang, ia akhirnya 
paham bahasan tengah dimaksud oleh sang atasan. Diperkuat 


dengan sorot kedua mata yang kian menjadi cemas. 


“Aku baik-baik saja, Mr. Vandara,” jawabnya dengan 
mantap. Suara lembut. “Aku tidak perlu kau khawatirkan jika 


berkaitan kejadian tadi. Jangan merasa tidak enak.” 


“Bagaimana pun juga aku yang meminta padaku.” Aline 
memelankan suaranya. “Kau mungkin berpikir jika aku 
wanita tidak tahu malu. Akuhanya memanfaatkanmu demi 


meraih kepuasaan seksual yang aku ingin.” 


“Padahal, aku sudah cukup sering bicara kasar padamu karena 
aku tidak bisa terima kau menyukaiku. Maafkan aku, Mr. 
Vand—” 


“Aku tidak pernah marah kepadamu, Miss Whitney. 


Janganlah meminta maaf.” 


“Soal tadi, aku tidak merasa sedikit pun kau manfaatkan. 
Aku juga mendapat keuntungan tidur denganmu, Miss 


Whitney. Sudah lama aku ingin melakukannya.” 
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Aline menggeleng pelan. Gerakan yang ragu. Ia pun 
hendak memalingkan wajah, namun Darmo Vandara buru- 
buru meraih dagunya. Kontak mata mereka berdua harus 


diperpanjang. 


Dan ketika, pinggangnya ditarik agar lebih mendekat, tak 
ditunjukkan penolakannya. Tetapi juga, tidak membalas 


rengkuhan dari Darmo Vandara. 


Walau demikian, sensasi aneh tetap dirasakan karena 
bersentuhan dengan pria itu. Hal yang wajar terjadi. 
Bagaimana pun juga, mereka baru terlibat dalam percintaan 


panas dan membara. 


“Apakah akan ada kesempatan bagi kita untuk tidur 
bersama lagi? Aku tidak peduli kalau kau akan menjadikamku 


hanyalah sebatas teman untuk berhubungan seks.” 


Aline mencerna dengan baik setiap kata dilontarkan 
Darmo Vandara. Ia pun segera mengangguk. “Baiklah,” 


jawabnya singkat. 


Tak memiliki kalimat lebih panjang yang ingin 
dilontarkan. Dan, ketika pangkasan jarak ditiadakan oleh 


Darmo Vandara dan pria itu mendekatkan wajah mereka, 
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maka Aline memejamkan mata rapat. Tidak lama kemudian, 


bibirnya dipagut lembut. 


Bayangan tentang percintaan panas yang sudah mereka 
lakukan pun tiba-tiba muncul di dalam kepala. Tidak dapat 
dicegah untuk tak dipikirkan lebih lanjut. 


Bahkan hanya dengan berputar di benaknya bisa 
memberikan efek pada tubuh yang jadi bergetar. Apalagi, 


cumbuan dari sang atasan belum berhenti hingga detik ini. 


Justru kecepatan memagut ditambah oleh Darmo Vandara. 
Ia membalas pelan. Tak bisa mengimbangi pria itu. Dan, 


dibiarkan saja sang atasar-yang mendominasi. 


Namun, selang beberapa detik kemudian, sudah diakhiri. 
Pelukan malah bertambah erat sehingga badan mereka 
menempel. Bisa dirasakan tubuh bagian bawah dari Darmo 


Vandara sedang mengeras. 


Napas sang atasan yang sedikit memburu pun berembus di 
daun telinganya. Timbul kegelian di sana. Entah apa akan 


dilakukan oleh Darmo Vandara, belum terpikirkan. 


“Aline ...,” 
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“Bercinta denganmu salah satu yang paling berkesan 


untukku. Terima kasih.” 


PARI 21 


— KESEMPATAN? 
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ukan perkara mudah bagi Darmo Vandara untuk 


mengatasi gairahnya sendiri. Ia harus terus 


berkutat dengan ego dan akal sehat. 


Percintaan bersama Aline harus diakuinya membuat 
ketagihan, walau mereka berdua hanya baru melakukan sekali 


saja. 


Keinginan untuk segera bercinta dengan Aline sangat 
besar. Untung saja, wanita itu tak keberatan soal permintaan 


diajukannya. 


Jelas, sangat senang. Pria mana pun pasti akan merasakan 
hal sama. Sangat senang*bisa) tidur bersama seseorang yang 
dicintai. 

Darmo Vandara pun berupaya mati-matian untuk tak 
memikirkan tentang seks. Dan, saat memerhatikan Aline lebih 


teliti. Ia pun tersadar jika ada yang janggal pada wanita itu. 


Entah apa, belum mampu ditebak. 
“Kenapa kau tidak makan, Miss Whitney?” 


Aline sudah menduga jika ia akan diberikan pertanyaan 
demikian karena sikap sedang ditunjukkan. Ya, tak 


menyentuh sarapan sama sekali. Sendok masih berada di 
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posisi semula, tidak diambilnya. Begitu juga air minum yang 


tetap penuh di dalam gelas. 


Alasan utamanya adalah nafsu makan tidak kunjung 
datang. Memang seperti ini setiap mabuk berat. Berefek 
hingga beberapa hari kedepan. Menyusutkan berat badan 


sampai dua kilogram atau bahkan lebih, terkadang. 


Penyebab yang mendukung lainnya, yakni perasaan tidak 
enak. Walau, sudah meminta maaf berulang kali kepada 
Darmo Vandara dan pria itu sudah tak mempermasalahkan. 


Kontras akan dirinya yang merasa bersalah. 
“Miss Whitney?” 


Aline dengan cepat mengulum senyuman di wajah, sedikit 
dipaksakannya agar tampak lebar. Ditatap cukup lekat Darmo 
Vandara yang juga memandang intens dirinya. Sorot mata 


menampakkan kekhawatiran begitu jelas. 


Dan, hal tersebut membuatnya tidak nyaman. Namun, 
berupaya dienyahkan. Ia enggan memerlihatkan sikap yang 


mampu membuat pria itu berpikiran tidak-tidak. 


“Aku akan makan sekarang. Tadi, aku han—” 
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“Apa kau masih terganggu oleh percintaan kita? Maksudku 


masalah tidur bersama?” 


Aline menggeleng cepat. Namun, tak segera diberikan 
jawaban lewat kata-kata. Belum ia bisa merangkai kalimat- 
kalimat tepat untuk dijadikan balasan. Tiba-tiba kebingungan 
melanda karena topik tersebut tidak ingin dirinya bahas 


kembali. Sudah dilupakan. 


“Berkatalah yang jujur kepadaku jika kau memang merasa 


terganggu. Maafkan ak—” 


“Aku tidak mempermasalahkan tentang apa yang sudah 
kita lakukan. Aku mengajaki kau bercinta. Kenapa kau malah 


meminta maaf kepadaku? Jangan begitu, Mr. Vandara.” 


Aline menggeleng pelan. “Jujur saja, aku tidak ingin 
membicarakan lagi. Sudah bukan menjadi hal yang aku 
permasalahkan. Aku serius. Bisakah jangan kau tanyakan 


lagi?” 


“Baiklah, Miss Whitney. Jika kau menginginkannya, aku 
akan ikut apa yang kau mau. Aku minta maaf karena 
membuat kau tidak merasa senang dengan pertanyaan tadi. 


Aku hanya ingin memastikan saja.” 
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“Aku pikir kau mungkin masih memikirkan soal apa yang 


kita lakukan. Aku tidak ak—” 


“Yang aku pikirkan tentang percintaan kita adalah 
kehebatanmu, Mr. Vandara. Kau bisa membuatku puas.” 
Aline pun memotong. Ia sengaja. Enggan mendengar 


penjelasan. 


Jawaban dilontarkannya tentu memberikan efek bagi 
Darmo Vandara. Dapat dilihatnya jelas bagaimana kedua mata 
pria itu jadi kian membulat menatap. Sudah pasti kaget akan 


kalimat-kalimat yang dilontarkannya. Ia pun merasa sama. 


Balasan tersebut keluar 'tampa (maksud apa pun tersirat. 
Terlolos begitu saja sesuai isi pikiran. Hanya enggan tidak 


berkata jujur. 


Mengingat, ia memang kurang suka berbohong. Namun, 
tetap tak disangka jika perkataannya menimbulkan kesal kejut 


pada Darmo Vandara seperti tengah dilihat kini. 
“Trims.” Aline berujar dengan sungguh-sungguh. 


Memang singkat, tetapi serius diungkapkan. Ia tidak 
memiliki kalimat lebih panjang untuk katakan. Tak ada hal 


lain lagi yang juga perlu dijelaskan kepada Darmo Vandara. 
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“Kau mengatakan apa, Miss Whitney? Jangan terlalu 


bersikap seperti ini kepadaku. Rasanya semakin canggung.” 


“Asal kau tahu saja, aku jauh lebih bahagia karena aku bisa 
tidur denganmu. Aku tidak merasa kau manfaatkan. Aku juga 


mendapat kepuasaan. Bercinta bersamamu luar biasa.” 


Darmo Vandara menggenggam erat tangan Aline untuk 
meyakinkan. “Aku senang kau ingin tidur denganku lagi,” 


ungkapnya jujur. 


“Kau hebat. Tidak mungkin aku melepaskan pria yang bisa 


memberikanku kepuasaan.” 


“Sudah seharusnya kau mendapatkan itu. Aku yang 
menawarkan. Jadi, aku harus bertanggung jawab untuk 


memberikannya kepadamu.” 


Aline memutuskan memberikan balasan berupa anggukan 
pelan saja, dilakukan sebanyak dua kali. Tarikan pada kedua 
ujung bibir ditambah guna dibentuk senyuman lebih lebar. 


Matanya masih membalas tatapan dari sang atasan. 


“Makanlah dulu, Miss Whitney. Lalu, aku akan antar kau 


pulang. Tolong jangan menolak tawaranku ini. Sekali saja. 
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Aline pun mengangguk kembali. “Iya, Mr. Vandara,” 


jawabnya dengan singkat. 


Penolakan harus diurungkannya. Walaupun menerima 
permintaan sang atasan juga tak membuatnya nyaman. Ia 
hanya tidak ingin mendapatkan perhatian lebih dari pria itu 


sebagai bentuk penunjukkan cinta. 


Belum sanggup untuk menerima. Tidak tahu juga harus 
bersikap bagaimana agar tak sampai menyakiti Darmo 


Vandara yang sudah baik. 
“Kau melamun lagi, Miss Whitney.” 


Pengentaraan dari sang atasan dibalasnya dengan 
anggukan. Tak akan menampik. Ia juga hendak mengutarakan 
apa sedang ada di dalam pikiran. Namun, terlebih dahulu 
melakukan pengaturan napas. Tiba-tiba saja rasa tidak 


nyaman membuatnya tak tenang. 
“Maafkan aku.” Aline berujar lirih. “ak—” 


“Aku rasa aku akan semakin menginginkan dirimu, setelah 
apa yang kita lakukan. Kau bisa memberikan aku 
kesempatan? Mungkin tidak akan langsung bisa 


mencintaiku.” 
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Darmo Vandara menguatkan genggamannya lagi guna 
meyakinkan. “Mungkin bisa kita mulai dengan saling 
memenuhi kebutuhan tentang seks. Kita orang dewasa 


bukan?” 


“Aku yakin bisa memberi yang terbaik pada dirimu, Miss 


Whitney,” imbuhnya mantap. 


“Kau termasuk yang hebat di ranjang pasti Mr. Vandara. 


Kau sudah membuktikan.” 


Entah bagaimana cara untuk menanggapi pujian dari 
Aline, dirinya tidak cukup yakin bersikap. Diputuskan 
menambah senyuman dan! juga (mengangguk sekali saja 
sebagai balasan. Kontras dengan rasa senang yang bergejolak 


di dalam dadanya, kini. 


PARI 22 


— GODA MR. VANDARA — 
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G G Kau tidak akan mungkin licik bukan, Kawanku?” 


Darmo Vandara yang sedang mengetikkan 
pesan kepada Aline untuk mengetahui 
keberadaan wanita itu pun jadi terhenti karena 

pertanyaan bernada godaan sang sahabat. Ia sudah tahu arah 
pembicaraan mereka, walau hanya dengan satu kali 


mendengar. Dugaannya tidak akan sámpai salah. 


Kemudian sebagai tanggapan, kepala dianggukan. Sudah 
dipusatkan pandangan ke sosok sang saudara ipar. “Jangan 
ragukan bagaimana kebodohan yang tidak memanfaatkan 


keadaan semalam. Aku saja tidak memercayai diriku.” 


Darmo paling menghindari situasi apa pun yang dapat 
membuatnya harus berbohong. Ia tak suka harus mengarang 
cerita. Namun, sudah tercipta kesepakatan di antara dirinya 
dan juga Aline untuk menyimpan apa telah terjadi hanya 


berdua. Telah disetujui, maka harus dipenuhi. 
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Berat untuk Darmo tak mengatakan terus-terang kepada 
sahabatnya. Ia sudah sangat percaya dengan Geonado. Begitu 
pun sebaliknya. Mereka berdua jarang menyembunyikan 
rahasia. Jika ada masalah ia akan membicarakan serius 


bersama Geonado, termasuk tentang Aline. 
“Hahaha. Kau sangat lucu sekali. Sial, aku tertawa.” 


Darmo memilih untuk tak menunjukkan reaksinya. Hanya 
diam memandang Geonado. Menunggu sampai sang sahabat 
berhenti tergelak. Barulah, ia akan memberikan tanggapan 
lanjutan. Penyusunan jawaban masih dilakukan guna 


memperpanjang aktingnya. 


“Haha. Maafkan aku, Kawan. Aku sungguh tidak punya 


maksud untuk menertawakanmu. Hanya saja kau lucu.” 


Darmo hanya membalas dengan anggukan pelan. Kembali 
ja memusatkan perhatian pada handphone, membaca ulang 


pesan yang hendak dikirimkan kepada Aline. 


Tak ada masalah ditemukan. Kemudian, ditekannnya 
tombol sending. Berharap wanita itu akan cepat membalas 
agar dirinya tidak semakin dilanda kecemasan dan mengusik 


ketenangan. 
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Seandai tidak ada respons, maka nanti akan ditemui wanita 
itu. Benar, datang ke rumah Aline. Bagaimana pun ia harus 


tahu keadaan yang sebenarnya. 


Tidak bisa tinggal diam. Tak akan dapat mengabaikan 
setelah percintaan di antara mereka tercipta, sekalipun Aline 
tidak suka dengan segala bentuk perhatian yang diberikan 


oleh dirinya. 


“Bagaimana bisa kau begitu munafik, Kawan? Kau selalu 
mengingatkanku untuk memanfaatkan situasi. Ternyata kau 


malah tidak menerapkannya kepada dirimu sendiri.” 


Darmo mengukirkan Senyuman tipis. “Bisakah kita ganti 
ke topik yang lain saja? Aku sudah bodoh. Jika mengingatnya 
kembali, aku akan tambah menyesali perbuatanku yang ti—” 


Plak! 


“Kau jangan berbohong, Kakakku! Kau sangat tidak cocok 
menjadi aktor, walau kau punya paras tampan! Aku 


mengetahui semua. Hahaha. Jangan bohongi suamiku lagi.” 


Darmo langsung memasang ekspresi kesal, dikala ringisan 


keluar dari mulutnya akibat remasan dari sang adik lagi. Ia 
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merasa tambah jengkel karena sindiran diloloskan Varlotta 


dengan begitu santai. Terlebih, di hadapan sang sahabat. 


“Apa yang kau maksud, Honey? Darmo tadi berbohong? 


Bagian mana? Beri tahu aku.” 


Dilemparkan tatapan mematikan ke arah sang adik. Ingin 
menunjukkan kode supaya Varlotta tidak buka suara. Jika 
sampai sang adik bercerita ke sahabatnya, maka ia akan 
menanggung rasa malu. Belum lagi ejekan yang bisa saja 


secara kompak akan ditunjukkan oleh Geonado dan Varlotta. 
“Atau kau mau menjelaskan padaku?” 


Darmo segera menggeleng. “Tidak ada yang harus aku 
jelaskan kepadamu, Kawan. Aku dan Varlotta tidak memiliki 


rahasia.” 


“Aku tidak menyebut kau dan istriku sedang punya 
rahasia. Tapi, aku jadi tidak semakin yakin jika kau sudah 
berkata jujur padaku.” 


Kembali kepalanya digerakan ke kanan dan kiri untuk 
menanggapi jawaban Geonado. Ia masih memilih mengelak, 


walau tak cukup yakin Varlotta akan mendukungnya. 


146 


Sudah bukan rahasia lagi jika sang adik memiliki beragam 
cara untuk mengerjainya. Tidak menutup kemungkinan 


sekarang juga akan terjadi. Varlotta tak bisa dipercayainya. 


“Baiklah, Kawan. Aku mengerti keadaanmu. Jika kau 
sudah sedikit tenang barulah kau bercerita padaku. Akan aku 


beri saran yang bagus. Itu pun jika kau memerlukannya.” 


Darmo hanya ingin merespons dengan gerak mengangguk 
pelan saja. Namun, tawa kian keras sang adik tidak bisa 
diabaikan. Tentu akan menimbulkan kecurigaan yang tambah 


besar pada sahabatnya. 


Entah bagaimana akar-menghadapi pertanyaan-pertanyaan 
selanjutnya Geonado dan juga candaan Varlotta, ia merasa 


antisipasinya tidak manjur. 


“Tidak usah, Sayang. Aku yang akan memberikan 
Kakakku nasihat. Hmm, trik ampuh agar Aline bisa menjadi 
milik Kakakku. Tidak jauh beda dengan cara kotormu untuk 


membuatku hamil anakmu.” 


Darmo Vandara langsung mengarahkan tatapan tajam ke 
arah sang adik. “Kau menyuruhku untuk membuat Aline 


mengandung anakku, saat nanti aku tidur dengan dia lagi? Ide 
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apa itu?” tanggapnya tak santai. Tidak bisa menerima saran 


sang adik. 
“Hahahaha.” 


Darmo YVandara refleks menolehkan kepalanya ke 
Geonado yang tengah tertawa kencang. Ia pun tak butuh 


waktu lama menyadari kesalahannya dalam berbicara tadi. 


Ya, pengungkapan rahasia secara tidak sengaja. Darmo 
kesal pada dirinya sendiri. Dan, ia tak punya alasan untuk 


mengelak atau menampik. Geonado tidak akan memercayai. 
“Aku kira dia mustahil tidur bersamamu.” 


Darmo Vandara pun menggeleng cepat. “Kenapa tidak 
mungkin? Aku yang mengajak. Aku menjanjikan kepada dia 
percintaan terbaik agar dia lupa dengan tasa patah hatinya. 


Aline menyetujui. Dia suka.” 


“Harusnya kau manfaatkan juga dia untuk bisa 
mendapatkan anak. Setidaknya, kau akan punya alasan kuat 


mengajak dia menikah juga, Kawan.” 


Darmo menambah intensitas tatapan pada sosok sang 
sahabat. “Haruskah aku bertindak licik sejauh itu? Aline pasti 
akan semakin tidak bisa mencintai diriku.” 
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“Memang, aku sudah merasakan tubuhnya. Tapi, hati 
Aline masih belum bisa aku sentuh.” Darmo menambahkan. 


Suara jadi lebih lirih. Ekspresi pun semakin serius. 


“Hahah. Kakakku, ayolah kau harus berbuat licik sesekali. 


Jangan terlalu baik.” 


“Aku akan mendukungmu, kalau kau bisa mendapatkan 
Aline dengan cara kau hamili dia. Aku rasa tidak akan gagal 


nanti.” 


Darmo Vandara langsung layangkan sorot kesal kepada 
adiknya. “Jangan memberikan ide konyol pada kakakmu ini, 


Varlo.” 


“Aku tidak akan melakukannya.” 
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PARI 23 


— RENCANA UNTUK FANTINO 
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ugas apa pun dari Darmo Vandara harus diterima 
dan dikerjakan sesuai aturan dalam kontrak 
kerja. Susah atau mudah sekalipun. Sudah 


seharusnya dituntaskan dengan hasil yang maksimal. 


Biasanya, Darmo  Vandara akan memperbolehkan 


pengerjaan lanjutan laporan-laporan tak selesai selama jam 
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kerja, dibawa ke rumah. Tetapi, pria itu justru memintanya 
untuk datang ke vila. Tak ada pilihan menolak. Dituruti apa 
yang diperintahkan. Namun, tetap tidak bisa ditampiknya 


kecurigaan. 


Dan sebenarnya Aline ingin bersikap biasa saja kepada 
Darmo Vandara. Minimal bisa seperti dulu, sebelum pria itu 
mengungkapkan perasaan suka. Ia nyaman berinteraksi 
dengan Darmo Vandara sebagai teman baik, meskipun status 
mereka adalah atasan dan bawahan saat di kantor. Tak pernah 


canggung, bahkan sering bercanda. 


Namun fakta terbaru yang tak bisa diabaikan, yakni ia dan 
Darmo Vandara sudah terlibat hubungan yang lebih jauh. 
Tidur bersama. Bercinta dengan kepuasaan dan kenikmatan 
yang diberi pria itu. Tak bisa dilupakan. Beberapa kali masih 
terbayang. 


Dan saat nanti bertemu langsung Darmo Vandara, tidak 
menutup kemungkinan bahwa dirinya teringat kembali akan 


momen-momen panas yang pernah mereka lakukan. 


Kemungkinan besar untuk dapat menggelorakan 


gairahnya. Hal tersebut tak akan baik karena pasti 
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membutuhkan pelampiasan. Ya, seks yang membawa pada 


dahsyatnya kepuasaan. 
“Miss Whitney ...,” 


Aline tidak segera menjawab panggilan dari Darmo 
Vandara. Masih berkutat akan pikiran sendiri. Ia juga 


berharap jika kedua telinganya salah dalam menangkap suara. 


Namun, sentuhan pada bagian bahu kanan oleh telapak 
tangan yang besar pun menyadarkan Aline jika Darmo 
Vandara memang sedang berada di dekatnya, saat ini. 


Keinginan untuk tidak berjumpa pria itu pun harus dipupus. 


Alena memutuskan membalas sapaan sang atasan dengan 
senyuman saja. Tipis memang. Kontras akan ekspresi bahagia 


diperlihatkan oleh Darmo Vandara. 


Tatapan hangat pun juga dipamerkan tepat ke matanya. 
Hal tersebut membuat Aline jadi merasa kurang nyaman. 
Mungkin belum terlalu terbiasa mendapat perlakuan yang 


demikian. 
“Miss Whitney, apa kau sudah lama di sini?” 


Aline cepat menggeleng. “Tidak cukup lama. Baru satu 
jam yang lalu, aku tiba,” jawabnya sopan. 
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Kegugupan Aline pun bertambah karena Darmo Vandara 
ikut duduk di kursi bersamanya. Saling bersebelahan dengan 
jarak yang tidak jauh. Jadi, ia dapat mencium aroma parfum 


maskulin digunakan oleh sang atasan. 


Mampu meningkatkan hasrat. Bahkan, ingatan tentang 
percintaan mereka tempo hari, langsung terbayang di dalam 


kepala. Aline kesal akan pemikirannya sendiri yang kotor. 
“Apa kau mau menginap di sini?” 


Aline semakin menegang. Ia hendak mengalihkan 
pandangan dari sosok Darmo Vandara, tetapi tak bisa karena 
tatapan pria itu semakin bakimagnet yang terus menariknya. 


Tidak bisa diabaikan. 


Lidah pun kelu untuk mengeluarkan jawaban. Pertanyaan 
sang atasan memiliki makna yang lain untuknya. Namun, 
Aline menekankan pada diri sendiri jika ia harus mampu 


meluruskan pikirannya kembali. 


“Kalau pekerjaanku bisa selesai sebelum jam 12 malam, 
aku akan pulang saja.” Aline membalas tenang. Kali ini, 


tatapan dialihkan ke laptop. 
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“Akan aku antar kau kembali, Miss Whitney. Aku yang 
menyetir mobilmu. Jangan menolak karena aku tidak akan 


membiarkan kau pulang tanpaku.” 
“Baiklah.” Aline menjawab singkat, dengan ragu. 


“Mungkin kalau belum selesai, aku akan bermalam di 


sini,” lanjutnya dalam suara lebih pelan. 


“Apakah kau akan masih di sini sampai besok, Mr. 
Vandara?” Pertanyaan spontan Aline loloskan. Sudah 


dipusatkan kembali tatapan ke sang atasan. 


Ingin ditarik kembali kata-katanya, tetapi Darmo Vandara 
sudah merespons dengan anggukan. Ia pun hanya bisa 
membalas lewat senyum semakin didilebarkan. Tidak bisa 


mengatakan apa-apa. 


Kemudian, Aline harus memindahkan titik perhatian ke 
tangannya yang digenggam oleh Darmo Vandara. Jemari- 
jemari bertautan dengan kuat. Tubuhnya menjadi kaku, saat 


menerima usapan pada bagian punggung tangan. 


Ingatan terlempar lagi akan bagaimana sentuhan-sentuhan 
sensual yang diberikan oleh pria itu, saat mereka bercinta. 


Aline berupaya mengendalikan pikiran. Ia memilih untuk 
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segera mengembalikan fokus ke sepasang mata Darmo 


Vandara. Sorot yang berbeda dari tadi. 
“Ada apa?” Aline merasa penasaran. 


“Aku mengundang seseorang ke sini. Dia akan bertemu 
denganku, bukan kau, Miss Whitney. Jadi, aku harap kau 
tidak akan terlalu terbebani.” 


Aline masih mencerna ucapan Darmo Vandara, saat pria 
itu mendaratkan ciuman singkat di kening. Ia pun spontan 
memejam. Namun, lima detik kemudian, sudah dipusatkan 
pandangan ke sosok sang atasan kembali. Dengan tatapan 


lekat dan kedua matanya lebih dilebarkan lagi. 


Reaksi keterkejutan atas dugaan seseorang yang akan 
mendatangi vila. “Apakah Fantino?” tanyanya dengan 


gamblang. Ingin segera mengonfirmasi. 


“Iya, aku akan bertemu dia. Kami akan membahas soal 
dirimu, Miss Whitney. Aku ingin memperjelas kesepakatan 


kami sesuai apa yang dia mau.” 


Aline membeku. Lidah tidak bisa digerakkannya. Padahal, 
ingin menanyakan sesuatu. Dan, harus diakui jika hal-hal 


berkaitan dengan Fantino akan mampu memengaruhinya. 
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Perasaan pada pria itu nyatanya belum bisa dihilangkan secara 


cepat. Tak dalam hitungan hari. Perlu lebih lama waktu. 


“Aku akan mengabulkan apa pun yang dia minta. Aku 
yakin hanya sejumlah uang.” 


Aline memamerkan senyuman miris yang dibentuknya 


tipis saja. “Sejumlah uang, ya?” 
“Aku rasa dia akan meminta banyak.” 


“Berapa pun yang dia inginkan, akan aku berikan. 
Mengeluarkan banyak uang tidak masalah bagiku. Asal 


tujuanku tercapai.” 


Aline tak menanggapi. Lagi pula, tidak lagi yang hendak 
disampaikan. Dan saat, sang atasan memegang erat kedua 
bahunya. Aline masih diam seraya menatap tepat ke mata 
Darmo dengan sorot intens. Pria itu juga melakukan hal yang 


sama. 
“Aku ingin menyingkirkan dia darimu.” 


“Aku berjanji akan membuat dia menjauh darimu, Miss 
Whitney. Kau hanya akan membutuhkanku saja untuk apa 
pun yang kau inginkan.” Darmo Vandara berkata mantap. 
Keseriusan jelas tampak di mata. 
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“Lakukan apa maumu, Mr. Vandara.” 


PARI 24 


— SALAM PERPISAHAN— 
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edatangan Fantino masih memengaruhinya 


dengan sangat besar. Menyebabkan konsentrasi 


dalam bekerja semakin terkikis. 


Walau dokumen yang harus dirinya selesaikan tinggal dua 
saja. Namun, tetap memakan waktu lebih lama. Aline tidak 


bisa berdamai dengan rasa cemas. 


Tak seperti biasanya memang. Aline merasa tidak bisa 
mengendalikan pikiran. Sejumlah simpulan-simpulan yang 
negatif tambah menguasai, meski tidak ada dasar kuat untuk 


dijadikan patokan, Tetapi, tak dapat dihentikan berspekulasi. 


Siapa pun akan melakukan hal yang sama jika mengingat 
bagaimana permasalahan melatarbelakangi. Semakin sukar 
baginya untuk tidak berpikiran macam-macam mengenai 
pertemuan di antara Darmo Vandara dan juga Fantino. Ia 
ingin mengetahui semua pembahasan mereka, namun tak 


mungkin. 


Jelas tidak akan pernah terwujud. Dirinya tak mempunyai 


akses ataupun hak untuk meminta informasi. Baik kepada 
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sang atasan atau Fantino. Tidak ada cara lain yang dapat 


dilakukan. 


Hanya bisa menunggu sampai salah satu dari keduanya 
keluar ruangan. Setelah itu, ia akan bertanya. Sudah 
dimantapkan hati dan juga tekadnya demi mendapat kejelasan 


yang secara menyeluruh. 
“Saya pergi dulu, Bos.” 


Ketika suara fantino terdengar jelas oleh kedua telinganya, 
maka langsung dipusatkan pandangan ke sosok pria itu berdiri 
di depan ruangan yang dijadikan tempat berbicara empat mata 


dengan Darmo Vandara. 


Hanya sendirian saja Fantino berada di sana, sang atasan 
tak tampak. Masih berada di dalam, kemungkinan besar. Hal 
tersebut menciptakan lebih besar lagi kecurigaannya. Tentu, 


ke arah yang negatif. 


“Fantino ...,” panggil Alena dengan cukup kencang seraya 


melambaikan tangan. Dilakukan secara spontan. 
“Hai, Miss Whitney. Kau sudah selesai, ya?” 


Alis kanan Aline terangkat sembari bangun dari kursi 
tengah diduduki. “Selesai apa, Mr. Fantino?” 
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“Aku tidak paham apa yang kau tanyakan tadi kepadaku,” 


imbuh Aline. Diutarakan secara jujur saja. 


“Pekerjaanmu, Miss Whitney. Apakah sudah selesai 
semua? Kau diminta menyelesaikan beberapa dokumen bukan 


oleh Mr. Vandara?” 


Aline mengangguk cepat. Gerakan kepala yang sedikit 


kaku. “Belum aku rampungkan semua,” jawabnya sopan. 
“Mungkin akan selesai dua jam lagi,” tambah Aline. 


“Begitu, ya? Aku kira sudah rampung. Aku ingin 
mengajakmu pulang bersamaku. Tapi, ya sudah.” 


Aline menggeleng pelan. Jawaban dari Fantino terasa 
ganjil untuknya. Namun, ia enggan terlalu memusingkan. Tak 


akan mendatangkan manfaat. 


Hanya membuat dirinya jadi curiga saja. Tentu, mengarah 
ke hal yang lebih banyak terasumsi negatif dibanding positif 


di dalam pikirannya. 


“Aku akan ke London. Mr. Vandara menugaskanku di 
sana selama dua tahun kedepan. Aku memimpin anak 


perusahaan yang baru berdiri.” 
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“Selamat, ya. Aku harap kau sukses di sana. Kau harus 


membuat perusahaannya lebih maju.” 


Aline tidak cukup kaget mendapat pemberitahuan yang 
demikian dari Fantino. Sudah ada di dalam bayangan sebagai 


salah satu bentuk kesepakatan. 


Ya, antara pria itu dengan atasan mereka. Pastinya Darmo 
Vandara memberikan penawaran lain yang tidak kalah 


fantastis kepada Fantino Creo. 


Misalkan uang dalam jumlah banyak. Entah berapa 
nominalnya, ia belum bisa memprediksi. Mengingat rasa 


pening kepalanya semakin, menjadi (saja. 


“Trims atas dukunganmu, Miss Aline. Hm, mungkin kita 


tidak akan bertemu cukup lama nantinya.” 


Aline menggeleng pelan. “Tidak masalah, Fantino. Aku 


juga tidak akan terlalu merindukanmu.” 


“Tapi, tetap kabari jika kau pulang. Mungkin kita bisa 


minum kopi,” imbuhnya dalam nada canda. 


“Haha. Tentu kau tidak akan merindukanku karena kau 


akan selalu punya Mr. Vandara di sisimu.” 
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Aline tak segera menjawab. Bahkan, ekspresi pada wajah 
lebih menegang. Masih diarahkan tatapan ke sosok Fantino 
yang semakin mendekatinya. Entah apa akan pria itu lakukan, 


ia belum bisa menebak. 


Beberapa detik kemudian, Aline terkejut menerima 
pelukan dari Fantino. Sehingga menyebabkannya seketika 


diam mematung. Tak bisa bergerak. 


“Aku harap kau tidak akan mengecewakan, Mr. Vandara. 
Dia sangat menyukaimu. Aku yakin kau akan bahagia 
bersamanya. Jangan biarkan wanita lain menyaingimu. 


Banyak yang mengincarnya.” 


Tepat setelah Fantino menyelesaikan ucapan, pria itu pun 
lantas melepaskan pelukan. Aline masih tak menunjukkan 
reaksi apa-apa. Walau demikian, ia bisa mendengar semua 


kata diucapkan pria itu. 


Kemudian, perhatian Aline teralih ke sosok Darmo 
Vandara yang baru keluar dari ruangan. Berdiri di depan 
pintu. Sang atasan juga memandang balik dirinya. Tatapan 


yang lekat dan sedikit tajam. 


“Aku harus pergi sekarang. Sampai jumpa lagi tahun 
depan paling cepat. Jaga diri baik-baik.” 
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Aline dengan terpaksa harus segera mengalihkan 
pandangan ke Fantino lagi. Senyuman diukirnya bersamaan 
dengan anggukan pelan dilakukan. Ia harus tetap 
menunjukkan sikap yang sopan, walau tidak mengatakan apa- 


apa sebagai jawaban. 


Lima detik kemudian, Fantino pun mulai berjauh. 
Melangkah menuju ke pintu utama vila dengan cepat, berjalan 


memunggunginya. 


Aline tak mempertahankan lebih lama lagi fokusnya ke 
Fantino. Dialihkan cepat pada Darmo Vandara. Rupanya, pria 
itu sudah bergerak ke arahnya. Mata mereka berdua saling 


bersirobok dengan lekat. 
“Apa saja yang dia katakan kepadamu?” 


Aline tak lekas menjawab. Namun, lebih menatap intens 
sosok sang atasan. Darmo Vandara sudah berdiri di 
hadapannya. Perasaan mulai campur aduk. Pikiran terus 


tergiang ucapan Fantino. 


“Aline?” 
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“Dia bilang kau kirim ke London untuk memimpin 
perusahaan di sana. Dia tidak akan kembali dalam waktu 


dekat,” jawab Aline mantap dan jujur. 


“Dia tidak mengatakan kepadamu, aku memberi 500 ribu 
dollar untuknya? Sebagai jaminan dia tidak akan 
mendekatimu lagi. Apakah di—” 


Aline membungkam mulut Darmo Vandara dengan 
ciuman. Pagutan yang dilakukannya cepat, namun hanya 
berlangsung sebentar saja. Tidak sampai sepuluh detik sudah 
diakhiri oleh Aline. 
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“Jangan katakan apaapa lagi, "aku malas untuk tahu, 
pintanya begitu serius. Ditatap lekat sosok sang atasan. “Aku 


ingin kita bercinta,” lanjutnya. 


“Aku ingin melupakan semua tentang dia. Karena, aku 
tidak mau lebih sakit dan patah hati untuk pria yang seperti 


dia.” 
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PARI 25 


— PERGELUTAN GAIRAH 
(21+) — 
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line langsung membuka kelopak matanya, saat 
merasakan kedua tangan kokoh milik Darmo 
Vandara melakukan gerakan mendorong hingga 
tubuhnya sedikit menjauh. Namun, tidak banyak, hanya 


beberapa sentimeter saja. Mereka saling memandang lekat. 


Langsung dilemparkannya sorot tanya. Pria itu tentu sudah 
mengerti. Ia ingin mendapat jawaban secepatnya dan jujur. 
Tetapi, Darmo Vandara tidak mengeluarkan sepatah kata pun. 
Mulut dibungkam. Tetapi, tatapan pria itu menampakkan 


perbedaan. Ia menjadi curiga. 
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“Ada apa?” Diputuskan untuk bertanya agar jelas. 


“Apakah ada masalah mengusikmu?” 


“Soal uang yang kau berikan pada Mr. Creo? Sudah aku 
bilang aku ingin melupakan semua yang terjadi. Walau, 
kebenaran semakin meyakinkanku jika dia tidak lebih dari 


pria berengsek.” 


“Kau yakin ingin bercinta lagi? Denganku, Miss Whitney? 


Kau serius?” 


Segera ditanggapi. Kepala dianggukan tanpa keraguan. 


“Benar, Mr. Vandara.” 


Sejujurnya, tak disangka bahwa Darmo Vandara akan 
mengakhiri ciuman. Ya, disaat dirinya mulai hanyut akan 
cumbuan pria itu. Hasratnya mampu dengan cepat 
dibangkitkan juga. Untuk menghentikan cukup sulit. 


Lagipula, ia membutuhkan seks guna menenangkan dirinya. 


Darmo Vandara bisa memberikan kepuasaan yang ia 
inginkan. Pria itu mahir di ranjang pada kali pertama mereka 
bercinta. Setiap sentuhan diberikan memabukkannya. Walau, 
sudah tidur dengan kedua mantan kekasih, ia berani 


menempatkan kemampuan pria itu di posisi pertama. 


166 


“Aku menyukai seks untuk melampiaskan amarah dan 


» 


kekecewaanku sekarang.” Aline berkata dengan mantap. 
Penjelas tambahan untuk menjawab sorot tanya pada mata 


Darmo Vandara. 


Kemudian, didekatkan jarak mereka. Walau, tak sampai 
mengikiskan semua. “Apakah kau tidak mau tidur denganku?” 
Dipastikannya dengan nada ragu. “Baiklah, jika kau memang 


tidak mau.” 


Sedetik setelah menyelesaikan kalimatnya, badan 
dibalikkan. Bermaksud pergi. Kesadaran diri perlahan mulai 
dapat memperkerjakan logikanya “dengan baik. Tentu, timbul 
penyesalan atas ajakan dan kata-kata yang dikeluarkan 


sebagai balasan atas pertanyaan Darmo Vandara tadi. 
“Miss Whitney ...,” 


Panggilan dilakukan sang atasan bersamaan dengan tarikan 
pada tangannya sehingga ia harus terjatuh ke arah pria itu. 


Awalnya akan dipeluk. 


Justru Darmo Vandara mengangkat tubuhnya. Ia pun 
terlalu kaget sampai tidak bisa menanyakan ke mana Darmo 
akan mengajaknya. Hanya bisa diam saja dalam gendongan 


erat pria itu. 
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Sempat dipalingkan pandangan dari wajah Darmo 
Vandara. Mengarah ke depan. Ingin melihat tujuan sang 
atasan. Ya, ke sebuah kamar tidur berjarak masih sekitar dua 


meter lagi, terletak di lantai satu. 


“Aku tidak akan pernah menolak bercinta dengan dirimu, 


Aline. Kapan pun kau mau, aku selalu siap.” 


Dialihkan segera tatapan ke sosok Darmo Vandara, tepat 
setelah pria itu selesai berucap. Mata mereka berdua pun 
lantas saling bersirobok. Dapat dilihat nyata bara gairah yang 


semakin menyala. 


Disambut terbuka cCiuman|! Darmo Vandara dengan 
membuka mulut. Kedua tangan sudah melingkari leher pria 
itu. Cumbuan dibalas perlahan-lahan. Dibiarkan Darmo 


Vandara yang memimpin. 


Rasanya baru sebentar hanyut dalam ciuman sang atasan. 
Namun, kesadaran sudah terganggu. Ia tak bisa memikirkan 
hal lain, hanya ingin sesegera mungkin menuntaskan gairah 


dengan bercinta. 


Awalnya ingin menjadikan seks sebagai bentuk 
pelampiasan saja. Namun, dirinya kian merasa nyaman dan 


mendambakan sentuhan-sentuhan dari Darmo Vandara. Pria 
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itu mampu memberikan kepuasaan yang belum pernah 


dirasakannya. 
“Seberapa besar kau menginginkanku?” 


Aline hanya bisa mengerjap-ngerjapkan mata, memandang 
sosok sang atasan. Pria itu sedang menindihnya. Mereka pun 


saling menatap intens 


Bukan himpitan badan dari Darmo Vandara yang 
membuatnya terkejut. Namun, keberadaan mereka di kamar 
pria itu. Tepat, berbaring di kasurlah yang menyebabkannya 


kaget. 


Mungkin terlalu hanyut dalam cumbuan diberikan oleh 
Darmo Vandara, tak sadar sejak kapan mereka sudah berada 


di kamar tidur utama sang atasan. 
“Aku selalu sangat menginginkanmu, Sayang.” 


Aline belum memindahkan pandangan dari sosok Darmo 
Vandara. Tidak berniat beralih ke bagian dadanya yang sudah 
tak berbalut kemeja dan bra, walau belum sepenuhnya 


dilepaskan pria itu. 
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Kemudian, Aline memejamkan mata rapat. Spontan 
dilakukan. Bagian dari reaksinya atas aksi Darmo Vandara di 


salah satu payudaranya. 


“Malam ini, aku akan memberikan yang terbaik lagi 
untukmu, Sayang. Aku berjanji kau pasti mendapat kepuasaan 


seperti yang kau inginkan.” 


Aline mengangguk pelan. “Aku menunggu bukti darimu,” 


jawabnya dengan nada serius. 


“Buat aku melupakan dia.” Aline melanjutkan. “Aku rasa 


kau lebih baik daripada dia,” imbuhnya lagi. 


“Apakah kau berpikir bahwa aku jauh lebih baik 
dibandingkan dia? Aku bisa memberikan segalanya yang kau 


inginkan, Sayang. Aku mau kau bahagia.” 


Aline berupaya segera membuka mata, ditengah buaian 
memabukkan masih diterima pada bagian buah dadanya. 
Tangan-tangan kekar sang atasan masih memberi sentuhan- 


sentuhan sensual. 


“Lupakan saja pertanyaanku tadi. Kau mungkin tidak 


nyaman. Anggap, kau tidak mendengarnya.” 
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Aline masih bungkam, tak segera menyahuti ucapan 
Darmo Vandara. Bukan berarti dirinya terus diam karena 
enggan menjawab. Tetapi, karena terusik dengan pancaran 


mata pria itu. 


Sorot kekecewaan tampak jelas, walau tatapan sarat bara 
gairah tetap mendominasi. Aline merasa bersalah. Bagaimana 


pun juga dirinya yang menjadi penyebab. 


Upaya pertama menunjukkan respons atas perkataan 
Darmo Vandara tadi dengan menggelengkan kepala beberapa 


kali. “Aku harus menjawab.” 


Kemudian, kedua tangan! dilingkarkan di badan berotot 
pria itu. Tubuh mereka pun semakin berimpit. “Aku sangat 


menginginkanmu.” 


“Kau memang lebih baik dibandingkan dia.” Aline kian 


sungguh-sungguh. “Dia tidak pantas dicintai.” 


Tarikan pada tengkuk Darmo Vandara dilakukan oleh 
Aline. Dan ketika, wajah mereka sudah tidak ada jarak. Aline 


memberikan ciuman di bibir. 
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Dipagut dengan lembut. Dan hanya berlangsung sebentar 
saja. Tatapan yang lekat masih tak ingin dipindahkan dari 


sepasang mata Darmo Vandara. 


Sedetik kemudian, Aline sudah berkaca-kaca. “Aku harus 


mengucapkan banyak terima kasih padamu.” 
“Kau sudah menjauhkan dia dariku.” 


Darmo Vandara mengangguk pelan. “Aku memang harus 


menjauhkan pria berengsek seperti itu.” 
“Aku menginginkanmu sekarang, Mr. Vandara.” 


Kepala kembali Darmo anggukan. Sudah dapat dimengerti 
dengan jelas permintaan Aline. Secara cepat tangan kanan 
digerakkan ke belakang celana panjang guna mengambil 
sebuah pengaman, tetapi rupanya tidak dibawa. Tertinggal di 


rumah. 
“Oh, sial!” Darmo mengumpat kesal. 
“Ada apa?” 
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“Aku lupa, aku ke sini tanpa kondom.” Darmo pun 


menjawab secara jujur. Tidak bisa berbohong. 
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“Kita lakukan tanpa menggunakannya saja. Aku yakin dan 
percaya kau bersih, Mr. Vandara.” 


Hanya lewat anggukan kecil diberikan balasan atas 
jawaban Aline. Tangan-tangan sudah bergerak cepat 


membuka semua pakaian dikenakannya. 


Aline pun sedang melakukan hal yang sama. Tidak bisa 
dilepaskan atensi dari tubuh wanita itu. Bagian dada sudah 
sepenuhnya terekspos hingga dapat memerlihatkan dengan 


jelas payudara Aline 


Masih menyisakan celana panjang kain yang belum 
terlepas. Aline sedang berupaya menanggalkan. Ia tak bisa 
mengalihkan pandangan barang sedetik pun dari sosok wanita 


dicintainya itu. 


“Kau sangatlah seksi, Sayang.” Darmo Vandara memuji 
dengan nada suara sedikit sensual. “Tubuhmu indah,” 


imbuhnya. 


Hasratnya semakin sukses membuncah. Libido pria 
dewasa mana pasti akan terpacu disuguhkan di depan mata 
pemandangan seorang wanita tanpa sehelai benang pun. Ingin 


segera bercinta dan meraih puncak bersama. 
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PARI 25B 


— PERCINTAAN MENGGEBU 
(21+) — 
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G GK sangatlah seksi, Sayang.” Darmo Vandara 


memuji dengan nada suara sedikit sensual. 


Hasratnya semakin sukses membuncah. Libido 
pria dewasa mana pasti akan terpacu disuguhkan di depan 
mata pemandangan seorang wanita tanpa sehelai benang pun. 


Ingin segera bercinta. 


Malam ini, kali kedua mereka akan tidur bersama. Namun, 
tetap dapat mendebarkan jantung seperti beberapa hari lalu 


bagi Darmo Vandara. 


Tentu, dorongan untuk secepatnya bisa menyentuh setiap 
inchi tubuh Aline. Merasakan! kulit: putih nan lembut wanita 


itu dengan hidung serta mulut. 
“Apa boleh aku membantumu melepaskan ini?” 


Aline mengikuti arah pandang Darmo Vandara. Pria itu 
dengan jelas terlihat memfokuskan perhatian ke celananya 


yang belum bisa ditanggalkan juga. 


Dan, ketika mata mereka saling bersirobok. Maka, segera 
ditunjukkan respons. Ia mengangguk, tanda menyetujui 


permintaan dari sang atasan. 
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Kemudian, Aline pun mengambil posisi berbaring 
kembali. Mata terpejam dengan rapat, manakala tangan- 
tangan Darmo Vandara melucuti begitu cepat dan mudah. 


Kini, ia sudah telanjang bulat. 


“Benar-benar seksi dan indah. Lebih dari yang aku pernah 


bayangkan selama ini, kau tahu, Sayang?” 


Kelopak mata Aline buka perlahan, saat sadar Darmo 
Vandara tengah merenggangkan kedua kakinya. Pria itu 


menempatkan diri di antaranya. 


Aline tak bisa mencegah detakan jantung terus saja 
mengencang, melihat bagaimana” sepasang mata Darmo 


Vandara membara oleh gairah. 
“Apakah aku benar seksi?” balas Aline hati-hati. 


Darmo Vandara mengangguk segera. Satu kali saja dalam 


gerakan mantap. “Iya, bagiku kau seksi.” 


“Berapa berat badanmu?” tanyanya dengan sopan. Enggan 


membuat Aline merasa tersinggung. 


“Sekarang 48kg. Dulu pernah mencapai 60 kg.” 
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“Aku memutuskan diet karena ada yang pernah bilang aku 
terlalu gemuk dengan berat segitu. Aku berusaha menurunkan 
selama enam bulan,” imbuh Aline. Ingin memberi penjelasan 


secara rinci. 


“Bagiku, mau kau gemuk atau tidak buka masalah. Aku 


menyukai fisikmu seperti apa saja.” 


Darmo Vandara menanggapi demikian bukanlah untuk 
menyenangkan hati Aline belaka. Ataupun bentuk godaannya. 


Ia hanya berkata apa adanya. 


Mungkin Aline akan menganggap semua kalimat yang 
diucapkannya hanya bualan semata Tak ada pencegahan bisa 
dilakukan jika memang wanita itu memaknai ucapannya. 


Aline punya pikiran sendiri. 


Darmo tak mampu menyembunyikan keterkejutan, saat 
menerima ciuman Aline yang baru saja duduk. Mereka saling 
berhadap-hadapan. Rasa kaget tak berlangsung lama. Dipilih 


untuk fokus membalas cumbuan Aline dengan pagutan panas. 


Cecapan yang cepat pada permukaan bibir ranum Aline. 
Saat, wanita itu membuka mulut. Segera saja lidahnya 
dimasukkan. Menjelajahi setiap sudut. Ia mengambil kendali 


penuh, walau Aline membalas. 
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Tangan kirinya mengusap-usap lembut punggung wanita 
itu itu. Sedangkan, tangan kiri tertangkup di salah satu 
payudara Aline. Lantas, dimainkan dua jari pada bagian 


puting. Bahkan, menekan di sana. 


Dirasakan tubuh Aline mulai bergetar, menunjukkan 
bahwa rangsangannya berhasil. Tak hanya berefek untuk 


wanita itu saja, namun juga dirinya. 


Kejantanan lebih mengeras. Apalagi, berada tidak jauh dari 
kewanitaan Aline. Ingin sekali mendesak masuk segera. 
Namun, niatannya berupaya tak dilaksanakan dengan cara 
tetap menjaga jarak. Pantatnya dimundurkan sedikit ke 


belakang. 


Ciuman mereka pun diakhiri karena mulutnya hendak 
menjelajah turun. Ya, beralih ke leher. Gigitan kecil diberikan 
di titik-titik tertentu. Masih dalam rangka membangkitkan 
hasrat Aline lebih besar. 


“Aku menginginkanmu sekarang, Mr. Vandara.” 


Nada memohon terdengar jelas. Membuat aliran darah 
Darmo Vandara berdesir. Namun, tidak bisa lekas dikabulkan 
permintaan dari Aline. Walau, 1a sendiri begitu ingin segera 


mereka menyatu. 
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Lalu, kepala digelengkan kecil. “Kau belum terlalu basah, 
Sayang. Aku tidak ingin buru-buru.” 


“Seperti janjiku tadi, aku mau memuaskanmu dulu. Malam 


ini, kau akan merasakan yang terhebat.” 


Aline merekahkan senyuman dan menganggukkan kepala 
pelan sebagai balasan untuk jawaban sang atasan. Ia akan 
mengalah. Mengikuti apa saja yang hendak dilakukan oleh 


Darmo Vandara. 


“Semoga kau bisa mendapatkan klimaks pertama 


menakjubkan. Tapi, kalau belum sesuai ekspe—” 


“Lakukan sekarang, Mr. Vandara.” Aline memotong 
ucapan sang atasan. Sudah tahu apa yang akan pria itu 


sampaikan, tanpa harus diselesaikan. 


Setelah sang atasan menunjukkan kesetujuan dengan 
anggukan, lalu dirinya dibaringkan pria itu. Darmo Vandara 


pun mengungkungnya. 


Ketika kedua kaki dilebarkan oleh sang atasan. Sedetik 
kemudian, dirasakan telapak tangan pria itu yang hangat 


menangkup areal kewanitaannya. 
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Sedetik kemudian, jemari-jemari panjang pria itu sudah 
bergerilya ke lipatan basahnya. Bagian klitoris mendapatkan 
rangsangan dengan gerakan yang sensual. Membuatnya 
tambah bergetar oleh rasa nikmat. Lenguhan pun keluar dari 


mulutnya. 


Punggung melengkung ketika bibir Darmo Vandara 
menghisap salah satu puting payudaranya. Suara desahan jadi 


lebih mengencang. Tak bisa ditahan. 


Jari-jari Darmo Vandara sudah digantikan lidah pria itu. 
Tentu, lebih lincah dalam menjelajah Menekan kuat di 


bagian-bagian tertentu yang lebih sensitif. 


Aksi Darmo Vandara akan bisa mempercepat klimaksnya. 


Tidak lama lagi menerjangnya. 


Bahkan, tak sampai satu menit menanti. Dan saat puncak 
pertama datang. Tubuh Aline yang kaku pun gemetar kian 
parah. Dihantam pula oleh rasa pusing, sehingga semua 


menjadi berputar-putar. 
“Kau puas, Sayang?” 


Aline hanya bisa mengangguk lemah. Bahkan, satu kali 


saja dilakukan. Bukan karena tenaganya sudah terkuras habis 
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oleh klimaks pertama yang luar biasa, tetapi kesadaran masih 


belum kembali. 


Cumbuan panas di bibir didapatkan kembali. Hanya 
seperkian detik karena Darmo Vandara mengakhiri. Ia bahkan 


tidak sempat untuk membalas. 


Pria itu memandangnya dengan bara gairah yang belum 
surut. Namun, terlihat juga sorot keraguan. Hal tersebut 


mampu mengusik pikirannya. 


“Apa yang mengganggumu, Mr. Vandara?” tanya Aline 


dengan nada curiga kentara. 


“Kau yakin kita akan bercinta tanpa menggunakan 
kondom? Aku berani menjamin aku bersih. Aku sudah 


melakukan tes HIV beberapa kal—” 


Aline menaruh jari telunjuknya tepat di bibir Darmo 
Vandara sehingga pria itu harus memotong kata yang hendak 


diucapkan. Kepala lalu digelengkan. 


Senyum terbaik diukir. “Aku tetap menginginkanmu. 


Tidak masalah bagiku tanpa memakai kondom.” 


Jawaban dilontarkannya mendapatkan balasan hanya 
berupa gelengan saja. Namun, dapat secara jelas kejantanan 
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Darmo yang sudah mengeras, menggeser bagian terluar dari 


kewanitaannya. 


Mata mereka pun masih saling menatap intens, saat sang 
atasan benar-benar memasukinya dengan sekali hentakan 
yang begitu kuat dan juga keras. Lipatan basahnya seperti 


terasa penuh. 
“Damn, Aline! Kau sangat ....” 


Darmo YVandara secara sengaja tak menyelesaikan 
ucapannya. Tidak bisa memikirkan kata-kata yang manis 
sebagai pujian akan bagaimana senangnya bisa berada di 


dalam diri Aline kembali. 


Libido sudah benar-benar tinggi. Butuh seks yang liar dan 
panas supaya segera mendapat klimaks yang hebat seperti 


sudah dibayangkannya. 

Darmo Vandara tak ingin menunda lebih banyak waktu 
lagi. Tangan kiri berpindah cepat ke bagian bawah pinggul 
Aline yang lembut. Dilakukannya gerakan menarik bersamaan 


dengan hujaman demi hujaman pada liang kewanitaan Aline. 


Suara desahan dan erangan nikmat diluncurkan wanita itu 


di bawah kungkungannya, kian mampu meningkatan 
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rangsangan. Terus dikerahkan tenaga sekuat mungkin 
menghentak-hentak di lipatan basah Aline, namun tetap sesuai 


tempo yang tidak akan membuat wanita itu menjadi kesakitan. 
“Aline, aku rasa aku akan sege—” 


Bersamaan dengan tak dapat dilanjutkan ucapan oleh 
Darmo Vandara, pria itu pun semakin tegang dalam diam. Tak 


melakukan gerakan apa-apa lagi. 


Dekapan pun Darmo Vandara kencangkan, saat mencapai 
puncak yang sudah ditunggunya. Aline dengan jelas dapat 


merasakan orgasme hebat sedang dialami oleh sang atasan. 


Napas Darmo Vandara masih memburu. Kucuran keringat 
juga terus membanjirinya. Suhu tubuh kian panas akibat 


puncak menakjubkan baru terjadi. 
“Kau belum, Sayang?” 


Tanpa perlu menunggu jawaban dari Aline, kembali 
dirinya bergerak. Menyentak beberapa kali dengan keras di 
dalam liang kewanitaan Aline. Kekuatan penuh dikerahkan 
agar wanita itu bisa mendapat puncak segera dengan hebat 


sepertinya. 


183 


Ditatap wanita itu penuh damba. Sedangkan, Aline 
memejamkan mata rapat seraya merintih nikmat. Suara yang 


dikeluarkan semakin seksi. 


Kedua tangan Aline mencengkram masing-masing 
lengannya dengan tambah kencang. Namun, tak menimbulkan 
rasa sakit ataupun perih. Ia justru senang. Menciptakan 


senwasi menyenangkan. 
“Aku ing ... ingin mengatakan se ... sesuatu.” 


Aline mengembuskan napas panjang, setelah bisa 
menyelesaikan ucapannya, walau dengan tidak lancar. 


Disebabkan konsentrasi semakin buyar. 


Kecepatan dari kejantanan Darmo Vandara yang kian liar 
mendorong di lipatan basahnya, pun jadi faktor paling 


memengaruhi. Klimaks sebentar lagi pasti mendatanginya. 


Sebelum mengalami, ingin segera diselesaikan apa yang 
hendak disampaikan pada Darmo Vandara. Tidak bisa ditunda 
waktu lebih lama. Dan, dengan cepat ditangkupkan kedua 


tangan di wajah pria itu. 


“Terima kasih untuk malam ini.” Aline bisa berujar lancar, 


meski suaranya keluar tak keras. 
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“Kau sangat hebat,” lanjut Aline sungguh-sungguh. 


“Ahhhh!” Lenguhan hebat kemudian menyusul karena 
puncak dahsyat melandanya. Tubuh pun menegang dan 


mengejang. Mata tertutup rapat. 
“Aku senang kau puas, Sayang.” 


Aline tak merespons apa-apa atas balasan Darmo Vandara. 
Hanya mengeratkan pelukan pada tubuh kekar pria itu. Aline 
tahu sang atasan tidak akan menuntut jawaban lanjutan 


darinya. 
“Aku mencintaimu.” 


Aline seketika membeku mendengar pernyataan Darmo 
Vandara. Pria itu membisikkan di telinganya dengan nada 
yang begitu tulus. Namun, tetap tak diberikan balasan apa- 
apa. Mata justru ditutup. 
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PARI 26 


— BERCINTA LAGI (214) — 
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armo sudah merasakan kantuk yang luar biasa. 
Begitu juga tubuhnya, telah lelah akibat 
percintaan panas dengan Aline dilakukannya 


hampir selama tiga jam. 


Beberapa kali mereka mengalami puncak yang begitu 


dahsyat, menciptakan letupan bahagia tak terkira. 


Baginya tidur bersama Aline untuk kedua kali tak akan 
pernah terjadi, bahkan tidak ingin dikhayalkan menikmati 


tubuh indah wanita itu. 


Namun, kesempatan datang. Dirinya bukanlah tipe pria 
munafik yang akan menolak ajakan Aline. Ia menerima 


keuntungan, salah satunya. 


Siapa pun pasti merasa senang bisa menghabiskan malam 


penuh gelora bersama wanita yang dicintai, termasuk dirinya. 


Tak hanya pemuasaan hasrat saja, namun hati turut 
berperan. Rasa cinta pada Aline semakin mendalam. Namun, 


harapan memiliki belum sepenuhnya tercapai. 
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Meski demikian, tetap ada kebanggaan dalam dirinya. 
Aline memilih ia sebagai teman tidur. Secara tak langsung 


wanita itu menaruh kepercayaan kepadanya. 


Menjadikan kandidat utama sebagai pasangan bercinta. 


Aline ingin mendapatkan kepuasaan yang bisa diberikannya. 


Percayalah, ia juga memperoleh sama seperti wanita itu. 


Puncak kenikmatan begitu dahsyat. Aline begitu menggoda. 


Keaktifan wanita dalam percintaan mereka cukup besar. 
Walau, tidak dibiarkan sampai mendominasi. Ia tetap ingin 


menguasai Aline di tempat tidur. 


“Kenapa bangun?” tanyanya ketika menyadari pergerakan 
dilakukan wanita itu di dalam dekapan kuat oleh kedua 


tangannya. 
“Kau tidak apa-apa, Aline? Kau baik-baik saja?” 


Diletakkan tangan di dahi Aline yang masih berkeringat 
karena kegiatan panas mereka. Lalu, dilakukan usapan-usapan 


halus sembari melekatkan tatapan pada wanita itu. 


Menunggu Aline menjawab. Perasaannya semakin tidak 


menentu. Ya, dilanda kecemasan kian kuat. 
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“Miss Whitney?” panggil Darmo kembali. Suaranya tetap 
lembut dan pelan. Tangan kanan sudah terangkat ke rambut 


Aline yang berantakan. Namun, tetap dibelai-belainya. 
“Aku puas dengan percintaan kita.” 


Jawaban sangat singkat. Hanya dua patah kata. Namun, 
sudah bisa memberikan kepastian pada dirinya akan 


bagaimana perasaan Aline. Kelegaan langsung menaunginya. 


Ditambah dengan rasa bangga yang semakin besar. 
Melebarkan senyuman di wajahnya. Siapa pun akan senang 
mendengarkan pernyataan demikian setelah melewatkan 


percintaan panas. 


“Tidak hanya kau yang puas. Aku juga.” Darmo menjawab 


dengan mantap, dalam suara serak. 


“Harusnya kau jangan menanyakan aku baik-baik saja 


karena aku sedang merasa lelah sekarang.” 


Darmo Vandara tersenyum lebih lebar. “Aku hanya takut 


kau kenapa-kenapa,” jawabnya secara jujur. 


“Misalkan kau tidak suka dengan caraku bercinta. 


Mungkin aku terlalu bernafsu atau bagaima—“ 
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“Aku sudah bilang tadi, aku puas. Kau tidak kasar. Kau 
selalu memikirkan cara untuk membuat diriku nyaman saat 


kita bercinta.” Aline memotong cepat. 
“Jadi, tidak ada yang perlu kita cemaskan lagi.” 


Darmo Vandara menganggukkan kepalanya segera guna 
menanggapi. Masih dipandang tepat ke mata Aline sehingga 
dapat melihat tak ada sama sekali kebohongan. Wanita itu 


menatap balik dirinya. 
“Baiklah, aku percaya,” jawab Darmo lembut. 


“Percintaan yang hebat. Terima kasih, ya. Berkat mau aku 


bisa merasakannya, Mr. Vandara.” 


Cara Aline berucap dan menatapnya terasa sangat tulus, 
tanpa dibuat-buat. Menyentuh hatinya. Rasa bahagia di dalam 


diri pun semakin meletup. 


Diraih tangan Aline. Lalu, diciumnya seraya tetap menatap 
lekat wanita itu. Lantas, barulah kepala digelengkan sebagai 
respons. Senyuman terukir dengan lebar. Menampakkan rasa 


senangnya. 
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“Tidak perlu berterima kasih padaku. Sejak awal aku yang 
menawarkan. Jadi, aku harus memberi kepuasaan. Walau, aku 


belum terbilang mahir.” 


Ekspresi Darmo Vandara pun berubah lebih serius 
memandang Aline. “Aku bukan tipikal pria yang banyak tidur 


dengan wanita. Aku tidak suk—” 


“Percayalah kau memang sehebat itu di ranjang, Mr. 
Vandara. Aku tidak berbohong.” Aline cepat memotong. 


Jawaban dilontarkan dengan mantap. 
“Bagaimana cara untuk membalasmu?” 


Darmo lekas menggeleng kembali. “Aku tidak ingin 
balasan apa-apa karena aku juga menikmati apa yang kita 


berdua lakukan selama ini di ranjang.” 


“Aku hanya berharap aku dapat tidur denganmu lagi.” 


Diutarakan dengan jujur keinginannya. 


“Aku senang kau tidak kecewa. Aku ingin dapat 


membuatmu senang bercinta bersamaku se—” 


Ucapan harus terputus karena Aline menciumnya. Tentu, 


langsung diberikan balasan. Melumat bibir merah wanita itu 
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dengan cepat. Rasanya sangat manis. Mampu membangkitkan 


gairah juga. 


Darmo memutuskan untuk mengakhiri cumbuan. Tak 
benar-benar disudahinya. Hanya berpindah tempat saja. Kini, 
leher putih Aline yang ditujunya. Cecapan-cecapan kecil 
diberikan. Dilanjut dengan kecupan-kecupan ringan yang 


lembut. 


Lalu, berpindah ke bahu wanita itu yang telanjang. Kulit 
yang terasa kian halus menyambut mulutnya. Darmo tidak 
bisa mencegah diri untuk memainkan lidah dan juga gigi- 


giginya di sana. 


Semalam ketika mereka bercinta, semua bagian tubuh 
Aline sudah dijelajahinya. Namun, tetap tidak bisa 
diberlakukan kebosanan untuk menyentuh setiap bagian. 


Rasanya tetap seperti candu. 


Tentu, berdampak juga pada gelora gairah yang berhasil 
terus dibangkitkan karena aksinya sendiri. Darmo pun tahu 


jika ia menginginkan hal lebih. 


“Apa kita akan bercinta sekarang?” 
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Pertanyaan Aline berhasil menyebabkannya tidak lanjut 
turun ke payudara wanita itu. Dikembalikan pusat pandangan 
ke wajah menawan Aline. Mata mereka pun saling bersitatap 


dengan lekat. 


“Aku belum membeli pengaman.” Darmo Vandara 


menyahut dalam nada suara yang ragu. 


“Tidak apa-apa tanpa pengaman seperti semalam. Jangan 


cemaskan soal itu. Kita akan tetap aman.” 


Dianggapnya jawaban Aline sebagai lampu hijau. Ia tak 
kuasa menahan dirinya disaat gairah kian bergejolak dan perlu 


penyaluran lewat bercinta: 


Darmo Vandara mulai dengan beranjak naik ke atas Aline. 
Menempatkan diri tepat di antara kedua kaki wanita itu yang 


sudah direnggangkan lebar. 


Bersamaan akan ciuman didaratkan di bibir ranum Aline, 
penyatuan turut dilakukan. Kali ini, terasa tidak terlalu basah 
karena tanpa ada pemanasan terlebih dahulu, sehingga tidak 


semudah biasanya. 


“Apakah sakit?” Darmo bertanya ragu. Ia berhenti sejenak. 


Diperhatika Aline secara saksama. 


193 


“Tidak, Mr. Vandara. Lanjutkan saja.” 


Darmo tahu tak ada kebohongan dalam sorot mata Aline. 
Ia pun tidak ragu untuk masuk kembali ke dalam selubang 
hangat wanita itu. Dorongan tetap halus supaya tak 


menimbulkan rasa sakit. 


Beberapa detik kemudian, sudah dapat terbenam dengan 
sempurna kejantanannya. Tidak langsung bergerak, walau 
pemenuhan kebutuhan gairahnya ingin sesegera mungkin 
diselesaikan lewat klimaks hebat. Ia menahan diri. Dipilih 


menatap lekat Aline. 
“Trims, Sayang.” Darmo Vandara berujar mesra. 


Ucapannya dibalas dengan anggukan saja oleh Aline. 
Penarikan ujung-ujung bibir yang wanita itu tengah lakukan 
untuk melebarkan senyuman pun dapat diabaikannya secara 
jelas. Pesona Aline semakin menyebabkan debaran 


jantungnya jadi perpacu kencang. Aliran darah terus berdesir. 


“Aline ...,” Darmo Vandara memanggil lembut. Ia sudah 


mulai bergerak. Dalam irama yang pelan. 


“Kenapa, Mr. Vandara?” 
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“Kalau kau sampai hamil karena kita tidak pakai 


pengaman, aku akan siap bertanggung jawab.” 


Aline menambah kuluman senyum seraya kepala 
digelengkan. “Jangan cemaskan tentang itu. Aku tidak akan 


bisa hamil dengan mudah.” 


“Menurut pemeriksaan dokter, aku punya masalah di 
rahim yang membuatku akan sulit mengandung. Kau bisa 
tenang dan tidak perlu memikirkannya, Mr. Vandara. Ini 


bukanlah masalah besar.” 


Jawaban Aline benar-benar mengecewakan untuk dirinya. 
Namun, tak menyurutkan | hasrat! yang telah terbangkitkan. 
Diberikan hujaman kian cepat dan keras. Akan dipastikan 
wanita itu mendapatkan puncak hebat serta menakjubkan 


kembali. 
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PARI 27 


— KESALAHPAHAMAN 
KONYOL — 
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armo Vandara pun benar-benar datang ke 
kediaman orangtuanya secara mendadak. Sama 


sekali tidak terencana. 


Bahkan, jadwal makan malam bersama rekan-rekan bisnis 
diundur. Ia merasa tak tenang jika urusannya belum selesai. 


Hanya akan menambah beban pikirannya saja. 
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Darmo pun meninggalkan kantor sejak pukul empat. Tiba 
di rumah orangtuanya 30 menit kemudian. Sudah dihubungi 
sang ayah untuk segera pulang dari bermain golf karena 


memang ia akan berbicara empat mata serius dengan ayahnya. 


Bukan soal pekerjaan yang menjadi topik utama, 
melainkan kehidupan pribadinya. Soal rencana ingin menikahi 


Aline Whitney. 


Telah dipikirkannya sejak semalam. Hingga kini, tidak ada 
keraguan yang dapat membatalkan niatannya. Hanya tinggal 


meminta persetujuan sang ayah. 


Jika diberi sinyal hijau) ia! akan sesegera merealisasikan. 
Tentu, meminta bantuan ayahnya juga dalam meraih 


tujuannya. 
“Ncleee!” 


Darmo langsung berhenti melangkahkan kedua kakinya, 
tepat setelah menangkap seruan kencang dari suara manis 
milik sang ke keponakan, Venia. Ia segera pula edarkan 
pandangan menjelajahi ruang tamu. Sedetik kemudian, sudah 
ditangkap oleh kedua mata sosok putri kecil sang adik yang 


berjalan ke arahnya. Spontan, Darmo tersenyum. 
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Secepatnya, posisi diubah. Ia berlutut serta merentangkan 
tangan. Siap menyambut bayi berusia 15 bulan itu. Venia 
masih berada di depannya sekitar dua meter. Sunggingan 


senyum pada bibirnya semakin dilebarkan. 
“Kemari, Sayang! Uncle ada di sini.” 


Dapat dilihatnya, Venia semakin cepat berlari dengan 
langkah-langkah kaki yang lucu. Sang keponakan juga tampak 


semakin bersemangat, bahkan terlolos tawa. 
“Ncleee!” 


Seruan kencang Venia menjadi tanda bahwa balita itu 
senang berada dalam gendongannya. Suara gelakan pun turut 
dikeraskan oleh Venia, selepas dirinya daratkan ciuman di 


pipi-pipi tembam sang keponakan. 
“Apakah uncle kau rindukan, Sayang?” 


Venia jelas tidak akan memahami menyeluruh kalimat 
tanyanya. Namun, ditunjukkan senyuman yang semakin lebar 
oleh sang keponakan, sudah cukup dijadikannya balasan. 
Menyenangkan melihat tingkah lucu Venia. Hiburan 


tersendiri. 
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Kemudian, pandangan dialihkannya dari sang keponakan. 
Kepala diarahkan ke kanan agar dapat melihat sosok yang 


sedang berjalan mendekat. 
“Mom ...,” Darmo Vandara bergumam pelan. 


Benar, sang ibulah tengah melangkah ke arahnya dengan 
senyuman hangat mengembang di wajah sebagai sambutan. Ia 


pun melakukan hal sama. 


Masih berdiri di tempat tadi seraya menggendong Venia. 
Sang keponakan mulai terlihat antusias akan kehadiran ibunya 
juga. Menggerak-gerakan tangan serta mencondongkan badan 


ke depan. 


Darmo mengabulkan keinginan Venia. Diserahkan bayi itu 
kepada sang ibu. Tawa renyah serta juga ekspresi ceria 


dipamerkan oleh Venia Vilano. 


Darmo spontan melebarkan senyum. Tangannya berada di 
kepala sang keponakan. “Lebih senang bersama grandma 


dibandingkan uncle, uhm?” 


Pertanyaan Darno Vandara dibalas Venia dengan kedua 
mata mengerjap-ngerjap bingung. Jelas, tidak akan bisa 


dimengerti oleh bayi perempuan manis itu. 
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Namun, tetap jadi hiburan untuk Darmo Vandara. Semakin 


merasa gemas, tentu saja. 


“Karena kau tidak sering bertemu dengan Venia. Jadi, kau 


dianggap sebagai orang asing, Nak.” 


Darmo Vandara merespons sindiran ibunya dengan tawa. 
Sudah bukanlah yang pertama kali hari ini untuk didengar 


kalimat-kalimat seperti itu. 


Cukup sering didapatkan ketika berbicara dengan sang ibu, 
entah berjumpa langsung ataupun lewat telepon. Bisa 


dikatakan ia telah cukup kebal. 


“Mom tahu aku sibuk. Tapi, jika ada waktu luang saat 
sore, setelah jam kerja. Aku pasti akan datang ke rumah 
Geonado bertemu dengan Venia.” Darmo Vandara merasa 


perlu sedikit membela diri. 


“Kau lebih sering sibuk, Sayang. Sekalipun di hari libur. 


Jangan coba mengelak di depan Mom.” 


Darmo memilih mengalah. Kepala pun dianggukan kecil 
dan hanya sekali saja. Jika tak ditanggapinya, sang ibu pasti 
akan memberi balasan lanjutan yang lebih panjang. Bahkan, 


menyinggung hal lain. 
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“Kalau kau nanti sudah punya anak. Kau harus bisa 


mengurangi kesibukanmu, Nak. Kau paham?” 


Dugaannya ternyata tak meleset. Bahkan, dengan mudah 
dapat memberikan efek keterkejutan pada dirinya juga. Hal 


personal memang sensitif. 


Darmo lalu mengangguk. Tak dikeluarkan sepatah kata 
pun. Karena, dilanda kebingungan menjawab. Yang terburuk 


adalah sampai salah berucap. 


“Harus kau siapkan diri dari sekarang, Nak. Mom tidak 
suka kau hanya berjanji-janji saja, tapi nanti akan selalu kau 


langgar. Tidak bisa begitu?” 


Kembali dibalas dengan segera. Kepala terangguk mantap 


sebanyak lima kali. “Oke, Mom.” 


“Kalau kau benar punya anak bersama dia, kau tidak boleh 
bertanggung jawab sebatas finansial. Kau harus bisa 


mengajaknya untuk menikah.” 


Kerutan yang banyak tiba-tiba muncul di bagian kening 
Darmo, bagian dari reaksi bingung kembali oleh kalimat- 


kalimat diucapkan sang ibu. 
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Terlebih, orang yang tengah dimaksudkan. Rasa penasaran 
pun muncul. Dipikirkan segera siapa tengah dibicarakan 


ibunya, tetapi tak bisa tertebak. 


“Siapa yang Mom maksud?” Diputuskan bertanya karena 


ingin segera mengetahui secara pasti. 


“Aline, Sayang. Bukankah kalian berpacaran? Mom 
diceritakan Varlotta. Benar bukan, Nak?” 


Darmo Vandara mendadak tidak bisa berpikir. Jadi, 
jawaban belum bisa dilontarkan. Bahkan, ucapan sang ibu 


masih mengejutkan untuk dirinya dengar. 


Nama Aline yang disebutkan saja, tidak pernah disangka- 
sangkanya. Apalagi, tentang kebohongan hubungan mereka, 


tak terpikirkan sama sekali. 


Ingin sesegera mungkin menelepon Varlotta guna 
mengonfirmasi kebenaran akan sandiwara yang adiknya itu 
sudah lakukan, bahkan tanpa terlebih dahulu persetujuan 


ataupun izin darinya. 


“Kenapa tidak menjawab, Nak? Jangan membuat 
ketakutan Mom kalau kau tidak normal menjadi kenyataan. 


Mom tidak bisa menerima kau gay.” 
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Darmo Vandara spontan membelalakan matanya. Dilanda 


ketersiapan kembali. “Aku tidak gay, Mom.” 


“Aku normal. Aku hanya menyukai wanita,” tambah 


Darmo Vandara dengan nada suara tegas. 


“Aku mencintai Aline Whitney,” perjelasnya. “Aku sudah 


menaruh perasaan yang lama pada dia.” 


“Aku akan memperjuangkan Aline sampai dia bisa 


menjadi milikku. Mom mau mendukungku?” 


“Tentu, Sayang. Katakan apa yang kau butuhkan. Mom 
dan Dad akan membantumu, Nak.” 


PARI 28 


— DUKUNGAN ORANGTUA — 
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yahnya sampai di rumah sekitar satu jam 
setelah ia datang. Tak langsung dapat dimulai 
pembicaraan seperti diinginkan karena sang 
ayah lebih memilih mandi terlebih dahulu. Ia tentu tak ada 


keberanian dalam melarang. 


Lagi pula, ayahnya tidak akan membuang waktu lama. Jika 
sudah selesai, pembicaraan mereka pun akan bisa dimulai. 


Mungkin beberapa menit lagi. 


Darmo Vandara menanti di ruang keluarga. Hanya seorang 
diri. Secangkir teh hangat dengan rasa manis yang tak terlalu 
buatan sang ibu menemaninya. Baru diminumnya sedikit saja 


karena kurang bernafsu. 


Tentu banyaknya pikiran yang menjadi faktor utama. Akan 
tetap menjadi beban jika tidak diungkapkan keseluruhan pada 
ayahnya. Ketenangan juga semakin terkikis. Namun, Darmo 
berupaya tak tambah gusar. Berefek negatif akan kepercayaan 
diri. 

“Ncleee!” 


Rasa terkejut cukup besar melandanya saat mendengar 
panggilan dari sang keponakan. Ia pun segera mengalihkan 


pandangan ke arah pintu ruangan guna memastikan tidak 
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salah kedua telinganya dalam menangkap suara. Dan, 
pemandangan yang dilihatnya adalah Venia tengah digendong 


sang ayah. 


“Hai, Sayang!” Darmo menyapa riang. Ia pun sudah 


melambai-lambaikan tangan kanan. 
“Ncleee!” 


Darmo langsung bereaksi, senyuman kian dilebarkan 
sembari beranjak bangun dari sofa. Berjalan ke arah sang 
keponakan yang sudah mencondongkan badan padanya. Ia 


pun tahu apa diinginkan oleh Venia. 


Benar, diambil dan digendong, sesuai dengan keinginan 
sang keponakan. Tidak sulit dalam memahami apa yang 
dikehendaki Venia. Tentu, balita itu menunjukkan rasa 


gembira lewat meloloskan tawa yang kencang. 
“Dad harus mengakui ucapan Mom benar, Nak.” 


Darmo Vandara langsung mengalihkan perhatian pada 


sang ayah. “Apa maksud, Dad? Menyangkut soal apa?” 


“Kau sudah cocok mempunyai anak.” 
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Darmo Vandara tidak bisa segera menanggapi. Sebab, tiba- 
tiba merasa bingung harus menjawab bagaimana agar tak 


menimbulkan kesan negatif. 


Terlebih, belum pernah dibahas hal seperti ini dengan 
ayahnya. Menjadi topik yang termasuk sensitif untuk 


dibicarakan. Apalagi dengan ayah dan juga sang ibu. 


Namun hari ini, justru kedua orangtuanya kompak 
menyinggung. Tidak bisa menghindar juga ataupun 


mengalihkan ke pembahasan yang lainnya. 


“Jika aku sudah menikah, aku pasti akan punya anak, 


Dad.” Darmo menjawab dengan mantap. 


Hanya dipandang sebentar saja sang ayah, sudah dialihkan 
perhatian ke sosok Venia. Keponakan kecilnya pun 


menyambut dengan senyum ceria. 


Percayalah, perasaan Darmo mulai tidak tenang menunggu 
tanggapan dari sang ayah. Ucapannya tadi jelas akan 


mendapatkan respons lanjutan. 
“Kau sudah memiliki keinginan untuk menikah?” 


Kali ini, Darmo mengangguk dengan mantap. “Iya, Dad. 
Aku tidak mungkin melajang sampai tua.” 
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“Tapi, menikah dalam waktu yang dekat, juga tidak 


mungkin bagiku.” Darmo Vandara menambahkan. 


“Maksudku bukan tahun ini,” diperjelas kembali sebab 


enggan menimbulkan penafsiran lain. 


“Kau akan menunggu sampai kapan lagi, Nak? Kau harus 


segera mengambil tindakan yang pasti.” 


“Dad, tipikal pria menyukai kemenangan, termasuk ketika 
mendapatkan hati Mom. Dad telah kalahkan semua pesaing 
Dad. Mom menikah dengan Dad.” 


Darmo Vandara tidak segera menyahuti. Ia masih sibuk 
dengan pemikiran sendiri. Tentu, memiliki kaitan yang erat 


akan ucapan sang ayah. 


Belum bisa dicerna dengan baik. Seperti seluruh kalimat 
dilontarkan ayahnya mengandung makna tersirat yang harus 


bisa untuk diterjemahkan. 


“Kau tidak boleh kalah, Nak. Dapatkan dia kalau kau 
memang menginginkannya. Itu terpenting. Pria sejati tidak 


akan menyerah sampai berhasil.” 
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Kali ini, Darmo segera menunjukkan balasannya. Kepala 
dianggukan. Beberapa kali memang, tetapi dalam gerakan 


pelan. Karena, masih meragu. 


Bahasan seperti ini belumlah sangat terbiasa untuk dirinya 
bicarakan. Jadi, rasanya wajar tidak dapat memberikan 


tanggapan antusias yang berlebihan. 


“Dad setuju jika kau memilih Aline, Nak. Dad rasa dia 
wanita yang baik. Aline juga orang cerdas. Dia punya sikap 


sopan santun. Aline cocok denganmu.” 


Darmo Vandara refleks membelalakan mata. “Dad dari 


mana tahu jika aku mencintai IJA line?” 
“Iya, Dad tahu dari Varlotta.” 


Reaksi pertama ditunjukkan oleh Darmo Vandara atas 
ucapan ayahnya adalah bola mata semakin membulat. 
Bahkan, napasnya sempat tertahan untuk hitungan seperkian 


detik. Bentuk kekagetan. 


Tidak mungkin salah dalam mendengar nama dari wanita 
dicintainya disebutkan tadi. Hanya saja, terus berupaya untuk 


menampik semua. 
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Beranggapan jika dua telinga sedang tak berfungsi baik, 
hingga menyebabkan sampai salah menangkap kalimat 


singkat yang sang ayah dialunkan dengan nada begitu serius. 


Namun, ketika memandang ke sosok ayahnya, ia pun 
tersadar bahwa tadi tidak salah mendengar. Maka dirinya 
harus segera menghadapi situasi ini. Jawaban yang sekiranya 


bisa tepat diucapkan. 


“Dad ingin membicarakan dengan keluarga Aline. Dad 
yakin orangtuanya akan setuju jika Dad minta Aline menikah 


denganmu, Nak.” 


“Kau sudah tahu jika | Dad) dan orangtua Aline punya 
hubungan yang baik. Tidak akan sulit bagi Dad.” 


“Tidak perlu, Dad.” Darmo menjawab tegas. Kepala pun 


digelengkan dalam gerakan mantap. 


“Aku bisa mengatasi masalah kehidupan cintaku sendiri, 


tanpa harus ada campur tangan Dad.” 


“Maaf jika aku tidak terdengar sopan, Dad. Aku hanya 
tidak mau melibatkan Dad lebih jauh,” lanjut Darmo dengan 


suara jadi semakin serius. 
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Lantas, diembuskan napas yang panjang selepas 
menyelesaikan seluruh pembelaan diri, berupaya menetralkan 
kembali detakan jantungnya dan juga mengurangi kegugupan 


yang melanda. 


Darmo Vandara masih menunggu respons dari ayanya. 
Tentu dengan harapan bahwa sang ayah akan bisa menerima 


keputusan yang diambilnya. 


“Baiklah, Nak. Lakukanlah tanpa Dad. Tapi, jika kau 


butuh bantuan, jangan segan meminta pada Dad.” 
Darmo merasa lega luar biasa. “Trims, Dad.” 


“Dad, tenang saja. Aku akan membantu Kakakku 
mendapatkan Aline. Aku jamin mereka akan bisa segera 


menikah. Dipastikan tahun ini. Hihi.” 


Darmo segera menolehkan kepala ke sosok sang adik. 
Entah sejak kapan Varlotta sudah bergabung di ruang tamu, ia 
tidak bisa menyadari. 


Tatapan jahil saudari bungsunya pun terlihat jelas. 
Menimbulkan kecurigaan. “Jangan lakukan ide-ide yang gila, 


Varlo. Kau akan tahu akibatnya.” 
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“Haha. Tidak, Kakakku Sayang. Aku hanya akan meminta 
Aline menjadi pendamping hidupmu. Hmm, kakak iparku.” 


Senyuman aneh sang adik pun kian dapat membuat Darmo 
Vandara tak bisa percaya. Harus diperoleh informasi jelas. Ia 
tak ingin sampai ide Varlotta membahayakan hubungannya 


dengan Aline. 


“Serahkan semua padaku, Kakak. Kau dapat menjamin aku 
akan membawa keberhasilan. Aku pasti membantumu. Jangan 


khawatir.” 


Darmo akhirnya menyetujui. Kepalanya pun dianggukkan, 


sekali saja. “Baiklah.” 


“Tapi, kau jangan yang macam-macam ke Aline. Aku pasti 


menghukummu nanti.” 


PARI 29 
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— HADIAH UNTUK ALINE — 
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line absen bekerja selama dua hari karenq 

keadaan tubuh sedang kurang sehat. Disamping 

memang dipengaruhi oleh pikiran yang sedang 
terganggu. 


Walau, tak sampai merasakan demam. Hanya kepeningan 
cukup parah hingga tak bisa bangun dari kasur. Baru dini hari 
tadi berkurang, ia memutuskan untuk tidak memperpanjang 


waktu libur. 


Pekerjaan pasti akan menumpuk jika dirinya tak pergi ke 
kantor. Tanggung jawab selalu berupaya diutamakan. Tak 
peduli akan keadaan dirinya yang sedang kurang sehat.Aline 
harus mengakui ia malas harus berjumpa dengan Darmo 


Vandara. 
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Tidak akan pernah bisa bersikap biasa saja, seolah mereka 
tak memiliki masalah. Ia kurang pandai dalam berakting. 
Tidak akan mau juga melakukan hanya demi mementingkan 


perasaan orang lain. Masih diutamakan dirinya. 


Termasuk, berhenti menaruh hati pada Fantino, setelah 
penjelasan diberikan oleh pria itu. Tidak ada harapan tersisa. 


Hanya akan menyakitkan. 
“Miss Whitney, Halloo!” 


Aline cukup terkejut akan sapaan didengar kedua 
telinganya. Kepala menoleh dengan gerakan cepat ke depan 
guna memastikan siapa yang (datang ke dalam ruangannya. Ia 
secara cepat mengulum senyum, saat sudah menyadari teman 
dekatnya ternyata. Aline semangat menghampiri sosok 


Varlotta yang tengah berjalan anggun ke arah dirinya. 


“Selamat datang, Mrs. Vilano.” Aline pun menyapa balik 


dengan nada bersahabat. 


“Hahaha. Kau sangat manis mengatakannya, Miss 


Whitney. Panggilan yang aku suka.” 


“Tapi, akan lebih nyaman dan terdengar akrab, kalau kau 


memanggil nama depanku saja seperti biasanya.” 
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“Kau lupa kita cukup berteman baik?” canda Varlotta 


seraya mengambil tempat duduk di samping Aline. 


“Iya, kita memang berteman baik. Tapi, kau tetaplah salah 


satu atasanku di kantor. Aku harus tetap sopan.” 


Varlotta menggeleng pelan sembari meloloskan tawa 


dengan lumayan kencang. “Jangan dipermasalahkan.” 


“Aku tidak cukup nyaman kau lebih menganggap aku 


sebagai atasan dibandingkan teman baikmu.” 


Varlotta menyeringai. “Aku jauh lebih senang juga kau 
menjadi calon kakak iparku,” jawabnya dalam nada canda. 


Tawa dikeluarkan lagi, lebih kencang. 
“Iya, pendamping hidup kakakku.” 


Ucapan Varlotta yang berisi penegasan kembali, tak bisa 
membuat Aline menganggapnya sebagai candaan belaka. 
Walau mungkin, Varlotta hendak berguyon saja. Namun, ia 
malah berpikir kata-kata wanita itu mengandung pesan secara 


tak langsung. 
“Aline, bagaimana? Kau mau tidak?” 


Alis kanannya terangkat naik. “Mau apa?” 
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“Maaf, aku kurang paham tentang apa yang kau 


maksudkan.” 


Bukan sebuah kepura-puraan. Memang tak dapat 
dimengerti maksud pertanyaan Varlotta. Seperti mengandung 
makna khusus yang memerlukan pemahaman lebih lama agar 
benar-benar jelas. Ia gagal dalam mengartikan hingga detik 
ini. 

“Hmm, menjadi bagian dari keluargaku, Vandara. Kau 
harus menyandang status sebagai istri dari kakakku dulu tapi. 


Hihi. Bagaimana menurutmu?” 


“Kau dan kakakku jangan hanya menjadi kekasih saja. Dia 


sudah berumur. Harus berhenti melajang.” 


Varlotta memamerkan senyuman jahil. “Kau pasti tahu 


maksud ucapanku ini bukan? Hayolah.” 


Aline rasanya ingin salah mendengar jawaban dari 
Varlotta. Namun, adik dari Darmo Vandara itu telah dengan 


jelas berucap. Tak timbul keambiguan. 


Hanya saja, tercipta kesalahpahaman yang dirinya sangat 
tidak kehendaki. Terlebih, sudah melibatkan Darmo Vandara. 


Rasanya semakin rumit. 
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Pikiran Aline pun buntu secara tiba-tiba. Dilanda pula oleh 
kepeningan. Tak bisa dihindari. Permasalah mendadak datang. 
Bahkan, ia tidak pernah terbayang semua ini harus 


dihadapinya. 


Entah bagaimana penyelesaian yang harus diambil nanti, 
belum dapat menemukan ide ataupun solusi terbaik. Tentu, 


tanpa berdiskusi dengan Darmo. 


Enggan menyeret sang atasan semakin dalam lagi ke 
permasalahan ini, selama dirinya mampu untuk mengatasi. 


Memang harus dituntaskan sendiri. 
“Aline ada apa denganmu? Kau baik-baik saja?” 


Langsung diperlihatkan senyuman yang lebih lebar lagi 
sebagai balasan atas pertanyaan Varlotta. Tak digerakkan 
kepala untuk menggeleng ataupun mengangguk sebab terasa 
semakin kaku saja. Ia ingin tidak menjawab, tetapi tak 


mungkin dilakukan. 


“Aku tidak kenapa-kenapa. Hanya kaget,” jawab Aline 
dengan nada suara canggung. Namun, tetap dijaga senyuman 


agar tidak berkurang. 
“Kau kaget? Tentang ucapanku yang mana?” 
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Aline menggeleng cepat. “Lupakan saja. Aku yang hanya 


bereaksi berlebihan. Jangan diambil pusing.” 
“Hahaha. Baiklah, Aline. Tapi, kau lucu.” 


Varlotta meredam segera tawanya. Digantikan oleh 
ekspresi jahilnya. “Aku ingin buat kau tambah kaget lagi. 


Tapi, kau jangan sampai pingsan, ya.” 


“Kalau terjadi, aku pasti akan dimarahi kakakku. Dia bisa 


mengamuk dan mengomeliku juga.” 


Perasaan Aline semakin tidak enak. Rasa nyaman sudah 
hilang sejak Varlotta terus menyebut nama atasannya. Entah 
apa yang akan mereka bahas selanjutnya. Belum mampu 


untuk diprediksi. 


Aline berharap hal tersebut tidak akan memberikan efek 
yang buruk pada dirinya. Atau menyulitkan dalam merespons 


setiap perkataan Varlotta nanti. 


“Aku bukan orang yang mudah pingsan. Kau bisa tenang, 
Varlo.” Aline masih berujar canggung, tapi tetap berupaya 


meloloskan tawanya. 
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“Baguslah. Hihi. Jadi, aku akan aman dari omelan 
Kakakku. Kalau dia sudah kesal, dia menyebalkan juga. Akan 


memarahiku habis-habisan.” 
“Aku pasti membelamu.” Aline berujar mantap. 


“Benarkah? Kau selalu baik. Kau benar-benarlah cocok 


menjadi kakak iparku nanti. Hahaa.” 


Kali ini, Aline hanya menanggapi dengan mengukir 
senyuman lebih lebar. Tidak mempunyai jawaban bagus. 
Justru kembali merasa tak nyaman dengan ucapan Varlotta. 


Tentu, ingin dihindarinya. 
“Aku punya hadiah untukmu.” 


Kening Aline seketika menciptakan kerutan yang banyak. 
Tidak hanya disebabkan oleh perkataan Varlotta. Akan tetapi, 
aksi wanita itu juga. Tangan kirinya diraih. Lalu, diletakkan di 


atas meja. 


Tak berapa lama, sebuah kotak warna merah yang tampak 
mewah dikeluarkan dari sebuah tas. Dan, ketika isi di 
dalamnya dibuka. Rasa takjub serta kagum, membuat Aline 


serius mengamati. 
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Cincin putih mengkilau oleh banyak berlian yang 
menghiasi. Kesan mewah benar-benar nyata Aline saksikan. 
Membuatnya langsung memikirkan harga dari benda tersebut. 


Rasanya bernilai fantastik. 
“Pas sekali di jarimu. Apa kau suka?” 


Aline berupaya menjawab secara cepat pertanyaan yang 
dilontarkan Varlotta dengan anggukan sebanyak dua kali saja. 
Kepalanya bergerak masih kaku. Ia belum percaya jika cincin 


tersebut untuknya. 


“Iya, aku suka.” Aline pun menambahkan. Tidak bisa 


dipikirkan jawaban lain lagi untuk! dikeluarkan. 


“Uhmm, aku hanya membantu memilih. Uangnya dari 
Kakakku. Dia tidak akan bisa membeli yang bagus kalau tidak 
aku menolongnya. Selera dia payah. Hihi. Sekalian saja, aku 
beli yang mahal.” 


“Kau pasti mau jadi istri Kakakku, ya? Dia sangat 


mencintaimu. Dia ingin kalian bisa menikah.” 


Aline tidak membalas apa-apa. Tak ada yang bisa 
dilontarkan sebagai jawaban. Hanya dipamerkan senyuman, 


walau terpaksa dilebarkannya. 
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Penyelesaian harus dilakukannya bersama Darmo 
Vandara, bukan Varlotta. Akan ditegaskan pada pria itu 


bahwa tak bisa diterima semua ini. 


PARI 30 


— TAK TERIMA PENOLAKAN 
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line sungguh belum mampu menerima gagasan 
disampaikan oleh Darmo Vandara atau 
Varlotta. Tidak masuk akal saja bagi dirinya. 
Bahkan, sama sekali tak pernah terbayang di dalam benaknya. 
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Menikah merupakan hal penting yang akan dilakukan 
beberapa tahun lagi, ketika sudah menemukan pria 


sepantasnya. 


Darmo Vandara tidak akan masuk di dalamnya. Benar- 
benar tak pernah terpikirkan sama sekali pria itu akan menjadi 


pendamping hidupnya. 


Terlepas dari kedua orangtua mereka yang memiliki 
riwayat kedekatan sudah seperti keluarga. Sekalipun disetujui, 
maka tak bisa diterima begitu saja. Pengikat janji pernikahan 


bagi dirinya sangat sakral. 


Harus dilakukan dengan (penuh: keyakinan dan bersama 
orang yang tepat. Ia tak ingin membuat kesalahan akan 
merugikan nanti hingga tua. Atau berefek pada perceraian. 


Hanya diinginkan pernikahan sekali saja. 


Aline pun mendatangi Darmo Vandara di mansion mewah 
pria itu, selepas jam kerja berakhir. Ia harus menunggu karena 
Darmo tak ada di rumah. Diputuskan juga untuk tidak 


menelepon, lebih baik menanti hingga pria itu tiba. 


Enggan terlibat komunikasi apa pun sebenarnya. Namun, 


jika tidak segera diselesaikan masalah ini, maka ia tak yakin 
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akan bisa menghindari kelak sama sekali. Menunda bukan 


pilihan yang baik. 
“Aline Whitney?” 


Aline langsung mengangkat kepala untuk bisa melihat 
sosok sang atasan. “Aku pikir kau akan tiba lebih lama lagi, 
Mr. Vandara.” 


“Aku tahu kau pasti kemari, Aline. Jadi, aku pulang lebih 


awal supaya kau tidak lama menungguku.” 


Hanya diberikan balasan anggukan kecil saja. Tatapan 
masih terpusat pada sosok Darmo.Vandara yang kian berjalan 


mendekat ke arahnya. 


Jarak membentang di antara mereka kurang dari dua meter 


saja, kini. Tentu, akan tambah dipangkas oleh pria itu. 


Sepuluh detik kemudian, sudah diterima dekapan dari 
Darmo Vandara yang erat. Namun, tak sampai membuat 
dirinya menjadi kesulitan bernapas. Tidak juga membalas. 
Memilih hanya berdiri diam dan mematung. Menunggu 


sampai dekapan berakhir. 


Tak sampai satu menit, pelukan pun disudahi oleh Darmo 
Vandara. Pria itu memegang bahu-bahunya. Diberi sedikit 
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cengkraman. Namun, tidak timbul rasa sakit. Mata mereka 


sudah saling bersitatap. 
“Jangan bahas dulu soal masalah kita.” 


Aline ingin menyahuti. Tetapi, saat mulutnya ingin dibuka 
untuk menjawab. Darmo Vandara sudah lebih dulu 


membungkam dengan ciuman. 


Aline hanya terkesiap sebentar. Lalu, membalas. Ia tak 
bisa diam serta pasif menerus, kala cumbuan dilakukan pria 


itu semakin liar dan juga menuntut. 


Dikiranya akan berlangsung lama ciuman, namun sudah 
diakhiri beberapa detik kemudian oleh sang atasan. Walau 
demikian, Darmo Vandara tak cepat menjauhkan wajah atau 


melepaskan pelukan. 


Ujung hidung mereka masih menempel sehingga embusan 
napas pria itu yang sedikit memburu pun menerpa kulitnya. 


Mata juga saling bersirobok. 


“Ada yang ingin aku katakan padamu segera. Beri aku 


kesempatan untuk berbicara, Mr. Vandara.” 


Aline memandang dengan semakin serius sosok sang 
atasan, menunggu reaksi Darmo Vandara. Berharap pria itu 
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akan mau mengerti dan bersedia mendengarkan apa yang 


hendak ia sampaikan. 


Perasaan tidak bisa tenang sebelum diutarakan pendapat 
kepada Darmo Vandara. Walaupun, nanti kemungkinan pria 
itu akan menanggapi negatif. Akan siap dihadapi. Tak dapat 
berkelid. 


“Mr. Vandara ...,” dipanggilnya kembali. 


“Aku tahu kau tidak akan suka ideku, Aline. Kau datang 


kemari untuk mengatakannya bukan?” 


Darmo Vandara bicara dengan begitu jelas dalam nada 
tegas dan terluka, kedua telinganya tentu masih bisa 


menangkap setiap kata tanpa kesalahan menerjemahkan. 


Ekspresi sang atasan juga tampak kian menegang dan 
serius. Tatapan lebih menajam yang terpusat ke sepasang 
matanya. Mereka berdua pun masih saling memandang satu 


sama lain dengan intens. 


“Aku sudah menebak kau akan menolakku. Tidak ada 


kesempatan bisa kau berikan padaku.” 


Aline mendengarkan saksama setiap kata yang Darmo 
Vandara luncurkan. Namun, enggan untuk segera bereaksi. 
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Menunggu kelanjutan ucapan Darmo Vandara. Ia yakin pria 


itu masih memiliki beberapa hal ingin disampaikan. 


“Kau mungkin akan berpikir kalau aku masih saja egois 
dan ingin mendapatkanmu dengan berbagai cara. Aku tidak 


akan menampik tuduhan itu.” 


Darmo Vandara berjalan mundur sebanyak dua langkah. 
Namun, tetap melingkarkan kedua tangan di pinggang Aline 


dengan gayanya yang posesif. 


Mereka sama-sama enggan memutuskan kontak mata. 
Pancaran kekecewaan dan takut pun kian jelas dilihatnya pada 


sepasang manik biru Aline. 


Diputuskan untuk mengabaikan. Hanya akan tidak 
berdampak baik untuk dirinya. Keteguhan pasti dapat 
digoyahkan. Apalagi, ia tidak ingin melihat Aline menderita 


karena ulah dan sikapnya. 


Namun, jika menyerah dengan mudah. Maka, akan 
menciptakan penyesalan dikemudian hari. Sebab, ia yakin 


akan bisa memenangkan hati wanita itu. 


“Tolong beri aku kesempatan, Aline. Apakah kau berpikir 


bahwa aku tidak bisa membuatmu baha--” 
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“Tidak bisa, Mr. Vandara. Aku tidak bisa. Maafkan aku.” 


Aline memotong. Lalu, berujar dengan lirih. 


“Kau terlalu cepat mengambil keputusan. Kau tidak 
mengatakan apa-apa padaku soal rencanamu. Aku sangat 


kaget diberikan cincin oleh Varlotta.” 
“Apalagi menikah,” sambung Aline. 


“Aku tidak bisa menikah denganmu, Mr. Vandara,” 


pertegasnya kembali. Suara lebih dingin, kali ini. 


“Kalau kau berpikir kau akan bisa mendapatkanku dengan 


cara seperti itu, kau sangat salah besar.” 


Aline terus memandang Darmo Vandara, bahkan tanpa 
berkedip sama sekali. “Aku kira kau akan bisa memahami 


keadaanku, Mr. Vandara. Tapi ....” 
“Tapi, ternyata kau tidak bisa.” Aline kian dingin. 


Kemudian, cincin yang masih dipakai di jarinya pun 
dilepaskan. Tangan kanan sang atasan diraih guna diberikan 
benda tersebut. Tak ada penolakan yang ditunjukkan oleh 


Darmo Vandara. Hanya diam. 
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“Hadiah ini terlalu mahal. Apalagi, kau memberikan 
padaku dengan tujuan tertentu. Maaf, aku tidak bisa 
menerima. Aku kembalikan kepadamu.” Aline berujar dengan 


suara tegas. Tetap terkesan dingin. 
“Aku hanya bisa minta maaf karena semu--” 


Darmo membungkam dengan ciuman panasnya sehingga 
ucapan Aline tak dapat melanjutkan kata yang hendak 
dilontarkan. Dipagut bibir wanita itu sedikit kasar dan cepat. 


Aline tidak melawan. 


Rasa sakit akibat penolakan terang-terangan yang diterima 
begitu menyesakan dada Entah, harus bagaimana 


menunjukkan amarah dan emosinya. 


Jika pun mengamuk, tidak akan dapat mengubah 
keputusan yang sudah ditetapkan Aline. Ia juga tak dapat 


memaksakan kehendak pada wanita itu. 
“Aku ingin bercinta denganmu.” 


Tak ada kesempatan bagi Aline untuk menanggapi 
permintaan sang atasan. Pria itu sudah melumat lagi bibirnya. 
Bahkan, tubuh juga diangkat Darmo Vandara. Aline tidak bisa 


perlawanan. 
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Saat dirinya dibaringkan di sofa, dipilih untuk tetap 
bergeming. Membiarkan satu demi satu pakaian dilepaskan 
oleh sang atasan. Tak semua memang. Masih menyisakan bra 


dan celana dalam. 


“Kau bisa menolak perasaanku. Tapi, tolong beri aku 


malam ini menikmati tubuhmu lagi.” 


Selepas melontarkan kalimat, Darmo Vandara pun 
mengarahkan tangan-tangannya ke balik bra yang dikenakan 
Aline. Diremas kuat kedua buah dada wanita itu. Mata terus 


memandang wajah Aline. 


Sentuhannya tentu dapat! menimbulkan rasa perih bahkan 
sakit karena dilakukan dengan kekuatan yang penuh. Namun, 
Aline tidak meringis. Ekspresi wanita itu justru belum mampu 


ditebaknya. 


Darmo Vandara lantas memutuskan untuk tak ingin 
memikirkan. Jika dilakukan, maka keinginannya menyentuh 


wanita itu pasti akan batal. 


Sebelum berpindah ke kamar tidur, diberi lumatan pada 
bibir Aline. Menggigit permukaan dengan gigi. Lalu, 


dilanjutkan dengan hisapan yang kuat. 
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Saat sudah mengakhiri ciuman, Darmo Vandara 
memusatkan kembali pandangan ke sosok Aline yang sedang 


memejamkan mata dengan erat. 


Dapat Darmo Vandara lihat dan juga rasakan tubuh wanita 
itu bergetar. Namun, sekali lagi enggan ia menunjukkan 


perhatian terhadap ketakutan Aline. 
“Kau mau bercinta denganku bukan?” 


Tak perlu menunggu jawaban, Darmo Vandara pun segera 
mengangkat Aline dari sofa. Digendongnya ke arah kamar. 
Berjalan dengan langkah pelan saja sembari terus 
memandangi wajah wanita itu.| Aline sudah membuka mata. 


Balik menatapnya. 


“Kalau kau ingin kita bercinta, mari lakukan.” 
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PARI 30B 
— PEMAKSAAN BERCINTA 
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ergerakan dilakukan begitu cepat oleh Darmo 
Vandara sehingga hanya dibutuhkan waktu tidak 


sampai satu menit untuk masuk ke ruang tidur. 


Beberapa detik kemudian, Aline sudah dibaringkan di atas 
kasur. Bra dan juga celana dalam wanita itu dengan gesit 
ditanggalkan Darmo Vandara. Lalu, mengambil posisi di 


antara kedua kaki Aline. 


Mereka berdua saling bersitatap. Kilatan amarah belum 
tampak berkurang pada sepasang mata sang atasan yang 


memandang terus dengan tajam: 


“Aku tidak akan berhenti, Aline. Aku ingin bercinta 
denganku. Entah kau suka atau tidak.” 


Penekanan setiap kata di dalam kalimat-kalimat 
dilontarkan Darmo Vandara, menandakan bahwa emosi pria 


itu semakin mengalami pergejolakan. 


Aline pun menyetujui lewat anggukan terlebih dahulu. 
Lalu, berkata, “Baiklah, kita akan bercinta seperti yang kau 
mau. Aku tidak akan menolak.” 


“Asalkan bisa meredam amarahmu, Mr. Vandara.” 
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Darmo menggeleng pelan seraya terus menghimpit tubuh 
telanjang Aline. “Justru aku akan lampiaskan rasa sakit karena 


penolakanmu dengan bercinta.” 


“Aku mungkin akan sedikit tidak terkendali nanti. Tapi, 
jika kau kesakitan. Beri tahu aku.” 


“Aku tidak akan egois mementingkan keinginanku saja, 


tanpa memikirkan kenyamananmu. Aku ak—” 
“Aku pasti nyaman.” Aline menjawab mantap. 


Kontras dengan kepala yang digerakannya kaku. Bukan 
karena takut akan ucapan Darmo Vandara. Namun, merasa 
bersalah. Bagaimana pun juga, ia sudah membuat pria itu 
kecewa dan marah akan keputusannya. Siap diterima 


konsekuensi. 


“Lakukan apa saja yang kau mau. Jangan cemas kalau aku 
akan kesakitan. Aku selalu menikmati percintaan terjadi di 


antara kita, Mr. Vandara.” 
“Percayalah,” pinta Aline dengan lebih serius. 


Kemudian, kelopak mata ditutup rapat, tepat saat sang 
atasan mulai menautkan bibir mereka. Pria itu langsung 
memberikan pagutan dengan gerakan yang cepat, bahkan 
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disertai gigitan-gigitan kecil. Ia tak menunjukkan balasan 


ciuman apa-apa. 


Aline membuka mulut. Membiarkan lidah Darmo Vandara 
menjelajah di setiap sudut dengan mudah. Rasanya tidak 
berubah cumbuan diberikan oleh sang atasan. Namun, Aline 


menahan bergairahnya. 


Sebab, dalam situasi dimana mereka berdua harus terlibat 
konflik yang serius, seks bukan jalan utama ingin 
dijadikannya solusi. Walaupun, mungkin Darmo Vandara 


punya pemikiran lain. 


Aline pun tetap menunjukkan sikap pasif di bawah 
kungkungan badan besar Darmo Vandara kian menghimpit. 
Ia hanya diam menerima setiap sentuhan sensual pria itu yang 


mulai turun ke lehernya. Cecapan-cecapan kecil didapatkan. 


Dan hanya berlangsung sebentar di sana. Darmo Vandata 
sudah beralih ke bagian yang lebih bawah lagi. Pria itu 
memberikan remasan kuat pada kedua payudaranya secara 


mendadak. Ia sempat kaget. 


Lantas, Darmo Vandara menghisap salah satu puncak buah 
dadanya. Bukan sensasi nikmat diciptakan, melainkan rasa 


sakit dan perih. Namun, tidak ingin dihentikannya aksi Darmo 
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Vandara. Akan dibiarkan saja. Sudah berjanji tadi. Tentu, 


harus bisa ditepatinya. 


“Aku masih tidak cukup pantas untukmu sampai sekarang? 


Benar, aku bukan pria yang kau sukai.” 


Dada Aline seketika diserang kesesakan karena pertanyaan 
dari sang atasan. Ia tiba-tiba merasa sebagai pecundang sebab 
tidak bisa melontarkan jawaban apa-apa. Mulutnya 


dibungkam. 


“Bisakah kau mengatakan padaku bagaimana cara untuk 


menjadi pria idamanmu? Akan aku lakukan.” 


Kali ini, Aline menggeleng cepat. Matanya sudah dibuka. 
Dan, dipusatkan pandangan keseluruhan ke sosok Darmo 
Vandara. Rasa sesaknya semakin bertambah menyaksikan 


tatapan terluka pria itu. 


“Katakan, Aline. Aku pasti akan berusaha menjadi pria 


yang paling kau inginkan. Aku bisa me—” 
“Kau tidak perlu mengubah dirimu, Mr. Vandara.” 


Aline menangkupkan kedua tangan pada wajah sang 
atasan. “Kau sudah sempurna. Kau memiliki semuanya. Kau 
tampan, kaya, dan baik hati.” 


234 


“Tidak ada cacat atau kekurangan dalam dirimu, Mr. 


Vandara.” Aline berkata jujur, tak membual. 


“Kau tidak perlu menjadi seperti yang aku mau agar kau 


bisa aku cintai.” Aline berbicara lebih tegas. 
“Dan, kau masih menolakku juga?” 


Cara Darmo Vandara berbicara belum berubah. Ia masih 
bisa mendengar jelas kekecewaan dalam suara berat pria itu. 
Ada kegetiran yang nyata juga. Hal tersebut semakin 


mengusik ketenangannya. 
“Aku minta maaf, Mr. Vandara,” ujar Aline serius. 


“Aku belum bisa membuka hatimu untukmu dalam waktu 


dekat ini. Aku sungguh minta maaf.” 


Tidak ada pilihan lain lagi untuknya. Hanya dapat 
mengungkapkan secara jujur. Sebab, ia enggan memberikan 


harapan yang tidak bisa dijanjikan. 


Bukan keputusan bijak baginya berbohong atau berpura- 
pura mencintai Darmo Vandara. Akan menambah rasa 


bersalahnya pada pria itu. 
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Walau kini, ia sudah merasa menjadi wanita tidak tahu diri 
yang memanfaatkan semata Darmo guna memenuhi 
kepentingan sendiri. Pemenuhan hasrat sebagai pelampiasan 


patah hatinya. 


Tiba-tiba saja mata Aline berkaca-kaca. Pengaruh dari 
kesesakan yang menghantam dada. Tidak ada gunanya 
menyesal karena sudah menjadi jahat dan melukai perasaan 
Darmo Vandara memang, tetapi melupakan kebodohannya 


juga sulit. 


“Maafkan aku.” Aline berujar dengan lirih. Air mata pun 


tidak bisa dibendung untuk keluar “deras. 


“Kau mungkin akan membenciku. Tapi, aku tidak mau 
membuatmu berpikir bahwa hubungan kita akan bisa berlanjut 


seperti yang kau inginkan.” 


Ditatap lekat sosok sang atasan. Darmo Vandara juga 
memandangnya intens, masih sama seperti tadi. Namun, sorot 
mata lebih menajam. Ia yakin bahwa pria itu semakin marah 


dan kesal karena jawaban yang dilontarkannya tadi. 


“Aku sangat tega padamu bukan, Mr. Vandara? Aku tidak 
pernah memikirkan perasaanmu dan hanya mengutamakan 


kebutuhanku saja. Aku ti—” 
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“Jangan lanjutkan perkataanmu! Sudah cukup. Aku tidak 


ingin kau menjelaskan apa pun lagi, Aline!” 


Setelah Darmo Vandara berseru kencang, pria itu mulai 
melumat bibirnya. Kasar, cepat, dan sarat akan tuntutan. 


Dipilih untuk memejamkan mata. 


Sang atasan lalu melebarkan lagi kakinya. Tubuh mereka 
juga semakin terhimpit karena pria itu terus melakukan 
tekanan, tapi tak sampai membuatnya menjadi sesak akan 


tindihan tubuh sang atasan. 


Tak berapa lama, kejantanan Darmo Vandara yang tegang 
sudah memasuki dirinya-dalam! sekali saja hentakan. Rasa 
sakit ditimbulkan. Namun, masih bisa untuk ditahan, tidak 


meloloskan ringisan. 


Ketika Darmo Vandara mulai bergerak, Aline pun 
membuka matanya. Ingin melihat tatapan pria itu. Namun, 
sang atasan seperti sengaja menghindar. Ciuman disudahi. 


Kepala dibenamkan di bahunya. 


Dorongan demi dorongan dilakukan oleh Darmo Vandara 
dengan semakin cepat dan liar. Seperti tak ada jeda. Terus 


menghujam masuk ke dalam. 
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Lipatan basahnya terasa kian penuh oleh desakan 
kejantanan sang atasan. Harusnya dapat tercipta rasa nikmat 
seperti percintaan-percintaan yang telah mereka lakukan. 
Namun, gairah Aline belum terbangkitkan. Justru pikiran 


tambah penat. 
“Oh, shit!” 
“Sialann!” 


Umpatan-umpatan keras yang disertai penarikan diri 
dilakukan oleh Darmo Vandara, membuat Aline seketika 


membuka matanya. Bahkan dengan lebar. 


Pusat pandangan adalah wajah sang atasan. Raut 
kemarahan semakin tampak jelas. Begitu pula akan tatapan 


mata yang tambah menajam memandang. 


“Kenapa kau berhenti? Lanjutkan saja.” Aline pun berujar 


mantap, walau dirinya merasa takut. 


“Aku tidak bisa bercinta dengan wanita yang sudah 


membuat hatiku sakit. Kita tidak akan lanjutkan.” 


Sedetik selepas sang atasan selesai berucap, Aline pun 


segera bangun guna memeluk pria itu. Tidak bisa dicegah air 
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matanya keluar. Berderai keras menuruni kedua pipi. Rasa 


bersalah kian besar. 


“Maafkan aku, Mr. Vandara.” Aline berujar lirih dan 


dieratkan pelukan ke tubuh telanjang sang atasan. 


“Aku sungguh belum bisa menerimamu di hatiku. 
Maafkan aku yang memaanfaatkanmu.” Aline kian terisak. 


Suaranya teralun semakin rendah. 


“Kau berhak membenciku karena aku sudah sangat 


menyakiti perasaanmu padahal kau sudah bai--” 


“Berhentilah tolong bicara, . Aline.” Darmo Vandara 


meminta dengan suaranya yang tegas. 


Dibalas dekapan. Bahkan, diberikan dekapan kian erat. 
Dadanya dihantam sesak dan sakit karena mendengar isakan 


yang diloloskan oleh Aline. 


Perasaan semakin campur aduk. Amarah belum menyurut, 
kekecewaan bertambah akibat ucapan Aline yang seakan 


begitu tegas untuk tak memberi kesempatan untuknya. 


“Aku tidak akan bisa membencimu, Miss Whitney.” 
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— MELIBATKAN ORANGTUA 
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G G Kerapa aku jadi pusing begini?” Aline pun 
bergumam pelan sembari memijat-mijatkan tangan 


kirinya di bagian tengkuk dengan cukup lembut. 


Aline tidak dapat tidur dengan nyenyak sejak kedua mata 
dipejamkannya, ia pun bangun lebih awal dari biasanya. Pukul 


empat pagi. 


Pikiran tak tenang jadi faktor utama membuatnya 
demikian. Telah diupayakan untuk mengendalikan. Namun, 
tetap saja tak pernah berhasil dilakukan. Justru tambah 


menjadi. 


“Aku tidak mau memusingkan dia lagi.” Aline kembali 
bermonolog. Suaranya lebih tegas dan juga mantap. Berupaya 


memberi sugesti pada dirinya. 
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“Darmo Vandara ...,” gumam Aline pelan. 


Orang yang tengah dimaksudkan memang benar pria itu. 
Belum sedetikpun sosok sang atasan bisa dihilangkan dari 
kepalanya. Terus saja membayang sehingga menciptakan 


beragam pemikiran. 


Arah pandang memang tertuju ke depan, yakni meja 
makan, pada vas bunga. Namun, nyatanya mengawang- 
ngawang. Kepala terasa kian penuh sehingga menimbulkan 


rasa pening. 


“Aku tidak akan bisa membencimu, Aline. Kau tahu rasa 
cintaku lebih besar padamu.! Alkan @ku terima bagaimana pun 
sikapmu. Aku pasti terus berusaha agar kau bisa membuka 


hatimu untukku.” 
“Tidak apa-apa kau menolakku sekarang, Aline.” 


Ucapan-ucapan Darmo Vandara terus mengganggunya. 
Ada keyakinan yang semakin kuat jika pria itu akan 
merealisasikan semua. Ia belum memiliki cara mengantisipasi 


atau menghadapi. Pastinya bukan perkara yang mudah. 


Sekeras dan setegas apa pun mencoba memberi pengertian 


pada Darmo Vandara tentang tak bisa diterima perasaan pria 
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itu, hanya akan percuma karena sang atasan pasti tidak 


menyerah. 
“Hai, Dear. Selamat pagi. Kami sudah datang.” 


Aline langsung membalikkan badan untuk melihat sosok 
sang ayah yang baru menyapa dirinya. Senyuman riang 


dibentuk sembari bangun dari kursi meja makan didudukinya. 


Aline setengah berlari menghampiri sang ayah. Berdiri 
sekitar dua meter saja di depan dengan senyuman hangat 
mengembang. Ia menyukai karena dapat memberikan rasa 


nyaman, disaat dirinya tengah tidak tenang. 


“Dad. Aku merindukanmu!” Aline berseru dengan cukup 


kencang. Ingin menunjukkan antusiasme. 


“Dad pun merindukanmu juga, Sayang. Dan, Mom tidak 


ketinggalan merindukanmu.” 
“Mom jauh lebih merindukanmu, My Daughter.” 


Aline langsung melepaskan dekapan dari sang ayah, 
selepas mendengar sang ibu yang mengalunkan kata-kata 
dengan lembut. Ia berlari cepat menghampiri ibunya, berdiri 
sekitar lima meter di belakang sang ayah. Senyuman Aline 
mengembang lebih lebar, saat memandang ibunya. 
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“Mom ...,” gumam Aline pelan seraya mendekap dengan 


erat tubuh sang ibu. 


Disadari betul bagaimana matanya sudah mulai berkaca- 
kaca. Di kedua pelupuk kian menggenang. Namun, masih 
berupaya menahan tangisan agar tidak pecah di hadapan 


kedua orangtuanya. 


Enggan menimbulkan kecurigaan. Tak mungkin untuk 
menceritakan semua kepada ayah dan sang ibu. Persoalani 


yang menyangkut hati dan asmara, baginya sangat personal. 


Tidak ingin dibagi ke pihak mana pun, hanya seorang diri 
disimpan. Walau memang hingga! detik ini, belum ditemukan 


cara paling tepat untuk mengatasi. 


Harusnya tak timbul perasaan cemas berlebihan. Lagi pula, 
apa yang dikhawatirkan belum tentu juga akan terjadi dalam 


waktu dekat, misalkan besok. 


Hanya saja, ketidaktahuan akan rencana Darmo Vandara 


yang membuatnya jadi kurang tenang. 


“Sayang, kenapa wajahmu pucat? Apa kau sakit, Nak? 
Tapi, badanmu tidak panas, Aline.” 
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Digeleng-gelengkan kepalanya guna mempertegas bahwa 
ia tengah baik-baik saja. Senyuman pun dikembangkan seraya 
masih melingkarkan kedua tangan pada tubuh sang ibu. 


Ditatap lekat ibunya. 


“Aku sehat, Mom. Mungkin kurang tidur saja.” Aline 


menjawab dengan sejujurnya, kali ini. 


“Anak kita tidak sakit, Honey. Aku sudah selalu minta 
kepada Darmo Vandara informasi tentang Aline setiap hari. 


Jika sakit, aku pasti tahu.” 


Mendengar nama sang atasan disebut oleh sang ayah, 
dirinya spontan menoleh.» Dad dan juga Mr. Vandara selalu 


berkomunikasi?” konfirmasinya. 


“Tidak setiap hari, Nak. Jika dia tidak sibuk. Dan, Dad 


ditelepon lebih dulu oleh Darmo Vandara.” 


Aline bingung harus menanggapi seperti apa. Ia 
memutuskan mengangguk pelan dan mengulas lagi senyuman 


lebih lebar. “Kalian cukup akrab, ya.” 


Lalu, dipindahkan atensi ke sosok sang ibu. Masih terlihat 


sorot kecemasan. “Aku baik-baik saja.” 
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“Syukurlah, Sayang. Mom kira kau sakit. Mom dan Dad 
pasti tidak akan tega meninggalkanmu.” 


Aline sedikit melebarkan bola matanya. “Mom dan Dad 


akan pergi lagi? Kalian baru saja sampai.” 


“Haha. Bukan sekarang juga, Sayang. Mungkin beberapa hari 
lagi. Kami tidak akan lama pergi.” 


Aline pun mengikuti arah pandang sang ibu yang tertuju ke 
arah ayahnya. Saat sudah memusatkan fokus pada sang ayah, 
dilihatnya anggukan. Tak lupa juga ayahnya menampakkan 


senyum. 


Namun, Aline bisa menyadari bagaimana ekspresi dari 
kedua orangtuanya sedikit berbeda. Seperti ada yang 


disembunyikan darinya. Tentu, disengaja. 


Entah apa penyebabnya, tidak bisa menerka. Aline 
memutuskan akan bertanya. Bagaimana pun juga, ia tak dapat 


menunjukkan sikap mengabaikan. 


“Dad, apakah ada kesalahan terjadi?” Aline berujar sarat 


nada selidik. Namun, nadanya masih sopan. 


Keterkejutan tampak nyata pada wajah sang ayah. Namun, 
hanya seperkian detik saja. Ayahnya lalu menggeleng seraya 
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tersenyum dengan lebar. Jelas tak akan dipercayai begitu saja 


respons diberikan. 


“Dad, ayolah jujur denganku. Jangan bilang kau tidak 
terjadi apa-apa. Aku rasa aku berhak tahu.” 


Kemudian, dialihkan pandangan ke sang ibu. Yakin jika 
kedua orangtuanya bekerja sama untuk tidak merahasiakan. 
Namun, ibunya biasa dapat diajak berkompromi dan mau 


lebih jujur juga. 


“Tanyakan pada Dad. Mom belum tahu persis. Dad lebih 
banyak bertelepon dengan Mr. Vandara.” 


Aline pun mengembalikan lagi fokus tatapan ke sang ayah. 
Sorot memohon diperlihatkan jelas. Ia yakin ayahnya akan 


peka dan dapat memahami. 


Tak bisa dihindari rasa penasaran yang berujung timbulnya 
pemikiran-pemikiran negatif. Rasanya memungkinkan terjadi, 


jika dikaitkan akan masalah di antaranya dan Darmo Vandara. 


“Dad akan menceritakan semua nanti padamu, Nak. Kau 


jangan terlalu memusingkan masalah ini.” 
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PARTI 32 


— LAMARAN MENGAMBANG — 
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embantu sang ibu dalam memasak menu 


sarapan tak berlangsung lama, hanya 


setengah jam. Lantas, dilanjutkan dengan 


makan bersama. 


Sudah dimulai sejak 20 menit yang lalu. Suasana yang 
melingkupi seperti biasa terasa hangat. Walau, tidak 
diciptakan obrolan serius. Aline cukup menikmati waktunya 


dengan sang ayah dan ibu setelah lama tak jumpa. 
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Memang belum sepenuhnya sebab pikiran masih tidak 
tenang. Memikirkan semakin dalam ucapan ayahnya soal 


Darmo Vandara beserta keluarga pria itu. 


Firasat memberitahu jika kabar yang hendak disampaikan 
bukanlah berita baik baginya. Tidak mendasar kesimpulan 
dibuat tanpa ada bukti kuat. 


“Pastamu sangat enak, Sayang. Dad sangat suka. Mom 
juga lahap memakannya. Kau harus bekerja di restoran, 


menjadi cook.” 


“Ah, tapi lebih baik jangan. Posisimu sudah bagus di 
perusahaan Mr. Vandara.“Kaultidak boleh berhenti. Keluarga 


Mr. Vandara juga sudah banyak membantu kita selama ini.” 


Aline menggeleng pelan. “Tidak, Dad. Aku sudah berjanji 
dengan Mr. Vandara jika aku akan mengabdi. Aku tidak 


berniat resign.” 


“Aku juga akan memenuhi janjiku kepada Dad. Aku pasti 
membalas semua kebaikan yang sudah dilakukan oleh Mr. 


Vandara.” 
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“Dad setuju, Sayang. Kita memang harus membalas. Tapi, 
permintaan Mr. Vandara kepada Dad, beberapa hari yang lalu 
untuk Dad akan sangat sulit dapat dipenuhi.” 


Alis kanan Aline langsung terangkat karena curiga akan 
ucapan sang ayah. “Maksud Dad apa? Mr. Vandara meminta 


apa pada Dad?” 


“Permintaan yang sulit, Sayang. Dad tidak merasa pantas 
mengabulkan. Mom pun juga tidak siap. Sebuah keinginan 
yang bagi kami mustahil didapatkan oleh putri kami ini.” 


Kerutan pada kening Aline kian bertambah saja. 
Menandakan bahwa kebingungannya juga semakin besar akan 


jawaban yang baru dilontarkan oleh sang ayah. 


Ia belum dapat memahami dengan benar. Walaupun, terus 


berupaya mengerti makna yang terkandung. 


“Maksud Dad apa? Bisakah Dad memberi tahu kepadaku 


semua sekarang? Maaf, Dad.” 


“Aku tidak akan paham jika setengah saja yang Dad 
jelaskan kepadaku,” jawab Aline apa adanya sesuai dengan isi 


pikirannya. 
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Dipandang sang ayah semakin lekat. Perasaan tambah 
tidak tenang sehingga timbul ketegangan kian besar dalam 


dirinya. 


Pikiran-pikiran negatif pun terus bermunculan. Menebak- 
nebak sekiranya topik apa yang sedang dimaksudkan sang 
ayah. 


Sangat berharap bahwa salah satu dugaannya tak termasuk. 
Belum siap dalam menghadapi. Bahkan memikirkan saja 
sudah membuat kepalanya jadi kian pusing. Membangkitkan 


pula kegelisahan. 


Namun, sang ayah masih juga tak memberi tahu. Ia hanya bisa 
menunggu. Tidak akan bertanya lagi. Tentu, tetap berupaya 


mengatasi rasa gelisah. 
“Permintaan untuk menikahimu, Nak.” 


Aline harusnya segera bereaksi. Tetapi, ia justru tak 
melakukan apa-apa. Sibuk dengan pikiran sendiri, mulai kusut 


kembali. Bahkan, menimbulkan pening. 


Hal yang sudah dicemaskan sejak kemarin, kini menjadi 


kenyataan. Memang tidak terlalu membuat dirinya kaget. 


251 


Mengingat, tipikal seperti Darmo  Vandara pasti 


merealisasikan apa yang diucapkan. 


Kontras dengannya. Bahkan, belum ditemukan cara untuk 
mengantisipasi dan menghadapi. Tentu, ia akan dilibatkan 


dalam pengambilan keputusan. 
“Nak ...,” 


Panggilan sang ayah, seketika membuyarkan lamunannya. 


Dengan terpaksa, berupaya untuk melebarkan senyuman. 


Menunjukkan sikap yang biasa saja, tidak terpengaruh 
pemberitahuan sang ayah. Padahal, ia sudah mengalami 


guncangan. 


Aline mengembuskan napas panjang. “Dia minta izin 


kepada Dad? Ingin menikahiku?” 


Respons berlebihan sengaja ditunjukkan supaya sang ayah 
tidak menjadi curiga. Balasan pun diterima cepat, ayahnya 


mengangguk. 


Gerakan yang pelan saja. Seperti memerlihatkan keraguan. 
Didukung pula oleh ekspresi wajah sang ayah. Menyebabkan 


Aline bertanya-tanya. 
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Siapa pun akan merasakan hal yang sama, ketika melihat 
reaksi orangtuanya. Aline menebak jika sang ayah 
mempunyai keraguan, walaupun belum diungkapkan secara 


gamblang kepadanya. 
“Dad izinkan atau tidak?” tanya Aline hati-hati. 


“Tidak, Sayang. Dad tidak bisa memutuskannya sendiri. 
Dad tidak punya hak mengatur soal itu. Kau sudah dewasa. 
Dad tidak ingin ikut campur.” 


Aline merasakan kelegaan yang luar biasa setelah 
mendengar jawaban sang ayah. Meski juga tidak bisa 
memungkiri dirinya tetap 'Was-was. Tentu saja memiliki 


hubungan dengan Darmo Vandara. 


“Tapi, harus Dad akui dia adalah pria yang baik. Hanya, 
keluarga kita yang tidak sepadan.” 


“Maksud Dad, menciptakan hubungan di antara kedua 
keluaraga untuk pernikahan. Mustahil akan terjadi.” William 
Whitney memperjelas kembali. 


“Mimpi yang terlalu besar. Kau setuju, Nak?” 


Aline pun lekas mengangguk. Memberikan tanda 
kesetujuan atas pertanyaan ayahnya. “Benar, Dad.” 
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“Aku juga punya pemikiran sama seperti Dad. Aku sama 
sekali tidak berminat menikah dengan Darmo Vandara. Kami 
terlalu berbeda, Dad.” Aline tidak ragu mengutarakan 


pendapatnya secara jujur. 


“Dad tidak ingin campur untuk urusan kehidupan cintamu 
Nak. Kau sudah bisa memutuskan, Dad yakin. Kau tahu yang 


terbaik bagi dirimu.” 


William Whitney kian menampakkan keseriusan di wajah 
beliau saat memandang sang putri. “Hanya saja, masih ada hal 


yang mengusik Dad.” 
“Apa itu, Dad? Aku ingin mendengarnya.” 


William Whitney mengangguk, sekali saja. “Mengenai 
pemikiran nantinya Samuel Vandara akan turut meminta Dad 


menyatukan kau dan Darmo.” 


“Sejak Dad bekerja untuk Mr. Samuel Vandara, Dad selalu 
diperlakukan dengan begitu baik.” 


“Sampai pada akhirnya Dad berhenti, beliau tetap 
menganggap Dad sebagai teman. Kami memang jarang 


bertemu, kami tetap berkomunikasi.” 
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William Whitney menarik kedua ujung bibir beliau sedikit 
ke atas, terbentuk senyuman tipis. “Samuel Vandara sudah 


banyak membantu keluarga kita.” 


“Dad tidak akan mungkin tidak bisa menolong jika Samuel 


meminta bantuan apa pun pada Dad.” 


Aline benar-benar terdiam. Ia tak punya jawaban atau 


pendapat yang ingin dikeluarkan. 


Justru kian memikirkan perkataan ayahnya. Menimbulkan 


juga rasa takut seandai benar-benar nanti terjadi. 
“Aline ...,” 


Langsung disunggingkan senyuman. Kepala lalu 


digelengkan. “Jangan cemas, Dad.” 


“Seandai Mr. Samuel meminta, aku akan turuti. Tapi, aku 


lihat situasinya seperti apa dulu.” 


“Dad jangan pikirkan tentang diriku.” Aline pun 


menambahkan. Suara dibuatnya mantap. 
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PARI 33 


— TAMU SPESIAL? — 
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G G Sayang ...,” 


Aline tak hanya mendengar panggilan halus 
suara sang ibu. Namun, juga pintu yang dibuka. 
Dengan mata masih terpejam, Aline menarik 


kesimpulan jika ibunya sedang berjalan ke arah ranjang. 


Kedua langkah sang ibu memang tidak didengarnya, tetapi 
yakin bahwa dugaannya pasti akan benar. 


“Aline, apa kau bisa bangun sekarang, Sayang?” 


Pertanyaan bernada lembut dan juga usapan halus di 
bagian rambut, menyebabkan Aline lebih terjaga lagi dari 
tidurnya. Dibuka secara cepat guna melihat jelas sang ibu. 


Walau masih yakin tidak salah. 


Dan saat, sudah menjadikan sosok ibunya sebagai objek 
pandangan, Aline juga segera bangun dari posisi berbaring. 
Duduk bersila di dekat ibunya. Senyum hangat diukirkan di 
wajah, meskipun tidak tampak cukup lebar. Ekspresi wajib 
diperlihatkan. 


“Selamat pagi, Mom,” sapanya masih dengan nada pelan. 


Namun, tetap terdengar lembut dan sopan. 
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“Selamat pagi juga, Sayang. Terima kasih sudah mau 


bangun, Nak. Kau memang anak penurut.” 


Aline mengembangkan senyumannya. “Terima kasih juga 


sudah memujiku, Mom. Aku suka.” 


“Selama Mom dan Dad pergi, aku juga tidak pernah telat 
bangun karena aku harus sampai di kantor jam delapan pagi. 
Tapi, sekarang aku libur. Aku ingin tidur lebih banyak. Mom 


menyuruhku bangun.” 
“Maafkan Mom, Nak. Kau jangan marah, ya?” 


Aline segera menggeleng. “Tidak, Mom. Aku tidak akan 


mungkin marah hanya karena dibangunkan.” 


“Ada apa, Mom? Aku masih mengantuk. Aku malas 
memasak sarapan. Mom saja yang menggantikanku 
bagaimana?” Aline meminta dalam nada canda. Tawanya juga 


diloloskan. 


“Mom sudah membuat sarapan. Kau tidak perlu 
mencemaskan. Mom justru ingin kau makan dengan Mom dan 
Dad. Jadi, Mom datang ke kamar untuk membangunkanmu, 
Sayang. Nanti lanjutkan tidur lagi, bagaimana? Kau boleh 


tidur seharian, Nak.” 
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“Hmm, ada seseorang yang juga menunggu di ruang tamu. 


Kau harus segera bersiap agar dia tidak lama juga menunggu.” 


“Kau tahu tidak? Rasanya menunggu yang lebih lama dari 
waktu dijanjikan, membuat kesal. Kau tidak ingin dia 


merasakannya juga bukan? Mom tahu kau pengertian.” 


Kening Aline pun bertambah berkerut karena jawaban 
disampaikan oleh sang ibu. “Siapa yang Mom maksudkan?” 


tanyanya dengan nada penasaran terdengar jelas di suaranya. 


“Apa temanku datang? Tapi, aku tidak ada janji bertemu 
mereka. Tidak ada jadwal juga jika mereka akan datang 


kemari. Mereka semua bekerja!” 


“Tidak akan datang tiba-tiba.” Aline menambahkan. Rasa 


curiganya semakin menjadi-jadi. 


Masih dipandang dengan lekat sosok sang ibu yang tengah 
tertawa. Respons diluar dugaan. Terlebih, ia sedang serius 


bertanya dan merasa bingung. 


Namun, tak apa. Senang bisa melihat sang ibu tertawa. 
Walau, ia tidak akan dapat ikut tergelak, disaat rasa penasaran 


belum juga terjawab. 
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Terus dipikirkan siapa yang sekiranya datang untuk 
bertamu. Sosok Darmo Vandara pun muncul dalam benaknya. 
Ya, terbayang secara tiba-tiba dengan ekspresi yang datar 


serta tatapan tajam. 


Tentu, sangat memungkinkan dan juga masuk akal pria itu 
berkunjung. Mengingat, rencana dimiliki yang sudah pernah 


disampaikan kepadanya. 


Darmo Vandara tak akan mudah menyerah. Terus 
berupaya untuk mewujudkan. Ia cukup mengenal sang atasan. 
Pria itu punya ambisi yang kuat. Tak akan takut mengambil 


risiko apa pun. 


Dan dirinya menjadi salah satu target dari Darmo Vandara 
untuk dimiliki. Tidak bisa dianggapnya sebagai obsesi pria itu 
belaka. Sebab, dapat dirasa masih dengan nyata ketulusan 


cinta sang atasan. 


“Benar, Sayang. Bukan temanmu yang ke sini. Tapi, 


seseorang yang Mom dan Dad anggap spesial.” 


“Spesial?” Aline bergumam dengan sedikit bergidik. 
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Prasangka buruk terus memenuhi kepala. Sosok Darmo 
Vandara pun belum bisa dihilangkan dari dugaan utama orang 


tengah dimaksudkan sang ibu. 


Aline tetap berharap bahwa bukanlah sang atasan yang 
datang. Ia tak siap harus menghadapi pria itu menyangkut 


urusan pribadi mereka berdua. 


“Mom, ayo beri tahu aku siapa kemari.” Aline tak bisa 


membendung rasa penasaran lebih lama. 
“Nanti, kau juga akan tahu, Sayang.” 


“Kalau Mom tidak memberi .tahu, aku tidak akan mau 


bertemu dengan tamu yang datang.” 


Aline harus menunjukkan cara seperti itu agar bisa 
meyakinkan sang ibu untuk mengatakan siapa yang 
berkunjung. Masih ditaruh harapan besar bahwa orang 


tersebut bukanlah Darmo Vandara. 


Pembicaraan kemarin malam dengan sang ayah, tak bisa 
dilupakannya begitu saja. Masih menjadi bahan pikiran yang 
justru menciptakan kekusutan di dalam kepala. Bahkan, 


menimbulkan kepeningan. 
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Aline tidak akan bisa mengabaikan. Walaupun, ia belum 
menemukan solusi terbaik menghadapi. Tak tercipta jalan 
keluar yang dirasakannya mampu membuat Darmo Vandara 


menyerah. 
“Hmm, orang istimewa, Sayang.” 


Aline cukup susah mengembangkan senyumannya agar 
lebih lebar, disaat suasana hati semakin tidak baik. Namun, 
tak mungkin baginya memamerkan ekspresi sedih atau 


gundah di depan sang ibu. 


“Orang istimewa yang bagaimana, Mom? Please, aku 
sedang malas menebak siapa drang itu.” Aline memberikan 


penekanan di setiap kata. 


“Kenapa sifatmu mirip sekali dengan Mom, Nak? Dulu 
saat muda, Mom sepertimu. Dad harus lebih ekstra berusaha 


mendapatkan hati dan cinta Mom.” 


“Apakah Lavel akan mampu merebut hatimu? Mom 


menjadi penasaran sejauh apa dia serius padamu.” 


Aline menaikkan kedua alisnya. Kebingungan yang besar 


melanda karena ucapan sang ibu. Namun, ia berupaya segera 
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mengambil keputusan. Tentunya, tetap mengedepankan 


analisis kritis dan logika. 


“Lavel? Siapakah dia Mom? Apakah dia yang ke sini?” 


Aline mengajukan beberapa pertanyaan. 
“Benar, Sayang. Dia yang akan datang.” 


Aline hanya sekali mengangguk untuk menanggapi ucapan 
sang ibu. “Siapa dia, Mom? Aku merasa sing. Aku rasa kami 


belum pernah bertemu.” 


“Lavel adalah anak tiri dari Riley. Kau ingat Paman Riley, 
Sayang?” 


Aline hanya membalas dengan anggukan pendek. Masih 
diperhatikan sang ibu dengan saksma. Ingin ditunjukkan 


bahwa 1a belum puas akan jawaban diberikan. 


“Dia ingin mengenalmu lebih banyak. Lavel bilang dia 


menyukaimu, Sayang.” 


Aline langsung membelalak. “Apa, Mom?” 
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PARI 34 


— LAVEL MARQUE — 
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line mandi dan mengganti pakaian kilat saja 
dari waktu biasanya yang dibutuhkan. Wajah 
didandani tipis saja. Walau, sang ibu sudah 
berpesan bahwa ia harus tampil elegan dan cantik di depan 
pria yang akan dijodohkan dengannya. Namun, Aline ingin 


membantah masukan dari sang ibu, kali ini. 


Beragam alasan pun melatarbelakangi. Terkhusus tentang 
hatinya. Seperti tak punya ketertarikan yang lebih. Aline 
berupaya tetap rahasional akan perasaannya karena belum 


bertemu secara langsung. 
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Namun, ia juga tidak akan menampik jika cinta gagal 
berbalas pada Fantino, masih sangat memiliki pengaruh yang 
besar. Walau, tidak sampai timbul trauma. Hanya butuh waktu 


menyembuhkan. 


Kegundahan Aline lebih dipengaruhi oleh masalah yang 
timbul di antaranya dengan Darmo Vandara. Ia belum bisa 
melupakan bagaimana sikap jahatnya yang sudah 


memanfaatkan pria itu. Terus teringat. 
“Hai, Aline. Selamat pagi.” 


Kepala langsung menoleh ke sosok pria yang baru selesai 
menyapanya dengan ramah!) Sedangkan, kaki melangkah 


semakin pelan ke arah orang itu. 


Jarak diberikan dua meter. Tak ingin terlalu dekat dengan 
orang asing, tetapi harus tetap ditunjukkan sikap yang 


bersahabat. Pertama, tersenyum. 
“Hai, juga,” balas Aline menyapa balik. 


Berupaya tetap ditunjukkan sikap yang ramah. Ia pun tetap 
berusaha membaca secepat mungkin sifat dan karakter 
tamunya lewat mimik wajah. Tak bisa untuk tidak menjadi 


curiga serta waspada. 
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“Kau lebih cantik daripada di foto yang diperlihatkan 
Paman kepadaku. Aku terpesona.” 


“Aku senang akhirnya aku dapat bertemu denganmu. 
Selama di Dubai, aku selalu saja penasaran. Ingin segera 


berjumpa denganmu.” 


Aline merespons segera. Dianggukkannya kepala beberapa 
kali sembari melebarkan senyuman. “Aku juga senang 


bertemu kau, Lavel,” jawabnya dalam suara yang sopan. 


“Dad sudah banyak bercerita tentang kau kepadaku. Jadi, 
aku sudah cukup tahu kau. Tapi, lebih enak bertemu seperti 


sekarang dengan kau, Lavel.”/Aline menambahkan. 


“Benarkah? Paman banyak menceritakan hal tentangku? 


Apa saja? Aku ingin tahu.” 


Aline menambah kuluman senyumnya di wajah. “Tentang 
kau yang hebat berbisnis. Kau populer di Dubai. Ya, semacam 
itu.” 

“Hahaha. Wah, sangat mengesankan. Paman begitu 


memujiku di depanmu. Aku sempat berpikir hanya kau yang 


suka dibanggakan oleh Paman kepadaku. Ternyata salah.” 
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Alis kanan Aline seketika terangkat naik. “Dad suka 
membanggakanku? Kau yakin begitu?” 


“Tentu aku yakin karena aku mendengarkan semua cerita 


Paman tentangmu di depanku.” 


“Kau wanita yang baik dan cerdas. Kau juga cantik. Itulah 
kesimpulan dariku. Apa kau pikir bahwa ucapanku ini 


berlebihan?” 


Aline segera menggeleng. Kedua tangan juga dikibaskan 
dengan kaku. “Tidak, Mr. Marque. Aku tidak merasa 


berlebihan kau mengatakannya,” jawab wanita itu jujur. 


“Hanya saja, aku tidak biasa dipuji oleh pria tanpa ada 
maksud yang terselubung. Entah itu apa.” 


Sedetik selepas menyelesaikan ucapannya, barulah Aline 
sadar bahwa pengontrolan dalam berbicara jujur sudah 
melewati batas. Harusnya lebih dapat memilih kata-kata serta 
penyusunan kalimat agar tidak menimbulkan ketersinggungan 


pihak lain. 


Terkhususnya Lavel. Bagaimana pun juga pria itu baru 


perdana berkunjung ke rumah dan bertemu dengannya. 
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Minimal harus bisa menjaga sikap, tak menunjukkan rasa 


kurang nyaman. 


“Baiklah. Aku minta maaf. Kau jangan marah, ya? Kau 
bisa menganggapku punya maksud khusus memujimu, aku 


tidak akan menampiknya.” 


Aline segera merespons. Menggeleng pelan. “Aku tidak 


akan marah,” jawabnya dengan santai. 


“Mungkin aku yang terlalu jujur berbicara tentang 
pendapatku tadi. Aku minta maaf.” Aline berujar serius. Cara 


ampuh menghilangkan rasa tak enak. 


“Haha. Santai saja. Tapi, semoga lain kali kau tidak marah 


dengan candaanku, ya, Miss Aline.” 


“Tidak akan, Nak. Putriku ini jarang bisa marah, walau 


terkadang suka berkata yang pedas.” 


Kedua ujung bibur diangkat untuk mendukung bentukan 
senyum lebih lebar. Diarahkan pada sang ayah. “Aku memang 


tidak suka marah Dad.” 


“Tapi, kau lumayan cerewet, Nak. Terkadang juga kau 


bicara dengan kata-kata yang pedas.” 
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Aline tak bisa mencegah tawa untuk keluar. Sedangkan, 
kepala sudah diangguk-anggukan ringan guna membenarkan 


ucapan sang ayah. 


Aline harus mengakui bahwa kedua orangtuanya sudah 
sangat tahu bagaimana karakter serta sifat melekat pada 


dirinya. Jadi, tak akan dapat ditampik. 


“Dad, sudah berulang kali aku diadukan keluh kesah Dad 
soal sifatku. Tapi, aku tekankan pada Dad jika aku tidak bisa 


mengubahnya. Aku tetap cerewet.” 


Aline masih tertawa. “Andai saja, Dad tidak suka 
membantah saranku. Pastinya,! Caku tidak akan terus 


menunjukkan kecerewetanku pada Dad.” 


Ketika mendengar suara tawa Lavel, maka segera 
dialihkan pandangan ke sosok pria itu. Kemudian, terciptalah 


kontak mata di antara mereka berdua. 


Tatapan ditunjukkan oleh Lavel, sangat nyata teduh. Ada 
ketertarikan yang kuat juga. Aline pun cukup yakin jika tidak 


sedang salah dalam mengartikan. 


“Aku tertarik dengan wanita yang bisa cerewet. Aku akan 


diingatkan oleh sifat dari ibuku sendiri.” 
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“Dia cerewet karena warisan dari Rosse Whitney.” 


“Aku suka wanita sedikit cerewet, Paman. Menyenangkan 
saja melihat seorang wanita yang cerewet, apalagi demi 


kebaikanku sendiri.” 
“Hahaha. Selera kita hampir sama, Nak.” 


Aline pun harus mengurungkan niatan membalas ucapan 
Lavel karena sang ayah sudah terlebih dulu menyahut. Aline 
memilih menggeleng-gelengkan kepala seraya melebarkan 


senyumannya. 


Walau, sudah mengalihkan pandangan dari Lavel. Namun, 
masih dapat dirasakan pria itu tetap intens memandangnya. 
Mau tak mau, Aline pun jadi kembali memusatkan fokusnya 


ke pria itu. 


Sorot hangat sepasang mata Lavel yang Kkian jelas 
menampakkan ketertarikan, membuatnya meragu. Ia tak bisa 
nyaman dalam situasi yang seperti ini. Terlebih, disaat dirinya 


tidak merasakan hal yang sama pada Lavel. 


“Seorang wanita akan terlihat semakin cantik jika 


cerewet.” 


270 


Aline berdeham pelan karena tanggapannya seperti 
ditunggu-tunggu oleh wanita itu. Ia tak mungkin salah lagi 


dalam mengartikan makna ucapan Lavel. 


“Sayangnya, aku tidak suka dengan pria penggoda.” Aline 


sengaja menyindir. 


“Haha. Bagaimana jika hanya ditunjukkan kepadamu 


PARI 35 


— MR. VANDARA & LAVEL — 
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saja?” 


line sudah dinaungi oleh perasaan kurang enak 
sejak menerima telepon dari Darmo Vandara 
yang memintanya datang ke rumah pria itu. Ia 


merasakan kecurigaan juga. Jelas bukan soal pekerjaan. 
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Ingin sekali untuk mengabaikan perintah Darmo Vandara. 
Namun, tidak mungkin bisa dirinya lakukan. Karena, pria itu 


merupakan atasannya. 


Dan, jika memang berkaitan akan tugas di kantor, maka ia 
harus tetap menemui pria itu. Suka ataupun tidak. Terpaksa 


dan tak sesuai dengan kehendak. 


Aline tiba di kediaman Darmo Vandara tepat pukul 
delapan. Ia disambut seorang pelayan yang mengantarkannya 
ke ruangan kerja pria itu, seperti biasa. Tidak ada keanehan 


yang tampak. 


Aline tentu langsung |saja |masuk ke dalam. Dengan 
perasaan yang kian gugup dan tak tenang. Firasat terus 
memberi tahu bahwa akan terjadi hal tidak menyenangkan 


nanti harus dihadapinya. 


Namun, Aline berupaya mengedepankan logika dan juga 
pemikiran yang positif. Akan membantu untuk tak semakin 


merasakan kegundahan dan gelisah. 


“Tidak akan ada masalah.” Aline bermonolog kecil, 


berupaya meyakinkan dirinya. “Percayalah.” 
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Dorongan pada daun pintu lebih dicepatkannya agar bisa 
terbuka lebih lebar. Kepalanya sudah terarah lurus saja ke 


depan. Kaki terus melangkah. 


Sedangkan kedua mata diedarkan guna menemukan sosok 
sang atasan. Tak lama. Hanya dibutuhkan waktu 30 detik 
untuk akhirnya beradu tatapan dengan Darmo Vandara. 


Tatapan tajam didapatkan. 


Karena enggan terus beradu kontak mata yang hanya akan 
membuatnya tak nyaman. Maka cepat berupaya dialihkan 
pandangan. Namun, sang atasan sudah terlebih dahulu 


melakukan dibandingnya. 


Sikap yang ditunjukkan oleh Darmo Vandara terasa ganjil. 
Namun, enggan memikirkan. Hanya akan menambah beban 


untuknya saja. 
“Masuklah cepat, Miss Whitney.” 


Aline memerlihatkan penurutan terhadap perintah pria itu 
dengan mendorong gagang pintu kian cepat, bertujuan agar 
membuka secara keseluruhan. Masih dipusatkan pandangan 


ke sang atasan. 
“Selamat malam, Mr. Vandara. Apa An—” 
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Aline tak bisa melanjutkan kalimat yang hendak diucapkan 
akibat melihat sosok Lavel, manakala memindahkan tatapan 


ke samping. Ia terkejut. 


Bahkan selama beberapa menit menatap ke arah Darmo 
Vandara, baru sekarang disadari keberadaan dari Lavel. Aline 


merasa tidak peka kali ini. 
“Selamat malam juga, Miss Whitney. Kemarilah.” 


Aline melakukan apa diperintahkan sang atasan. Ia 


berjalan tak santai. “Anda menyuruh saya datang?” 


“Iya, aku memintamu untuk datang ke sini. Maaf, terkesan 
mendadak. Tapi, aku butuh bantuanmu. Aku harap kau mau 


menolongku.” 


“Bagaimanapun juga berkaitan dengan tugas kau di 
kantor. Aku memercayaimu, Miss Whitney.” Darmo Vandara 


menjelaskan. 


“Kinerjamu selalu bagus dan kau sering juga membantumu 


dengan hasil yang maksimal.” 


“Terima kasih atas pujiamu, Mr. Vandara. Aku akan 


berusaha melakukan tugasku sebaik mungkin.” 
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“Aku percaya kau bisa, Miss Whitney. Pekerjaan kali tidak 


sulit. Hanya membuat kontrak kerja.” 


Aline mengangguk segera. Sekali saja. Dan, terus ditatap 
sosok sang atasan. Kedua mata Darmo Vandara menunjukkan 


sorot yang tak ia sukai. 


Darmo Vandara masih belum memindahkan pusat dari 


pandangan. Bahkan, jadi semakin lekat saja. 


Hal tersebut membuatnya tambah tak tenang. Tetapi, tidak 


mungkin ditunjukkan secara gamblang. 


Memandang dirinya lekat dalam pancaran misterius sangat 
kentara. Jelas, menimbulkan rasa curiga kian besar. Namun, 


tidak mungkin ditanyakan secara langsung. 


Walau, ada harapan Darmo Vandara akan mau menjawab 


jujur kepadanya nanti. 


Ya, soal hubungan pria itu dengan Lavel Marque. Ia belum 


bisa memahami kenapa mereka berdua bisa bertemu. 


Dan dirinya diundang untuk hadir juga. Semua terasa 


ganjil untuk terjadi hari ini. 
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Sangat akrab terlihat layaknya teman lama yang saling 
mengenal. Ia tak mungkin salah dalam mengartikan kedekatan 
kedua pria itu. Walau, dirinya belum bisa menghilangkan rasa 


kaget. Benar-benar menjadi sebuah kejutan tersendiri. 


Aline pun meyakini bahwa Darmo Vandara dan juga Lavel 
Marque mempunyai pertemanan yang cukup baik. Entah 
sudah sejauh apa, ia belum bisa untuk memastikan. Namun, 


akan ditanyakannya. 
“Ikutlah duduk, Miss Whitney.” 


Aline mengangguk dengan cepat. “Baik, Mr. Vandara,” 


ujarnya dengan suara yang sopan! 


Tetap ditunjukkannya sikap hormat kepada Darmo 
Vandara sebagai atasan di perusahaan. Tentu, dikesampingkan 


ego bersikap tidak mengenakan. 


Tidak ingin menimbulkan kecurigaan pada Lavel akan 
hubungan yang sudah terjadi di antara mereka. Terutama 


tentang fakta telah tidur bersama. 


“Hai, Miss Aline. Senang bisa bertemu dirimu di sini. 


Ternyata kau bekerja dengan Mr. Vandara.” 
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Sapaan Lavel, dibalas senyuman terlebih dahulu. Mereka 
duduk bersebelahan di sofa. Lalu, kepala dianggukan kecil, 
dua kali saja dilakukannya. Ia harus menunjukkan sikap yang 


sopan dan ramah. 
“Iya, aku pekerja di perusahaan Mr. Vandara.” 


“Kau sendiri adalah salah satu mitra bisnis dari Mr. 
Vandara bukan?” Aline sengaja bertanya sebagai bahannya 


untuk mendapatkan informasi. 


“Iya, kami sudah bermitra selama satu tahun. Kami 


mengerjakan beberapa proyek bersama.” 


“Kau tidak tahu, Miss Whitney? Aku kira kau tahu kalau 


kami berdua adalah rekan bisnis.” 


Arah tatapan pun telah terpusat pada sosok Darmo 
Vandara. Bisa dilihatnya dengan nyata begitu jelas perubahan 
pada sorot mata sang atasan, lebih tajam dan menusuk yang 


dilayangkan kepadanya. 


Aline lantas menunjukkan gelengan guna memberi 


tanggapan atas pertanyaan sang atasan. “Tidak.” 


“Sangat banyak rekan bisnis di perusahaan. Semua tidak 
bisa diingat.” Aline tambahkan jawaban. 
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“Aku baru dua kali saja pernah datang ke kantor Mr. 
Vandara. Mungkin kita tidak bertemu di sana.” 


Aline mengangguk pelan. Sudah dialihkannya lagi 
pandangan ke sosok Lavel. Cara pria itu menatap masih sama 
seperti yang pernah ditunjukkan saat berkunjung beberapa 


hari lalu ke rumah. 


“Mr. Marque, bukankah kau bilang kau ada acara satu jam 


lagi? Kau akan pulang sekarang?” 


“Benar, Mr. Vandara. Aku akan pulang sekarang. Terima 


kasih sudah mengundangku datang.” 


“Aku harap kau akan segera memberikan keputusan 


padaku, Mr. Marque. Aku tidak suka menunggu.” 
“Baik, Mr. Vandara.” 


Aline sudah tak memandang Lavel atau atasannya. Namun, 
obrolan mereka dapat didengar semua. Hal tersebut 


menimbulkan kecurigaan kian besar. 
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PARI 36 


— MENUNTASKAN CURIGA 
(21+) — 
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“Aku akan mempertimbangkan dulu tawaran yang kau 
berikan, Mr. Vandara. Aku harus memikirkan matang agar 


, 


aku tidak salah mengambil jalan. ' 


“Baik. Akan aku beri kau waktu berpikir. Tapi, ingat tawaran 


, 


dariku hanya berlaku sekali saja.’ 


Aline masih sangat mengingat jelas kalimat-kalimat Lavel 
Margue serta juga Darmo Vandara dalam percakapan singkat, 


sebelum pria itu pamit pergi. 


Jelas saja rasa curiga Aline bertambah besar. Yakin bahwa 
ada hal yang disembunyikan oleh mereka. Dan, tidak boleh 


dibongkar kebenaran di depannya. 


Bukan berarti hanya akan diam. Terlebih, merasa bahwa 
dirinya memiliki sangkut paut. Hendak Aline konfirmasi 


kepada Darmo. Vandara. 
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Tentang kejujuran pria itu, ia masih menyimpan rasa 
percaya yang besar pada atasannya. Tentu, ada harapan bahwa 


dirinya akan memperoleh informasi. 


Aline pun belum meninggalkan kediaman Darmo Vandara. 
Ada hal yang hendak ia konfirmasi kepada pria itu. Benar, 


perkara yang sangat berkaitan akan Lavel Marque. 


Ingin mempertegas kembali tentang kesimpulan buruknya. 
Lebih baik mengonfirmasi. Disamping juga ia hendak tahu 


motif sang atasan melakukan. 


“Mr. Vandara ...,” Aline memanggil untuk sekian kali. 


Suaranya lebih keras dari yang!sebelumnya. 


Tatapan juga semakin menajam pada Darmo. Sejak 
beberapa menit lalu, ia memang belum memindah atensi dari 


sosok pria itu. 


Sedangkan, Darmo tidak membalas kontrak mata yang 
sudah berupaya untuk dilakukannya. Sengaja tak 


memedulikan keberadaan dirinya. 


Namun, tekad bertanya telah bulat sejak tadi. Ia akan 
mendapat semua informasi dari sang atasan. Tidak bisa 


pulang dengan rasa penasaran besar. 
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“Mr. Vandara, bisakah kau jangan mengabaikanku?” 


Aline menarik napas yang cukup panjang agar tak semakin 
membuncah emosinya. “Maaf jika aku ini lancang. Tapi, 


tolonglah untuk meresponsku.” 
“Apa yang kau inginkan dariku, Miss Whitney?” 


“Berikan aku penjelasan sekarang. Berapa kali aku harus 
memintanya kepadamu? Kau sudah tahu juga. Kenapa kau 


malah berpura-pura, Mr. Vandara?” 


Aline mengutarakan pertanyaan yang sama kembali. Terus 
diulangnya. Namun, belum ditanggapi sama sekali. Jelas saja, 
membuat Aline menjadi sangat kesal akan sikap yang 
ditunjukkan oleh Darmo Vandara kepada dirinya. Tetapi, ia 


tak akan menyerah. 


“Aku yakin kau masih bisa mendengarkan semua yang aku 
katakan. Kau belum tuli Mr. Darmo Vandara. Jadi, tolong 
berhentilah mengabaikan apa yang aku tanyakan.” 


“Aku memang belum tuli, Aline. Semua inderaku 


berfungsi dengan baik sampai hari ini.” 
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“Termasuk juga kedua mataku yang bisa melihat 
keseksianmu.” Darmo YVandara bukan dengan nada 


menggoda. Namun, penekanan dalam setiap kata. 


“Mengingatkanku ke momen-momen saat kita berdua 


bercinta. Aku rasa kau juga belum melupakan.” 


Aline merasa kurang nyaman akan jawaban diucap sang 
atasan baru saja. Namun, tak ada yang bisa dilakukan. Dalam 
artian enggan untuk membalas. Aline pun menghindari 
penggantian topik pembicaraan. Ia akan fokus pada apa yang 


ingin diperoleh dari Darmo Vandara. 


“Tolong jangan terus berbasaibasi sengaja. Aku hanya 
ingin kau menjawab. Sulit bagimu untuk 


memberitahukanku?” Aline meminta serius. 


“Kau tahu apa yang sedang aku maksudkan. Tolong jawab 


jujur rencanamu pada Lavel.” 


Suaranya tetap sopan. Bagaimana pun juga, tidak akan 
diberlakukan sikap kasar ke pria itu. Tentu karena Darmo 


Vandara adalah atasannya di kantor. 


Walau, memang masih ada faktor lain yang menjadi 


pendukung, yakni kedekatan mereka serta bantuan yang 
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diberikan pria itu. Sudah dua kali pernah tidur bersama dan 


terlibat hubungan seks yang hebat. 
“Aku akan memberitahumu, Miss Whitney.” 
“Trims, Mr. Vandara,” jawab Aline pendek saja. 


“Aku yakin kau akan memberitahukan semua, tanpa ada 
yang kau sembunyikan dariku. Walaupun, tidak ingin aku 


dengar dan juga tidak menyenangkan.” 


Darmo Vandara menyeringai. “Kau memang harus tahu 
semuanya, Miss Whitney. Lebih awal akan jauh lebih baik.” 


Ditekankan setiap kata terlontar. 


Aline tidak menjawab. Namun, terus memerhatikan sang 
atasan yang sudah bangun dari kursi. Pria itu berjalan 


mendekat ke arahnya, langkah cukup cepat. 


Aline pun pun tetap diam di tempatnya berdiri. Tak 
berusaha menghindari. Justru menanti apa yang sekiranya 


akan dilakukan oleh Darmo Vandara. 


“Aku berjanji memberi uang bernilai jutaan dollar untuk 


investasi di perusahaannya.” 
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“Bisa lebih sana uang yang aku kucurkan, sesuai 


permintaan Lavel nanti.” Darmo menambahkan. 


“Asalkan dia mau menuruti syarat yang sudah aku minta 


kepadanya tadi. Uang bukan masalah.” 


“Aku juga menjanjikan beberapa proyek besar pada Lavel 
asalkan dia mau menjauh darimu.” Darmo membuat suaranya 


terdengar angkuh, sengaja. 


“Bagaimana menurutmu, Aline? Apakah tawaran yang aku 
janjikan bisa membuat dia tertarik dan mau memenuhi syarat 


dariku?” 
“Aku tidak tahu,” jawab Aline dalam nada dingin. 


“Berikan sedikit pendapat dan penilaianmu. Kau bukankah 
cukup dekat dengan dia? Kau pasti bisa menduga bagaimana 


isi pemikiran Lavel.” 
“Aku tidak bisa memberikan pendapatku.” 


Aline masih terus memandang sang atasan. “Lagi pula, aku 


tidak berminat ikut campur.” 


“Biarkan dia memutuskan apa yang diinginkannya.” Aline 


meneruskan jawaban. Nada tetap sama. 
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Sempat dikira pria itu hanya akan mengajaknya berdebat 
sengit sembari berdiri berhadap-hadapan. Namun, ia justru 


mendapat ciuman di bibir. 


Tubuhnya direngkuh dengan erat hingga tak bisa secara 
leluasa bergerak untuk menolak. Pasrah menerima cumbuan 


dari Darmo Vandara. 


Lumatan yang dilakukan oleh sang atasan begitu cepat, 
liar, dan menuntut. Lidah Darmo Vandara terus berupaya 
menerobos masuk ke mulutnya yang sudah dibuka, berkelana 


di dalam cukup lincah. 


Aline pun tidak bisa meriunjukkan perlawanan, saat pria 
itu mengangkat tubuhnya. Dan, semua terasa cepat. Hitungan 
tak sampai satu menit, ia sudah berbaring di sofa. Darmo 


Vandara menindihnya. 


Pria itu menekan menerus. Mustahil untuk tidak mengalah. 
Aline memilih diam. Akan diikutinya saja permainan sang 


atasan, tanpa memberontak. 


Aline memilih memejamkan mata, ketika kedua tangan 
besar Darmo Vandara menyelusup masuk ke kemejanya. 


Lalu, bergerak menuju punggung. 
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Dalam hitungan beberapa detik saja, sudah dapat pria itu 
lepaskan penghalang-penghalang menutupi buah dadanya. 


Kini, tak tersisa sehelai benang. 


Bagian tubuh bawahnya pun menjadi sasaran dari Darmo 
Vandara selanjutnya. Semua juga tertanggal secara cepat. Ia 


tetap tak menunjukkan perlawanan. 


Hanya ringisan pelan yang Aline loloskan, selepas Darmo 
Vandara lakukan penyatuan tiba-tiba. Kejantanan pria itu 
menerobos ke kewanitaannya dengan hentakan cukup keras, 


masuk hingga bagian terdalam. 


Aline mengira sang satasan! akan menerus menghujam 
dirinya. Namun, sama sekali tak bergerak. Bahkan, beberapa 
detik kemudian, Darmo Vandara sudah meyudahi penyatuan 


di antara mereka. Ia lalu memutuskan membuka mata. 


“Kau lebih suka tidur denganku atau Lavel? Siapa yang 


terhebat di antara kami?” 


“Apa maksudmu?” Aline segera menanggapi. Ia sungguh 


tidak mampu memahami. 
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“Lavel bilang dia tidur semalam dengan seorang wanita. 
Bukankah itu dirimu, Aline? Kalian berdua sedang dekat juga 


bukan?” 
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PARI 36B 


— CEMBURU MEMBUTA 
(21+) — 
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G Gi mengatakan padaku, kalau kemarin dia tidur 


dengan seorang wanita.” 


Aline memilih membisu, walau melihat kilatan 
amarah pada sepasang mata Darmo Vandara semakin 
membuat pria itu menakutkan. Rahang wajah sang atasan juga 


bertambah keras. 


Aline berupaya mencerna dengan benar kata-kata darmo 
Vandara agar tidak sampai salah mengartikan. Ia butuh 


beberapa menit lagi, sebelum memberikan argumentasi. 
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Walau, pria itu menginginkan dirinya menjawab secara 
cepat. Namun, Aline enggan terpengaruh akan tatapan sang 


atasan yang terus saja mengintimidasi. 
“Siapa lebih kau sukai, Aline?!” 


Darmo sudah tak bisa membendung kecemburuan di dalam 
dadanya hingga rasa panas seperti membakar. Timbul juga 


kesesakan yang membuatnya menjadi kesulitan bernapas. 


Kebungkaman ditunjukkan oleh Aline, tak bisa 
diterimanya. Ia ingin kepastian dari wanita itu secara 
langsung. Walau, mendengar kejujuran akan membuncahkan 


kemarahannya. 


“Kau pasti lebih suka dia yang memuaskanmu, bukan?” 


Darmo Vandara berujar sarkas. 
“Apakah keunggulan Lavel daripadaku?” 


Darmo Vandara berdecak sangat sinis. “Masihkah kau bisa 


mengingatnya, Aline?” 


“Kau tidak akan mungkin dengan mudah melupakannya. 


Kau baru tidur dengan dia semalam.” 
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Gemeretak gigi Darmo Vandara terdengar bersamaan 
dengan kedua tangannya di sisi tubuh Aline yang mengepal 
semakin kuat. Rasanya ingin menghantam tinjuan keras ke 


sebuah benda. 


“Beri tahu aku, gaya bercinta apa saja yang dia lakukan 


sampai terjadi klimaks menakjubkan?” 


Tak hanya ditunjukkan lewat kalimat-kalimat tanya yang 
tambah kasar, namun juga ekspresi. Darmo Vandara sengaja 


memamerkan senyuman meremehkan dan tatapan menusuk. 


Tentu, Aline menyaksikan jelas karena mereka berdua 
masih menjaga kontak smatal | Darmo Vandara berupaya 


mencari kebenaran dalam sepasang manik biru wanita itu. 


Namun, justru tak bisa dilakukan. Nahkan, berpikir jernih 
tak mampu. Terlebih, dalam kondisi suasana hati yang sangat 
buruk. Pengendalian kesabaran pun tak bisa diterapkan sama 


sekali. 
“Ckckck.” Darmo Vandara berdecak kembali. Lebih sinis. 
“Baiklah, kalau tidak mau menjawab.” 


“Aku yang akan mencari tahu sendiri.” Ditekankan setiap 
kata dilontarkannya. 
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Tangan kanan sudah berpindah ke bibir Aline yang 
tertutup rapat. Diusap-usapkan jarinya, sebelum mendaratkan 
ciuman. Dilumat penuh tuntutan. Dan, tak terlalu lama 


dilakukan. Segera dilepaskan. 
“Sial!” Darmo Vandara mengumpat keras. 


Reaksi Aline tentu tidak akan bisa luput dari indera 
penglihatannya. Ketegangan pada wajah wanita itu semakin 


kentara. Ia memilih untuk tidak peduli. 


“Malam ini, akan pasti bisa membuktikan bahwa aku 
sangat jauh lebih ungul dari dia sebagai teman tidurmu, 


Aline.” Darmo berucap dengan mantap. 
“Kau akan mendapatkan klimaks hebat dariku.” 


Setelah menyelesaikan lanjutan ucapannya, Darmo 
Vandara pun segera membungkam bibir Aline. Ia memberikan 


ciuman yang kian panas. 


Tak sampai satu menit dilakukan lumatan kuat dan kasar, 
lalu dipilih untuk mengakhiri. Mulutnya lalu berpindah ke 
dada telanjang Aline, mengulum salah satu payudara. 
Menghisap kuat pada puting. Secara bergantian diberikan 


perlakuan yang sama. 
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Hanya lima menit saja di sana. Darmo Vandara pun 
menuju ke bawah, tepatnya pusat areal sensitif Aline. Kepala 
berada di antara kaki-kaki wanita itu yang sudah semakin 
dilebarkan. 


Lidah dimainkannya dengan lihai dan juga lincah ke 
beberapa sudut. Diberikan pula penekanan. Lalu, jari-jari 
panjangnya menjelajah ke lubang hangat kewanitaan Aline. 


Mencari titik paling terdalam. 


Aksinya tentu mendapatkan reaksi. Aline sudah tak diam. 
Beberapa kali menggelinjang. Keringat pun mengucur tambah 


banyak. Badan wanita itu basah. 


Darmo Vandara meloloskan tawa mengejeknya, saat 
merasakan klimaks pertama Aline. Rasa puas dan bangga 
karena niatannya untuk menciptakan puncak yang dahsyat 


sudah bisa terealisasikan. 


“Kenapa kau belum merintih, Sayang? Apa masih kurang 


kau sukai? Baiklah, kita ke inti saja.” 


Aline tak menanggapi apa-apa perkataan Darmo Vandara. 
Namun, melingkarkan kedua tangannya di leher sang atasan, 
tepat ketika pria itu mulai melakukan penyatuan di antara 


mereka lagi. 
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Walau, masih terasa sedikit perih karena gerakan 
kejantanan menerobos semakin masuk dengan cepat dan 


keras. Aline berupaya rileks. 


Menikmati saja pergulatan membara di antaranya dan 
Darmo Vandara. Meskipun, tidak akan begitu menyenangkan, 


saat masalah belum terselesaikan. 


Aline sudah berupaya untuk menahan air mata agar tak 
keluar. Namun, pada akhirnya ia menyerah, saat menatap 


Darmo Vandara lagi. 


Terluncur deras di pipi-pipinya, walaupun tanpa isakan. 
Disebabkan bukan karena perlakuan atau kata-kata dari sang 


atasan yang merendahkannya. 


Justru karena merasa bersalah. Mata Darmo Vandara 
memancarkan luka dan kekecewaan mendalam, lebih terlihat 


jelas dibandingkan bara amarah. 
“Aline ...,” 


Tepat setelah namanya disebutkan, sang atasan pun 
berhenti bergerak. Lalu, cepat menarik diri. Tak sampai lima 
detik, ia sudah menerima dekapan yang kuat. Hal tersebut 


menyebabkan tangisannya malah mengeras. 
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“Apakah aku menyakitimu tadi?” 
“Aku minta maaf. Aline. Maafkan aku.” 


Darmo Vandara terus mengeratkan rengkuhannya pada 
tubuh telanjang Aline. Ia sudah berbaring di samping wanita 


itu, dalam satu sofa yang sama, tentunya. 


Isakan Aline membuat perasaan Darmo berkecamuk. Ia 
baru merasa tertampar oleh kesalahan yang dilakukan pada 


wanita itu hanya karena kecemburuan besar. 


“Aku sungguh minta maaf, Aline. Aku berengsek,” ujar 


Darmo Vandara dengan nada sesalnya yang teramat. 


“Tidak apa kalau kau tidak mau memaafkanku. Memang 


aku pantas untuk kau benci. Aku terlalu egois da--” 
“Aku tidak tidur bersama Lavel semalam.” 


Aline kian mendongakan kepala agar bisa melakukan 
kontak mata dengan Darmo. “Aku bahkan belum pernah 


sekalipun bercinta bersama dia.” Diperjelas kembali. 


“Hanya kau satu-satunya pria yang aku ajak tidur 


belakangan ini. Tidak ada yang lain, termasuk juga Lavel.” 
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Air mata Aline terus keluar. Pandangannya kian buram, 
tak bisa melihat jelas wajah Darmo Vandara. “Soal percintaan 


kita malam ini. Aku tidak merasa kau sakiti.” 


“Aku selalu menyukai sentuhanmu, Mr. Vandara,” ujar 


Aline lembut, ditaruh tangan di wajah sang atasan. 


“Bisakah kau memberikanku lagi kepuasaan seperti 


percintaan-percintaan yang kita sudah lakukan?” 


Aline kembali mengukirkan senyuman. “Aku rindu dengan 


klimaks yang aku dapatkan darimu.” 


Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, sang atasan 
segera merespons lewat anggukan. Tidak lama kemudian, 
bibirnya sudah dicium. Pagutan yang lembut diperolehnya 


dari Darmo Vandara. Tak seperti tadi. 


Pria itu juga menggerakkan kejantanan dengan tempo 
normal. Mulai memancing gairahnya untuk bertambah besar, 
tapi Aline tidak benar-benar bisa merasakan kenikmatan. 
Hanya akan dijadikannya pelarian atas rasa kecewa karena 


tuduhan Darmo Vandara. 


“Aline ...,” 


296 


Dibuka lebih lebar mata yang sudah tak menutup sejak 
ciuman diakhiri sang atasan. Setelah, pria itu menyebutkan 
namanya, maka dipusatkan secara keseluruhan tatapan ke 


mata Darmo Vandara. 


Dapat dilihat jelas sorot penyesalan besar. Tentu, Aline 
yakin berkaitan akan sikap pria itu kepadanya. Dan, 
diputuskan untuk tetap diam. Akan ditunggu sampai Darmo 


Vandara berbicara. 
“Aku minta maaf.” 


“Aku sudah merendahkanmu tanpa bukti yang jelas. Aku 


dibutakan oleh rasa cemburuku saja.” 


“Aku harusnya mendengarkan jawabanmu dulu. Aku 


mestinya bertanya dengan baik-baik.” 


Darmo semakin mengepalkan kedua tangan. Andai bisa 
memukul diri sendiri sampai babak belur, maka ia akan 


lakukan. Perilakunya tidak lebih dari seorang pria berengsek. 


“Aku sungguh minta maaf, Aline. Tapi, aku tahu jika 


mungkin tidak akan ada artinya permintaa—” 


297 


“Aku memaafkanmu, Mr. Vandara.” Aline dengan cepat 
memotong. Tangan ditangkupkan ke wajah sang atasan. 


Senyuman masih diukirnya. 


“Yang terpenting, aku tidak tidur bersama dia.” 


PARI 37 


— UNGKAPAN RASA LAVEL — 
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line menyadari betul bahwa Lavel Marque terus 
menaruh perhatian yang lebih kepadanya. Ya, 


ia dijadikan pusat pandangan oleh pria itu. 
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Bahkan telah dimulai sejak berada di mobil hingga tiba di 
restoran. Saat mereka berdua duduk saling berhadap-hadapan, 


Lavel lebih banyak menatap. 


Aline tak bermaksud terlalu percaya diri. Ia hanya melihat 
kenyataan yang terjadi. Sudah jelas jika pria itu tak sekadar 


menganggapnya sebagai teman. 
“Aline ...,” 
“Iya, ada apa?” disahutnya dengan cepat. 


“Kau suka makan di sini? Apa pendapatmu tentang 


suasananya juga? Apakah sudah romantis?” 


Aline mengangguk kecil seraya tersenyum ke arah Lavel 


Marque. “Iya, aku suka makan di sini.” 


“Untuk suasana, aku menganggapnya tidak terlalu 


romantis tapi. Di sini justru sepi. Terkesan seram.” 


Aline menarik kedua ujung bibirnya. “Ya, walaupun aku 


yakin tidak ada setan berkeliaran di sini.” 


“Hahaha. Tidak akan ada hantu di restoran ini, Miss 
Whitney. Jika pun memang menampakkan diri, aku tidak akan 


merasa takut. Kau sendiri bagaimana?” 
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Gelengan pelan dilakukan Aline. “Aku? Sama. Aku juga 
tidak akan takut. Mereka tidak nyata.” 


“Hahaha. Benar juga, ya? Tapi baguslah kau senang 
dengan restoran ini. Aku sempat ragu kau tidak akan suka aku 


ajak kemari makan, Miss Whitney.” 


Kembali Aline menggeleng. “Aku suka ke sini. Hm, terima 


kasih sudah mau mentraktirku, ya.” 


Aline awalnya ingin menolak ajakan Lavel Marque untuk 
makan malam bersama . Ia merasakan firasat yang tidak 


cukup baik dan akan memberikan dampak buruk tentunya. 


Namun, tak mampu dilakukan. Aline tetap menghargai 
Lavel Marque, walau tak dapat nyaman dengan pria itu sejak 


bertemu. 


Terlebih lagi setelah mendengar penjelasan dari Darmo 
Vandara, keraguan pun menjadi bertambah. Aline yakin pria 
itu tidak akan membohonginya sebab ia sudah lama mengenal 
dan bersahabat dengan Darmo Vandara. Tak ada guna 


mengarang cerita. 
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“Kau benar. Di sini sepi. Aku juga merasakan hal yang 
sama. Tapi, jika kau takut. Aku akan siap menjagamu. Hmm, 


memelukmu.” 


Tawa Aline seketika pecah karena jawaban diberikan oleh 
Lavel. “Haha. Kau bisa saja bercanda. Aku tidak mungkin 
akan takut.” 


“Hahaha. Iya, aku tahu aku adalah wanita pemberani. Kau 
tidak akan mungkin bisa takut dengan hantu-hantu yang ada 
di sini.” 

Kepala diangguk-anggukan Aline dengan lebih ringan. 
Gurauan Lavel membuatnya menjadi tak canggung. “Aku 
memang tipikal yang pemberani. Aku bermain dengan 


logika.” 


“Itulah daya tarikmu, Miss Whitney. Kau berbeda dari 
wanita-wanita yang aku sudah pernah kenal dan kencani di 


hidupku. Kau termasuk spesial.” 


Lavel tertawa renyah. “Haha. Kau bisa berpikir jika aku 
mengatakan pujian karena mempunyai maksud tersembunyi. 


Aku tidak akan menampiknya lagi.” 
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Aline pun ikut mengeluarkan tawanya karena cara Lavel 
menyampaikan jawaban terbilang lucu. Pria itu memiliki 
selera humor juga. Baru disadarinya sekarang. Hal tersebut 


membuatnya nyaman. 


Hanya masih risi dengan cara Lavel memandang. Tatapan 
yang sudah tak asing baginya sebab Darmo Vandara juga 
sering menatap seperti itu. Hanya saja memiliki perbedaan 


yang kontras untuk dirasakan. 
“Senang melihatmu terhibur. Aku tidak tidak bisa.” 


Aline menambah kuluman senyum. “Kau cukup lucu,” 


jawabnya dengan jujur saja! 


“Hahaha. Kata teman-temanku pun begitu. Aku punya 
selera candaan yang bagus sehingga dapat menghibur mereka 


sampai tertawa puas.” 


“Aku bicara fakta sesuai dengan komentar-komentar yang 
pernah dikatakan oleh teman-temanku, ya. Aku tidak 


bermaksud memuji diriku sendiri.” 


Aline pun segera menanggapi dengan anggukan. Ia 


lakukan sebanyak dua kali saja. “Iya, aku tahu.” 
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“Kau bukan tipe yang suka membanggakan dirimu sendiri 


untuk menyombong. Benar begitu?” 


Kalimat tanya yang diajukannya, segera mendapatkan 
tanggapan. Lavel mengangguk-angguk ringan. Pria itu juga 


lebih mengeraskan lagi suara tawa. 


Sementara, dirinya sudah berhenti tergelak. Tetapi, masih 
saling beradu pandang dengan Lavel. Tidak bisa dipalingkan 


karena merasakan keganjilan. 


Ya, tatapan Lavel semakin intens. Ada sorot puja yang 
tampak nyata. Tentu, pria itu tujukan kepada dirinya. Tidak 


akan mungkin salah mengartikan! 


Aline bingung harus bersikap bagaimana untuk bisa 
menunjukkan bahwa dirinya tak bisa mempunyai ketertarikan 


balik dengan Lavel. Setidaknya saat ini. 


Bukan perkara mudah memberikan hatinya kembali pada 
seorang pria, setelah merasakan kekecewaan mendalam 


karena cintanya yang tidak berbalas. 


“Membanggakan diri sendiri, rasanya memalukan. Aku 


lebih suka orang lain yang menilai.” 
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Lavel melebarkan senyum. Lantas, mengendikkan kedua 
bahunya. “Entah bagaimana penilaian yang mereka berikan. 


Jujur atau tidak bukan masalah.” 
“Kau setuju dengan pemikiranku?” 


Aline segera menanggapi. Ia mengangguk dalam gerakan 


mantap. “Aku setuju,” jawabnya tegas. 


”Kita tidak bisa memaksa orang lain untuk selalu 
memberikan kesan positif kepada kita. Terkadang, mungkin 
mereka bersikap sangat baik di depan kita. Tapi, bisa jadi di 
belakang sebaliknya.” 


“Aku malas harus terlalu memikirkan hal seperti itu. Lebih 
baik aku menyelesaikan pekerjaanku.” Aline menambahkan. 


Nada suaranya belum berubah. 
“Bagaimana menurutmu tentang diriku?” 


Aline mengerutkan kening. “Penilaianku tentangmu, 


Lavel? Kau orang yang baik. Sopan juga.” 


“Hanya itu saja? Apakah tidak ada yang istimewa dariku 


untuk kau lihat atau rasakan?” 
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Aline menaikkan salah satu alis. Tidak segera ia berikan 


respons atas pertanyaan dari Lavel. 


Masih berupaya dicerna dengan baik agar tak sampai salah 


dalam mengartikan maksud ucapan pria itu. 
“Mungkin kau punya semacam rasa spesial.” 


Aline kali ini memberikan tanggapan. Menggeleng pelan. 
“Maafkan aku yang tidak paham sebenarnya kau ingin 


menyampaikan apa kepadaku.” 
“Aku rasa aku menyukaimu, Aline.” 


Kekagetan nyatanya tak ,terlalu melingkupinya, setelah 
mendengar pengakuan Lavel. Ia hanya belum mampu 


menemukan jawaban yang tepat untuk dikeluarkan. 


Keheningan di antara mereka mendominasi cukup lama, 
hingga beberapa menit. Mata masih saling memandang, walau 


Aline ingin segera menyudahi. 
“Aku tertarik padamu, bahkan sejak kita belum bertemu.” 


“Aku kira akan biasa saja setelah berjumpa langsung, tapi 


rasanya semakin menguat.” 
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— PILIHAN LAVEL — 
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G G Aline ...,” 


Aline yang baru memusatkan pandangan pada 
vas bunga di atas meja makan restoran pun 
kembali harus, menatap Lavel. Masih dalam 

ekspresi datar. Ia tak bisa mengulumkan senyuman pada 


bibirnya. 
“Iya, ada apa?” tanya Aline sopan. 


“Kau pasti tidak nyaman dengan perkataanku tadi, ya? 
Maafkan aku. Harusnya aku tidak mengatakan kepadamu 


terlalu cepat. Kıta baru saling kenal.” 


Aline menggeleng cepat. “Tidak apa-apa. Tidak ada yang 
salah. Aku justru menghargai kejujuranmu. Bukan masalah 


tentang perkenalan kita yang baru.” 
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Aline sungguh ingin memercayai bahwa tak benar 
pengungkapan yang baru saja Lavel Marque sampaikan 


kepadanya. Namun, ia harus menerima kenyataan. 


Sebab, dirinya sudah mendengarkan pengakuan pria itu 
secara langsung. Harusnya tak ada istilah meragukan. 
Terlebih, tatapan Lavel pun tidak menunjukkan pancaran 


kebohongan. 


Aline tak merasakan apa-apa. Getaran di hati biasa saja. 
Hanya dilanda keterkejutan, tidak lebih. Bebas juga tiba-tiba 
melanda, belum menemukan jawaban terbaik yang harus 
dirinya keluarkan. Terlebih, turut muncul perasaan takut 


sekaligus pula bersalah. 


“Kau jangan terbebani akan ucapanku. Apa kau bisa 


melakukannya, Miss Whitney?” 


Aline langsung mengangkat kepala. Arah pandang tertuju 
ke sosok Lavel Margue di hadapannya. Kemudian, kepala 
dianggukkan beberapa kali. Senyuman juga dilebarkan, 


meskipun masih tampak tipis seperti tadi. 


“Iya, aku bisa. Aku akan melakukan. Kau jangan cemas.” 
Aline menjawab dalam nada lirih. Rasa tak enaknya belum 


berkurang. 
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“Maaf, aku tidak bisa membalas perasaan yang kau miliki. 


Aku belum mau mempun—” 


“Tidak masalah. Jangan terbebani. Aku juga tidak akan 
memaksamu menerima rasa suka yang aku punya kepadamu,” 


potong Lavel. 


“Aku tidak tahu harus senang atau sedih jika kau 
membalas begini. Tapi, aku harus beri tahumu kesepakatanku 


dan Mr. Vandara. Aku tidak yakin kau akan senang.” 


Aline menggeleng pelan. “Katakan saja. Aku siap 


mendengarkan semua penjelasanmu.” 


“Aku akan jauh lebih senang jika kau sudah mengatakan 
secara jujur. Aku merasa juga wajib untuk tahu urusanmu dan 
juga Mr. Vandara,” imbuh Aline, memberikan pendapat apa 


adanya. 


Berupaya tetap menampakkan ekspresi yang biasa saja 
agar tidak menimbulkan asumsi lain ataupun kecurigaan dari 
Lavel. Walau di dalam hatinya muncul perasaan gelisah dan 


sedikit kekecewaan. 
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Bahkan, mulai terbayang sosok Darmo Vandara di 
benaknya dengan kesimpulan yang harus diterima. Soal 


bagaimana dirinya tak bisa lepas dari pria itu. 


Rasa marah yang dikira akan meledak pun tidak terjadi. 
Justru bisa berpikir dari sudut pandang Darmo Vandara. 
Teringat kembali dengan alasan pernah pria itu utarakan tanpa 


ada ditutup-tutupi. 


Harus diakui, setelah tidur beberapa kali dengan Darmo 
Vandara, perasaannya perlahan berubah. Tak ingin dianggap 
sebagai rasa suka, hanya bentuk dari perhatian dan juga 


pengertian saja. 


“Dia menyukaimu. Aku diberi tahu langsung, saat kami 


bertemu lagi di restoran. Aku lumayan kaget.” 


“Aku merasa bukan hanya mitra kerja, tapi akan 


bertambah menjadi pesaing untuk Mr. Vandara.” 


Aline bereaksi cepat. “Pesaing bagaimana yang sedang kau 


maksudkan?” tanyanya dengan serius. 


“Mr. Vandara pasti tahu jika aku memiliki sebuah 
ketertarikan khusus padamu. Tidak mungkin dia tidak sadar. 
Walau, aku tidak pernah bercerita.” 
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“Dia juga berani memintaku untuk menjauhimu. 
Imbalannya, aku akan diberi dana investasi lebih dari yang 


disepakati. Hampir jutaan dollar.” 


“Dia pasti sangat menganggapmu penting. Sampai rela 


mengeluarkan banyak uang untukmu.” 


Rencana Darmo Vandara tidak akan jauh-jauh dari libatan 
kekayaan dan materi. Pria itu memiliki harta melimpah. Bisa 


melakukan apa pun sesuka hati. 


Lagi pula, tiga hari lalu, sang atasan juga sudah 
mengungkapkan rencana yang dimiliki. Walaupun memamg 


tidak diterangkan semua secara spesifik. 


Aline pun belum bisa memikirkan jawaban tertepat untuk 
berkomentar soal masalah ini. Ada semacam kewaspadaan, 


takut saja jika sampai salah. 


Walau, Lavel jelas sedang menunggu respons darinya. 
Terlihat nyata cara pandang pria itu yang terus intens 
padanya. Membuat ketegangan di dalam dirinya jadi semakin 


terkikis saja. 


“Aline, kau tidak apa-apa?” 
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Gerakan kepala guna menunjukkan gelengan, Aline 


lakukan dengan kaku. Sekali saja. “Tidak apa-apa.” 


“Tapi, aku tidak tahu harus berkata apa.” Aline pun 


mengutarakan secara jujur isi pemikirannya. 


“Apakah semua ini mengejutkan untuk kau tahu? Dan, kau 


tidak menyangka sedikit pun?” 


Aline menanggapi kilat, sedetik kemudian. Tetap 
ditunjukkan respons apa adanya. Menganggukkan kepala 
beberapa kali, semakin lemah. Sosok Lavel masih 


dijadikannya sebagai pusat pandangan. 


“Iya, begitulah.” Aline menjawab secara singkat. Ia 


terpaksa memberi jawaban sarat kebohongan. 


“Maaf, kalau aku terkesan sangat ingin tahu tentang 
hubunganmu dan Mr. Vandara. Tapi, aku yakin jika kalian 


berdua bukan hanya sebatas bos dan staff.” 


Kali ini, Aline diam. Mulutnya sudah terbungkam. Namun, 
belum dipindahkan atensi dari sosok Lavel. Ia pun dapat 
melihat perubahan tatapan pria itu. Lebih menyelidik dan 


nuga penuh rasa penasaran. 
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“Aku minta maaf. Kau tidak perlu menjawab karena 
mungkin bagimu hubungan kalian sudah mengarah ke hal 


pribadi dan tidak boleh diketahui orang lain.” 


Aline masih bungkam. Walaupun, jawaban telah ia 
pikirkan. Hanya belum bisa dikeluarkan. Mulutnya tetap 


terkunci rapat. Mata terus memandang Lavel. 


“Aku akan mengambil tawaran diberikan oleh Mr. 


Vandara. Sangat sayang, kalau aku lewatkan.” 


“Meski ada konsekuensi harus aku terima. Yang 


sebenarnya membuatku bimbang,” imbuh Lavel. 
“Bimbang? Apakah itu?” 


“Ya, aku harus mengorbankan perasaanku.” Lavel kian 


lirih berbicara. Bahkan, intonasi mengecil. 


“Memang semua pilihan yang kita pasti akan ada 


konesekuensi bukan?” 


Aline segera menanggapi, kali ini. Mengangguk kecil. 
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“Benar. 


“Aku juga punya pandangan dan pemikiran seperti 


dirimu.” 
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Aline mengembuskan napasnya sejenak, sebelum lanjut 
berkata, “Akan ada yang harus kita korbankan demi 


mendapatkan sesuatu yang bagi kita lebih menguntungkan.” 


“Kalau kau sudah yakin, jangan pernah ragu lagi.” Aline 


mengimbuhkan. 


“Aku harap kau akan bahagia bersama Mr. Vandara, 
Aline.” 


Kembali, direspons cepat. Anggukan sekali saja. “Semoga 


saja.” 
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PARI 39 
— KEBIMBANGAN ALINE — 
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armo Vandara bergegas keluar dari kamar, 
setelah mendapatkan informasi salah satu 
pengawalnya tentang kedatangan Aline. Ia 


akan biasa saja jika wanita itu tak sedang dalam keadaan 
mabuk. Kali ini, berbeda. 


Darmo Vandara segera saja menuju ke ruang tamu, selepas 


menuruni semua anak tangga. Langkah kedua kaki 
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panjangnya semakin dipercepat. Jelas, ia ingin lekas sampai 


dan memastikan keadaan dari Aline Whitney. 
“Selamat malam, Mr. Vandara.” 


Darmo berhenti melangkah, tepat di depan Arew Meyer. 
Kepala dianggukan pelan saja untuk menunjukkan 


tanggapannya atas sikap hormat yang ditunjukkan. 


Diperhatikan secara saksama ekspresi dari sang pengawal. 


“Dia sudah aman di dalam?” 
“Iya, Mr. Vandara. Sudah aku pastikan.” 


“Bagaimana kondisinya”? Darmo Vandara langsung 
melontarkan pertanyaan dengan deru napas mulai tak stabil 


karena dirinya yang berjalan setengah berlari tadi. 
“Dia mabuk cukup berat, Mr. Vandara.” 


Darmo hanya mengangguk pendek sebagai jawaban. 
Kemudian, lewat gerakan kepala, ia memberikan instruksi 
agar ajudan meninggalkan ruangan. Tentu, apa yang ia 


tunjukkan cepat pula mendapatkan respons. 
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“Terima kasih sudah memberitahuku. Kau boleh 
beristirahat. Aku yang akan mengurus wanita ini,” ujar Darmo 


Vandara dalam nada pelan, namun tetap terdengar sopan. 
“Baik, Mr. Vandara.” 


Darmo Vandara lantas berjalan menuju ke sofa, tepat 
setelah pintu ruangan ditutup. Ia masih belum memindahkan 
pandangan dari sosok Aline. Perasaan terenyuh melandanya. 


Timbul pula keibaan dan juga keheranan. 


Malam ini, untuk kedua kali, dirinya harus dihadapkan 
dengan kondisi Aline sedang dalam pengaruh minuman 


beralkohol. 


Darmo Vandara yakin ada alasan yang kuat sampai 
membuat Aline mabuk berat. Entah apa perkara tengah 
dialami wanita itu, ia tak bisa memikirkan atau menduga 


sekarang. 


Namun jika melibatkan pria lain, terutama Lavel Marque 
yang sedang dekat dengan Aline, maka akan diberi pelajaran 


pria itu. 


Tak bisa diterima Aline menerima sakit dan patah hati lagi. 


Ia yang akan memastikan ganjaran setimpal pasti didapatkan. 
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“Aline ...,” penyebutan dialunkan dalam nada lembut dan 


juga penuh perasaan. 


Tangan kanan pun sudah bergerak ke wajah wanita itu. 
Tepatnya rambut. Dilakukannya usapan-usapan yang halus. 


Tatapan sama sekali tidak dipindahkan dari sosok Aline. 
“Ada apa denganmu sebenarnya?” 


“Kenapa kau bisa begini? Apa kau sedang ada masalah? 
Benarkah?” Darmo Vandara berujar dalam intonasi suaranya 


lebih lirih. 


“Jika kau ada masalah. Kau harus memberitahukan 
kepadaku. Pasti aku akan membantumu. Kau tahu jika aku 


tidak bisa mengabaikanmu, walau kau tidak suka.” 


Kemudian, diraih tangan kanan milik Aline. Diciumnya 
sebentar. Baru dilanjutkannya dengan genggaman kuat. 
Semakin intens ia memandang wanita itu. Tatapan sayang dan 


iba yang tampak secara bersamaan di mata. 


“Aku yakin kau masihlah wanita kuat. Jika kau ada 
masalah, kau pasti akan mengatasi. Kau tidak mungkin 


membiarkanku untuk ikut campur. Tapi, aku tidak bisa ting--” 
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“Kau ada di sini? Maaf, jika aku datang dan jug 
mengganggumu. Aku kemari ingin bertemu denganmu, Mr. 


Vandara. Apa kau merasa kedatanganku mengganggumu?” 


Darmo Vandara segera menggeleng. Lalu, ia membantu 
Aline untuk bangun dari posisi berbaring menjadi duduk di 
sofa dengan dua kaki yang diluruskan ke depan. Ia masih bisa 
menempatkan diri di tepian sofa, tepat di samping wanita itu. 
Ditatap kian lekat sosok Aline. Terkhusus pada mata wanita 


itu yang membalas memandang begitu intens. 


“Apakah kau bangun?” Darmo Vandara pun bertanya 


dalam nada kaget dan lirihnya. 


“Kau sama sekali tidak menggangguku. Tapi, aku tidak 
menyangka kau datang kemari dengan kondisi mabuk. 


Apakah kau ad--” 


“Hai, Mr. Vandara. Maaf aku datang kemari malam- 
malam. Benar bukan aku tidak akan mengganggumu. Aku 
takut kau marah na—” 


“Tidak. Tadi aku sudah bilang bukan jika kau kemari tidak 
menggangguku?” Giliran Darmo Vandara memotong ucapan 


Aline. 
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“Kau aneh saat mabuk,” lanjutnya. Namun, suara teralun 


dengan volume lebih kecil. 
“Ada apa denganmu, Aline? Kenap--” 
“Mr. Vandara ...,” 


“Ada apa?” Segera disahut dalam suara yang lembut. 


Semakin dilekatkan pula tatapan. 


“Terima kasih banyak atas kebaikanmu yang selalu mau 


menerima kehadiranku.” 


“Dan, aku seperti tidak tahu malu datang ke dirimu, setelah 
aku banyak berbuat salah.” 


Darmo menggeleng pelan. “Apa yang kau katakan, Aline? 


Jangan bicara begitu.” 


“Kapan pun kau membutuhkanku, kau bisa datang 
kepadaku. Kau hanya boleh percaya dan menghandalkan 


diriku saja. Kau ti—” 


“Aku adalah wanita yang tidak tahu diri. Aku selalu 


memanfaatkanmu tanpa tahu malu.” 
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Darmo Vandara tidak menjawab apa-apa karena Aline 
semakin meracau. Ia hanya diam sembari terus memandang 


ke arah Aline dengan intens, sedikit berkedip. 


Memang bukanlah pertama kalinya malam ini, Darmo 
menghadapi Aline yang sedang dipengaruhi minuman 
beralkohol. Namun, sikap ditunjukkan wanita itu tetap tak 


biasa. 
“Mr. Vandara ...,” 


Bukan hanya panggilan dengan nada yang lirih saja 
membuat Darmo Vandara dilanda keterkejutan mendadak. 


Melainkan, juga oleh aksi-dari Aline Whitney. 


Wanita itu menarik kerah kemejanya. Lalu, menyatukan 
bibir mereka. Ia tidak dapat menunjukkan reaksi apa-apa. 
Membiarkan saja Aline memagut. Tak dibalasnya juga. Hanya 


berlangsung singkat. 


Darmo masih terus memerhatikan wanita yang dicintainya 
itu. Aline sudah kembali berbaring di sofa dengan mata 


memejam. 
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Ditarik kesimpulan bahwa wanita itu secara tak sadar 
mencumbunya. Entah apa yang hendak menjadi tujuan Aline, 


ia belum bisa menerka-nerka secara cepat dan tepat. 
“Kenapa semua harus menimpaku?” 


Darmo membungkam mulut. Tak hanyalah disebabkan 
oleh ucapan Aline, tetapi isakan yang mulai wanita itu 
keluarkan. Walaupun teralun dengan suara tidak cukup 


kencang. 


Kontras akan deraian air mata Aline, keluar lumayan 
deras. Hal tersebut membuatnya menjadi bertanya-tanya 
sekaligus dilanda kesesakan melihat wanita dicintainya dalam 


kondisi yang seperti ini. 


“Aku harus bersikap dan merasa bagaimana soal ini? 
Haruskah aku senang karena dia begitu mencintaiku? Atau 


harus sedih?” 


Rahang Darmo mengeras. “Siapa pria yang kau maksud, 


Aline? Apakah Lavel? Dia ya—” 


“Aku harus bagaimana dalam menghadapi Mr. Vandara? 


Haruskah aku menerima dia?” 
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PARI 40 


— PELAMPIASAN SAKIT 
HATI 214) — 
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armo mengajak Aline ke dalam kamarnya. 


Akan lebih nyaman bagi wanita itu beristirahat 


di kasur dibandingkan sofa ruangan kerjanya. 


Ia tidak bisa meninggalkan Aline sendirian di sana. 


Ketika sudah membaringkan wanita dicintainya itu di atas 
tempat tidur, Darmo Vandara tak bergegas tidur, walau rasa 
kantuk sudah menyerang. Ia tidak akan berbagi ranjang 


bersama Aline malam ini. 


Berada terlalu dekat dengan wanita itu akan dapat 
membuatnya ingin menyentuh lebih. Bibir Aline pun masih 


senantiasa tampak menggoda untuknya. 


Apalagi tadi, mereka sempat berciuman. Tentu, hal 
tersebut mampu memicu gairahnya. Untung dapat 


dikendalikan dirinya. Akal sehat masih terkontrol. 
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Tak hanya cumbuan Aline yang masih membekas. Namun, 
ucapan wanita itu juga. Ketika tergiang di telinganya, maka 


rasa bersalah pun muncul. 


Namun, tidak akan mengubah apa-apa. Tak dapat 
menyerah meraih cinta wanita itu. Tetap pada tekad besar 


bahwa bisa memenangkan hati Aline. 


“Maafkan aku karena egois,” ujar Darmo Vandara lirih. 


Suara terluncur sangatlah pelan. 


Sementara, tangannya telah bertaut dengan jari-jari Aline. 
Digenggam erat. Tatapan terus tertuju pada wajah damai 
wanita itu, belum sedetikipiini teralih sejak dirinya duduk di 


tepian tempat tidur. 


“Aku yakin bisa membahagiakanmu, Aline. Aku akan 
memberikan yang terbaik saat kau menjadi milikku.” Darmo 


Vandara berucap tegas. 
“Aku akan pegang janjiku ini. Tidak akan ak—” 


Tak dilanjutkan ucapan sebab menyaksikan Aline yang 
membuka mata. Jelas sempat membuatnya terkejut. Apalagi, 
wanita itu memusatkan seluruh atensi ke dirinya. Menatap 


dengan begitu lekatnya. 
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“Aku ada di rumahmu?” 


Darmo Vandara cepat menanggapi. Mengangguk sebanyak 


dua kali. “Iya, kau di rumahku.” 


Walaupun, cara Aline melontarkan pertanyaan seperti 
berkomunikasi biasanya. Namun, tak berarti juga pengaruh 
dari minuman beralkohol sudah hilang. Kesadaran wanita itu 
tak sepenuhnya kembali. Hanya saja, Aline masih bisa terjaga 


hingga kini. 


“Tidurlah.” Darmo Vandara berujar lembut sembari 


melepaskan genggamannya pada wanita itu. 


Segera pula bangun guna menarik selimut untuk menutupi 
tubuh Aline. Tetapi, tak jadi karena salah satu tangannya 
dipegang oleh wanita itu. Darmo Vandara langsung melempar 


sorot tanyanya. 
“Aku ingin bercinta denganmu.” 


Tepat setelah Aline menyelesaikan ucapan, maka semakin 
erat wanita itu memegangnya. Ia pun jadi terduduk kembali di 
pinggiran tempat tidur. Arah pandang tetap terpusat ke sosok 
Aline. 
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Berupaya melihat keraguan ataupun kebohongan dalam 
mata wanita itu. Namun, tak ditemukannya. Walau, tatapan 


Aline semakin tampak sayu. 


“Aku mau kita tidur bersama malam ini. Aku ingin kau 


bercinta denganku, Mr. Vandara.” 
“Aku membutuhkanmu disaat hatiku hancur.” 


Andai, Aline tak menarik secara kilat tengkuknya hingga 
tercipta ciuman, pasti bisa dikendalikan diri. Sayangnya, 


terlambat. Gairah sudah terpancing. 


Pengambil alihan segera dilakukan. Pagutan yang 
diberikannya pun cepat, namun tetap lembut. Tak dibiarkan 


Aline untuk mendominasi. 


Tangan-tangannya sudah bergerak membuka baju serta 
celana jins wanita itu kenakan. Mudah saja menanggalkan 


semua dari badan Aline. 


Walau ingin terus memagut bibir wanita itu, Darmo 
Vandara harus menghentikan karena pakaian yang 


digunakannya hendak dilepaskan. 
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Hasrat sudah semakin menggebu. Libido tambah besar. 
Darmo tak akan bisa berhenti. Ia perlu untuk menyalurkan 


gairahnya dengan bercinta. 


Aline pun telah memberikan lampu hijau. Jadi, tidak perlu 
mengkhawatirkan kesediaan wanita itu nanti menerima 
sentuhannya tanpa keterpaksaan. Meski Aline dalam keadaan 


mabuk malam ini. 


“Trims sudah menginginkanku lagi, Sayang,” ujar Darmo 


Vandara dalam nada yang serius. 


Cumbuan panas pun kembali diberikan pada bibir ranum 
Aline. Posisinya sendiri telah berada di atas wanita itu tanpa 


sehelai benang menutup tubuh. 


Hendak dijamah buah dada Aline. Akan tetapi, ia 
urungkan saat merasakan lelehan air mata di pipi wanita itu. 


Ciuman pun juga disudahinya. 
“Ada apa, Aline?” tanya Darmo cemas. 


Tepat selepas pertanyaan dilontarkan, tangkupan kedua 
tangan wanita itu di wajahnya. Diberikan belaian-belaian 


lembut yang membuatnya jadi kian terbuai. Apalagi, Aline 
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menatapnya teduh. Meski wanita itu masih berderaian air 


mata deras. 


“Aku orang yang berengsek bukan? Aku selalu saja 
menolakmu, tapi aku juga membutuhkanmu disaat aku merasa 


hancur. Rasanya aku terlalu tidak ta--” 


“Aku senang kau butuhkan, Aline.” Darmo Vandara 


memotong cepat. Berucap dengan nada tegas. 


Tak dibiarkan Aline menyahut. Walau, tahu wanita itu 
akan mengatakan sesuatu lagi. Langsung saja dibungkam 


dengan cumbuannya yang menuntut. 


Malam ini, tak ingin dirusak momen intim di antara 
dirinya dan Aline. Kata-kata wanita itu hanya akan 


menimbulkan rasa sakit kian dalam di hatinya. 


Lebih baik menikmati percintaan yang akan mereka 
lakukan. Ia ingin memberi kepuasan serta klimaks hebat lagi 
untuk Aline, asalkan wanita itu mampu melupakan beberapa 


saat masalah dialami. 


Cumbuan Darmo semakin ganas bersamaan akan 
tangannya bergerak cepat membuka celana dalam Aline. 


Mudah saja untuk disingkirkannya. 
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Lantas, dilanjutkan dengan bermain di areal pusat sensitif 
wanita itu dengan jari-jarinya. Dijelajahi titik-titik tertentu di 
selubung hangat Aline yang sempit, menyasar bagian paling 


dalam. 


Suara desahan diloloskan oleh wanita itu menjadi penanda 
bahwa sentuhan-sentuhannya sudah berhasil memberikan 
kenikmatan. Tentu saja juga klimaks pertama pada Aline, 
datang tak lama. 


“Kau sangat cantik, Sayang.” Darmo berujar secara 
spontan saja. Senang melihat Aline mencapai puncak dengan 


ekspresi puas nyata di wajah. 


Ingin dicumbu bibir wanita itu, namun tidak sempat 
terealisasi karena Aline sudah mendorongnya. Ia pun terjatuh 


ke kasur dengan posisi telentang. 


Cukup kaget dengan aksi wanita itu yang duduk di atas 
dirinya. Sedangkan, tangan-tangan Aline pun bergerak cepat 


membuka resleting celananya. 


Saat tahu apa yang akan wanita itu lakukan, maka segera 
saja ditarik Aline dengan lumayan keras hingga wanita itu 
terjatuh tepat di sampingnya. Lalu, berupaya melepas celana- 


celananya 
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Ketika sudah tertanggal semua, Darmo Vandara pun 
hendak menindih Aline. Nyatanya, ia terlambat bergerak 
dibandingkan wanita itu. Alhasil, dirinya kembali berbaring 
telentang di kasur. Posisi Aline sendiri sama seperti tadi, di 


atas perutnya. 


Darmo hendak berbicara, tetapi diurungkan kala 
kejantanannya diraih Aline dengan tangan. Tidak lama 
kemudian, dirasakan tubuh bagian bawahnya memasuki 
selubung hangat Aline. Ya, wanita itu yang melakukan. 


Mudah saja, tanpa hambatan. 


“Kau lebih liar kalau kau mabuk.” Darmo Vandara 


bergumam pelan seraya terus memerhatikan Aline. 


Wanita itu sedang menggerakkan pinggul dengan tempo 
yang cukup cepat. Aksi yang dilakukan oleh Aline sudah pasti 
dapat membangkitkan gairahnya. Namun, bukan gaya 
percintaan seperti ini yang dikehendaki. Harus dirinya 


memimpin. 


“Tapi, biarkan aku saja yang melakukan. Kau hanya perlu 
diam dan menikmati,” ujar Darmo Vandara sembari menarik 


kedua lengan Aline. 
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Mudah saja baginya membuat wanita itu terjatuh ke kasur. 
Penyatuan mereka yang sempat terputus pun kembali 


dilanjutkan, setelah menindih Aline. 


Dorongan kejantanan semula tidak terlalu cepat, ditambah 
saat wanita itu mendesah. Memicu gairah berkobar. Hentakan 
demi hentakan diberikan tanpa jeda agar klimaks segera 


datang untuk Aline. 


Namun, justru dirinya yang mencapai puncak lebih dahulu. 
Ketegangan mendera hingga tak bisa untuk bergerak. Rasanya 


sungguh menakjubkan. 


Barulah beberapa menit) Kemudian, Aline menyusul. 
Ditandai dengan lenguhan bersamaan akan satu hujaman lebih 
keras lagi dilakukan ke titik terdalam kewanitaan Aline. 


Puncak mengampiri wanita itu. 
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PARI 41 


— KEPUTUSAN ALINE — 
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engan kepalanya yang masih terasa cukup 
berat, Aline pun memaksakan kedua kelopak 
mata tetap dibuka. Perlahan-lahan wanita itu 
lakukan, walau sudah dilanda perasaan yang tidak enak. 


Kegelisahan menyelimuti. 


Dan, saat sepasang indera penglihatannya telah dapat 
berfungsi dengan baik. Cahaya langit-langit kamarnya yang 


sangat berbeda menambah rasa tak tenang dalam dirinya. 


Aline segera menarik tubuh dari posisi yang tengah 
berbaring. Ia lantas duduk dengan tatapan lurus ke depan. 
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Hanya melihat foto seseorang terpajang di dinding, maka 


cepat dapat ditariknya sebuah kesimpulan. 


“Aku di rumah dia.” Aline bergumam dalam volume 


begitu kecil, seperti berbisik. 


“Semalam, aku benar-benar berhasil ke sini dengan 


pengaruh minuman beralkohol.” 


Aline menggigit bibir bagian bawah dengan cukup keras, 
saat pikiran negatif muncul di kepalanya. Tercipta begitu saja, 
ketika sadar bahwa dirinya tak memakai pakaian yang 
lengkap. Hanya menyisakan kaus dalam dan celana pendek 


saja. Aline melihat jelas. 


“Jadi, apa yang sudah aku dan dia lakukan semalam? Apa 


bercinta lagi?” gumamnya ragu. 


Nada yang juga mengalami getaran kecil. Reaksi spontan 


akibat pikiran buruknya muncul paling kuat di dalam kepala. 


Dengan sedikit susah, Aline mengarahkan kembali 
pandangannya ke bawah. Ia hendak memastikan ulang bahwa 


tak salah melihat tubuhnya tadi. 
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Dan, saat sudah sadar jika memang benar apa yang 
disaksikannya tadi, maka Aline hanya bisa menghela napas 


panjang saja. 


“Aku memanfaatkan dia terus,” gumamnya kian pelan. 


Kepala digeleng-gelengkan. 


“Aku memang tidak tahu diri. Bisa-bisanya aku mencari 


dia saat keadaan mabuk. Da—” 


Aline harus menghentikan kata yang hendak terluncur 
karena mendengar keanehan. Hal yang menandakan bahwa 


ada orang lain. 


Namun, diputuskan untuk tidak melakukan gerakan apa- 
apa. Masih berkutat akan pikiran yang kian kusut hingga 


timbul kepeningan. 


“Kau sudah bangun rupanya, meleset dari prediksiku. Kau 


tidak tidur yang lama.” 


“Tidak sepertiku, saat mabuk. Aku akan bisa tidur 
seharian. Kau lebih kuat dariku, Alena.” 


Segera ditengokkan kepala ke arah samping, tepat pada 
pintu kamar mandi yang ada di dalam ruangan tidur Darmo 
Vandara untuk memastikan jika dirinya tak salah dengar. 
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Pria itu tengah berdiri di sana hanya dengan memaki 
handuk yang melilit bagian bawah tubuh. Dada telanjang. 
Tampak basah. 


Perasaan Aline tambah tidak enak. Semakin disadarkan 
kenyataan kontras akan harapan. Ia mau tak mau harus bisa 


menerima. 


“Bagaimana keadaanmu, Aline? Kau mabuk semalam. 


Apa kau tidak pusing atau mual?” 


Secepatnya diberikan respons. Menggeleng kecil, hanya 
sekali saja. Masih diperhatikan Darmo Vandara yang terus 
berjalan mendekat. Ia “tetap | berupaya untuk mengingat 


kejadian kemarin malam. Namun, belum bisa. 
“Aline?” 


Kembali kepala digelengkan. “Aku merasa baik-baik saja. 


Tidak mual atau pusing.” 


“Bolehkah aku bertanya? Ada syarat. Kau harus menjawab 
dengan jujur.” Aline berujar hati-hati agar tak tercipta 


ketersinggungan. 
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“Apa kau bisa melakukannya, Mr. Vandara?” tanyanya 
dengan nada lebih mantap, walau tak kencang. Kegugupan 


pun bertambah. 


“Baik. Aku akan jujur. Apa yang ingin kau dapatkan 
informasi dariku, Miss Whitney?” 


“Tentang semalam, apa saja yang sudah kau dan aku 
lakukan? Kenapa juga aku bisa ada di kamarmu? Kita bercinta 


lagi?” 


“Aku ingat terakhir posisiku di ruangan kerjamu. Apa yang 


terjadi? Bisakah kau menjelaskan dengan detail semu—” 


“Sudah aku bilang tadi aku pasti akan memberitahukan 
semua kepadamu. Tapi, kau banyak bertanya. Aku akan 


menjawab satu per satu. Bisa kau tidak bertanya lagi?” 


Aline menggerakkan kepala ke atas dan juga bawah 
dengan cepat. Dilakukan sebanyak dua kali saja. “Baik, aku 
tidak bertanya lagi.” 
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“Maaf, kalau aku terlalu banyak bertanya pada dirimu.’ 


Aline berucap sungguh-sungguh. 


“Tidak apa-apa. Kau tidak salah. Kau pastinya ingin tahu 
tentang kemarin. Aku akan jawab.” 
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Aline mengukirkan senyuman tipis. “Terima kasih sudah 


mengerti, Mr. Vandara.” 


Ucapannya tak dijawab sang atasan, namun mereka saling 
bersitatap. Suasana semakin sunyi karena sama-sama memilih 


bungkam. Ia tak akan bicara lagi sampai Darmo menjawab. 


“Iya. Kita berdua tidur bersama. Bercinta. Aku 
menyentuhmu sesuai dengan apa yang kau minta semalam 


padaku. Kau tidak lupa?” 


“Kau yang meminta. Jadi, aku mengabulkan saja. Aku 
tetaplah pria biasa. Akan menerima penawaran bagus darimu 


kemarin.” 


Darmo Vandara menajamkan tatapan. “Kau juga masih 
ingat bukan kalau kau yang lebih dulu mengajakku untuk 


bercinta?” 


Pertanyaannya segera saja mendapat balasan dari Aline. 
Wanita itu mengangguk. Seolah ingin membenarkan. Kontras 


dengan tatapan yang dilihatnya. Keraguan tampak jelas. 


Namun, ia enggan untuk memerhatikan. Tidak ingin 
dipedulikan. Walau, kemungkinan Aline berbohong memberi 


tanggapan pun besar. 
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“Kau tahu? Kau lebih liar dan agresif, saat kau bercinta 


dalam keadaan mabuk, Aline.” 


“Kau membuat kita semakin panas. Kau terus memintaku 
memuaskanmu semalam.” Darmo berucap dengan nada yang 
kian dingin. 

“Aku menyukai sikapmu yang seperti itu.” 

Aline seketika diam. Mulutnya terbungkam rapat. Rasa 


gugup semakin bertambah dan ketidaktenangan yang juga 


melanda dirinya. 


Jawaban dari Darmo Vandara sangat sukses memengaruhi 
pergejolakan batinnya. Mereka sudah sering bercinta. Namun, 


sepertinya semalam terkesan berbeda untuk sang atasan. 


Cara bersikap pria itu juga lebih sinis. Entah apa yang 
menyebabkan. Ia belum dapat tahu atau memikirkan secara 


pasti. Tak bisa juga menebak-nebak alasan melatarbelakangi. 


“Kau lebih suka bercinta denganku, saat aku mabuk? 


Maaf, aku memanfaatkanmu lagi.” 


Aline mengembuskan napasnya. “Aku tidak tahu 


mencarimu disaat kondisiku bu—” 
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“Aku tidak suka kau mabuk!” 


Rahang wajah Darmo Vandara semakin keras. Ditatap 
Aline dalam sorot tambah menyalang. Ingin memerlihatkan 
amarah dan emosinya. Ia hendak menampakkan jelas di depan 


Aline. 


“Bukan dengan cara minum, kau bisa ambil untuk 
menyelesaikan masalahmu. Yang ada kau hanya akan dibuat 


terluka dan rapuh.” 


Aline cukup terkejut oleh reaksi sang atasan. Namun, tak 
sedikit pun merasakan takut atas intimidasi diterima lewat 
pancaran mata pria itu. Ia justru menjadi sedikit terpancing. 


Akan diutarakan pendapat serta keputusannya. 
“Kalau kau ada masalah, beri tahu aku. Ti—” 


“Aku sudah menyelesaikan masalahku.” Aline pun 


memotong segera. Suara semakin tegas. 
“Aku akan menerimamu,” lanjutnya. 


“Belajar untuk mencintaimu. Membalas juga perasaan 


yang kau miliki kepadaku.” 
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Aline melihat secara jelas keterkejutan dalam sepasang 
mata Darmo Vandara dikarenakan ucapannya. Seolah-olah 
pria tidak percaya. Ia sudah menebak reaksi sang atasan 


demikian. 


“Sekalipun aku bersama pria lain, kau pasti tidak akan 
membiarkan mereka bertahan. Kau menyingkirkan mereka 


dari hidupku.” 


“Keputusanku sudah final untuk belajar bisa membalas 
perasaanmu.” Aline mengungkap jujur bagaimana isi 


pemikirannya. 


“Aku rasa aku tidak akan rugi, Kalau sampai aku bisa balik 
mencintaimu. Kau adalah pria idaman untuk hampir semua 


wanita.” 


“Kau tampan, kaya, dan sebenarnya baik hati. Hanya saja, 
kau bisa bersikap kejam dan egois untuk mendapatkan apa 


yang kau inginkan.” 


“Terutama diriku.” Aline berucap semakin mantap, walau 


suaranya terdengar biasa saja. 


Ekspresi Aline masih datar. “Aku bodoh kalau aku 


menyia-nyiakan pria sepertimu.” 
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“Aku juga tidak keberatan kita menjadi kekasih. Kalau kau 


menginginkan hubungan yang pasti.” Aline menambahkan. 


“Bagaimana jika aku tidak ingin ikatan lebih dari sekadar 


menjadi kekasih? Apa kau mau? 


Aline cepat mengangguk. Sekali saja. “Apa kau 


maksudkan agar kita menikah?” 


“Bukan masalah. Aku bersedia. Pada akhirnya kau juga 
akan mengajakku menikah, Mr. Vandara. Hanya cepat atau 


lambat saja.” 


PARI 42 


— MIN WILLIAM WHITNEY — 
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armo Vandara akan menepati janji yang ia 
sudah ucapkan. Tentu, pembuktian harus 
diberikan juga. Dilakukan dengan segenap 


kesungguhan. Tak ada perasaan ragu. 


Darmo Vandara masih memiliki tujuan sama seperti 
beberapa tahun lalu, menjadikan Aline pendampingnya. Ia 
pun akan merealisasikan dengan cara yang sudah dirancang 


matang sejak satu tahun terakhir. 


Dimulai dengan rencana menemui orangtua Aline sore ini. 
Ia menyelesaikan secara cepat semua tugas agar bisa 
meninggalkan kantor lebih awal dari biasanya. Sekitar pukul 


lima. 


Tepat jam tujuh malam, Darmo Vandara pun sampai di 
kedai pizza mini dikelola oleh ibu dan juga ayah Aline. Ia 
mengenakan pakaian yang santai, yakni kemeja serta celana 


jeans. 


Suasana kedai tidak cukup ramai karena tak ada banyak 
pengunjung. Hanya sekitar 10 orang saja. Darmo Vandara 


memilih meja di salah satu sudut yang tampak lengang. 


“Mr. Vandara? Kau 'kah itu?” 
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Kepala langsung ditolehkannya ke samping, pada areal 
kasir kedai. Di sana tampaklah Wiliam Whitney sedang 
duduk. 


Darmo cepat saja memamerkan senyuman sopan. 
Sedangkan, kedua kaki panjang dilangkahkan mendekat ke 
arah sana. Hendak menyapa ayah Aline. 


“Selamat siang, Paman. Sudah lama tidak berjumpa.” 


Darmo Vandara menyapa ramah. 
“Selamat siang juga, Mr. Vandara.” 


Darmo menggeleng secara cepat. “Paman, tolong jangan 
memanggilku seperti itu lagi. Sebut nama depanku saja. 


Rasanya lebih nyaman.” 
“Haha. Baiklah, Nak Darmo.” 


“Aku datang kemari ingin mengatakan suatu hal pada 
Paman. Aku harap kedatanganku tidak mengganggu Paman 


sedang bekerja.” 


“Tidak, tidak, Nak. Aku tidak sibuk. Tapi, sebelum kita 
bicara. Kau mau segelas coke dan pizza? Aku baru selesai 


memanggang.” 
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“Ah, aku akan ganti dengan wine saja. Aku baru membeli 


tadi. Aku rasa kau suka.” 


Darmo Vandara tak butuh waktu yang lama memberikan 
jawaban. Ia anggukan kepala beberapa kali. Senyuman ramah 


terbentuk di wajahnya juga semakin dilebarkan. 


“Akan aku ambilkan. Kau duduk dulu di sana bagaimana, 


Nak? Aku tidak akan lama.” 


Sekali lagi, Darmo Vandara mengangguk. Ia lalu bergegas 
menuju ke salah satu meja yang ditunjukkan oleh William 


Whitney tadi. Berjarak sekitar tiga meter saja. 


Terletak cukup di sudut. Tak ada pengunjung lain di 


sekitarnya. Suasana sepi yang disukainya. 


Walau, kedai pizza ayah Aline terasa sunyi mendamaikan 
hati. Nyatanya ketenangan di dalam dirinya belum bisa 
diterapkan. Tidak akan dapat, sebelum mengutarakan maksud 


dan tujuannya kepada William Whitney. 
“Aku tidak lama bukan?” 


Darmo langsung menegakkan badan dan juga kepala. 


Dipusatkan seluruh atensinya ke sosok ayah Aline yang 
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sedang menaruh wadah pizza, botol wine, dan juga dua buah 


gelas kaca di atas meja. 


Kemudian, Wiliam Whitney duduk di kursi yang 
berseberangan dengannya. Kegugupan melanda Darmo 
tambah parah saja. Ia tak merasakan hal seperti ini 


sebelumnya. 


“Terima masih banyak untuk hidangannya, Mr. Whitney. 


Aku akan habiskan semua.” 


Sedetik selepas selesaikan ucapan, Darmo Vandara 
mendapatkan respons dari William Whitney berupa senyuman 


yang semakin melebar dan anggukan kepala beberapa kali. 


Lantas, ia dituangkan wine. Dengan segera diambilnya 
gelas tersebut dari atas meja guna didekatkan ke mulut. 
Darmo Vandara tentu akan meminumnya. Tak sampai habis. 
Hanya sedikit saja ditenggak. Bentuk rasa hormatnya kepada 
William Whitney. 


“Kau tidak perlu berterima kasih begitu, Nak. Aku hanya 
bisa membalas sedikit dengan hidangan pizza dan pasta di sini 


atas kebaikan keluargamu yang sudah banyak.” 
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“Kau pantas mendapatkan semua sebagai balasan atas 
pertolongan-pertolongan yang juga kau sudah kau beri pada 


Dad, Paman.” 


Jika kau tidak bersama Dad, pastinya Dad akan mengalami 
ancaman-ancaman musuh,” ujar Darmo Vandara dengan nada 


sopan dan penuh akan hormat. 


“Sudah menjadi tugasku. Bukan karena aku seorang 
pemberani yang siap menyerahkan dan mempertaruhkan 


nyawaku sendiri.” 


Darmo Vandara berhasil tertawa, meskipun tak kencang. 
Kepala dianggukkan. “Benar: Aku setuju dengan ucapanmu, 


Paman.” 


“Sekarang waktunya kau mencicipi pizza buatanku. Kau 
harus memberikan penilaian yang jujur. Kalau tidak enak, 


akui saja.” 


Darmo mengembuskan napas panjang guna mengurangi 
kegugupan. Barulah, lantas ia menggeleng. “Aku ingin bicara 


dulu, Paman.” 
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“Aku akan makan pizza nanti setelah aku menyelesaikan 
beberapa hal yang ingin aku sampaikan kepada, Paman.” 


Darmo semakin memantapkan suara beratnya. 


“Apakah soal rencanamu untuk mengajak anakku 
menikah? Aline sudah memberi tahu semuanya pagi tadi 


kepadaku, Nak.” 


Darmo Vandara menunjukkan keterkejutan dengan mata 
yang membelalak. Sama sekali tak disangkanya Aline akan 
mengungkapkan terlebih dahulu. Bahkan, dirinya tidak diberi 


kabar oleh wanita itu tentang masalah ini. 


Darmo Vandara jelas! ingin! Aline bisa terbuka dan 
menceritakan semua. Bagaimana pun juga mereka berdua 
sudah menjadi kekasih. Terlebih lagi, persoalan mengenai 


rencana pernikahan melibatnya dan Aline, tentu saja. 


“Kau sudah membicarakan dengan ayah dan ibumu, Nak? 


Apa tanggapan mereka?” 


Lamunan Darmo buyar seketika diakibatkan lontaran 
pertanyaan William Whitney dalam nada yang serius. 
Ekspresi ditunjukkan oleh ayah Aline pun membuatnya 


bergidik. 
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Namun kemudian, reaksi segera diberikan. Ia mengangguk 


mantap. “Sudah, Paman.” 


“Dad dan Mom tidak ada masalah. Mereka mendukung 


keputusan yang aku ambil.” 


Darmo menarik napas cukup panjang. “Aku ingin segera 


menikah bersama Aline.” 


Pandangan yang masih terpusat menyeluruh ke sosok 
William Whitney, kian dilekatkan. Ia ingin menyaksikan 


secara langsung reaksi dari ayah sang kekasih atas ucapannya. 


Tentu, belum benar-benar selesai dalam mengutarakan 
maksud. Masih ada beberapa hal yang harus dikatakan. 


Namun, diberikan jeda sebentar. Hendak merilekskan dirinya. 


“Paman mendukung keputusan apa pun yang kau dan 


Aline akan buat.” 


“Terima kasih banyak, Paman.” Darmo Vandara segera 


membalas. 


“Aku serius ingin hidup bersama Aline dalam kehidupan 
pernikahan, Paman.” Darmo melanjutkan dengan suara yang 


semakin mantap. 
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“Aku akan memastikan bahwa Aline bahagia. Aku akan 
selalu melindunginya dan keluarga kecil kami nanti. Aku 


berjanji di hadapan, Paman.” 


“Baik, Nak. Paman akan memegang dan percaya janjimu 


hari ini.” 
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PARI 43 
— CINCIN PENGIKAT — 
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line menarik napas panjang. Lalu, dibuang 
perlahan-lahan. Pegangannya pada gagang 
pintu semakin menguat. Sebelum, dilakukan 
tarikan agar dapat terbuka. Debaran jantung masih terus 


mengalami peningkatan. 


Dengan kedua kaki jenjang melangkah ragu, Aline tetap 
memilih untuk berjalan masuk ke dalam ruang khusus 


restoran yang telah secara spesial dipesan Darmo Vandara. 


Benar, mereka berdua akan malam bersama sesuai dengan 
janji yang sudah dibuat. Tak mungkin dibatalkan, walau ada 


perasaan kurang mengenakan sejak di rumah. 
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Bukan karena curiga jika pria itu akan melakukan 
perbuatan tidak baik. Melainkan, ragu akan dirinya sendiri. 
Perasaan cinta yang belum bisa ditumbuhkan bagi Darmo 


Vandara. 


Tak mudah dan secepat itu. Namun, ia sudah berjanji. 
Tidak hanya pada pria itu, tetapi juga ke orangtuanya. Tentu, 


harus bisa ditepati. 


Aline terus meyakini diri bahwa hanya akan masalah 
waktu saja, sampai dapat menerima perasaan Darmo Vandara 


secara utuh. 
“Akhirnya kau datang juga.” 


Aline segera memutar kepalanya untuk bisa mencari sosok 
Darmo Vandara yang baru berbicara. Tak sulit baginya 


menemukan pria itu. Ya, sedang duduk di kursi meja makan. 


Darmo Vandara melambaikan tangan serta memerlihatkan 
senyuman yang lebar. Tampak jelas bagaimana ekspresi 


bahagia pria itu. 


Hal tersebut membuat Aline jadi jauh lebih lega, walau 
belum bisa menghilangkan begitu saja ketegangan yang 


menyelimuti dirinya. 
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“Kau sudah lama sampai di sini? Maaf, aku terlambat,” 


ujar Aline dalam nada yang lirih. 


“Baru lima belas menit lalu, aku tiba di sini. Dan, kau 


tidak datang terlambat.” 


Darmo Vandara menambah lagi sunggingan senyum di 
wajah, saat Aline berjalan semakin mendekat ke arahnya. Tak 


bisa dialihkan satu detik pun pandangan dari sosok wanita itu. 


“Kau cantik sekali, Aline. Dress pas di tubuh kau. Tambah 


terlihat seksi dan anggun.” 


Ya, kalimat pujiannya terlontar refleks saja. Ia tak 
memiliki maksud tertentu melontarkan hal yang demikian ke 
Aline. Memang murni ingin menunjukkan keterpesonaannya 


akan penampilan menawan wanita itu. 


Lantas, dipilih untuk bangun dari kursi dan mengulurkan 


tangan kanannya pada Aline. 


Rasa senang karena wanita itu menyambut cepat, membuat 


jantung Darmo Vandara kian berdetak dengan kencangnya. 


“Terima kasih, Mr. Vandara.” 
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“Bisa kau jangan memanggilku terus begitu, Aline? 
Namaku saja. Akan lebih bagus,” pinta Darmo dengan nada 


suara yang serius. 


“Aku akan mencoba, ya. Bagaimana pun juga kau adalah 
bos di kantor. Aku akan mencoba pelan-pelan. Aku harap kau 


mau mengerti.” 


Ucapan Aline yang lembut serta sorot teduh wanita itu 
perlihatkan, semakin mampu untuk terus mendesirkan aliran 
darahnya. Lalu, ia pun menganggukkan kepala sebagai 


balasan. 


“Terima kasih sudah mengajakku makan di sini. Aku suka 


suasananya yang romantis.” 


Darmo mengangguk cepat seraya genggaman di tangan 
Aline diperkuatnya kembali. Tidak lupa melebarkan lagi 


senyum. Dan, matanya belum bisa dipindahkan dari Aline. 


“Baguslah kalau kau suka. Awalnya aku tidak cukup yakin 
di sini bagus. Tapi, rasanya jika Varlo merekomendasikan 


akan bagus.” 
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Aline hanya menanggapi dengan anggukan saja seraya 
tetap memerlihatkan ekspresi yang sama seperti beberapa 


menit lalu. Tidak ada perubahan dalam raut wajah wanita itu. 


Darmo ingin mengabaikan pancaran khawatir dan kurang 
nyaman yang tampak di sepasang mata Aline, walau wanita 


itu tetap menatap dirinya dalam sorot semakin teduh. 


“Sebelum kita makan, aku ingin memberikan kau sebuah 
hadiah. Aku harap kau akan mau menerimanya,” ujar Darmo 


Vandara serius. 


“Aku akan terima hadiah apa pun yang diberi oleh 
kekasihku ini. Tidak akan-aku tolak lagi.” 


Darmo sempat merasa merinding mendengar jawaban 
Aline. Nada canda dalam suara yang dilontarkan wanita itu 


menggelitiknya juga. 


Terlebih baru pertama kali, Aline bersikap seperti di 
depannya. Karena, wanita itu biasa tunjukkan keseriusan 


tatkala berinteraksi. 


Bahkan, beberapa minggu belakangan Aline begitu sinis 
dan terus menghindarinya. Masih tak disangka keputusan 


yang dibuat wanita itu akan dibarengi perubahan sikap juga. 
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“Mana hadiah yang mau kau berikan?” 


Tanpa membuang waktu lagi, segera saja ia keluarkan 


sebuah kotak kecil dari saku celana panjangnya. 


Dibuka cepat cincin berlian yang ada di dalam. Lalu, 
dipasangkan di jari manis Aline. Begitu pas digunakan wanita 


itu. 
“Apakah kau suka? Aku memesan khusus.” 
Anggukan yang ditunjukkan oleh Aline pun merupakan 


jawaban menyenangkan baginya. Lewat tatapan sang kekasih, 


1a tahu tidak ada kebohongan. Aline menyukai pemberiannya. 


“Apakah kau sedang melamarku untuk jadi istrimu secara 


resmi dengan cincin ini?” 


Pertanyaan dari kekasihnya bukan sesuatu hal yang sulit 
dijawab. Entah mengapa, lidahnya tiba-tiba kelu. Untuk 
menelan ludah juga jadi sukar. Degupan jantung tambah 


kencang. 


“Aku akan menerima, kalau kau memanglah bermaksud 


begitu. Aku bersedia jadi istrimu.” 
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Senyum tulus Aline terus berkembang. Kian lebar. Tak ada 
kepura-puraan yang dapat ia lihat dari ekspresi ditampakkan 


wanita itu. 


Lalu, reaksi pertama ditunjukkannya yakni menggenggam 
kedua tangan sang kekasih erat. Dilanjutkan, mencium 


masing-masing punggung tangan. Cukup lama dilakukannya. 
“Terima kasih, Aline. Terima kasih banyak.” 


Darmo menautkan semakin kuat jemari-jemari mereka 
seraya melekatkan tatapan ke sosok sang kekasih. Aline pun 
memandang semakin intens, saat menunjukkan anggukan 


kepala. 
“Jangan berlebihan, Mr. Vandara.” 


“Aku kurang suka melihatmu mengucapkan terima kasih 
seperti ini.” Aline utarakan jujur apa yang ada di dalam 


pikirannya. 
“Aku tidak memberikan hal berharga.” 


“Tapi, kesediaanmu menikah denganku adalah hadiah 


besar bagiku, Aline. Aku dulu sangat menginginkannya.” 
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“Dan, sekarang dapat terwujud,” tambah Darmo Vandara 


seraya er atkan genggaman. 


“Sudah menjadi keputusanku juga akan memulai kisah 


bersamamu,” lanjut Aline. 


“Aku tidak akan menyesalinya. Aku harap kau tidak akan 


meragu.” Suara sedikit lirih. 


“Tapi, kalau kau mau berpikir pada akhirnya aku 
menerimamu karena harta atau uang, tidak apa-apa. Wajar 


bukan? Karena ka--” 


Mulut Aline tiba-tiba saja. dibungkam oleh Darmo 
Vandara. Wanita itu tidak bisa untuk melanjutkan ucapan. 
Dipilih membalas saja dengan pelan. Dibiarkan Darmo 


memimpin. 


Ciuman hanya berlangsung sebentar, tidak ingin semakin 
hanyut yang nantinya akan berlanjut ke sentuhan lain lebih 


intim dan akan membangkitkan gairah menjadi besar. 


“Kau bukan wanita yang gila harta, Aline. Itulah mengapa 


aku sangat mencintaimu.” 
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“Tapi, nanti setelah kita menikah, kau bebas ingin 
menghabiskan berapa pun uang yang aku punya asalkan kau 


bisa bahagia.” 


Aline menggeleng pelan. “Kita bahas nanti lagi soal itu 


lebih lanjut,” jawabnya tegas. 


“Bukan uang yang bisa membuatku bahagia, tapi karena 
ada pria sepertimu yang tulus mencintaiku.” Aline 


melanjutkan. 


PART 44 


— MERINDU (21+) — 
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ua hari sudah Darmo Vandara tak bertemu 
dengan Aline karena harus pergi mengikuti 
perjalanan bisnis. Waktu yang dirasakannya 


lama, walau mereka tetap berkomunikasi. 


Malam ini, dirinya dan Aline memiliki janji untuk 
berjumpa. Memang bukan hanyalah sekadar melepas 
kerinduannya yang besar. Akan melakukan percintaan panas 


dengan sang kekasih. Aline setuju untuk menginap. 


Wanita itu sudah sampai sekitar satu jam lalu. Mereka 
langsung makan malam dengan menu masakan yang dibuat 


Aline. Hanyalah berlangsung tidak sampai setengah jam. 


Kemudian, mereka memilih menghabiskan waktu di 
ruangan tidur utama. Tentu tak langsung terlibat pergulatan 


membara di atas kasur. Aline terlebih dahulu mandi. 


Sembari menunggu sang kekasih selesai, Darmo Vandara 
memutuskan memeriksa beberapa dokumen dikirimkan oleh 
staff khususnya. Namun, ia gagal berkonsentrasi. Maka, tak 


dilanjutkan rencananya tersebut. 


Pikiran sudah dikuasai oleh sosok Aline. Baik senyuman 
maupun tubuh telanjang wanita itu, telah bergerilya di dalam 


kepalanya. 
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Darmo Vandara lantas memutuskan untuk meminum 
vodka. Bentuk pengalihan atas bayangan kegiatan panasnya 


bersama Aline yang sudah pernah beberapa kali dilakukan. 


Bahkan, erangan Aline dalam nada lembut dan juga manis 
masih tergiang di telinganya. Tak ada yang mampu 


menggantikan, walau sudah memutar musik-musik klasik. 
“Maaf membuatmu menunggu lama.” 


Darmo langsung menolehkan kepalanya ke pintu kamar 
mandi sebab mendengar suara Aline, dialunkan dengan pelan. 


Namun, ia bisa menangkapnya begitu jelas. 


Lalu, kepala digelengkan sebagai balasan. Tak lupa 
memamerkan senyum. “Tidak apa. Jangan minta maaf 


padaku, Sayang.” 
“Gunakan sesukamu saja,” imbuhnya. 


Mata pun tak bisa dialihkan dari tubuh sang kekasih yang 
berbalutkan selembar handuk saja. Menampakkan jelas kulit 
putih wanita itu di bagian paha dengan nyata. Karena, hanya 
menutup tak sampai lima sentimeter di atas lutut Aline, tentu 


saja. 
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“Aku senang saja berendam di bathub. Aku jadi sampai 
lupa waktu. Tidak terasa sudah 30 menit, aku habiskan di 


dalam.” 


Cara sang kekasih tersenyum menyebabkan ketegangan 
dalam diri Darmo Vandara jadi bertambah. Gairahnya terus 
bangkit. Libido pastinya juga akan semakin terpacu. Reaksi 
yang normal tercipta, manakala Aline terus membayang seksi 


di benaknya. 
“Kau akan mandi sekarang?” 


Darmo menggeleng pelan. Ia sudah bangun dari sofa. 
Berjalan dengan langkah kakinya yang cukup cepat mendekati 


Aline. Wanita itu berdiri sekitar empat meter di depannya. 
“Kenapa tidak?” 


Cara sang kekasih menatap dengan teduh, sangat dapat 
memengaruhi gairahnya. Tak akan bisa diperpanjang lagi 


dalam menahan hasrat untuk bercinta bersama Aline. 


“Kita akan berkeringat banyak, aku lebih baik nanti saja 


mandi setelah kita selesai.” 


Dipandangnya terus lekat sang kekasih. Jadi, saat 
perubahan ekspresi ditunjukkan wanita itu, dilihatnya nyata. 
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Tawa Aline pun keluar, walau tak kencang. Tetap terdengar 


jelas. 


Jarak di antara mereka tinggal tidak lebih dari satu meter. 
Terus dipangkas oleh Darmo Vandara hingga bisa sepenuhnya 


merapat ke sang kekasih. Mereka tetap saling bersitatap. 


Saat benar-benar sudah dekat dengan Aline, pinggang 
wanita itu pun dilingkarkan oleh kedua tangannya. Lalu, 


ditarik sang kekasih. 


“Aku merindukanmu, Sayang.” Diungkapkan perasaan 


dalam suara berat, teralun pelan. 


“Berada jauh darimu bukanlah hal yang baik untukku. 


Rasanya cukup menyiksa.” 


Darmo ingin serius menunjukkan bagaimana besar rasa 
rindunya terhadap Aline. Tak ada maksud untuk menggombal 
atau menggoda sang kekasih. Lagi pula, ia memang tidak 


cukup mahir, kemampuannya sangat payah. 
“Benarkah kau merindukanku?” 


“Walau, kita masih bisa berkomunikasi. Tapi tetap ada 
yang kurang karena kita tidak bertemu.” Darmo menjawab 
cepat. 
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Tepat, dibisikkan di telinga kanan Aline. Dan, apa yang 
disampaikannya, langsung dapat reaksi dari sang kekasih. 


Aline mengangguk kecil sembari tambah melebarkan senyum. 


Wanita itu lalu mengalungkan kedua tangan di lehernya. 
Aroma sabun yang wangi pun menguar. Bisa dengan cepat 


meningkatkan libidonya. 
“Aku pun rindu dengan dirimu, Darmo.” 


Aline mengeratkan pelukan. “Aku baru sadar kalau tidak 
bertemu denganmu membuatku merasa ada yang kurang 


juga.” 


Tawa sang kekasih lumayan kencang masuk ke kedua 
indera pendengarannya. Spontan, ia mendongak. “Kau tidak 


percaya?” 


“Aku percaya kau merindukanku. Dan, aku senang tidak 


hanya aku yang rindu.” 
“Darmo ...,” Suara Aline berubah serius. 
“Ada apa?” 


“Aku mau kau malam ini, Sayang.” Aline tak malu 


mengutarakan keinginannya. 
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“Aku juga. Aku ingin menyentuhmu.” 
“Lakukan apa yang kau mau, Sayang.” 


Sungguh Darmo Vandara sudah tak bisa dibuang waktu 
lebih lama lagi. Gairah yang kian menggebu harus secepat 
mungkin dituntaskan. Tidak ada yang perlu dicemaskan 


karena Aline juga memiliki keinginan sama sepertinya. 


Pagutan lembut dimulai, saat tubuh wanita itu diangkat. 
Lantas, berjalan ke arah tempat tidur yang terletak tidak cukup 
jauh. 


Hitungan tak sampai dua puluh detik, sudah ditidurkan 
Aline di atas kasur mudah saja. Posisinya sendiri tidak 
menindih wanita itu. Ikut berbaring, tepat di samping kiri 


Aline. 


Sang kekasih sudah membalas ciuman. Ia senang Aline 
melibatkan diri secara aktif dalam cumbuan sedang mereka 


lakukan. 


Darmo juga suka dengan cara wanita itu mengusap- 
usapkan halus salah satu tangan di dadanya yang tertutupi 


kemeja. Termasuk membuka kancing satu demi satu, cekatan. 
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Sisanya, ia yang menanggalkan. Terlepas mudah dari 
badan. Celana pendek sedang dikenakan juga dilorotkan. 
Hanya tersisa celana dalam membungkus kejantanannya yang 


sudah semakin menegang. 


“Kau mau aku lamban atau cepat?” Darmo Vandara 


berupaya untuk menggoda. 


“Aku mau mengikutimu saja. Kau berniat cepat atau 


lambat, terserah kau saja.” 


Jawabnya hanya dibalas dengan anggukan. Sedetik 
kemudian, mata dipejamkan. Tepat saat sang kekasih sudah 


memulai ciuman. Dibalas“dengan pelan dan penuh perasaan. 


Kedua tangan yang sudah dilingkarkan di leher Darmo, 
dipindahkan ke rambut pria itu. Diberikan usapan-usapan 


lembut. 


Walau, semakin hanyut oleh cumbuan sang kekasih. 
Kesadaran Aline masih besar untuk merasakan pergerakan 


tangan Darmo yang membuka bathrobe dikenakannya. 


Saat sang kekasih meraba ke bagian dada, pria itu 
mengakhiri ciuman. Memandangnya dirinya dengan tatapan 


keheranan. 


366 


“Kau tidak memakai bra?” 


Dengan wajah yang memanas, Aline segera menggeleng. 


“Tidak,” jawabnya singkat. 


Enggan dilontarkan alasan secara spesifik. Ia malu 
mengakui bahwa sudah mempunyai naluri bahwa mereka 
akan bercinta malam ini. Bahkan, tak digunakan celana 


dalam. 
“Kau juga tidak mema—” 


“Kau suka bukan?” Aline cepat memotong. Kalimat yang 


terpikirkan secara tiba-tiba. 


Langsung dilontarkannya begitu saja, tanpa memikirkan 
terlebih dahulu reaksi sang kekasih akan bagaimana nantinya. 


Tidak dihiraukan juga rasa malunya sendiri. 
“Haha. Iya, aku suka, Sayang.” 


Aline hanya tersenyum. Lalu, mata kembali dipejamkan. 


Sedetik selepas, sang kekasih mulai bermain di buah dadanya. 


Remasan cukup kuat, dilanjutkan dengan mengulum kedua 


payudaranya, bergantian. Sudah tentu dapat membakar gairah. 
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Manakala, pria itu beralih ke tubuh bagian bawahnya. 
Beraksi menggunakan jari-jari serta lidah dalam gerakan yang 


sensual nan lihai, maka hasratnya semakin terpacu. 


Ingin segera Darmo melakukan penyatuan di antara 
mereka. Dan, sang kekasih seperti sudah tahu apa yang 
sedang dipikirkannya. 


Pria itu pun mendorong masuk kejantanan dengan sekali 
gerakan kuat. Walau sempat merasakan perih, namun hanya 
sebentar. Cepat digantikan oleh rasa nikmat karena gerakan 


yang dilakukan sang kekasih. 


Malam ini, pasti akart,tercipta percintaan panas dan juga 
membara kembali di antara mereka dengan puncak yang tak 


terlupakan. 


PARI 25 
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— MENGANDUNG BUAH HATI 
(END) — 
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line tahu kedatangan sang kekasih larut malam, 
pasti memiliki tujuan yang penting. Entah apa 


hal tersebut} ia pun belum dapat memastikan. 


Namun, tetap menimbulkan perasaan cemas. Berharap 


bukan kabar yang buruk dan berkaitan dengan pernikahan. 


Aline memang memilih tidak bertanya. Ia akan menunggu 


sampai Darmo Vandara mengatakan sendiri. 


Walau, belum mampu juga memikirkan tentang gambaran 


masalah yang hendak pria itu diskusikan dengannya. 


Mungkin bukanlah memecahkan perkara, tetapi ingin 


menegaskan suatu hal. Hingga detik ini, belum mampu untuk 
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diterka-terka lebih dalam. Jika terus memikirkan, kepala 


hanya akan tambah dilanda kepeningan. 


Aline memutuskan menyusun kalimat tanya basa-basi, 
seperti menawarkan minuman. Ia harus membuat suasana 
melingkupi mereka tak semakin tegang dan sunyi saja. 
Namun, tidak segera dilontarkannya. Masih memberi ruang 


pada sang kekasih untuk berbicara. 
“Aku ingin membahas sesuatu denganmu.” 


Aline segera mengangguk. Memang sudah tidak sabar 
hendak mengetahui topik yang akan dibicarakan. Ia juga telah 
menyiapkan diri menerima berita buruk atau negatif. Entah itu 


apa, belum mampu juga ditebak. 


Terlebih, ada suatu hal yang mengganggu ketenangannya. 
Ya, soal kehamilan. Belum diberitahukan kepada sang 
kekasih. Reaksi Darmo Vandara akan bagaimana nantinya, 
tak bisa diprediksi. Tentu sangat berharap pria itu akan 


senang. Walau, tetap was-was. 


“Katakan saja, Sayang. Aku juga punya kabar bagus yang 
ingin aku sampaikan. Tapi, aku mau lebih dulu bicarakan 


masalahmu,” ujar Aline tegas. Begitu pula ekspresinya. 
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“Kabar bagus apa?” 


Aline menggeleng dengan mantap. “Tadi aku bilang akan 
memberitahumu, setelah kau mengutarakan apa yang 


mengganggumu.” 


“Jangan ragu mengatakan kepadaku. Akan aku dengarkan 
semua. Aku tidak suka kau menyembunyikan dariku,” 


pertegas Aline. 


“Aku ingin bertanya tentang keputusanmu yang bersedia 


menikah denganku.” 


Aline mengernyit. Belum paham. “Memang kenapa? Apa 
ada masalah?” tanyanya sedikit dilingkupi oleh perasaan yang 
tidak enak. 


“Aku ingin memastikan apakah kau sungguh ingin 
menikah denganku. Jika kau ragu, kita bisa membatalkan 
rencana kita. Aku tidak mau kau menyesal seumur hidupmu. 


Ak— b) 


“Kenapa kau bisa berpikiran seperti itu? Apa yang 
membuatmu menyimpulkan jika aku ragu menikah 
denganmu?” Aline memotong cepat. Intonasinya meninggi 


karena kesal. 
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“Aku sama sekali tidak pernah ragu untuk menikah 


denganmu. Aku sudah sangat siap.” 


“Aku tidak berminat untuk membatalkan semua rencana 


yang sudah kita sepakati bersama.” Aline pun menambahkan. 


“Aku masih belum paham kenapa kau malah berpikir aku 
keberatan dan tidak merasa yakin dengan pernikahan kita. 
Bisakah kau memberitahuku penyebabnya, Sayang?” 


Tetap dilekatkan tatapan ke sosok Darmo Vandara. 
Menunggu tatapan yang pria itu akan keluarkan. Sudah siap 
dihadapi. 


Rasa jengkelnya tak akan bisa dihilangkan sampai 
mendapatkan alasan masuk akal dan dapat diterima oleh 
logika. Misalkan saja pria itu memiliki wanita lain yang 
dicintai. 

Namun, ingin ditepis pemikiran negatifnya sendiri. Enggan 
memercayai jika Darmo Vandara sudah terpikat hati yang 


lain. 


“Aku hanya takut tidak bisa membahagiakan dirimu, 
setelah kita menikah. Itulah yang paling aku takutkan. 
Mungkin akan ada p—” 
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“Aku pasti akan bahagia hidup bersama pria dari calon 
anakku. Kau tidak usah khawatir tentang itu. Kau tidak wajib 


selalu membuat diriku bahagia setiap hari setelah menikah.” 


Aline mengembuskan napas panjang. Lalu, lanjut berkata, 
“tapi kalau kau masih saja ragu. Lebih baik kita batalkan 
pernikahan.” 


“Lagi pula, kita tetap bisa membesarkan bayi kita tanpa 


menjadi pasangan suami-istri.” 
“Bayi kita? Kau sedang hamil, Aline?” 


Dianggukkan kepalanya mantap. “Iya, aku mengandung 
anakmu. Aku baru tahu dua hari lalu. Rencananya aku akan 


memberi tahu besok tentang kehamilanku ini padamu.” 


“Entah kau suka atau tidak,” imbuh Aline. “Tapi, aku 


sendiri mensyukuri kehamilanku ini.” 


“Aku juga tidak menyangka aku bisa segera hamil. 
Mengingat, dokter pernah mengatakan padaku, jika aku akan 
sulit mendapatkan anak nantinya. Aku menganggap sebagai 


sebuah keajaiban.” 
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Aline menarik napas panjang. Lalu, dikeluarkan cepat. Ia 
butuh cara meraih ketenangan diri, tetapi rasanya akan sulit 


dalam keadaan seperti ini. 
“Aku suka, Sayang. Aku bahagia.” 


Sedetik kemudian, diterima pelukan sang kekasih, tepat 
setelah pria itu selesai berbicara. Ia pun segera membalas 
dengan dekapan yang lebih erat. Seketika, rasa kesal hilang, 


diganti kenyamanan. 


“Bagaimana keputusanmu, Sayang? Apakah kau masih 


ragu tentang pernikahan kita?” 


Aline merasakan kesesakan semakin parah di dada menanti 
jawaban yang akan dilontarkan oleh sang kekasih. Tak segera 
pria itu melontarkan balasan. Hanya semakin menguatkan 


rengkuhan. 
“Darmo ...,” panggilnya lembut. 


Aline menambah intensitas tatapan, saat pelukan sudah 
diakhiri sang kekasih “Kalau kau berniat membatalkan, 


baiklah. Aku akan terima.” 


“Kita bisa membesarkan anak kita tanpa adanya 
pernikahan. Aku yang akan merawat dia kel—” 
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“Tidak, Aline. Kita harus menikah. Aku ingin 
membesarkan anak kita bersamamu.” Darmo pun memotong 


cepat. Suaranya sedikit meninggi. 


“Jangan pernah berpikir aku akan lari dari tanggung jawab 
yang harus aku pikul,” tegasnya kembali. 


“Kita akan merawat anak kita berdua dalam rumah tangga 


yang bahagia. Kita akan menikah.” 


Aline merasakan lega yang besar karena jawaban diberikan 
oleh sang kekasih. Sudah sesuai dengan harapannya. Yakin 


jika Darmo akan menepati apa yang baru diucapkan. 


Dan, ketika pelukan sudah diakhiri sang kekasih, diukir 


senyum lebar. “Terima kasih, Sayang.” 


“Jangan ragu tentang kesediaanku bersamamu dalam 
keadaan sulit atau senang, setelah nanti kita resmi menikah,” 


pintanya dengan serius. 


“Aku mencintaimu.” Aline melanjutkan. Didekap sang 


kekasih, erat. 


“Aku juga, Sayang.” 
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Aline masih ingin memeluk, namun Darmo Vandara 
menyudahi terlebih dahulu. Ia enggan melepaskan kedua 


tangan dari tubuh kekasihnya. Terus dilingkarkan dengan erat. 


Dan saat memandang lebih dalam ke mata Darmo 
Vandara, dirasakan sebuah kejanggalan. Seperti memancarkan 


kecemasan. “Ada yang membuatmu terganggu?” 


“Aku masih belum percaya aku akan segera punya anak. 


Seperti mimpi untukku.” 


“Mimpi yang seperti apa, Sayang? Burukkah menurutmu 
kehamilanku ini?” tanya Aline dalam nada canda, namun 


bermakna serius. 
“Tidak, Aline. Tidak sama sekali.” 


Darmo menggenggam kuat kedua tangan kekasihnya. 
“Bagiku kehamilanmu tidak buruk. Aku justru sangat 


senang.” 


“Ikatan di antara kita akan semakin kuat dengan adanya 


anak kita nanti.” 


“Hanya saja, aku masih tidak menduga akan begitu cepat 


dikaruniai seorang anak.” 
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Aline tertawa. “Aku serius sedang hamil, Sayang. Kau 


akan menjadi seorang Daddy.” 


“Aku sendiri tidak menyangka akan dapat dengan cepat 


mengandung,” tambah Aline. 


“Aku sudah pernah cerita bukan kalau aku didiagnosis 
oleh dokter akan sulit hamil. Ternyata, sekarang aku bisa 


punya bayi.” 


Mata Aline sudah berkaca-kaca. Rasa haru dan sedih yang 
bercampur menjadi satu. Ia berupaya tak lebih kencang 


menangis. 


Enggan membuat sang kekasih merasakan kekhawatiran. 
Senyum terus dikembangkan sembari masih melakukan 
kontak mata dengan Darmo. Ingin ditampakkan bahwa dirinya 


baik-baik saja. Bahkan, bahagia. 


“Aku percaya kehamilanku ini adalah salah satu tanda 
kalau aku memang ditakdirkan Tuhan untuk bersama 


denganmu.” Aline berucap penuh keyakinan dan mantap. 


“Aku juga bersyukur Tuhan memberikanku kesempatan 
untuk segera sadar dan tidak menyia-nyiakan dirimu lagi, 


Darmo.” 


377 


“Kita memang harus bersama, Aline. Aku hanya akan 


memilihmu sebagai istriku.” 


END 
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ejak dirinya diketahui mengandung, sikap Darmo 


semakin posesif. Perhatian dari sang kekasih yang 


didapatkan juga tambah besar setiap harinya. 


Aline merasa senang. Menerima dengan terbuka 
kepedulian pria itu. Hanya saja, terkadang Aline tak enak hati 
karena Darmo lebih mementingkannya dibandingkan 


pekerjaan di kantor. 
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Memang, bukan berarti sang kekasih mengabaikan tugas 
sebagai CEO. Namun, pria itu kerap suka membagi 


konsentrasi. Diberikan banyak padanya. 


Misalkan malam ini, sang kekasih memilih untuk 
melanjutkan memeriksa laporan-laporan yang tidak selesai di 
kediamannya. Tentu saja, cukup banyak tumpukan dibawa 


oleh Darmo Vandara. 


Sesampainya mereka di rumah, sang kekasih pun tak 
langsung mengerjakan. Bahkan, menolak tegas tawarannya 


untuk sekadar membantu. 


Pria itu bersikeras Sagån l dirinya beristirahat karena 
mengalami beberapa kali mual dan muntah hari ini. Hal yang 


wajar dialami pada awal-awal kehamilan. 


Aline menikmati setiap proses harus dilewatinya. Walau, 
terkadang kondisi tubuh bisa tak menentu. Begitu pula dengan 


suasana hati dan mood. 


“Kenapa kau kemari, Sayang? Sudah aku bilang kau 


tunggu saja di kamar, aku yang akan mem—” 
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Aline tak membiarkan sang kekasih untuk lanjut berbicara. 
Dibungkamnya dengan kecupan di bibir. Berlangsung sangat 


kilat, tidak sampai tiga detik. 


Kemudian, dipandang Darmo Vandara dalam sorot yang 
kesal. Jelas saja sang kekasih dapat melihat serta mengartikan 
tatapannya dengan baik. Pria itu tipikal yang akan cukup peka 


caranya memandang : 


“Kenapa? Jangan begini, Aline. Tidak baik buat calon bayi 


kita yang sedang ada di perutmu.” 


Rasanya ingin tertawa menyaksikan reaksi sang kekasih, 
ekspresi serius ditambah juga kecemasan tampak nyata pada 


sepasang iris hitam pria itu. 


Belum lagi aksi Darmo yang membopong dirinya menuju 
ke salah satu kursi di meja makan. Ia telah tahu alasan sang 


kekasih melakukannya. 


“Jangan lama berdiri, kau masih pusing. Nanti bisa jatuh. 


Aku juga yang akan kau buat repot, Sayang.” 


Walau, sang kekasih mengatakan kalimat-kalimat dengan 


nada tegas. Namun, tetap dapat didengar kelembutan dan 
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ketulusan dalam suara Darmo. Ia pun cepat mengangguk 


sebagai balasan. 


“Baik. Aku akan duduk di sini sesuai perintahmu. Dan, 
kau tidak akan mencemaskan aku dan calon bayimu.” Aline 


membuat suara kalem. 


Lantas, dilingkarkan kedua tangan di leher pria itu yang 
sedang berlutut di hadapannya. Mata mereka terus 
bersinggungan. Saling intens menatap. Tidak ada satu pun 


yang ingin mengalihkan pandangan. 
“Apa kau sudah selesai membuat salad untukku?” 


Darmo menggeleng lemah. “Aku tidak yakin akan enak. 


Jadi, kita batalkan saja maumu bagaimana?” 


“Lebih bagus kita membeli di restoran. Akan jauh aman 


dan enak dibandingkan buatanku.” 


Kalimat bujukan yang dilontarkan sang kekasih tak dapat 
mengubah pikirannya. Ditunjukkan dengan gelengan- 
gelengan kepala digerakkan mantap. 


Tentu, reaksinya mendapatkan respons yang tidak terlalu 
menyenangkan dari Darmo Vandara. Bukan sorot jengkel, 
namun kecemasan semakin tampak. 


381 


“Aku tidak mau membeli di restoran. Aku mau yang kau 


buat.” Aline menegaskan lewat kata-katanya. 


“Tidak masalah akan enak atau bagaimana nanti. Aku 
hanya mau penuhi keinginanku menyantap makanan dari 


buatanmu sendiri, Sayang.” 


“Tadi, kau sudah mencicipi bukan? Kau tidak sakit perut, 


'kan? Jadi, aku pasti akan aman makan.” 


Lingkaran tangan di leher Darmo Vandara disudahi, lalu 
dipindahkan ke perut. “Calon bayimu pastinya juga akan suka 


makan hasil buatanmu, Sayang.” 
“Oke, Aline. Lakukan apa yang kau mau.” 


Rasanya tawa ingin kembali pecah. Namun, dapat ditahan. 
Hanya senyuman yang dikembangkan jadi lebih lebar. Terus 
ditatapnya sang kekasih. Begitu juga pria itu, tak melepaskan 


pandangan darinya. 


“Bisakah kau tolong mengambil salad buatanmu? Kau 


pasti tidak akan membiarkan aku yang ambil.” 


Permintaannya dibalas cepat oleh Darmo Vandara dengan 


anggukan. Lalu, pria itu beranjak berdiri. Ia menambah 
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kuluman senyum melihat sang kekasih berjalan begitu gesit 


menuju ke area kitchen set. 


Tak sampai satu menit, pria itu sudah kembali ke meja 
makan sembari membawa sebuah mangkuk. Mereka berdua 


pun duduk bersebelahan. 


“Coba dulu sedikit. Kalau tidak enak, jangan kau lanjut 


memakannya. Mengerti, Aline?” 


Hanya ditanggapi pertanyaan sang kekasih dengan 
anggukan pelan. Sudah difokuskan perhatiannya ke salad. 
Sedetik kemudian, telah diambilnya satu sendok dan 


dimasukkan ke dalam mulut) 


Aline mengunyah cepat karena rasa di lidahnya enak. 
Diluar ekspektasi sebenarnya. Masih tak ingin dipercayai. 


Namun, memang nyata lezat. 


Dan ketika hendak memakan lagi, sang kekasih malah 
merebut sendok darinya. Langsung dilempar tatapan 


keheranannya pada Darmo. 
“Ada apa?” Aline memutuskan bertanya. 


“Jangan dimakan lagi. Aku tidak mau perutmu jadi sakit. 
Aku tidak ingin membahayakan anak kita.” 
383 


Sedetik kemudian, Aline sudah tertawa dan memperlebar 
senyuman. Lalu, kepala digelengkan beberapa kali. “Rasanya 


enak. Aku serius.” 


“Aku sempat tidak percaya kau bisa membuat rasa salad yang 
enak. Kau hebat, Sayang.” Aline pun melontarkan pujiannya 


dengan suara lembut. 


Lalu, dikecup pipi sang kekasih. Sudah pasti aksi 
dilakukan membuat Darmo terkejut. Kedua mata pria itu 
terlihat nyata membelalak sembari masih tetap memandang ke 


arahnya. Ia menjadi gemas. 


“Mungkin lain kali, aku aKan) minta kau masak yang lebih 


rumit lagi.” Aline melontarkan candaan. 


Respons Darmo pun sangat cepat, menggeleng. Enggan 


mau menurut. “Tidak bisa, Aline.” 
“Aku tidak akan memasak lagi,” tegasnya. 


“Bagaimana jika bukan aku yang ingin makan hasil 
masakanmu, tapi anak kita, Sayang. Kau tetap tidak akan 


mau?” Aline masih berupaya bercanda. 


“Baiklah, lihat nanti. Tergantung situasi.” 
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G G Aku ingin meminta sesuatu darimu.” Aline berbisik 


pelan di telinga Darmo Vandara. 
“Apa itu, Sayang?” 


“Aku tidak ingin kau pulang malam ini. Apa kau bisa 
menginap di sini? Aku ingin kau bersamaku.” Aline berujar 


dengan mantap. 


Kemudian, diberikan dekapan yang tambah erat pada 
Darmo Vandara. Entah kenapa, ia semakin suka lama-lama 


berada di dalam pelukan pria itu. 


Menyandarkan kepalanya pada dada bidang Darmo yang 
selalu hangat. Atau direbahkan di salah satu bahu lebar pria 
itu, seperti tengah dilakukan sekarang. 


“Kau tidak sedang mengundangku bercinta denganmu 


malam ini bukan, Aline?” 


Tepat setelah pertanyaan selesai terlontar, maka rengkuhan 
diakhiri. Memandang sang calon istri lekat yang sedang 


tertawa. 
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Suara wanita itu sungguh merdu. Ia senang sebab 
candaannya sudah berhasil menciptakan gelakan Aline. 
Walau, sempat tak yakin akan kemampuannya sendiri dalam 


bergurau. 


“Apa kau ingin bercinta denganku? Kalau iya, ayo kita 
lakukan. Tapi, jangan di sini.” 


Darmo masih mencerna jawaban yang baru diselesaikan 


oleh sang calon istri. Aline tak biasanya semangat seperti ini. 


Jelas saja, ia menjadi heran. Namun, lebih mendominasi 


rasa senangnya akan ajakan wanita itu. 


“Apakah kau tidak mau? Baiklah, anggap aku tidak 


memintanya, ya? Aku tetap ingin ka—” 


“Aku tidak bisa menolak. Tapi, apakah aman jika kita 


bercinta? Kau sedang hamil.” 


Tawa Aline pun pecah. Tidak bisa dicegah keluar. Bukan 
bermaksud juga mengejek. Hanya saja, pertanyaan diajukan 
oleh sang kekasih terkesan sangat polos. Benar-benar ingin 


mengonfirmasi kepada dirinya. 
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Kemudian, kepala dianggukan. “Aman. Tidak akan terjadi 
apa-apa, Sayang,” jawabnya mantap dengan suara sangat 


meyakinkan. 


“Kata dokter, kandunganku baik-baik saja. Boleh 
melakukan aktivitas seksual,” imbuh Aline dalam nada yang 


sedikit menggoda. 
“Benarkah? Tidak akan apa-apa.” 


Aline menggeleng dengan mantap. “Tidak akan apa-apa 


kita bercinta. Ayo sekarang kita masuk ke kamarku, Sayang.” 


Permintaannya langsung saja dikabulkan oleh sang 
kekasih. Dikiranya akan berjalan bersama. Namun, Darmo 


Vandara justru menggendongnya. Tentu, tak bisa ditolak. 


“Kita masih bisa bercinta, tapi mungkin kita harus lebih 


berhati-hati,” canda Aline lagi. 


Ucapannya langsung mendapat sambutan berupa ciuman 
di bibir dari sang kekasih. Ia membalas pelan-pelan saja. Mata 


pun tetap dibuka agar terus bersitatap dengan Darmo. 


Kekasihnya berjalan dengan sangat cepat, seperti berlari. 
Membuat mereka berdua bisa segera pula mencapai pintu 
ruangan tidurnya yang kebetulan terbuka. 
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Tidak sampai hitungan satu menit, dirinya sudah berhasil 
mendarat di kasur dengan posisi berbaring. Sang kekasih di 


atasnya. 


Bara gairah pun tampak semakin jelas pada sepasang mata 
Darmo Vandara yang tengah memandangnya dengan lekat 
dan intens. Belum berkedip sama sekali. Sedetik kemudian, 
ciuman pun tercipta di antara mereka yang dimulai oleh sang 


kekasih. 


Hanya sebentar di bibir, sudah berpindah ke leher. 
Dilakukan cecapan-cecapan kecil. Tak lama, telah menuju ke 


bagian buah dadanya, masih ditutupi kaus tipis dan juga bra. 


Aline berpikir semua pakaiannya akan pria itu lepaskan 


segera. Nyatanya tidak. Darmo pun tak meneruskan ciuman. 


Sang kekasih ikut berbaring. Tepat di sisi kanannya. 
Dekapan yang erat didapat. Aline pun jadi merasa lebih 


nyaman dan hangat karena pelukan dari Darmo Vandara. 


“Kita tidak akan bercinta malam ini?” Aline melontarkan 


tanya dengan nada canda. 


Hanya gelengan pelan yang didapatkannya sebagai 


jawaban. Tak ada alasan terlontar, walau ingin diketahuinya 
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secara pasti. Namun, bukanlah pilihan baik untuk 


menanyakan ke sang kekasih. 


“Apakah menurutmu aku akan bisa menjadi seorang 


Daddy untuk bayi kita, Sayang?” 


Aline spontan tertawa akibat rasa geli pada perut oleh 
ciuman-ciuman sang kekasih di sana. Namun, segera 


dianggukan kepalanya seraya membelai-belai rambut Darmo. 


Diarahkan seluruh pandangan ke sosok pria itu. Mata 
mereka bersitatap. “Aku percaya kau akan menjadi Daddy 
yang sangat baik.” 


“Aku juga berharap seperti itu, Sayang. Tapi, aku terus 
berusaha melakukan yang terbaik.” 


Aline kembali mengangguk-anggukan kepalanya sebagai 
respons jawaban sang kekasih. Lalu, 1a raih tangan pria itu 


untuk ditaruh di atas perut. 


Tak sampai lima detik, Darmo pun menggerakkan telapak 
tangannya yang hangat di sana. Entah mengapa, perasaan kian 
tidak menentu. Seperti ada keharuan setiap mengingat bahwa 


sebentar lagi 1a akan memiliki seorang anak. 
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“Kita sama-sama belajar, ya. Aku juga ingin bisa menjadi 


orangtua yang baik untuk anak-anak kita.” 


Darmo Vandara segera mengangguk. Lalu, secara tiba-tiba 
saja muncul sebuah pertanyaan karena ucapan dilontarkan 


sang kekasih. 


Mengundang tawanya juga untuk keluar. Dan, reaksinya 
tentu dikentarai oleh Aline lewat tatapan keheranan yang 


wanita itu tunjukkan kepadanya. 


“Tadi kau bilang 'anak-anak kita' bukan? Apakah berarti 
kita akan punya anak lebih dari satu?” 


Kali ini, Aline yang tergelak. Walau, terluncur tidak cukup 
kencang. Wanita mana pun pasti memberi respons demikian 
jika dihadapkan pertanyaan yang polos dilontarkan sang 


kekasih. Termasuk dirinya. 


Lalu, segera ditanggapi dengan anggukan, sekali saja. “Iya, 


akan lebih dari satu anak, Sayang.” 


“Rasanya akan ramai kalau semakin banyak anak. Apakah 


kau setuju ideku?” Aline berujar bercanda. 


“Aku setuju-setuju. Berapa pun anak yang kau mau, aku 
akan mengabulkannya, Sayang.” 


391 


Aline terkekeh senang. Merasa lucu sekaligus juga geli 
dengan jawaban sang kekasih. “Kau memang selalu siap 


bercinta bersamaku, Mr. Vandara.” 


“Demi mendapatkan anak lagi, aku pastinya akan selalu 


siap bercinta bersamamu, Sayang.” 
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line merasakan perubahan sosok Darmo 
Vandara. Tidak hanya lebih diam. Pria yang 
sudah resmi menyandang status sebagai 
suaminya itu pun, tak terlalu menampakkan senyum. Baik 
padanya atau para undangan yang hadir dalam acara 


pernikahan mereka. 


Aline telah menaruh rasa curiga sejak tadi siang, namun 
diurungkannya. Ingin fokus menyambut satu demi satu tamu 


dengan kebahagiaan yang terpancar secara nyata. 


Ikatan suci mereka memang membawa rasa syukur teramat 
untuk dirinya. Akan selalu memegang kukuh janji untuk 
menjaga rumah tangga dan kehidupan pernikahan mereka 


hingga tua. Sampai kematian datang. 


Memiliki anak-anak yang lucu, pastinya akan dapat 
menambah lagi kebahagiaan dan melengkapi pernikahan 
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mereka. Aline pun sudah tak sabar menanti buah hati 


pertamanya dan Darmo lahir. 


Ingin terus membayangkan bagaimana nanti hari-harinya 
akan jadi jauh lebih berwarna bersama sang suami. Namun, 
sikap yang ditunjukkan pria itu membuatnya tak bisa untuk 
tidak memikirkan. Ingin mengetahui apa yang menjadi 


masalah. 


Mungkin dirinya bisa membantu dalam menyelesaikan. 
Atau paling tidak, menampung keluhan Darmo. Sebab, 
mereka telah berstatuskan pasangan suami-istri. Wajar untuk 


saling berbagi. 


Aline pun bertekad, saat sudah keluar dari kamar mandi, ia 


akan menanyakan kepada Darmo langsung. 


Tidak bisa ditunda lagi. Ia tak akan dapat tenang untuk 


beristirahat jika rasa penasaran belum juga dituntaskannya. 
“Kenapa lama di dalam? Apa ada masalah?” 


Aline tidak hanya terkejut dengan lontaran pertanyaan dari 
sang suami. Namun, juga keberadaan pria itu di depan pintu 
kamar mandi. Kekagetan pun bertambah ketika Darmo 


memeluk dengan begitu erat. 
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“Aku cemas kau kenapa-kenapa di dalam. Tadi aku ingin 


mendobrak masuk untuk memastikan.” 


Aline rasanya ingin tertawa mendengar rangkaian kalimat 
diucapkan Darmo. Namun, suasana tengah tak mendukung. 
Apalagi, nada bicara sang suami yang terdengar sangatlah 


Serius. 


Aline mengeratkan dekapan. Usapan-usapan pada 
punggung terus dilakukan. Suasana di antara mereka masih 
terasa begitu hening. Ia tak mendapatkan tanggapan apa-apa 
dari Darmo atas balasannya. Bisa diterima. Tidak ada 


kejengkelan. Justru kian khawatir saja. 


Kurang suka akan kebungkaman Darmo lagi. Tetapi, Aline 
berusaha berpikir sang suami butuh waktu diam karena ingin 


merenung atau bergelut dengan pikiran sendiri. 


Tidak ada yang salah. Namun, tetap ia lebih suka Darmo 


berbagi cerita padanya, apa pun itu. 


“Aku baik-baik saja. Tadi, aku lebih lama berendam di 


dalam. Maaf, kalau membuatmu cemas.” 


Aline mencoba mencari cara supaya bisa segera 


mengakhiri. Memancing sang suami mau berbicara. Ia 
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menyusun secara cepat rangkaian kalimat yang dapat 
dijadikannya sebagai guyonan. Walau, tetap timbul rasa ragu 
jika Darmo kurang merespons. Namun, jika tak berupaya, ia 


juga tidak akan tahu. 


“Sayang ...,” Aline memanggil lembut. Sudah dilepaskan 
rengkuhan pada tubuh pria itu. 


Diletakkan secara cepat kedua tangannya di wajah sang 
suami. Diberikan usapan-usapan yang halus. “Kau kenapa 


begini, Darmo?” 


Mereka saling memandang. Diperhatikan menerus ekspresi 
wajah sang suami. Belum |ditampakkan senyuman oleh pria 
itu. Masih begitu serius. Ketegangan suaminya seperti tidak 


bisa dikurangi hingga detik ini. 
“Apa yang menganggumu? Ceritakan ke—” 


Tak bisa diselesaikan ucapan karena telah menerima 
kembali pelukan dari suaminya. Kemudian, ia cukup terkejut 


dikarenakan bahu pria itu yang jadi bergetar. 


Lalu, didengar suara isakan. Walau hanya seperkian detik 
saja. Namun, sudah mampu membuat Aline menyimpulkan 


dengan jelas bahwa sang suami sedang menangis. 
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Tidak dilakukan apa-apa. Kecuali, memberi usapan-usapan 
yang halus di punggung. Tak melontarkan kata-kata apa pun. 


Dipilih diam saja sampai pria itu merasa lebih tenang. 


Dikiranya pelukan akan berlangsung lama, namun 
beberapa detik kemudian telah sang suami lepaskan. Mereka 
saling memandang. Dapat dilihat nyata bagaimana mata pria 


itu yang berair. Hatinya menjadi perih. 


“Kenapa, Sayang? Ayo, ceritakan padaku.” Aline meminta 
dengan nada khawatir tidak mampu untuk disembunyikan 


dalam suara dialunkannya. 
“Rasanya sangat bahagia) bisa” menikahimu. Aku kira 


hanya mimpi saja. Tapi bukan.” 


Aline menggeleng pelan, sekali. “Kenapa kau berpikiran 
begitu? Kita berdua benar sudah menikah. Kau tidak sedang 


bermimpi.” 


“Kenyataan yang indah. Tapi, aku masih tidak bisa 
percaya bisa bersatu denganmu, wanita yang aku sangat 


cintai. Mengharukan.” 
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Aline hendak menjawab bibirnya sudah dibungkam 
dengan ciuman oleh sang suami. Tentu, segera saja 


dibalasnya, perlahan saja. 


Disaat seperti ini, tidak diperlukan untaian kata-kata 
panjang untuk menunjukkan perhatian atau rasa cinta pada 


pasangan. Lebih ampuh dengan sentuhan fisik. 


“Aku pun sama.” Aline memberi tanggapan, tepat setelah 


cumbuan disudahi Darmo. 


“Aku bahagia bisa menikah denganmu. Aku beruntung 
bisa hidup bersama pria seperti dirimu. Kau sempurna 


untukku, Sayang.” 


“Terima kasih juga sudah tidak menyerah dengan mudah 
untuk meyakinkanku kau sungguh-sungguh mencintaiku.” 


Aline semakin serius dalam berucap. 


“Syukurnya juga aku cepat bisa sadar bahwa kau pria 
terbaik yang pernah aku kenal. Orang yang paling 


mencintaiku secara tulus dan apa adanya.” 


Aline masih menjaga sunggingan senyum di wajah tetap 


lebar. “Terima kasih banyak, Sayang.” 
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Sang suami menunjukkan balasan hanya lewat anggukan. 
Namun, senyuman serta ekspresi pria itu sudah menunjukkan 


jelas kebahagiaan, kini. 


Tidak seperti tadi. Lalu, mata dipejamkan, manakala 


menerima ciuman kembali dari sang suami. 
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agutan yang lembut berubah menjadi lebih cepat. 


Namun, masih bisa diimbangi. Walau, Aline 


sendiri menginginkan suaminya mendominasi. 


Lagi pula, ia tidak akan bisa terus membalas dengan baik, 


ketika mulai terbuai oleh cumbuan sang suami. 


Bahkan, tak bisa disadari pula saat pria itu sudah 


membaringkannya di kasur. Darmo berada di atasnya. 


Ciuman mereka belum berakhir. Justru tambah intens. 


Lidah sang suami bermain lincah di dalam mulutnya. 
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“Apakah kau lelah?” 


Aline segera membuka kedua matanya, tepat setelah 
Darmo mengakhiri cumbuan. Lalu, ditatap lekat suaminya 


yang memandang dengan sorot sarat akan bara gairah. 


Aline pun lekas menggeleng. Ditangkupkan kedua tangan 
di wajah suaminya. “Tidak.” 


“Malam ini, apakah kau mau bercinta denganku?” 


“Aku siap bercinta bersamamu, kalau itu yang kau 
inginkan, Sayang.” Aline berujar mantap. Kontras akan 


kegugupan sedang melandanya. Detakan jantung meningkat. 


Mereka sudah sering melakukan hubungan seks. Harusnya 
1a bisa untuk tetap rileks, tak tegang. Namun kenyataannya, 
ketegangan semakin kuat melanda dirinya. Beberapa faktor 


memengaruhi. 


Terutama disebabkan suasana malam ini terasa lebih intim 
dan romantis baginya. Apalagi, mereka berdua sudah resmi 


diikat dalam sebuah janji pernikahan suci di mata Tuhan. 


Momen yang baginya sangat sakral. Hanya akan dilakukan 
satu kali di sepanjang hidupnya. 
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Darmo akan menjadi pendampingnya yang pertama dan 


juga terakhir, tentu saja. 
“Kau ingin permainan yang bagaimana?” 


Aline menambah lebaran senyum. “Apa, ya? Permainan 
darimu yang bagaimanapun aku suka, Sayang,” jawabnya 


dengan nada canda. 


“Benarkah begitu? Jadi, untuk malam ini, pilihan 


permainan ada padaku? Kau akan ikuti saja, ya?” 


Anggukan kepala beberapa kali dilakukan oleh Aline 


dengan mantap. “Iya, Sayang.” 


“Aku tidak akan terlalu menggebu malam ini. Dan, 


kapanpun kau lelah beri tahu aku.” 


Aline pun mengangguk kembali sembari tertawa pelan. 
Sebentar saja. Sebab, harus terhenti. Diakibatkan oleh ulah 
sang suami yang telah menciumnya. Ya, secara tiba-tiba dan 


cepat. 


Namun, kilat. Tak sampai satu menit sudah pria itu 
selesaikan. Kemudian, sang suami beranjak turun dari kasur 
dengan cepat seraya masih melakukan kontak mata. Bahkan, 
tersenyum kian lebar. 
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Diperhatikan sosok Darmo yang sedang membuka satu 
demi pakaian melekat pada tubuh. Otot-otot perut pria itu pun 


mulai terpamer di hadapan matanya, kini. 


Degupan jantung kian tak menentu. Ya, tepat setelah sang 
suami menindihnya. Senyuman terbaik yang bisa dibentuk 


telah terpamer. 


“Bolehkan aku meminta sesuatu?” Aline bertanya dengan 


gugup. Namun, masih lancar berbicara. 
“Apa itu, Sayang?” 


“Bisakah kita langsung ke inti permainan saja, Sayang? 
Aku ingin kita menyatu cepat. Jangan lakukan foreplay. Aku 


sudah siap.” 


“Siap menerimamu, Sayang.” Aline pun mempertegas 


kembali. Suara kian mantap. 


Permintaannya segera diberikan tanggapan berupa 
anggukan. Tidak ada sepatah kata yang dilontarkan sang 


suami kepadanya. 


Sembari tetap saling memandang, pria itu pun mulai 
menunjukkan pergerakan. Ya, secara cepat menyingkap gaun 
tidurnya hingga ke pinggul. 
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Lalu, menanggalkan celana dalam. Dilanjutkan dengan 


membuka kedua kaki. Sang suami berada di antaranya. 
“Aku mencintaimu, Aline Vandara.” 


Tak hanya perkataan sang suami yang telah membuatnya 
senang. Namun juga, ciuman diberikan oleh pria itu dengan 


lembut pada bagian bibir, setelah menyelesaikan ucapan. 


Pagutan penuh perasaan yang berlangsung tak lama, 
seperkian detik saja. Sang suami mengakhiri. Ia pun hanya 


bisa mengikuti. 


“Sangat mencintaimu. Terima .kasih sudah bersedia hidup 


bersamaku hingga kita tua.” 


Aline mengangguk cepat. Tatapannya kian intens terarah 
ke mata Darmo. Ingin melihat sejauh apa kesungguhan pria 
itu. Ia pun tersenyum, tatkala sadar bahwa keseriusan 


suaminya sangat besar. 


“Aku juga mencintaimu.” Aline berucap dengan mantap. 
“Kita akan menua bersama anak-anak kita juga,” imbuhnya 


dalam nada canda, kali ini. 
“Kalau anak-anak kita menikah, hanya tinggal kita berdua 
saja yang akan di rumah, Sayang.” 
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Ingin dibalas lagi. Namun, mulut yang baru dibuka sedikit, 
sudah dibungkam lagi oleh sang suami dengan cumbuan. 
Lumatan yang lebih cepat dari tadi. Tetapi, tidak membuat 
dirinya sampai kesulitan dalam bernapas. Tentu, sangat bisa 


dinikmati. 


Sempat dikira akan berlangsung lama, nyatanya diakhiri 


sekitar satu menit kemudian. 


Aline memilih cepat memejamkan mata, saat jelajahan 


sang suami turun ke bagian payudaranya. 


Remasan cukup kuat diperoleh bersamaan akan kejantanan 
pria itu memasuki pusat | areal! Isensitifnya. Dorongan tak 


begitu keras, namun tetap menimbulkan sensasi nikmat. 


Sang suami tak langsung bergerak. Kedua tangan Darmo 
pun sudah berhenti memainkan buah dadanya. Kini, mereka 


berdua saling memandang dalam diam. 


Namun kemudian, Darmo lebih dahulu memutuskan 
kontak mata. Sang suami pun menundukkan guna 
mendaratkan ciuman-ciuman lembut di perutnya. Lalu, kepala 


direbahkan di sana. 
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“Daddy dan Mommy sudah resmi menikah. Apakah kau 


senang, Sayang?” 


Setelah menyelesaikan percakapan singkat penuh makna 
dengan calon bayi mereka, Darmo langsung mengisi sang istri 
dengan kejantanannya yang sudah sangat mengeras. Satu 


dorongan kuat. 


Suara lenguhan kencang diloloskan Aline pun memacu 
dirinya untuk lebih bergerak. Memang kian dipercepat. 
Namun, tetap dalam kekuatan yang tak menyakiti sang istri 


nanti. 


Malam ini, di hari spesidlli mereka, sudah bertekad akan 
diberikan percintaan terbaik dan panas pada Aline agar 
mendapatkan kepuasan seksual yang maksimal. Ingin ditandai 


juga bahwa wanita itu hanya miliknya seorang Kini. 
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line langsung saja jadi terbangun dari tidur 
nyenyaknya karena merasakan sentuhan hangat 
telapak tangan lembut seseorang di permukaan 


perut yang mulai membesar. 


Tanpa melihat terlebih dahulu, ia pun tahu jika sang suami 


yang melakukannya. Sebab, bukan pertama kali diterimanya. 
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Bahkan sejak menikah dengan Darmo, setiap pagi dan 


malam. Dianggap kegiatan rutin. 


Salah satu cara menunjukkan bagaimana kehadiran calon 
bayi mereka, begitu sang suami perhatikan. Bahkan, kerap 


dilakukan komunikasi dengan pembicaraan ringan. 


Seperti menanyakan kabar. Tentu suaminya yang akan 
menjawab sendiri. Terkadang pula menyampaikan beberapa 


pesan dengan serius. Hal tersebut membuatnya tersentuh. 
“Selamat pagi, Sayang.” 


Aline membalas dengan anggukan pelan dan senyum 


selebar mungkin bisa dipamerkan kepada sang suami. 


Aline menggerakkan tangan ke arah kepala Darmo 


Vandara, tepat terhenti di bagian rambut ikal tebal pria itu. 


Diberi usapan-usapan halus. “Iya, selamat pagi juga, 


Sayang,” sahutnya lembut. 
“Pagi, Baby. Ayo bangun dan bergerak.” 


Aline tidak kuasa menahan senyuman untuk 


disunggingkan lebih lebar karena ucapan dan juga kecupan- 
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kecupan di bagian perut. Rasa geli menyerang. Namun, tetap 


senang akan sikap yang ditunjukkan sang suami. 


Diberi belaian-belaian halus di rambut pria itu. “Aku rasa 
sudah bangun. Ada gerakan sedikit di dalam,” beritahunya 


semangat. 
“Dia semakin aktif bukan?” 


Aline mengangguk antusias. “Iya, tambah aktif. Beberapa 


kali bergerak semalam.” 
“Benarkah? Apakah tidak mengganggu tidurmu?” 


Aline pun menggeleng; cepat.; “Tidak mengganggu. Aku 
justru senang anak kita bergerak-gerak.” 


Terus diperhatikannya sang suami. Jadi, saat pria itu 
menambah kuluman senyum di wajah, dilihatnya dengan 


jelas. Tampak nyata raut kebahagiaan. 


Saat tangan suaminya berpindah ke perut, maka Aline pun 
ikut melakukan hal yang sama. Lantas, digenggamnya erat 


tangan Darmo. 


“Kau sudah lama bangun?” Aline mengganti topik. Suara 


teralun dengan lembut, namun volume kecil. 
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“Satu jam lalu. Tapi, aku belum membuat sarapan.” 


“Aku takut akan salah memasak. Kau tahu bukan 
kemampuanku yang begitu payah.” 


Tawa Aline pun langsung terlolos karena jawaban polos 
dan jujur sang suami. Lucu saja cara pria itu berkata. Ia pun 


suka Darmo yang apa adanya. 


Lalu, untuk membalas, senyuman dikembangkan seraya 
menggeleng. “Kemampuanmu tidak buruk seperti yang kau 


pikirkan, Sayang.” 


“Masakanmu lumayan enak dan bisa aku makan. Jadi, kau 


harus percaya diri.” Aline menyemangati. 


“Aku hanya menyiapkan potongan-potongan buah. Hm, 
apa mau minum susu sekarang? Akan aku buatkan. Mungkin 


roti juga?” 


Namun sebagai balasan, kepala digelengkan. Bukan 
bentuk penolakan atas tawaran sang suami. Hanya hendak 
ditunda sebentar. Ada hal lain yang diinginkannya dari 


Darmo. 


Segera ditunjukkan dengan menarik tangan sang suami 
hingga pria itu ikut berbaring bersamanya. Lalu, ditaruh 
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kepala di atas lengan kokoh Darmo Vandara. Salah satu 


tangan melingkari badan berotot pria itu. 


“Nanti saja sarapan, ya? Tiga puluh menit lagi. Aku ingin 
seperti ini dulu bersamamu.” Aline dengan lugas dan tanpa 


malu mengungkap keinginannya. 


“Baiklah, terserahmu saja. Asalkan kau senang, aku akan 


menuruti semua yang kau mau, Sayang.” 
Aline pun tertawa. “Trims sudah mengerti.” 
“Bagaimana tidurmu semalam? Lelap, 'kah?” 


Aline menatap suaminyajlekatj “Tidurku? Nyenyak. Tidak 


ada masalah, Sayang. Kenapa memang?” 
“Kau tidak merasa dingin semalam?” 


Aline segera menggeleng seraya menaikkan kedua ujung 
bibirnya lebih tinggi supaya dapat melebarkan senyum. 


“Tidak, Sayang.” 


“Aku tidak merasa terlalu dingin karena aku sudah 
menggunakan selimut yang tebal dan ditambah dengan kau 


selalu memelukku dengan erat.” 
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“Benarkah pelukanku dapat menghangatkanmu?” Darmo 


bertanya dalam nada yang seakan kurang percaya. 
“Benar, Sayang. Pelukanmu menghangatkanku.” 


Aline melepaskan tawa lebih kencang lagi. “Aku justru 
merasa sangat hangat, Sayang. Tidak dingin, walau kita 


menginap di alam terbuka.” 
“Kau suka dengan pelukanku berarti, ya?” 


Aline tak butuh lama untuk merespons. Ia pun 


mengangguk mantap. “Iya, aku suka.” 


Tawanya belum mampu diredam karena obrolan di antara 
dirinya dan sang suami yang sedikit konyol. Namun, 


menyenangkan bisa terlibat percakapan seperti ini. 


Dibandingkan selalu membahas hal-hal yang serius. 


Sesekali bercanda adalah hiburan menyenangkan. 


“Trims untuk kemarin malam.” Suaranya pun semakin 


dialunkan dengan lembut. 


Bisa didengar gelakan diluncurkan oleh sang suami, saat 


mendaratkan ciuman di dahi. 
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Namun, tak diarahkan lagi pandangan ke sosok Darmo, 
walaupun tahu jika pria itu sedang memfokuskan tatapan pada 


dirinya. 


Aline memilih menikmati pemandangan salah satu danau 
terbagus di New Zealand lewat kaca campervan yang mereka 


sewa. 


Cukup jelas terlihat. Memanjakan matanya. Memberikan 


ketenangan juga untuk dirinya. 


Tak salah keputusan untuk menginap sejak semalam. Pagi 


ini, dibayar sepadan dengan indahnya pemandangan. 


Bulan madu tidak harus selalu identik akan kemewahan 


guna menghadirkan suasana yang romantis dan juga intim. 


Liburan unik menggunakan campervan sudahlah sangat 
menyenangkan baginya. Akan menjadi salah satu kenangan 


manis bersama sang suami. 
“Kita tidak bercinta semalam, Sayang.” 


Aline mengangkat kepala. “Maafkan aku yang tidur lebih 


awal. Tapi, nanti malam kita akan bercinta.” 
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“Benarkah? Oke, akan aku pegang janjimu, Sayang. Aku 
tidak akan membiarkanmu lagi tidur lebih awal seperti 


kemarin malam.” 
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G G Apakah kau tidak berat?” Aline bertanya lembut 


sembari memandang sang suami. 
“Tidak, Sayang. Kau masih ringan.” 


Aline membalas dengan tawa saja. Ia sudah mengalihkan 
fokus ke depan. Diarahkannya tepat pada dua kursi lipat 
dengan sebuah meja kecil di antaranya. Dan, terletak masih di 


dekat campervan yang mereka gunakan. 
“Pemandangan di luar lebih bagus bukan?” 


Aline kembali memusatkan pandangannya ke sosok sang 
suami. Lantas, mengangguk pelan. “Iya, benar. Udara juga 


segar.” 


Tepat setelah menyelesaikan jawaban, sang suami pun 
menurutkannya dari gendongan. Lalu, dibimbing untuk duduk 


di kursi. 


Tangan suaminya pun segera diraih supaya pria itu tidak 
menjauh. Barulah kemudian, ia berdiri. Darmo tampak cukup 


terkejut. 


Namun enggan dipermasalahkan. Aline pun melanjutkan 
dengan memberikan pelukan yang erat. Kedua tangan 
melingkari tubuh kekar sang suami. Rasanya nyaman. 
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Kepala tersandar di dada bidang Darmo seraya 
memandang ke arah danau yang tampak indah pagi ini, walau 


berkabut. Hanya saja embusan angin cukup kencang. 


Rengkuhan segera diakhiri oleh Aline, tetapi tatapan justru 
dipusatkan pada sang suami. Ia senang menerima sorot teduh 


mata pria itu. 


Ditambah dengan senyuman hangat. Ia merasa begitu 
dihargai suaminya. Tentu juga sangat dicintai tulus, tanpa 


pamrih. 
“Ada apa, Sayang? Katakan padaku.” 


Aline segera menggeleng. “Tidak apa-apa. Aku hanya 
merasa beruntung setiap pagi karena masih bisa bersamamu, 


Sayang.” 


“Aku pun sama. Kau adalah segalanya. Dan juga anak kita 
di dalam sini. Aku bahagia.” 


Aline tidak bisa menjawab cepat. Terlalu hanyut dengan 
tatapan menawan nan teduh yang diperlihatkan oleh sang 
suami. Tampak nyata ketulusan dalam mencintainya. Tidak 


ada kebohongan yang bisa ditangkapnya. 
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Aline juga terbawa perasaan haru karena menerima 
usapan-usapan di bagian perut. Memang sudah sering 


dilakukan sang suami. Namun, rasanya selalu istimewa. 


Buah hati di dalam kandungannya seperti sangat dinanti 
kelahirannya oleh Darmo. Begitulah kesimpulan yang selalu 
diambil atas semua perlakuan manis ditunjukkan pria itu 
semenjak tahu mereka akan punya seorang bayi. Dirinya 


mendapat perhatian yang semakin besar juga, tentu saja. 
“Kau sedang memikirkan apa, Sayang?” 


Aline terlebih dahulu membalas dengan senyum lebar. 
Tawa kecil turut diloloskan. Hanya sebentar. Mampu diredam 


beberapa menit kemudian. 


Jelas reaksi ditunjukkan olehnya atas pertanyaan sang 


suami sudah menimbulkan kecurigaan dan kebingungan. 


Dekapan masih belum dilepas. Justru semakin dieratkan. 
Kepalanya pun urut mendongak ke atas kian tinggi. Senang 
bisa menyaksikan ekspresi dan sorot mata sarat akan rasa 


penasaran yang besar suaminya. 
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“Aku sedang memikirkan keberuntunganku memilikimu 
sebagai suamiku.” Aline berujar serius untuk menunjukkan 


kesungguhan. 
“Benarkah? Senang menerima pujianmu.” 
Aline mengangguk pelan. “Trims, Sayang.” 


“Aku sangat mencintaimu. Kau adalah yang terbaik,” 


lanjutnya dalam nada lebih lembut. 


“Aku juga sangat mencintaimu, Sayang. Akan selalu 


seperti itu sampai kita tua nanti.” 


Kemudian, Aline menjinjitkan» kedua kaki guna bisa 
menempelkan bibir mereka. Dalam waktu tak sampai sepuluh 


detik sudah terealisasi. 


Tak dipejamkan mata, sehingga melihat dan merasakan 
nyata keterkejutan suaminya. Namun, hanya beberapa saat 


saja. 


Darmo lantas bereaksi. Memberi pagutan yang lembut dan 
penuh perasaan. Ia pun segera bisa hanyut dalam ciuman pria 


itu. Kelopak mata perlahan ditutup rapat. 
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Dibiarkan juga sang suami mengangkat tubuhnya. Tak 
ditunjukkan penolakan. Dan, Memilih fokus membalas 


cumbuan Darmo. 


Awalnya akan digendong untuk kembali ke campervan. 
Akan tetapi ternyata, dirinya didudukkan di atas pangkuan 


pria itu. 


Kedua tangan sang suami mengungkungnya dengan 
dekapan yang posesif. Ciuman pun belum diakhiri oleh 
Darmo. Justru menjadi kian ganas. Namun, masih bisa 


diimbanginya. 


Beberapa detik kemudian, | disudahi sang suami. Ia 
langsung menatap intens ke mata pria itu. Hendak meminta 


penjelasan atas aksi Darmo. 


Namun, justru dilihatnya jelas sepasang iris mata sang 
suami memancarkan bara gairah yang besar. Ketegangan juga 
dirasakan di kejantanan pria itu. Ia hanya bisa tersenyum akan 


reaksi tubuh Darmo. 


“Sayang, bisakah kita masuk ke dalam? Akan lebih baik di 
sana saja dibandingkan di sini. Udaranya dingin. Tidak akan 


baik untukmu dan bayi kita.” 
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Aline terkekeh oleh ucapan sang suami. Kode yang tidak 
terang-terangan. Namun, dapat dimengertinya dengan jelas 
keinginan dari pria itu. Lalu, segera ditunjukkan balasan 


anggukan-anggukan kecil. 


Aline memperlebar senyuman. “Kau benar. Di sini dingin. 


Lebih bagus kita masuk ke campervan.” 


“Kau ingin kita bercinta di dalam juga, kan? Baik, aku 


setuju. Ayo kita ke campervan sekarang.” 


Aline baru saja hendak berjalan, tepat selepas 
menyelesaikan ucapannya. Namun, sang suami segera 
menggendong. Aline pur pasrah menerima perlakuan manis 


Darmo, tak mungkin ditolak. 


Dan, dalam hitungan beberapa detik saja, mereka sudah 
sampai di campervan. Sang suami langsung menidurkannya. 
Lantas, membuka semua celana dikenakannya. Dengan 


mudah ditanggalkan. 


Darmo pun turut melakukan hal yang sama pada dirinya. 
Bahkan, memilih untuk telanjang. Perhatian Aline tertuju ke 


otot-otot perut pria itu. 
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Lalu, turun. Dilihat nyata bagaimana kejantanan suaminya 


telah mengeras. Sukses menggelitik, ia tertawa. 


“Kau tidak dingin, Sayang?” tanya Aline lembut seraya 
mengeratkan pelukan pada Darmo yang sudah berbaring di 


sampingnya. 


“Nanti akan keluar keringat banyak karena bercinta. Aku 


mungkin akan menjadi kepanasan juga.” 


Aline hanya membalas dengan anggukan. Tawa seketika 


teredam menerima ciuman dari suaminya. 


Mata pun terpejam lebih rapat lagi, saat Darmo mulai 
memasuki dirinya. Dilakukan sang suami secara perlahan- 


lahan, namun mampu menggetarkannya. 


Dan ketika gerakan semakin dipercepat, maka ia juga 
tambah menguatkan dekapan. Kali ini, ingin menyerahkan 


semua kendali permainan pada suaminya. 


Tak perlu ditanyakan bagaimana Darmo sangat lihai 
membuat dirinya merasa puas di setiap percintaan yang 


melibatkan mereka berdua. 
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line sangat sadar akan keseluruhan fokus dan 
perhatian sang suami diberikan kepada dirinya, 


dimulai sejak masuk ke ruang inap. 


Darmo selalu berada di dekatnya. Duduk hampir satu jam 
di kursi samping ranjang pasien dengan tidak nyaman. 
Terlihat jelas dari raut wajah suaminya. Dan hal tersebut, 


membuat Aline menjadi penasaran. 


Hendak bertanya, namun tak segera dapat dikeluarkan 
kalimatnya dari mulut. Sebab, sedang menyusui bayi laki-laki 


kecil mereka, Arrow Vandara yang lahir dua jam lalu. 
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Persalinan dilakukan secara normal, tidak jadi dengan 
operasi. Berjalan lancar, hanya memakan waktu yang lebih 


singkat dari perkiraan awal. 


Aline pun tak menyangka bahwa semua bisa dilalui 
dengan baik tanpa ada halangan yang pernah dipikirkannya 
selama ini. Tidak terjadi hal-hal buruk. 


Segala bentuk pemikiran tentang proses kelahiran buah 
hatinya langsung menjadi buyar, ketika sang suami 
menggenggam tangannya lebih erat. Ia pun mengulumkan lagi 


lebih lebar senyum di ujung-ujung bibir. 
“Aku baik-baik saja, Sayang)” jawab Aline mantap. 


“Uhm, kalau kau berpikir kalau aku merasa kurang sehat, 


setelah melahirkan.” 


Aline mengangguk pelan disertai dengan usapan halus di 
bagian pipi sang suami. Ia hendak meyakinkan ucapannya 


agar bisa dipercayai. 


Sekaligus juga menenangkan pria itu. Pemberian sentuhan 
secara fisik yang lembut biasanya akan ampuh. Sudah sering 


diterapkan sebelum-sebelumnya. 
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Balasan diterima hanya anggukan sekali saja dan tanpa 


disertai dengan senyuman. Raut wajah suaminya tetap tegang. 


Memanglah fokus pandangan Darmo Vandara terarah 
padanya. Namun, terlihat mengawang. Hal tersebut memicu 
rasa ingin tahu jadi lebih besar lagi. Harus didapatkan 


kepastian. 


“Apa kau terganggu oleh sesuatu?” tanya Aline lebih hati- 


hati. Suara teralun semakin lembut. 


“Kalau memang ada, mungkin mau kau ceritakan padaku? 


Biar kau bisa merasa lega, Sayang.” 


Aline menambah kuluman senyum. Matanya dan sang 
suami masih tetap bersitatap. Ia hendak tahu isi pikiran sang 


suami dengan bertanya kembali. 


Namun, diurungkannya karena enggan membuat pria itu 
merasa terdesak atau risi. Diberikan jeda untuk kesunyian 


mengisi di antara mereka. 


Dirinya dan Darmo Vandara sudah menikah. Tetapi, tidak 
semua hal harus didiskusikan bersama atau diungkapkan 


kepada satu sama lain. 
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Mereka sudah sepakat memberikan ruang privasi untuk 
beberapa hal yang tak bisa diceritakan ke pasangan. Asalkan 
tak akan memiliki dampak yang kurang bagus untuk 


kehidupan pernikahan mereka. 


“Aku merasa dalam mimpi saja, Sayang. Semua ini seperti 


tidak benar-benar nyata aku alami.” 


Usapan-usapan halus belum berhenti Aline lakukan. 
Matanya juga belum beranjak sama sekali dari sosok Darmo 


Vandara. 


Walau, ada keinginan menengok ke arah buah hati kecil 
mereka. Namun, diurungkannyaC Hisapan pada puting, 
menandakan jika Arrow masih menyusui. Belum terlelap 


sepenuhnya. 
“Mimpi?” Aline bertanya. Ia masih tidak paham. 


“Bagimu seperti tidak nyata? Apa maksudnya? Kau 
bisakah menjelaskan kepadaku?” pinta Aline. 


“Iya, bukan soal memiliki anak darimu saja. Menikah 
denganmu seperti mimpi indah. Dari tadi aku memikirkannya. 
Meyakinkan diri, aku tidak mengalami semua ini. Tapi, aku 


menemanimu sendiri melahirkan.” 
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“Aku belum percaya aku adalah seorang ayah sekarang. 


Rasanya sungguh cepat.” 


Aline akhirnya bisa meloloskan tawa. Lega setelah tahu isi 
pikiran sang suami. Ia hanya membalas dengan gelengan- 


gelengan yang ringan. 


Dan, sudah dipindahkan atensi ke sosok kecil Arrow. Bayi 
mungilnya sudah selesai menyusui. Wajah damai Arrow saat 
tertidur merupakan pemandangan manis untuk diabadikan. 


Menyejukan hatinya. 


“Kau sedang tidak bermimpi, Sayang. Kau adalah seorang 


ayah dan juga suamiku.” 


Aline mendekatkan wajah ke sang suami. Ia lalu mengecup 
bibir pria itu. Sekilas saja. Aksinya sukses membuat Darmo 


terbelalak. Tak kuasa ditahan tawanya untuk keluar. 


“Bagaimana, Sayang? Apa kau merasakan ciumanku? 
Kalau iya. Berarti kau sedang tidak bermimpi.” Aline 


meloloskan canda. 


Guyonannya pun langsung mendapat reaksi dari sang 
suami. Pria itu mengangguk pelan seraya masih memandang 


lekat dirinya. 
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Gelakan belum bisa dikurangi, walaupun ingin disudahi 
supaya tidak menimbulkan ketersinggungan. Akan tetapi, 


tetap sulit. 
“Berarti aku tidak sedang bermimpi.” 


Giliran Aline yang mengangguk-anggukan kepala. “Iya, 


memang tidak, Sayang.” 
“Kau ada-ada saja.” Aline menambahkan. 


“Jujur, semua ini masih terlalu indah untuk menjadi 
kenyataan. Tapi, sekalipun hanya mimpi, aku tidak ingin 


bangun. Tidak apa-apa tidur panjang.” 


“Aku mau terus punya bunga tidur yang indah dan bahagia 


seperti ini.” Darmo Vandara berujar serius. 


Aline memamerkan seringaian jahil. “Kalau kau belum 
percaya semua ini kenyataan, bagaimana gendong saja anak 


kita? Pastinya akan nyata ada seorang bayi laki-laki.” 
“Apa? Menggendong anak kita?” 


Untuk sekian kali, Aline harus menunjukkan anggukan 
kepala. Masih dalam gerakan mantap. “Iya, menggendong 


Arrow.” 
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“Kau bukan, Sayang?” tanyanya memastikan. 


Ditangkap jelas gelengan yang dilakukan sang suami. 
“Kau tidak mau, Sayang? Apa alasannya?” Aline merasa 


begitu penasaran. 


“Aku masih takut menggendong bayi. Arrow baru saja 


lahir. Jadi, sangat rawan aku rasa.” 


Aline meloloskan tawa lagi. “Jangan takut, Sayang. Kau 


juga sudah belajar bukan dua bulan ini?” 


“Ada aku yang akan mengawasi. Oke? Percayalah 
padaku.” Aline berupaya terus meyakinkan. 


Cukup lama menunggu jawaban dari sang suami. Hampir 
sekitar lima menit, sampai akhirnya pria itu mengangguk. 


Menunjukkan kesetujuan. 
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G G Rasanya aku berubah pikiran, Sayang.” 


Aline yang sedang asyik memerhatikan bayi 
kecil mereka menyusui dalam gendongannya, 


segera saja mengalihkan perhatian ke sang suami. 


“Kau tidak mau mencoba menggendong anak kita, ya?” 


Aline memastikan maksud ucapan pria itu. 


Sedetik kemudian, suaminya mengangguk dalam gerakan 
kepala yang pelan. Aline menyimpulkan bahwa perkataan 
dikeluarkan Darmo tak benar serius. Sorot mata kian 


memancarkan keraguan. 
“Tidak mau.” Aline berucap dengan tegas. 


“Kau tadi sudah bilang mau belajar menggendong Arrow. 
Jadi, tidak boleh berubah pikiran. Aku tidak mau mendengar 


alasan apa pun darimu, Sayang.” 


Aline sudah mengulum senyum, tepat setelah diselesaikan 
ucapannya. Tentu, diarahkan ke sang suami. Pria itu tetap saja 


diam. 


Perubahan ekspresi pun tidak ditampakkan oleh Darmo. 
Meski demikian, ia tetap tak akan mudah menyerah dalam 
membujuk suaminya itu. 
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“Apa kau tega denganku? Kau mau membiarkan aku saja 
yang menggendong anak kita? Aku baru melahirkan, aku juga 
butuh waktu istirahat.” 


Aline sadar bahwa dirinya sudah terlalu banyak bicara. Ia 
sendiri tak percaya bahwa akan gunakan kalimat-kalimat 
bernada merajuk sebagai caranya untuk menang dan juga 


meyakinkan sang suami. 


Terkesan kekanak-kanakan memang. Namun, tak ada 
pilihan lain. Aline sangat percaya diri Darmo akan luluh, kali 


ini. Tatapan sang suami berubah. 


“Baiklah. Aku mau menggendong anak kita. Tapi, tolong 
tetap awasi agar aku tidak salah.” 


Sang suami tidak memprotes lagi. Menurut tentu saja. Dan, 


perpindahan pun dilakukan oleh pria itu. 


Duduk di tepian ranjang dengan bahu yang tampak 
menegang. Begitu juga akan raut wajah. Tak dipamerkan 


senyum sedikit pun. 


Aline pun berupaya menahan tawanya sembari segera 
menyerahkan Arrow ke sang suami. Dalam hitungan beberapa 


detik, buah hati mereka sudah berada dalam gendongan 
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suaminya. Tak ada kesulitan memindahkan. Arrow bahkan 
tidak terusik, tetap nyenyak tertidur. Atau bahkan jauh lebih 


nyaman. 


Aline pun mendapat satu lagi pemandangan manis yang 
akan selalu tersimpan sebagai memori indah. Tentu, sepuluh 
tahun lagi bisa diceritakan kembali bersama suaminya. Cara 
pria itu memeluk sosok kecil Arrow dengan begitu erat. 


Hatinya menghangat. 
“Apa sudah benar?” 


Aline mengangguk dengan mantap. Diukir senyuman lebih 
lebar. Sedangkan, matanya! dan sang suami sudah melakukan 
kontak kembali. Dilihat jelas sorot keraguan dalam sepasang 
manik pria itu. Ekspresi Darmo Vandara pun tegang dan juga 


Serius. 


“Sudah benar caramu, Sayang. Rileks saja. Aku ada 
bersamamu di sini.” Aline berujar dengan lembut. Diberi 


tepukan halus di bagian lengan sang suami guna meyakinkan. 


“Trims, Sayang. Aku hanya takut salah saja dan bisa 
membahayakan Arrow. Tapi, baguslah jika tidak salah. Aku 


tidak sia-sia belajar.” 
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Aline tertawa pelan. “Iya, tidak sia-sia kau belajar selama 


satu bulan ini, Sayang. Kau bisa melakukannya dengan baik.” 


Aline lalu bertepuk tangan riuh. Dilakukan hanya sebentar 


karena tak ingin membuat Arrow terbangun. 


Tak akan baik bagi sang suami yang tengah menggendong 


bayi kecil mereka itu, Darmo bisa tambah grogi. 


Namun ternyata, sang suami justru tertawa. Tentu 
dikarenakan tingkahnya tadi. Rasa malu melandanya. Wajah 


memanas. 


Yakin juga jika kedua pipi menampakkan rona merah. 
Hanya berharap suaminya tak akan terlalu memerhatikan. 


Tetapi, mustahil tidak dilihat sebab pria itu memandang lekat. 


“Tidak akan aku ulangi lagi.” Aline berujar lembut 


sembari melebarkan senyuman. 
“Kau cantik berekspresi seperti tadi, Sayang.” 


Aline spontan tertawa lagi. “Trims untuk pujianmu. 


Semoga saja benar aku cantik.” 
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“Kau cantik. Aku tidak bohong. Kau tidak terlihat seperti 
wanita yang sudah punya anak. Bahkan, seperti belum 


menikah.” 


Aline masih tergelak, saat menggelengkan kepalanya 
sebagai balasan ucapan sang suami. “Mana mungkin seperti 


itu, Sayang.” 


“Aku selalu memakai cincin pernikahan. Jadi tidak 
mungkin, aku terlihat belum menikah. Kau ada-ada saja.” 


Aline menambahkan. 


“Aku tetap harus waspada karena bisa saja banyak pria 


yang melirikmu nanti.” 


Aline baru saja hendak meredamkan tawa, namun harus 
terluncur kembali. Bahkan, lebih kencang. Tentu 


penyebabnya adalah candaan lanjutan sang suami. 
Aline masih sedikit tak bisa percaya jika sisi humoris pria 
itu keluar sekarang. Apalagi tadi, suaminya tampak tegang 


dan serius. 


“Kau jangan membiarkan pria lain terlalu dekat denganmu, 
Sayang. Mereka pasti akan berpikir bahwa kau tertarik pada 


mereka.” 
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Kali ini, Aline berhasil menyudahi tawanya. Namun, 
dilebarkan senyuman. Ditatap sang suami dengan lebih lekat 


lagi, tak berkedip. 


Begitu juga pria itu yang sejak tadi belum memindahkan 
objek pandang darinya. Tetap intens dalam sorot mata hangat 


dan teduh. 


“Mereka tidak akan berani mendekati diriku karena kau 
adalah suami yang posesif. Kau pasti akan melindungi aku 


dari mereka.” 


Setelah menyelesaikan jawabannya, Aline langsung 
mencium sang suami pada/bagian bibir agar pria itu tidak 


menyahut. 
Kecupan yang singkat. Namun, sudah dapat membuat 


suaminya tersenyum. “Aku hanya mencintaimu saja, Sayang. 


Kau sempurna.” 


“Kau berlebihan, Aline. Tidak ada manusia yang 
sempurna. Tapi, aku akan berusaha menjadi suami dan Daddy 


yang terbaik. Semoga aku bisa.” 


Aline mengangguk cepat. “Kau sudah melakukan yang 


terbaik selama ini, Sayang.” 
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armo sudah merasakan lelah secara fisik dan 


juga pikiran karena selama lebih dari sepuluh 


jam hanya berkutat dengan rapat dan 


pekerjaan. 


Namun, semua terbayarkan oleh hasil yang memuaskan. 


Keuntungan pun berlipat ganda diperolehnya. 


Darmo ingin segera beristirahat agar besok tubuhnya segar 
kembali, tetapi ia tak bisa tenang karena Aline belum 
memberikan balasan atas pesan-pesan yang dikirimnya sejak 
tadi pagi. Bahkan, telepon darinya juga tak diangkat oleh 


Aline, satu pun tidak. 
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Darmo tentu dilanda perasaan cemas. Ada asumsi negatif 
muncul di dalam kepalanya. Untuk mendapatkan ketenangan, 
ia harus tahu keadaan sang istri dan juga buah hati mereka. 
Diputuskan menghubungi pelayan utama yang bekerja di 


kediamannya. 


Tentu, diperoleh informasi baik. Sang istri dan putra 
kecilnya berada di rumah tanpa ada masalah tercipta. Namun, 
tetap saja ia tak akan tenang sampai Aline menelepon balik 
untuk memberi kabar. Padahal, sudah dikirimkan beberapa 


pesan sejak dua jam lalu. Satu pun belum dibaca wanita itu. 
“Hallo, Sayang.” 


Darmo Vandara spontan bangun dari kursi kerjanya, saat 
mendengar sapaan lembut sang istri. Dikenali betul jenis suara 


Aline, tak mungkin salah. 


Secepatnya dipusatkan pandangan ke pintu. Di sana 
tampaklah sang istri mendorong kereta bayi masuk. Aline 


juga terlihat membawa beberapa tas. 


Segera dihampiri wanita itu dengan ekspresi tegang masih 
menghiasi wajah. Tak dibalas senyuman hangat dipamerkan 


oleh istrinya. 
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Sebab, ia belum dapat menghilangkan rasa cemas yang 
menguasai dirinya. Walaupun kini, Aline sudah berada di 


hadapannya. 
“Kenapa, Sayang?” 


Pertanyaan yang wajar dilontarkan sang istri. Wanita itu 
cukup peka dengan adanya ketidakberesan. Ia memilih untuk 


tak lekas menjawab. 


Terlebih dahulu, dipeluk kuat Aline. Cara yang ampuh 
meredakan segala bentuk energi dan pemikiran negatifnya. Ia 


akan bisa meraih ketenangan segera. 


“Ada apa, Sayang? Terjadi masalahkah? Apa berkaitan 
dengan proyek yang sedang ka—” 


“Aku mencemaskanmu. Aku berpikir jika kau mengalami 
suatu hal yang buruk. Dan, kau tidak memberitahuku. Tapi, 


setelah kau ada bersama Arrow di sini, aku lega.” 


Aline menahan diri untuk berkomentar. Ia harus memberi 
kenyamanan pada sang suami dengan menangkupkan kedua 


tangan di wajah pria itu. 
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Dibelai-belai halus. Tentu, sudah sering dilakukan ketika 
suasana hati pria itu sedang kurang baik. Biasanya akan 


ampuh untuk meredakan sesegera mungkin. 


“Maaf kalau aku membuatmu cemas. Tapi, aku dan anak 


kita tidak kenapa-kenapa. Percayalah.” 


“Aku memang sengaja tidak membalas pesan dan 
mengangkat teleponmu. Karena, aku ingin beri sedikit kejutan 


di hari yang spesial ini.” 


Aline masih melekatkan tatapan, menunggu respons akan 
diberikan sang suami. Tidak dibutuhkan waktu lebih lama 


sampai pria itu mengangguk pelan| sebanyak tiga kali. 


Tak ada sepatah kata yang dilontarkan oleh suaminya. 
Bahkan, ekspresi Darmo Vandara masih tampak serius. 


Begitu pula tatapan. 


“Sayang, kenapa kau bersikap seperti ini? Kau berulang 
tahun hari ini, harusnya kau tersenyum dan juga merasa 


bahagia,” pinta Aline serius. 


“Aku berulang tahun? Hari ini peringatannya?” 
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Aline mengangguk cepat sembari tertawa akibat melihat 
ekspresi terkejut sang suami. “Iya, hari ini kau berulang tahun, 


Sayang,” balasnya lembut. 


“Aku ingat dengan jelas tanggal lahirmu,” tambah Aline 


dalam nada yang lebih dibuatnya gembira. 


“Aku benar-benar lupa aku ulang tahun. Mungkin karena 


pekerjaan banyak harus aku selesaikan.” 


Aline tambah terkekeh seraya beranjak dari hadapan sang 
suami. Berjalan menuju ke meja guna mengambil pizza 
berukuran besar digunakan sebagai pengganti kue tart yang 


disukai suaminya. 


Kedua tangan pun bergerak gesit membuka kotak. 
Ditancapkan dua buah lilin dengan angka-angka yang 
menunjukkan usia baru sang suami. Lalu, dihidupkan benda- 


benda tersebut. 


“Rileks sebentar, Sayang. Pekerjaanmu nanti saja 


dilanjutkan. Aku yang akan membantu.” 


“Sudah selesai aku kerjakan. Jadi, aku bisa beristirahat 


dengan tenang malam ini.” 
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Aline mengangguk-anggukan kepala seraya kedua tangan 


memegang kotak pizza. “Bagus, Sayang.” 
“Malam ini, kita bisa minum bersama.” 


Setelah kalimatnya selesai, Aline pun segera saja kembali 
ke hadapan suaminya. Terlihat, pria itu sedang mencium buah 
hati mereka yang tertidur di kereta bayi. Pemandangan manis 


dan berharga. 


Sudah banyak momen kebersamaan sang suami serta buah 
hatinya diabadikan, namun tetap masih kurang. Ingin menerus 
menciptakan kesan-kesan manis di antara suaminya dan putra 


kecil mereka. 
“Aku harus tiup sekarang?” 


Aline lekas mengangguk seraya berjalan mendekat lagi ke 
arah Darmo yang sudah berdiri tegap dekat kereta bayi. “Iya, 


tiup sekarang, Sayang.” 


“Hmm, tapi apakah kita perlu membangunkan anak kita?” 


Aline utarakan ide yang tiba-tiba muncul. 


“Jangan dibangunkan. Biarkan saja Arrow tidur.” 
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Aline hanya membalas dengan anggukan. Lalu, ia 
memberi isyarat agar sang suami segera meniup lilin lewat 


gerakan bola matanya. Darmo paham. 


Pria itu terlebih dahulu memejamkan mata rapat. Bibir 
bergerak pelan, tanpa suara. Aline pun turut berdoa. 
Mengharapkan apa pun yang sang suami cita-citakan akan 


bisa diwujudkan nantinya. 


“Selamat ulang tahun, Sayang.” Aline berseru lebih 


kencang, saat dua lilin di pizza ditiup Darmo. 
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line terkesima menyaksikan senyum sang 
suami. Kebahagiaan yang dirasakan oleh pria 
itu tampak dengan jelas, baik dari raut wajah 
dan juga binaran di sepasang mata. Memang reaksi seperti 


inilah yang dirinya harapkan akan ditunjukkan sang suami. 


Bentangan jarak di antara mereka oleh kotak pizza 


berukuran lumayan besar, segera saja ditiadakan. 


Tentu, sudah terlebih dahulu menaruh benda tersebut di 


atas meja. Lalu, dengan cepat berjalan mendekati suaminya. 


Saat sudah berdiri di hadapan pria itu, cepat dipeluknya. 
Erat. “Selamat ulang tahun sekali lagi, ya. Aku doakan yang 
terbaik untukmu.” 


“Terima kasih banyak, Sayang.” 


Darmo Vandara meraih salah satu tangan istrinya guna 


dikecup. Barulah kemudian, digenggam erat. 


Mata mereka masih tetap saling bersitatap. Sorot hangat 


ditunjukkan sang istri menggetarkan hati. 


“Aku suka kejutan yang kau siapkan. Walau tadi, aku 
sempat kesal dan cemas karena kau tidak membalas pesan 
atau mengangkat teleponku.” 
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Aline memeluk suaminya. Kepala kian mendongak guna 
menjaga kontak mata dengan Darmo. “Aku minta maaf, ya? 


Harusnya aku tidak begitu.” 


“Aku sudah tidak marah. Dan, aku lebih senang karena kau 
dan Arrow tidak kenapa-kenapa.” 


“Hadiah apa yang kau mau untuk ulang tahunmu?” tanya 


Aline mengganti topik pembicaraan. 


“Mungkin besok sore aku akan membelikannya paling 
cepat. Jadi, katakan yang jujur hadiah apa yang kau mau. 


Tapi, jangan terlalu mahal.” 


Aline pun tertawa karena ucapannya sendiri. “Aku tidak 
bermaksud pelit. Hmm, kau tahu uang yang aku punya tidak 


sebanyak dirimu. Jadi, aku ti—” 


“Tidak perlu belikan aku hadiah apa-apa.” Darmo dengan 


cepat memotong ucapan sang istri. 


Lalu, didekatkan wajahnya. Tentu akan menyasar bibir 
ranum Aline. Hanya selang beberapa detik saja sudah berhasil 


dipagutnya lembut. Sang istri pun membalas. 


445 


Ingin memperpanjang durasi waktu mereka berdua 
berciuman. Namun, harus diakhiri karena hendak mengatakan 


suatu hal ke Aline. Ya, keinginannya. 


“Aku hanya mau bercinta malam ini. Rasanya sudah 


mendapatkan kado yang spesial.” 


Aline tak bisa menahan tawa akan jawaban sang suami. Ia 
pun segera mengangguk guna menyetujui permintaan pria itu. 
Tidak bisa menolak karena dirinya juga menginginkan hal 


yang sama. 


Hanya saja tidak disangka jika semua akan terjadi secara 
cepat. Kini, ia telah menerima lagi ciuman panas di bibir. 
Cumbuan yang terasa kian nikmat dan tentu juga lembut. 
Tipikal kesukaannya. Pria itu tahu teknik terbaik dalam 


memagut. 


“Kau hanya mau bercinta? Aku rasa bukan spesial, 
Sayang. Kita sudah sering melakukannya.” Aline memberikan 


komentar dalam candaan kental. 


“Sebagai hadiah ulang tahun, harusnya kau minta sesuatu 


yang berbeda. Mungkin sebuah benda.” 
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Dilingkarkan kedua tangan di leher sang suami. Penekanan 
pada tengkuk dilakukan agar semakin dalam ciuman. Matanya 
sudah ingin memejam sebab pagutan yang dirinya terima 


tambah memabukkan. 


Melemaskan kedua kaki juga. Tak bisa bertahan lebih lama 
lagi berdiri, namun dekapan erat dari sang suami sudah 


mampu menjadi tumpuan. 


Tidak hanya pelukan kuat yang dirasakan, melainkan 
tubuhnya terasa diangkat oleh tangan-tangan kekar Darmo 
Vandara. Dan, secara refleks, ia mempererat pegangan di 


leher suaminya. Bibir mereka masih tertaut. 


Dalam waktu relatif singkat, dirinya sudah mendarat di 
sofa. Diposisikan sang suami berbaring. Pria itu berada di 
atasnya. Jelas sudah dapat diprediksinya, apa yang akan 


mereka berdua lakukan. Benar, bercinta. 


Sebelum akal sehat tidak bisa difungsikan dengan baik, 
Aline berupaya menyudahi ciuman. Dengan dorongan 


beberapa kali di bagian dada, akhirnya sang suami mengerti. 


“Kita lakukan di rumah saja, bagaimana?” Aline meminta 


persetujuan, suara dialunkan lembut. 
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Kedua tangan sudah tertangkup di masing-masing pipi 
sang suami. Dilakukan usapan-usapan yang halus seraya 
menunggu jawaban pria itu. Tak perlu waktu lama menanti, 


suaminya mengangguk. 


Lalu, dirasakan tangan kekar Darmo melingkari tubuhnya 
sehingga ia lebih tertarik ke arah sang suami. Mata mereka 
masih saling bersitatap. Ia bisa melihat nyata bara gairah di 


sepasang manik pria itu yang belum nenunukan pengurangan. 


“Kau bisa menahan sampai kita di rumah?” Aline bertanya 


dalam nada canda. Tawa juga keluar. 
“Semoga saja.” 


Aline mengecup bibir sang suami. Kemudian, dahi mereka 
ditempelkan. “Boleh aku menyampaikan suatu hal kepadamu, 


Sayang?” pintanya lembut. 
“Tentang apa?” 


“Doa-doaku di hari spesialmu.” Aline pun berucap dengan 


mantap. “Aku ingin yang terbaik untukmu.” 


“Aku juga ingin kau selalu bisa mencintaiku.” 
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Darmo Vandara kali ini tertawa. Ia menambah lagi 


intensitas tatapannya. “Akan aku lakukan.” 


Diraih tangan sang istri yang berada di wajahnya. Lalu, 
digenggam erat. “Aku sudah berkomitmen untuk mencintaimu 


dalam pernikahan kita.” 
“Aku suka kau berkata manis seperti ini, Sayang.” 


Kembali, tawa Darmo Vandara terluncur. “Dan, aku lebih 
suka kalau nanti di rumah kau menggunakan lingerie yang 


seksi,” bisiknya menggoda. 
“Sudah aku siapkan di rumah.” 


Darmo Vandara tak membalas lagi jawaban yang 
dilontarkan sang istri. Ia sudah menelusurkan mulut di leher 
putih sang istri. Dicecap-cecap pelan. Tidak dilakukan karena 
enggan membangkitkan lebih besar gairahnya. 


“Aku rasa kita pulang sekarang saja. Daripada aku tidak 


tahan ingin membuka bajumu semua di sini.” 


Aline terkekeh seraya mengangguk. “Iya, baik. Kita 


pulang sekarang, sebelum kau lepas kendali.” 
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G G Jagoan Daddy.” Darmo berseru cukup kencang. 


Tentu, sang buah hati dalam gendongannya 
segera memberi perhatian. Ya, Arrow meloloskan 
tawa dan juga tersenyum. Sudah paham 


panggilan tersebut memang diperuntukan untuk dirinya. 


“Kau senang berlibur dengan Daddy dan Mommy di sini, 
Jagoan? Indah bukan?” Darmo melembutkan suara. Kesan 


riang dalam ucapannya bertambah. 


Arrow membalas dengan lebaran senyuman manis saja. 
Mengikuti apa yang dilakukan oleh sang ayah. Bayi laki-laki 
itu belum mengerti akan makna kata demi kata dilontarkan 


ayahnya. 
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“Tiga bulan lagi, Daddy akan pergi dengan Arrow dan 
Mommy berlibur ke negara lainnya.” Darmo masih asyik 


ciptakan komunikasi dengan Arrow. 


Tidak hanya dengan mengajak berbicara. Ia juga 
menunjukkan kasih sayang lewat pemberian afeksi, yakni 
usapan-usapan halus di rambut sang putra. Tak lupa juga 
kecupan di kening serta pipi Arrow. Tentu, buah hatinya 


merasa senang. 
“Daddy juga akan memperkenalkan kau pa—” 
“Wah, Daddy dan putra Mommy sedang apa?” 


“Bagaimana menurutmu pilihanku, Sayang?” tanya Darmo 
balik. Tentu, tanpa dijawab pertanyaan dari sang istri. Karena, 


dirasa hanya basa-basi saja. 


Darmo lalu membalikkan badan guna bisa melihat sosok 
sang istri yang sedang berjalan mendekat ke arah balkon, 
tempat dimana dirinya sedang berdiri, kini. Jarak mereka tidak 


lebih dari enam meter. 


Saat mata mereka sudah saling bersitatap, ia dipamerkan 


senyuman menawan dan juga anggukan pelan. 
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Semua tertangkap detail, tak ada satu pun pergerakan 


Aline terlewat olehnya. Selalu diperhatikan sang istri. 


Tangan kanan diulurkan supaya Aline bisa meraih, walau 


bentangan jarak di antara mereka cukup jauh. 


Sedangkan, tangan yang lain digunakan untuk mendekap 
tubuh sang buah hati. Arrow pun anteng bersamanya sedari 


tadi sampai di hotel. 


“Apakah kau suka dengan pilihanku?” tanya Darmo 


dengan nada penasaran cukup tinggi. 


“Kau pintar memilih kamar, Sayang. Senang bisa melihat 
pemandangan Menara Eiffel dari sini. Aku merasakan suasana 


romantis yang kental seperti aku bayangan kemarin.” 


Darmo hanya membalas dengan kekehan tawa. Dan, walau 
tidak mengatakan apa-apa, ia yakin jika Aline paham dirinya 


senang akan jawaban yang diberikan wanita itu. 


Ketika mereka berdua sudah saling berdiri berhadap- 
hadapan, diraih cepat tangan sang istri. Lalu, digenggam 
dengan kuat. Belum dipindahkan atensi dari sosok sang istri. 
Senyuman lebar wanita itu menampakkan jelas kebahagiaan, 


tidak dibuat-buat. 
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“Trims, Sayang.” 


Belum ada sedetik selepas sang istri selesai berbicara, ia 
sudah menerima ciuman di bibir. Hanya kecupan kilat saja 


memang, namun mampu membuatnya jadi terkejut. 


Merasakan senang juga sudah pasti. Bahkan ada keinginan 


untuk mencumbu balik. 


Tetapi, diurungkan. Ia tak mungkin lepas kendali hingga 


terlibat sentuhan yang lebih lagi bersama istrinya. 


Atau pun berakhir dengan percintaan panas karena Arrow 


sedang bersama mereka sekarang ini. 
“Iya, Sayang,” jawahnya singkat saja. 


Lalu, dilirikkan mata ke sosok kecil buah hati kecilnya 
yang masih saja anteng dalam gendongannya. Ketersiapan 


sedikit melanda saat mendapati Arrow yang telah terlelap. 


Kepala sang putra tersandar di bahu kirinya. Tak bisa 
dicegah dirinya untuk tersenyum kian lebar menyaksikan 


wajah damai Arrow. Tampak menggemaskan. 


“Benar-benar sudah tidur, Sayang.” 
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Aline belum menyangka putra kecil mereka bisa terlelap 
dengan cepat dalam gendongan sang suami, tanpa minum 
susu. Pertama kali baru terjadi. Hal tersebut membuatnya jadi 


tak berhenti menggeleng-gelengkan kepala. 


Sedangkan, tangan kanannya sudah berada di punggung 
Arrow. Diberi usapan-usapan yang halus agar buah hati 
mereka bisa lebih nyenyak tertidur. Tak lupa kecupan di dahi. 


“Taruh saja Arrow di kasur sekarang. Dia sudah lelap, 


tidak akan bangun lagi.” 


Darmo menaikkan alis kanan. Ucapan Aline mengandung 
makna lain yang tidak: Ibisa dimengerti. Diputuskannya 


bertanya karena menginginkan jawaban pasti. 


Dan, senyuman aneh Aline pun menyebabkan rasa 


curiganya semakin bertambah saja. 


“Ayo, Sayang. Baringkan anak kita di kasur sekarang. 
Apalagi yang kau tunggu, hm?” 


Darmo segera mengangguk. “Baiklah. Akan aku taruh 


Arrow sekarang di kasur.” 
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“Tapi, kenapa kau menyuruhku untuk cepat membaringkan 
anak kita di tempat tidur? Aku tidak berat menggendong 
Arrow.” 


“Agar kau dan aku bisa menghabiskan waktu berdua. 
Memang untuk apa lagi, Sayang?” Aline menjawab dalam 


nada menggoda. 


Tak kuasa ditahan kekehan tawa, selepas mendengar 
jawaban sang istri. “Jadi, seperti itu tujuannya? Aku kira ada 
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apa. 


“Kau tidak mau kita bermesraan? Kita bisa memanfaatkan 


waktu selama Arrow tidur:” 


Kembali, Darmo mengangguk cepat. “Iya, Sayang. Aku 


tentu mau. Tidak menolak.” 


“Kau benar juga soal memanfaatkan waktu untuk berdua, 
saat Arrow tidur. Kita tidak akan mendapatkan gangguan 


bermesraan.” 


Darmo membalas dengan anggukan lebih bersemangat dan 
memperlebar seringaian. Tawanya pun terlolos semakin 


kencang. 
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Namun, cepat diredam supaya tak sampai mengganggu 


buah hati mereka nantinya. 


Lantas, dilakukan apa yang diminta oleh sang istri. 
Berjalan cepat ke arah salah satu tempat tidur king size yang 


tersedia di dalam kamar hotel mereka pesan. 


Dalam hitungan beberapa detik saja, telah dibaringkannya 
nyaman sang putra di sana. Arrow benar-benar pulas tertidur. 


Bahkan, tidak merasa terusik sama sekali. 
“Kenapa lama di sini, Sayang?” 


Mendengar pertanyaan dilontarkan sang istri, segera 
kepala ditolehkan ke sosok wanita itu yang sedang berdiri tak 


jauh darinya. Seketika, ia menjadi terpana. 


Diakibatkan terpesona akan kecantikan dan keseksian 
sang istri mengenakan lingerie. Sangat bagus terlihat di 


matanya. Tentu, mampu membarakan gairahnya juga. 
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line dan Darmo menghabiskan waktu berdua di 
balkon seraya meminum wine. Tentu, 


menikmati pemandangan tersaji indah pula dari 


kamar hotel. 
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Lebih tepatnya Aline yang paling nyata tunjukkan rasa 
kagum. Sedangkan, perhatian Darmo Vandara hanya tertuju 


pada sosok istrinya saja. 


Tidak akan bisa dialihkan ke hal lainnya. Meskipun tak 
mencoba juga memindahkan atensinya dari lingerie seksi 


sedang digunakan oleh Aline. 


“Bisakah kita bercinta sekarang, Sayang?” Darmo bukan 


meminta. Namun, mengajak. 
“Kau harus lebih romantis lagi meminta, Suamiku.” 


Darmo tidak bisa mencegah tawanya keluar karena protes 


dikeluarkan sang istri. “Masih kurang?” 
“Kau harus berkata yang lebih manis.” 


Darmo segera mengangguk. Tawanya pun sudah diredam. 
Lalu, beberapa kali berdeham untuk bisa mengembalikan 


suaranya seperti tadi. 


Ditatap semakin lekat sang istri yang seperti tengah 
menunggu kalimat terlontar dari mulutnya. Cara Aline 
memandang sukses membuat dirinya kian bergairah saja. 


Ingin sesegera mungkin bercinta. 
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Bukan perkara mudah bagi Darmo menyusun kata yang 
mengandung godaan atau rayuan. Ia butuh waktu memikirkan 


hingga beberapa menit. 
“Sudah siap?” 


Darmo menggeleng. “Sulit bagiku. Sepertinya aku akan 
menyerah. Tidak apa-apa kalau batal.” 


“Batal bercinta denganku? Kau bisa menahannya?” 


Kembali, kepala digelengkan oleh Darmo. “Tidak yakin 
juga. Tapi, mungkin akan aku coba un--“ 


Ucapan terhenti karena sang astr»sudah mencium. Ia cukup 
kaget dengan aksi yang dilakukan oleh Aline. Namun, masih 
menikmati pagutan diberikan oleh wanita itu. Terasa manis 


untuknya. 


Dibiarkan sang istri yang mendominasi kali ini. Walau 
memang, cara Aline mencium tak seagresif dirinya. Namun, 


tetap bisa untuk membangkitkan hasratnya. 


Apalagi, kedua tangan wanita itu bergerak sembarang di 


areal dada yang masih ditutupi oleh kemeja. 


460 


Cumbuan panas mereka tidak akan berhenti beberapa 
menit lagi. Pasti tercipta percintaan pada akhirnya. Tentu, ia 
hendak memulai lebih awal karena rasanya sudah tak bisa 


menahan gelora gairah lagi. 


Diangkat tubuh Aline dengan mudah. Sang istri memberi 
respons positif dengan cara melilitkan kedua kaki di 
tubuhnya. Bibir mereka masih saling bertautan. Bahkan, 


pagutan dilakukan oleh Aline kian liar. 


Tentu, masih diberi penguasaan permainan kepada sang 
istri. Sementara, laju dalam berjalan menuju ke dalam kamar 


dipercepat sebab ingin segera mencapai tempat tidur. 


Namun kemudian, langkah kaki terhenti akibat istrinya 


menyudahi ciuman. Ditatap wanita itu dengan sorot tanya. 
“Ada apa, Sayang?” 


Sang istri menggeleng pelan seraya masih tersenyum 
dengan lebar. Tak akan mudah dipercayai begitu saja respons 


yang diberi Aline. Terlebih, belum dikatakan apa-apa. 


“Kau yakin?” Darmo memastikan sekali lagi. 
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Sang istri menggeleng kembali. “Bilang saja padaku apa 
yang membuatmu merasa tidak nyaman, Sayang,” pintanya 


dengan serius. 


“Bukan masalah tidak nyaman. Hm, hanya saja aku ingin 


menyarankan sesuatu.” 


Darmo mengangguk mantap. “Saran tentang apa, Sayang? 


Cepat katakan sekarang.” 
“Agar tidak bisa melanjutkan ke sesi sel--” 


“Saranku berkaitan dengan sesi bercinta kita, Sayang. Aku 
ingin kita jangan lakukan di kamar karena Arrow sedang 


tidur.” Aline memotong cepat. Diutarakan maksudnya. 


“Kita bisa membuat anak kita terbangun. Kau sudah tahu, 
aku tidak akan dapat diam.” 


Suara dialunkan sedikit lebih pelan. Namun pasti masih 
bisa didengar oleh suaminya. Terbukti pria itu yang 


meloloskan tertawa. 


Aline yakin kedua pipi sudah tampak merah sebab 
wajahnya sendiri terasa panas. Rasa malu yang besar pun 


tengah melanda. 
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Tentu, disebabkan oleh ucapannya sendiri yang diutarakan 


dengan begitu terus terang, tanpa dipikirkan terlebih dahulu. 


Lalu, dibenamkan kepala pada bahu kanan sang suami 
yang lebar. Kedua tangannya semakin erat dilingkarkan di 


leher pria itu. 


“Kau memang suka berisik saat kita sedang bercinta, 
Sayang. Jadi, akan aman kita tidak melakukannya di dekat 
Arrow, ya.” 


Aline hanya bisa menunjukkan anggukan untuk 
menanggapi ucapan sang suami. Ia belum berani memandang 
pria itu karena wajah yang! masih memanas. Rasa malunya 


belum berkurang hingga detik ini. 


“Bagaimana kalau di sofa saja? Atau kamar mandi, 


Sayang? Kau lebih suka di mana?” 
“Sofa.” Aline menjawab cepat, walau suara pelan. 


Sang suami mengangguk. Lalu, berjalan dengan gesit 
menuju ke tempat yang mereka berdua sudah sepakati. Jarak 


tidak terlalu jauh lagi. 


463 


Setelah sampai, dirinya langsung saja dibaringkan. Kedua 
kaki dibuka lebar guna memberikan ruang sang suami untuk 


berada di antaranya. 


Pria itu dengan sigap menanggalkan lingerie yang ia 
kenakan. Kini, tidak ada sehelai benang pun menutupi 


tubuhnya ini. Benar-benar telanjang. 
“Aku kira kau memakai celana dalam.” 


Aline menggeleng cepat. “Aku sengaja tidak pakai agar 


kau tidak perlu repot-repot melepaskannya.” 


“Menghindari kau merobek juga. Sudah beberapa celana 


dalamku yang menjadi korban.” 


Darmo pun tertawa sejenak, sebelum akhirnya mulut sang 
istri dibungkam oleh ciuman panas. Dilakukan bersamaan 


dengan hujaman kejantanan ke selubung hangat wanita itu. 


Pergerakan langsung dimulai dengan tempo yang cukup 
cepat. Namun, tetap mampu memberikan rasa nikmat untuk 
Aline. Wanita itu meloloskan desahan terbilang kencang, suka 


didengarnya. 


464 


Ingin sang istri dapat mengalami klimaks hebat dalam 
setiap percintaan terjadi di antara mereka. Kebahagiaan Aline 


adalah yang utama untuknya. 
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